PERKENALAN 


RAFAEL AKSARA WIJAYA 

Cowok yang memiliki pahatan wajah yang nyaris sempurna, 
dengan rahang yang tegas, mata yang tajam, hidung yang 
mancung, alis yang tebal, bulu mata yang lentik, serta bibir 
merah yang tipis. 

Rafael memiliki sifat yang tegas, arogan, dan dingin tak 
tersentuh. Tetapi dibalik itu semua, Rafael merupakan orang 
yang baik dan penyayang kepada orang yang baru saja 
masuk ke kehidupannya. 


GALEN KAVINDRA PERDANA 

Sahabat Rafael, yang juga memiliki pahatan wajah yang 
nyaris sempurna tetapi tidak melebihi seorang Rafael, 
memiliki sifat yang hampir mirip dengan Rafael. 


GARRY GEBRIAN JOHSON 

sahabat Rafael juga, memiliki wajah yang juga memiliki 
wajah tampan sama seperti Rafael, memiliki sifat yang juga 
dingin bahkan melebihi Galen tetapi tidak dengan Rafael. 


AIDAN CAESAR FERNANDES 
Sahabat Rafael juga, memiliki sifat yang ramah kepada 
orang lain, murah senyum, baik hati dan juga penyayang. 


ADAM PUTRA MAHENDRA 
Merupakan sahabat Rafael, yang memiliki sifat yang hampir 
sama persis dengan Aidan 


AKSA DELVIN ADHLINO 
Sahabat Rafael juga, memiliki sifat yang 11 12 dengan 
Aidan dan juga Adam, juga memiliki sifat yang jahil. 


AZKA ALDRICK SYARIF 
Sahabat Rafael juga, memiliki sifat yang bobrok, 


mempunyai tingkat kepedean yang tinggi, suka tebar 
pesona kepada orang orang. 


LEONEL HALORD LIVIAN 
Sahabat Rafael, memiliki sifat yang hampir mirip dengan 
Azka, juga memiliki sifat yang playboy. 
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Mentari pagi memaksa untuk memasuki celah celah jendela 
kamar yang bernuansa berwarna putih, alaram yang sedari 
tadi berdering, mengusik ketenangan seorang Rafael yang 
sedang tertidur pulas di baluti dengan selimut. 


Dengan berat hati ia membuka matanya menyesuaikan 
cahaya mentarik yang masuk. Melihat jam weker yang 
berada diatas nakas disamping tempat tidurnya. 


Seketika ia membulatkan matanya melihat bahwa sekarang 
sudah menunjukkan pukul 6 lewat 30 menit, yang berarti 20 
menit lagi bel sekolah masuk berbunyi. 


Dengan segera ia menyibakkan selimut yang sedari tadi 
memililit tubuhnya dan bergegas masuk ke dalam kamar 
mandi untuk melakukan ritual mandinya. 


Dengan cepat ia menyelesaikan acara ritual mandinya dan 
keluar dari kamar mandi, memakai seragam sekolahnya 
dengan cepat dan turun ke bawah. 


"Rafael sarapan dulu sini" ucap mama 


"Nggak ma di sekolah aja nanti, udah telat ini" ucap Rafael 
"Rafael berangkat dulu ya ma Assalamu'alaikum" sambung 
Rafael sambil mencium punggung tangan sang mama dan 
mengecup singkat kening mamah 


"Yaudah. Hati hati jalan jangan ngebut ngebut.. 
Wa'alaikumussalam" ucap mamah 


Setelah berpamitan kepada sang mamah, ia segera pergi ke 
garasi untuk mengambil motor sportnya. Melajukan motor 
sportnya di kecepatan yang diatas rata rata menghiraukan 


segala umpatan yang di tujukan kepada dirinya karena 
membawa motor dengan kecepatan tinggi, tetapi ia tidak 
peduli sebab sebentar lagi bel masuk berbunyi. 


Setelah sekitar 7 menit mengendarai motor dari rumah 
akhirnya ia sampai juga di sekolahnaya WIJAYA HIGh 
SCHOOL, saat memasuki area parkiran ia menjadi pusat 
perhatian sebab seorang Rafael merupakan seorang MOST 
WANTED disekolahnya, banyak yang memujinya karena 
memiliki wajah yang nyaris sempurna,, bisa dilihat juga 
diarea parkiran sudah ada para sahabatnya yang masih 
duduk diatas motor mereka masing masing, padahal bel 
masuk sekitar 2 mebit lagi berbunyi tetapi mereka tidak 
peduli. 


Bisa ia lihat sahabat sahabatnya menghampirinya. 


"Weiss baru datang bos tumben telat lu" ucap salah satu 
sahabatnya Azka 


"Hooh. Biasanya juga paling cepat tuh" ucap Leon 


"Telat bangun" singkat Rafael, dengan ekspresi dingin dan 
wajah datar khas nya 


"Tumben. Kenapa? " tanya Galen, yang memang 
mengetahui jika seorang Rafael paling anti dengan yang 
namanya Telat. 


"Ada urusan semalem" singkat Rafael lagi 
KRING KRING 


"yaudahlah. Udah bel juga ayo masuk" ajak Aidan, dengan 
berjalan lebih dulu 


"LET'S GO" ucap Leon dan Azka berbarengan denga suara 
yang keras. 


Mereka berdelapan orang berjalan kearah kelas mereka 
dengan ciri khas tersendiri. Rafael yang memimpin paling 
depan dengan memasukkan tangannya kedalam saku 
celananya menambah kesan cool yang dimilikinya dengan 
pandangan lurus kedepan dengan ekspresi yang dingin dan 
wajah datar nya disertai tatapan yang tajam. Garry 
disamping kirinya dengan tatapan dinginya juga. Galen 
disamping kanannya dengan Tatapan dinginnya juga. Aidan 
disamping Garry dengan senyum yang selalu menghiasi 
bibirnya bukan semnyum menggoda melainkan senyum 
yang biasa saja tetapi dapat membuat para siswi siswi yang 
di lewatinya menjerit histeris. Adam disamping Galen 
dengan senyum yang dapat membuat siapa saja yang 
melihatnya terbang seketika. Azka dan Leon di belakang 
dengan Azka yang selalu tebar pesona kepada adik kelas 
yang d lewatinya, walaupun memang pesona yang dimiliki 
seorang azka tidak main main, sedangkan Leon dengan 
gaya playboy nya menggoda siapun yang di temuinya. Dan 
Aksa dengan senyum menawannya 


"Aaa OMG most wanted lewat" 

"Aduhh Rafael cool bat dah" 

"Galen juga gantengnya kebagetan" 

"Garry Love You" 

"Aaa Aidan senyumnya manis bat dah" 

"Tau bisa bisa pabrik gula tutup tuh gara gara senyumnya" 


"Adam Senyum mu membuat ku terbang ke angkasa" 


"Azka juga ganteng tuh" 
"Leon jugaa" 
"Aksa semnyum mu sangat menawan" 


Dan masih banyak lagi celotehan siswi siswi yang di tujukan 
kepada Rafael dkk saat melewati koridor menuju kelas 
mereka 


"Uh fans gua banyak bat dah anjird" ucap Leon dengan 
pedenya 


"Dihh emmang lu doang apa gua juga kali" timpal Azka 


"Alah palingan juga fans lu buat nyinyir lu doang" timpal 
Leon lagi 


"Apaan nggak yah, lu doang kali tuh, dasar muka jellek" 
ucap Azka 


"Muka gua ganteng ganteng gini lu bilang jelek!? KATARAK 
yah lu ka" ucap Leon dengan sifat kepedeannya yang tinggi 


Baru saja Azka ingin membalas ucapan Leon, seseorang 
sudah berbicara terlebih dahulu. 


"Sama Sama jelek nggak usah pada pede" ucap Garry 
dengan kata pedas khas dirinya, tetapi masih 
mempertahankan tatapan dingin dan wajah datarnya 


"Dasar es, sekali ngomong nyelekit sampe ginjal" ujar Leon 
dengan ekspresi mu yang seketika bisa membuat orang 
yang mendengarnya tertawa berbahak bahak karena 
ekspresi yang sangat menyedihkan, bahkan Azka, Aidan, 
adam sudah berbahak bahak 


"Apaan lu nggak usah di jelek jelekin tu muka udah jelek 
juga, lu kek gituin tambah jelek bambang" ujar Aksa, 
dengan masih mempertahanka. Senyum menawannya 


"Babang Aksa jahat banget sih sama dedek Leon" ujar Leon, 
dengan ekspresi yang minta di tampol 


Yijik"ujar mereka berbarengan sambil tertawa berbahak 
bahak melihat ekspresi Leon yang seolah sangat tersakiti, 
kecuali Rafael, Galen dan Garry tentunya. 


Setelah mereka sampai didepan kelas XI Ipa 1 yang 
merupakan kelas Rafael dkk, mereka segera masuk karena 
sebentar lagi guru yang mengajar mata pelajaran akan 
segera masuk. 


Kelas yang semulanya berisik tiba tiba hening ketika mereka 
memasuki kelas. 


"Lah kok pada diem" heran Leon 


"Aaa lu pada kita kira bu Rani yang masuk" ujar ketua kelas 
di kelas mereka 


"Tau" ujar temannya lagi 
"Oohh" ujar Leon 


Setelah itu kelas kembali berisik dan Rafael dkk segera 
pergi ke bangku mereka masing masing, beberapa saat 
setelah mereka duduk di bangku mereka masing masing ibu 
Rani yang merupakan guru mata pelajaran fisika masuk, 
dan pelajaran fisika akan segera di mulai. 


"Selamat Pagi anak anak" sapa bu Rani kepada siswa siswi 
yang berada di kelas itu. 


"PAGI BUU" balas semua siswa siswi di kelas itu kecuali 
Rafael tentunya. 


Setelahnya bu Rani mengabsen siapa yang hadir dan tidak. 


Barulah ia memulai pembelajaran fisika yang dimana 
kebanyakan siswa siswi tidak menyukai pelajaran itu, ya 
seperti Leon dan Azka tentunya, dimana mereka berdua 
mencari kesibukan mereka sendiri yang penting tidak 
mendengarkan materi yang diberikan bu Rani, karena 
menurut mereka berdua mereka sudah pintar, terbukti 
mereka sudah masuk di kelas IPA 1 yang merupakan kelas 
orang orang pintar. Beda lagi dengan Rafael, Garry, Galen, 
Aidan, Adam, dan Aksa. Mereka memperhatikan 
pembelajaran dengan saksama. 


"Leon, Azka. Kalian tidak memperhatikan ibu yah" tegur bu 
Rani 


"Ohhh jadi ibu mau saya perhatiin yah, yaudah sini bu jadi 
pacar saya biar saya perhatiin ibu setiap saat" balas Leon, 
dengan nada genitnya, membuat seisi kelas ingin tertawa 
karenanya, tetapi mereka tahan, kalau tidak bisa berabe 
dah di hukum ama bu Rani. 


"Leon, Azka, keluar kalian" pinta bu Rani dengan tegas 
karena udah jengah melihat murid d dalam kelas itu sudah 
menahan tawanya yang sebentar lagi akan meledak. 


"Lah bu kok saya juga sih bu, kan Leon doang bu yang 
ngomong" protes Azka tidak terima dirinya juga di 
keluarkan dari kelas. 


"Sama aja, kalian berdua sedari ibu masuk tidak pernah 
mendengarkan materi yang ibu jelaskan" balas bu Rani lagi. 


Baru saja Azka ingin membalas sudah didahului dengan 
nada yang cukup lantang dark ibu Rani. 


"LEON, AZKA KELUAR SEKARANG JUGAAA" amuk bu Rani 


Dengan segera Leon dan Azka berlari terbirit birit keluar dari 
kelas sebelum Singa betina tambah mengamuk karena 
mereka selalu saja membalas ucapan bu Rani. 


Setelah mereka keluar bu rani mengusap usap dadanya 
sabar. 


"Sabar, punya murid yang nakal seperti itu harus sabar" ujar 
bu Rani memberi kesabaran untuk dirinya sendiri. 


"Baiklah kita lanjutkan penjelasan materi yang sempat 
tertunda" sambung bu Rani kepada mhrid murid, setelah 
memberikan kesabaran untuk diringa sendiri. 


Penjelasan materi pembelajaran tertunda. 
Vote + komen 


Ig : hdirasdirmn 
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Setelah tiga jam masa pembelajaran akhirnya bel istirahat 
berbunyi. 


KRING KRING 


"Baiklah, sampai sini pelajaran ibu hari ini, silahkan 
istirahat" ujar bu Rani sambil membereskan peralatan 
pembelajarannya dan mempersilahkan murid murid untuk 
istirahat, kemudian setelah membereskan barang 
barangnya ia pun keluar dari kelas. 


Seluruh murid yang berada di dalam kelas keluar untuk ke 
kantin atau ke tempat yang mereka mau. Terutama Rafael 
dkk kecuali Leon dan Azka. 


Mereka keluar dan pergi ke kantin, kenapa tidak mencari 
Leon dan Azka, karena mereka tau bahwa bisa di pastikan 
dua curut itu sudah ada di kantin. 


Mereka berjalan melewati koridor menuju kantin dimana 
banyak siswa siswi yang berlalu lalang, menjadikan mereka 
pusat perhatian karena paras mereka yang diatas rata rata 
terutama Rafael. 


Sampainya mereka di ambang pintu masuk kantin mereka 
juga menjadi pusat perhatian tetapi mereka tidak peduli, 
tetap berjalan dengan gaya cool khas mereka masing 
masing. 


Bisa mereka lihat di bangku pojok kantin yang merupakan 
bangku khusus untuk mereka, sebenarnya bukan khusus 
hanya saja mereka yang mencap meja tersebut, juga tidak 
ad yang berani untuk duduk di bangku itu jangankan duduk 
memyentuhnya saja mereka tidak berani. 


Ke 6 orang itu menghampiri Leon dan Azka yang sudah 
duduk santai di bangku itu. 


"Hoii diem diem baek" ujar Aksa, mengejutkan Leon dan 
Azka yang sedang menikmati makannya, sampai sampai 
Leon sempat tersedak. 


"UHUK.. UHUKK" batuk Leon, dengan segera ia meneguk 
minuman yang untung saja sudah ia pesan terlebih dahulu. 


Hahahahahah 
Tawa Rafael dkk kecuali Rafael, Galen dan Garry. 


"Sialan lu sa, hampir mati gua tau nggak" ujar Leon, dengan 
nada yang kesal karena acara makannya di ganggu. 


"Alah lebai banget lu yon" timpal Aska yang masih berusaha 
meredakan tawanya. 


Baru saja Leon ingin membalasnya lagi, tetapi suara 
seseorang membuatnya langsung ciut dan diam. 


"BERISIK" tukasnya dengan tatapan dingin dan wajah datar 
memandang satu persatu temannya. Yah siapa lagi kalau 
bukan Rafael. 


"Pesen" sambungnya lagi, sambil menyodorkan uang ke 
arah Leon. 


Dengan segera Leon mengambil uang itu dan menanyakan 
pesanan nya. 


"Lo mau pesen apaan?" tanya Leon 
"Biasa" singkat Rafael 


"Lo pada mau apa?" tanya Leon kepada yang lain. 


"Samain aja biar cepet" sahut Adam, yang diangguki oleh 
semua. 


"Ok. Yok ka bantuin gua bawa entar" sahut Leon, sambil 
mengajak Azka untuk membantunya. 


Belum sempat Azka menjawab tangannya sudah di tarik 
duluan oleh Leon. 


"Udah ayok" ujar Leon menarik tangan Azka 
Azka!? dia sudah pasrah ditarik oleh Leon. 


Sedanngkan yang lain hanya geleng geleng kepala melihat 
kelakuan keduanya. 


Beberapa saat kemudian Leon dan Azka datang dengan 
nampan yang berisikan pesanan ke 6 nya. 


Mereka memakan makanan mereka masing masing. 
Tepat setelah mereka makan. Bel masuk berbunyi 
"Aelah baru juga selesai makan dan bel aja" dumel Leon 


"Tau tuhh, nggak ngebiarin orang seneng sebentar aja" 
timpal Azka dengan kesal 


"Kelas" suruh singkat Rafael, dengan berjalan lebih dulu di 
ikuti yang lain. 


Mereka melewati koridor. Sama seperti tadi mereka masih 
saja menjadi pusat perhatian. 


Sampai di kelas, mereka duduk anteng di bang ku masing 
masing. 


"WOI KITA JAMKOS, PAK BENY NYA KAGA ADA WOII" teriak 
salah satu murid, DANI dari luar kelas berlari ke dalam 


"YANG BENER LU" teriak murid lainnya 
"IYAH LAH MASA GUA BOONG" sahut Dani lagi 


"YESSS" sahut murid satu kelas, kecuali Rafael,Galen dan 
Garry 


"YOK LAH KITA KONSERR" ajak Leon, kepada semuanya. 
"YOK" sahut murid murid 
"DUA GA PAT" uhar Leon 


"KOYO NGENE RASANE WONG NANDANG KANGEN RINO 
WENGI ATIKU RASANE PETENG" nyanyi Leon dengan suara 
yang abstrak 


"TANSAH KELINGAN KEPINGIN NYAWANG SEDELO WAE UWIS 
EMOH TENAN" nyanyi Leon dan Azka 


Sedangkan yang lain bergoyang 
"HOAK HOEK" sahut semua 


"CIDRO JANJI TENAGE KOWE NGAPUSI NGANTI SEPRENE 
SUWENE AKU NGENTENI" nyanyi Leon dan Azka 
berbarengan dengan bergoyang asal 


"Udah ah sampai situ aja habis ntar suara gua" sahut Leon 
dengan lebay nya, membuat teman sekelasnya kecewa 
seketika. 


"Aaa elo ma gitu yon bilang aja lu kaga tau lagu nya" sahut 
teman Leon 


"Bodo ah Bodo serah lu pada" ujar Leon sambil berjalan ke 
arah bangku nya 


"Lah Lah lu mau kemana raf ?" tanya Leon, saat melihat 
sang empun berdiri dari bangku sambil mengendong tas 
nya. 


"Pulang." singkat Rafael, dan langsung melenggang pergi. 
"Lah kok kita di tinggal sih" ujar Azka 


"Udah ayok dah, males juga gua kaga ada kerjaan di sni" 
timpal Aksa 


"Yok" ujar Leon 


Kemudian mereka melenggang pergi meninggalkan kelas 
dan menyusul Rafael kearah parkiran 


"Kemana" tanya Garry dengan datar 
"Basecamp" balas Rafael 
"YOK LAHH" teriak Leon dan Azka berbarengan 


Kemudian mereka menaiki motor masing masing dan 
menjalankannya menuju basecamp. 


Sebenarnya Rafael ialah seorang ketua dari geng motor 
yang bernama GALAKSI, yang mempunyai anggota lebih 
dari ratusan, GALAKSI sendiri 

didirikan oleh Rafael saat ia masih duduk di bangku SMP 
kelas 2, awalnya hanya ada mereka ber 8 orang, hingga 
semakin maju dan akhirnya banyak yang ingin masuk ke 
GALAKSI, geng ini juga merupakan geng terbesar di jakarta 
ditakuti oleh geng lainnya, tetapi tetap juga memiliki 
musuh. 


Di perjalanan menuju basecamp Rafael menyuruh teman 
teman nya untuk pergi duluan ke basecamp sedangkan dia 
ingin singgah sebentar di taman yang akan ia lewati. Dan 
teman temannya hanya megangguk dan melajukan motor 
mereka dengan lebih cepat mendahului Rafael. 


Rafael singgah di taman, dan duduk dibangku taman yang 
disediakan untuk para pengunjung taman ketika sedang 
lelah atau sebagainya. 


la menyandarkan kepalanya pada sandaran bangku itu dan 
menengadahkan kepalanya keatas dan menutup mata. 


Baruu saja ia akan tertidur, seketika ia membuka kembali 
matanya karena mendengar seorang anak kecil yang 
sedang menangis, ia mencari keberadaan anak yang sedang 
nenangis, bisa ia lihat di bawah pohon rindang yang tidak 
jauh dari tempat ia duduk terdapat seorang anak 
perempuan yang sedang duduk sanbil memeluk lututnya 
dan menelunsupkan kepalanya disitu. 


Awalnya ia tidak peduli tetapi entah mengapa seperti ada 
yang mendorongnya untuk mendekati anak itu. 


la berdiri dari duduknya, dengan langkah lebarnya ia 
menghampiri anak perempuan yang sudab sesegukan karna 
menangis. 


Setelah sampai didepan anak itu ia pun berjongkok 
menyamai tinggi dirinya dan anak itu, dengan lembut ia 
elus kepala anak it membuat ia mendongakkan kepalanya. 


Bisa Rafael lihat mata anak itu sudah sembab itu artinya ia 
sudah sedari tadi menangis di sini. 


"Kenapa" tanya Rafael dengan dingin dan datar membuat 
anak itu semakin ketakutan, bisa dilihat anak itu 


mumundurkan tubuhnya untuk menjauh daru Rafael. 


Rafael yang tau bahwa anak itu sedang ketakutan sebab 
ekspresi yang ia tentujukan, dengan segera ia ubah 
elsperesi nya menjadi lembut, menarik anak itu lebih dekat 
dengan dirinya. 


"Jangan takut, aku nggak bakalan nyakitin kamu" ujar 
Rafael dengan lembut 


Anak itu menegadahkan wajahnya menghadap Rafael, 
menatap Rafael dengan bingung. 


Rafael yang tau kebingunggang anak itu segera 
memberitahu kan siapa dirinya. 


"Ok Kenalin Nama kakak Rafael" ujarnya memperkenalkan 
namanya 


"Rafael ? " cicit anak itu dengan sangat pelan,tetapi masih 
bisa di dengar oleh Rafael. 


"Iya" sahut Rafael dengan menganggukkan kepalanya. 
"Nama kamu siapa?" tanya Rafael 


"Adelia" jawab anak itu dengan ekspresi yang Yang sangat 
imut, membuat Rafael sangat ingin mencubit kedua pipi 
gembul anak itu, tapi ia urungkan karena takut membuat 
anak itu tidak nyaman dengannya. 


"Kamu kemapa bisa ada disini!?, dimana mama dan papa 
mu? " tanya Rafael. 


Seketika raut anak itu berubah menjadi murung, Rafael 
yang melihatnya seketika bingung mengapa ekspresi anak 
ini tiba tiba saja berubah. 


"Daddy dan mommy ninggalin Lia disini kata mereka, 
mereka akan datang buat jemput Lia lagi, tapi dari tadi Lia 
nggak di jemput jemput sama daddy dan mommy" jawab 
anak itu dengan polos. 


Rafael yang mendengar penjelasan anak itu seketika 
bungkam dimana anak sepolos dan selugu Lia ditinggalkan 
di tempat seperti ini. Radael berpikir apakah sebelum 
meninggalkan Lia di sini orang tua Lia tidak berpikir 
bagaimana nasib anak mereka nanti, bagaimana kalau ada 
yang menculik dan menjualnya kepada orang yang salah 
bagaiman, itu itulah yang berada didalam pikiran seorang 
Rafael. 


Karena tidak ingin membuat anak itu sedih lagi akhirnya 
Rafael mengajak anak itu untuk berjalan jalan disekitar 
taman itu. 


"Baiklah kalau begitu bagaimana jika kita berjalan jalan di 
taman ini" ajak Rafael kepada Lia. 


Bisa ia lihat raut wajah bahagia dan binar di mata anak itu, 
tetapi tidak bertahan lama karena segera digantikan 
dengan raut wajah yang murung lagi. 


Vote + Komen ok 


Ig : hdirasdirmn 


03 
"Kenapa, nggak mau yah?" tanya Rafael 


Anak itu menggeleng gelengkan kepalanya membuat Rafael 
menyeritkan dahinya bingung, lantas mengapa mengeleng 
jika tidak mau, pikir Rafael. 


"Lia mau ikut sama kakak tapi.." ujar Lia menggantung 
ucapanya membuat Rafael penasaran. 


"Daddy bilang Lia harus disini terus sampai dia kembali, Lia 
tidak boleh kemana mana kalau Lia tidak mau dihukum 
daddy" sambung Lia dengan polos. 


Karena ucapan Lia yang menyangkut tentang hukuman 
yang akan daddy Lia berikan jika Lia pergi entah mengapa 
membuat Rafael menahan gejolak amarah yang sebentar 
lagi akan meledak. 


Itu artinya Lia sudah sering di pukul, karena terbukti dari 
ekspresi wajah yang menunjukkan ketakutan, walau pun ia 
sampaikan dengan nada yang polos dan lugu, itu yang 
Rafael pikirkan. 


Karena tidak ingin gejolah amarahnya semaki besar ia tidak 
ingin menanyakan tentang orang tua dari Lia. 


"Tidak akan Daddy nya Lia tidak akan memukuli Lia lagi" 
ujar Rafael dengan lembutnya. 


"Tapi Lia Takut" ujar Lia, dengan kepala yang menunduk 
kebawah. 


"Lia denger kakak kita pergi ya sekarang, kamu bisa panggil 
Kakak Daddy kamu ok" tawar Rafael dengan mantap. 


Seketika Lia terkejut dan mengangkat kepalanya dan 
melihat wajah tampan seora g Rafael yang baru saja 
menawarkan diri menjadi daddynya. 


Lia menatap Rafael dengan cengo, karena belum bisa 
menangkap inti pembicaraannya dengan orang di depannya 
itu. 


"Daddy?!. Lia bisa panggil kakak daddy? " tanya Lia yang 
baru saja ngeh dengan apa yang diucapkan Rafael. Dapat 
Rafael lihat juga ada binar di mata itu walau masih ada 
Keraguan. 


Mungkin karena merasa masih mempunyai daddy asli, pikir 
Rafael. 


"yah" jawab Rafael dengan mengangguk anggukkan 
kepalanya 


Hal itu membuat Lia Berteriak kegirangan, tetapi sedetik 
kemudian kegirangan itu hilang, Rafael kbali binggung. 


"Kenapa?" tanya Rafael sambil mengusap surai rambut 
panjang Lia. 


"Bagaimana dengan daddy ku dan momny ku? " tanya Lia, 
yang membuat Rafael menahan amarahnya lagi karena 
mendengar sebutan daddy kepada orang yang telah 
meniggalkan Lia disini seorang diri, sungguh Rafarl sangat 
ingin orang itu hilang di dunia ini. 


"Tidak masalah, sekarang akulah daddy mu" ujar Rafael 
"Dan jangan memanggil orang lain daddy selain aku 
mengerti?" sambung dan tanya Rafael. 


Anak itu menganggukkan kepalanya dengan semangat, dan 
segera menarik leher Rafael untuk dipeluknya, dan dengan 


senang hati juga Rafael menerima pelukan itu dan 
membalasnya dengan senyum yang mengembang bahagia 
karena anak yang ia temui ingin menerimanya menjadi 
ayahnya. Tidak jauh beda dengan Lia senyumnya 
mengembang sempurna karena senang mendapatkan dadd 
yg baru. Dan ingat seorang Lia yang berumu sekitar 4 tahun 
setengah dapat menerbitkan senyum seorang Rafael yang 
dingin tak tersentu, dapat membuat nada bicara seorang 
Rafael menjadi lembut. 


Karena bertemu dengan Lia seorang anak kecil perempuan 
berumur 4 tahun setengah membuat Rafael melupakan 
tujuannya sehingga bisa melewati taman itu. BASECAMP. 


"daddy ayok kita jalan jalan" ajak Lia dengan senang, 
hingga tak sadar bahwa perkataannya membuat hati Rafael 
menghangat karena Lia memanggilnya dengan sebutan 
daddy. 


"Baiklah putri daddy kelihatannya sudah tidak sabar untuk 
berjalan jalan dengan daddy yah" ujar Rafael dengan sedikit 
menggoda Lia uang sekarang menjadi putrinya dengan 
mencolek ujung dagu sang putri. 


"Ihkkk, daddy genit" ujar Lia dengan cemberut dan 
bersedekap dada dengan memayunkan bibirnya membuat 
pipiny jadi menggembungkan ,membuat sang daddy tidak 
tahan untuk tidak mencubit pipi sang putri. 


"Uhh lucu banget sih putrinya daddy" ujar Rafael dengan 
tangan yang mencubit kedua pipi Lia. 
"Baiklah ayok kita jalan jalan" ajak Rafael kemudian. 


Dan langsung disuguhi wajah yang berbinar senang seperti 
mendapatkan hadiah yang besar. 


"AYOK" pekik senang Lia dengan lompat ke pelukan Rafael 
minta digendong, dengan senang hati Rafael 
menggendongnya mengelilingi taman. 


SEDANGKAN DI BASECAMP 


"Ini si es balok mana sih kaga nyampe nyampe, perasaan 
dari tadi tuh, betah banget dah di taman tuh" dumel Leon 


"Kaga jadi dateng kali dianya" timpal Azka 


"Kalo dia kaga dateng yang tadi udah dia bilang dongkol" 
sahut Leon 


"Chat" singkat Garry, yang sudah jengah dengan 
perdebatan keduanya. 


"Ngomong apaan lu, singkat bener dah, kekurangan kata 
Kata ya lu. Sini gua kasi ni gua punya banyak noh stoknya 
Kalau lu mau, jangan kek orang habis kata kata, kata kata tu 
kaga bakal habis geriSalut" jelas Leon dengan abatrak, 
Karena kesal dengan Garry yang berbicara sangat singkat, 
lahh 11 12 lah ama si Rafael. 


"Mulut lu geriSalut, di tampol Garry tu mulut lu tau rasa lu 
yon" timpal Aksa. Garry mah B aja atuh 


"Garry tu bilang lu chat aja tuh si Rafael, tanya jadi kesini 
apa nggak, kalau nggak kita susul aja" ujar Aidan yang 
memang mngerti dengan jalan bicara seorang Garry 


"Nah gitu kek dari tadi kan gua kagak pusing" dumel Leon, 
yang mendapatkan tatapan tajam dari Garry. Seolah berkata 
udah chat aja kaga usah bacott. 


Dengan segera Leon mengambil hendphone nya dan 
menchat Rafael. 


TAMAN 


Karena lelah membawa Lia untuk jalan ditaman Rafael 
duduk di bangku yang berada di dekatnya. Muluruskan 
kakinya, membiarkan Lia tetap di dalam dekapannya 
dengan mensandarkan kepalanya pada dada bidang sang 
daddy. 


"Daddy Lia haus" ujar Lia dengan wajah yang sangat imut, 
membuat tangan Rafael gatal untuk mencubitnya. 


"Yaudah ayok kita beli minum dulu" tawar Rafael, dengan 
tangan yang mencubit kedua pipi gembul Lia. 


"Daddy!?" panggil Lia sebelum Rafael beranjak dari 
duduknya. 


Melihat sang daddy dengan puppy eyes miliknya, membuat 
sang daddy menatap bingung sang anak. 

Mengapa anaknya ini mengeluarkan puppy eyes milik nya 
yang membuat wajahnya sangat sangat imut dimata Rafael. 


"Kenapa? " tanya Rafael yang sudah tidak sanggup lagi 
melihat puppy eyes dari anaknya ini sambil mengusap usap 
surai panjang anaknya 


"Pengen es krim" pinta Lia dengan pelan, karena takut akan 
dimarahi oleh sang daddy. 


Rafael yang mendengar permintaan sang putri pun terkekeh 
gemas terlebih lagi Lia memintanya dengan nada takut 
membuatnya semakin gemas kepada Lia. 


"Tidak boleh" tegas Rafael, lebih tepatnya pura pura. la 
hanya ingin melihat bagaimana anaknya ini akan 
membujuknya. 


Lia menggkat pandangannya memandang sang daddy 
dengan polos, membuat Rafael sangat ingin meledakkan 
tawanya saat itu juga 


"Daddy ayolah belikan Lia es krim satu saja daddy!. Atau 
daddy tidak punya uang yah makanya tidak mau 
membelikan Lia es krim, atau daddy nggak sanggup yah. 
Uhhh daddy payah membeli es krim saja daddy tidak 
mampu huu" cerocos Lia dengan mencebikkan bibir nya 
dengan bersedekap dada .ngambek. 


Rafael yang mendegar ucapan anaknya itu sangat ingin 
tertawa tetapi ia tahan Kkarena tidak ingin anaknya 
bertambah marah nanti. 


"Kamu bilang apa baby, daddy tidak sanggup membeli es 
Krim barang hanya satu saja, jagankan satu es krim daddy 
bahkan bisa membelikan kamu pabrik es krim itu hanya 
untuk mu baby" ujar Rafael 


"Terus kenapa daddy tidak ingin membelikan ku es krim 
daddy" kesal Lia 


"Baikla baiklah kita akan membeli es krim itu tapi dengan 
satu syarat" 


Belum sempat Rafael menyelesaikan ucapannya, malah 
sudah di potong oleh putri kecilnya yang masih berada 
diatas pangkuannya ini. 


"Apa syaratnya dad!?" potong Lia cepat dengan antusias 


"Hey baby bersabarlah" ujar Rafael dengan terkekeh kecil 
melihat keantusiasan putri nya ini. 


"Cepatlah dad, apa syaratnya? " tanya Lia dengan tidak 
sabaran. 


"Cium daddy dulu dong" pinta Rafael dengan menunjukkan 
jari telunjuk nya pada pipi kanannya, meminta sang putri 
untuk mencium pipi kanan nya itu. 


Cup 
Cup 
Cup 
Cup 
Cup 
Cup 


Dengan segera Lia menangkup wajah sang daddy dan 
mencium pipi kanan daddy nya tidak hanya pipi kanan sang 
daddy yang ia kecup tetapi pipi Kiri, Kening, hidung, bibir 
dan bahkan juga dagu Rafael. 


Membuat Radael yang memdapatkan Ciuman di seluruh 
wajahnya itu terkekeh karena sang putri mencium seluruh 
inci wajahnya. 


"Sudah dad" ujar Lia dengan semangat 45 


"Hahaha, baiklah baby ayuk kita akan membeli es krim yang 
kau inginkan, tetapi hanya satu tidak boleh lebih ok?" ajak 
Rafael kepada sang putri 


"YESS" pekik senang Lia 

"Ok dad" sambung Lia 

"Ayok dad kita pergi beli es krimnya" ajak Lia dengan 
semangat kepada sang daddy dengan bergoyang goyang, 
membuat Radael gemas seketika. 


"Ayok putri daddy kita beli es krim" ujar Rafael menerima 
ajakan sang putri. 


"HOREE" pekik Lia yang berada di dalam gendongan sang 
daddy, membuat mereka berdua menjadi pusat perhatian 
tetapi mereka berdua tidak memperdulikannya. 


Setelah sampai di penjual es krim yang ada di taman itu, Lia 
turun dari gendongan Rafael. 


"Mau yang mana?" tanya Rafael kepada Lia 
"Emmm.. Vanila dengan Strowberi aja deh dad" jawab Lia 


"Pak Kasi yang rasa vanila Strowberi ya" ujar Rafael dengan 
datar 


"Baik" jawab tukang es nya 

"Ini neng manis es krimnya" ujar tukang es 
"Yeyy, terimah kasih pak" jawab ramah Lia. 
"Berapa? " tanya singkat Rafael 

"10.000 aja den" jawab tukang es 


Setelah itu Rafael memberikan uang 20.000 kepada sang 
penjual. 


"Ambil aja kembaliannya pak" ujar datar Rafael 


Setelah itu segera melenggang pergi dengan menggandeng 
tangan Lia dan menuntun Lia untuk duduk di bangku 
taman. Dan tiba tiba handphone Rafael berdering itu artinya 
ada pesan yang masuk 


Leon bobrok 


Woi dimana sih lu, kita 
tungguin dah tadi juga 

kaga datang datang nyasar 
dimana sih lu lama bener dah 


Setelah membaca pesan dari Leon, ia menepuk jidat mau 
ngapa ia bisa lupa. Segera ia balas 


Sorry gua kagak dateng dulu, 
ntar malem aja suruh pada 
kumpul di basecamp 


Oke lah bos 
Setelah itu ia tidak lagi membalas chat dari leon. 


Tiba tiba ia merasa ada yang aneh di lengannya ketika ia 
lihat, ternyata perinces kecilnya tengah tertidur pulas di 
lengannya, dengan es krim yang sudah habis. Dengan hati 
hati ia menganggkat tubuh kecil itu sang putri ke 
pangkuannya, dan beranjak dari tempat duduknya ke arah 
parkiran dimana motor sportnya ia simpan. 


Di naikinya motornya dan di lajukan dengan kecepatan 
yang sedang karena sedang membawa sang perinces 
kecilnya. 
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Setelah tiba dirumah, ia memarkirkan motornya di garasi 
dan turun dengan hati hati sambil terus memegang tubuh 
mungil yang berada di pelukannya. 


Saat masuk kedalam rumah. 
"Assalamu'alaikum" salam Rafael 


"Wa'alaikum'salam" balas Mama Rafael 
"Eh, itu anak siapa raf" tanya Mama, yang baru menyadari 
ada seorang anak didalam gendongan putranya itu. 


Tanpa membalas ucapan sang mama Rafael melenggang 
pergi menuju kamarnya untuk membaringkan sang putri 
kecil. 


Setelah sampai dikamarnya ia membaringkan sang putri di 
kasur miliknya. 


"Tidur yang nyenyak baby" ujar Rafael sambil mengecup 
singkat kening Lia. 


Setelah menidurkan Lia. la kembali kebawah untuk 
menemui yang mama. Dan benar saja disofa ruang keluarga 
sudah ada mama dan papa nya. 


"Anak siapa?" tanya datar dari sang papa. 


"Anak Rafa" singkat Rafael, yang membuat sang mama 
berteriak histeris. 


"ASTAGFIRULLAH, RAFAA MAMA TIDAK PERNAH YAH 
MENGAJARKAN KAMU HAL SEPERII ITU, MAMA SUDAH 
PERNAH BILANG KALAU KAMU SUKA DENGAN SEORANG 


PEREMPUAN BAWA SINI KERUMAH TERUS NIKAHIN KAN 
LEBIH HALAL RAFAA" teriak sang mama yang tidak percaya 
bahwa anaknya melalkukan hal seperti ituu. 


Baru saja Rafael ingin menjawab, tapi sang mama sudah 
mendahuluinya lagi. 


"SEKARANG MANA PEREMPUAN YANG SUDAH KAMU BIKIN 
HAMIL ITU, JANGAN BILANG KAMU TINGGALIN YAH, ATAU 
KAMU BUNUH, JAWAB KAMUU!!!" sambung mama Rafael lagi 
dengan nada cerewet nya. 


"Mah, dengerin Rafa dulu" pinta Rafael 
"Rafa nggak mungkin melakukan hal seperti itu" jelas rafael 


"Hufft," helaan lega mama, karena apa yang ia pikirkan 
tentang putra semata wayangnya ini salah. 


"Jelaskan! " titah sang papa dengan tegas kepada sang 
putra 


Akhirnya Rafael menceritakan semuanya dari bagaimana ia 
bisa menemukan Lia sampai ia mengajak Lia untuk pulang 
bersamanya. 


"Jahatt banget sih orang tuanya anak sekecil dia di tinggalin 
taman, pake bilang segala lagi kalau dia pengen kembali 
lagii" dumel sang mama, karena kesal dengan keluarga Lia 
sekaligus kasihan dengan Lia yang masih dini sudah 
dibuang oleh orang tuanya. 


"Nah, makanya Rafa ajak pulang bareng Rafa" timpal Rafael. 


"Jadi sekarang mau mu apa boy?" tanya papa, yang sedari 
tadi diam mendengarkan. 


"Rafa pengen jadiin dia anak Rafa pah" jawab Rafael yang 
membuat papa dan mama nya menatap anak nya itu 
dengan cengo 


"Adopsi? " tanya papa 

"Aha" jawab Rafael disertai anggukan kepala 

"Yakin" tanya papa memastikan keputusan sang putra nya 
ini 


"Yakin!!, sekalipun papa tidak mengijinkan juga Rafa bakal 
tetep pengen adopsi dia!!" jawab Rafael dengan tegas dan 
mantap, membuat sang mama dan papa nya tersenyum 
atas ketegasan dan kemantapan sang putra. 


"Siapa bilang papa nggak mau" ujar sang papa dengan 
tersenyum dan menaik turunkan satu alisnya. 


"Tau tuh, siapa bilang kita nggak mau" timpal mama. 

"Malah mama sangat setuju jika kamu mengadopsi dia, 
jadikan mama sekarang udah punya cucu" sambung mama 
dengan sangat antusias. 


Rafael menatap kedua orang tuanya dengan cengo, namun 
sedetik kemudia senyum nya mengembang, karena mama 
dan papa nya menyetujui keputusan yang ia ambil. 


"Tapi papa punya satu syarat untuk kamu" ujar sang papa. 


Rafael langsung menatap sang papa dengan penasaran 
syarat apa yang akan papanya itu berikan kepadanya. 


Rafael mengangkat satu alisnya seolah bertanya 'apa' 


"Kamu harus selalu menjaganya, jangan membuat dia 
terluka batin atau pun fisik, karena papa tau bahwa kamu 


sudah mengerti dengan kehidupannyaa yang mungkin 
sudah mendapatkan penderitaan sedari ia masih sangat 
kecil, jadi jangan menambah luka yang ia punya, tugas 
kamu untuk membagiakannya" jelas papa dengan panjang 
lebar 


Rafael hanya menganggukan kepalanya, meski begitu. 
Didalam hatinya ia sudah berjanji kepada dirinya sendiri 
untuk menjadi ayah yang baik untuk Lia, tidak akan 
memberikan luka lagi kepada lia, cukup dengan keluarga 
sebelumnya lia terluka dan tidak dengannya. 


"Dan kamu harus tau, meskipun papa sudah mengijinkan 
kamu untuk mengadopsi Lia, tetap saja jika kamu 
menyakitinya atau ia terluka karena musuh mu, papa akan 
menjahukan kamu dengannya, dan jangan harap kamu bisa 
menemuinya, karena papa akan menutup semua akses yang 
Lia miliki sehingga susah untuk dilacak siapapun, terutama 
kamu sendiri" ujar Papa lagi 

"Kamu harus ingat kamu itu memiliki musuh yang banyak, 
mereka akan melakukan apapun untuk menjatuhkan kamu, 
dengan cara menyakiti orang yang kamu sayang" sambung 
papa yang membuat Rafael terdiam memikirkan itu semua, 
tetapi dibalik kediamannya itu ia juga berpikir harua 
memperketat penjagaan terhadap sang putri. 


"Tapi kamu tenang saja papa juga akan turun tangan untuk 
menjaga cucu papa" ujar papa lagi yang membuat hati 
Rafael menghangat karena papanya masih mau turun 
tangan untuk membantunya menjaga sang putrinya jadi ia 
tidak perlu terlalu khawatir tentang keadaan sang putri. la 
juga senang karena papanya dengan lapang dada menerima 
sang putri sampai ia tadi mengakui jika anaknya adalah 
cucunya. 


"Baiklah pah, terima kasih sudah mau turun tangan 
menjaga putri ku" jawab Rafael. 


"Heyy boy kau ini bagaimana dia bukan hanya putri mu 
tetapi juga cucu papa" tukas Papa yang mrmbuat Rafael 
tersenyum 


"CUCU MAMA JUGA TAUU" teriak membahana sang mama, 
yang sedari tadi hanya diam menyimak. 


"iya iyaa" balas Rafael dan papa berbarengan. 


Baru saja mama ingin membalas ucapan putra dan 
suaminya itu, tiba tiba saja terdiam dan mereka bertiga 
mendengar suara seseorang sedang menangis dengan 
kencang nya yang berasal dari kamar Rafael 


"HUAAA HIKS HIKSS, DADDY HIKS HUWAA" tangis Lia dari 
atas 


Rafael yang mendengar tangisan sang putri pun khawatir 
dan segera berlari ke atas menuju kamarnya, begitupun 
dengan papa dan mama nya yang juga berlari ke atas 
karena khawatir dengan cucu mereka. 


Dengan segera Rafael membuka pintu kamarnya dan 
melihat keadaan sang putri. Rafael menghampiri Lia yang 
masih saja menangis. Didekapnya tubuh mungil Lia dan 
mengelus lembut surai panjang Lia 


"Hey kenapa hemm? " tanya Rafael dengan lembut. 


Kedua orang tuanya yang mendengar nada lembut dari 
Rafael tersenyum melihatnya. 


"Hiks Lia kira daddy hiks pergi ninggalin hiks Lia lagi karena 
Lia hiks nakal sama daddy hiks" ujar Lia dengan masih 


sesegukkan 


Rafael yang mendengarnya merasakan ada desiran aneh 
dalam dirinya membayangkan bagaimana kelakuan orang 
tua Lia dulu. 

la merenggangkan pelukannya,di tangkupnya wajah mungil 
yang putih itu dengan tangan besarnya. Dikecupnya kening, 
pipi kanan, pipi kiri, kedua mata, dagu, hidung, dan bibir 
sang putri. 


"Dengar daddy yah, daddy tidak akan meninggalkan Lia, 
daddy akan disini selalu bersama Lia jadi Lia jangan nangis 
oke, percaya sama daddy, daddy tidak akan 
meninggalkanmu baby" ujar Rafael setelah mengecupi 
setiap inci wajah anaknya dan mengbapus sisa air mata di 
pipu Lua yang masih basah. 


Kedua orang tua Rafael tersenyum mendengarkannya, 
berharap rafael bisa menjadi daddy yang baik kepada Lia. 
"Semoga kamu akan menjadi daddy yang baik untuk Lia 
nak, memberikan kebahagiaan yang mungkin hanya sedikit 
ia dapatkan dari orang tuanya dulu, JADILAH DADDY YANG 
COCOK UNTUK LIA" batin mama dan papa. 


"Hikss daddy harus berjanji tidak akan meninggalkan Lia" 
pinta Lia dengan menunjukkan jari kelingkingnya 


"Ia daddy berjanji baby" jawab Rafael dengan mengaitkan 
kelingkinnya dengan kelingking mungil milik Lia. 

"Oke sekarang Lia tidak boleh nangis lagi oke, nanti Lia jadi 
jelek dan tidak imut lagi" sambung rafael dengan candaan 
karena sebenarnya jika Lia menangis wajahnya akan lebih 
sangat imut. 


Lia yang mendengar ejekan yang ditujukan kepadanya itu 
segera memalingkan wajahnya bersedekap dada dan 
memanyungkan bibirnya. 


"Ah daddy jahat,pokoknya Lia tidak ingin berbicara dengan 
daddy, Lia Ngambek pokoknya" ujar Lia dengan cemberut 


"Ngambek kok bilang bilang" goda Rafael 
"Ishh tau ah Daddy" kesal Lia 


"Ehh baiklah baikla maafkan daddy oke, jangan ngambek 
dong sana daddy" ujar Rafael 

"Ini daddy ingin memperkenalkan orang tua daddy" 
sambung Rafael membuat Lia mengalihkan pandangannya 
ke arah dua orang paru baya di belakang daddynya itu yang 
sedang menatap mereka berdua dengan tersenyum 
mengembang, sedangkan Lia menatap kedua orang itu 
dengan tatapan yang sangat polos dan imut,yang membuat 
mama Rafael langsung histeris. 


"YA AMPUN RAFAA, ANAK KAMU CANTIK DAN IMUT SEKALIII 
UHH" teriak sang mama yang melihat Lia, sedangkan Lia 
menatapnya dengan bingung. 


Keduanya berjalan ke arah anak dan ayah itu 
"Sini mendekat" pinta Papa Rafael 


Lia menatap daddynya seolah meminta persetujuan, Rafael 
yang mengerti tatapan sang anak menganggukkan kepala 
mengizinkan. 


Kemudian Lia mendekati kedua paru baya itu. Dengab 
segera papa Rafael mengangkat tubuh kecil Lia membuat 
Lia terkejut. 


"Hey, kau membuat cucu ku terkejut tau" tegur mama 
sambil memukul pundak sang suami. 


"Iya iyaa maaf sayang" balas Papa 


Sedangkan Lia masih menatap keduanya dengan bingung 


"Baiklah kenalkan aku ini papa dari daddy mu dan ini mama 
dari daddy mu" ujar papa 


"Dan kamu harus memanggil kita dengan sebutan oma dan 
opa oke" timpal Mama dengan semangat. 


"Oma Opa? " tanya Lia dengan menatap keduanya dengan 
mengerjapkan matanya berkali kali membuat keduanya 
gemass 


Keduanya menganggukan kepalanya 


"Sekarang permenalkan siapa nama mu sayang?" tanya 
Mama yang sebenarnya sudah tau siapa nama dari cucunya 
itu hanya saja ia ingin basa basi 


"Emm namaku Adelia oma" jawab Lia yang membuat buat 
mama Rafael sangat senang karena di panggil oma oleh 
cucunya ini. 


"Lebih tepatnya ADELIA CALLISTA WIJAYA" timpal Rafael 
dengan tegas dan tiba tiba, Membuat ketiganya menatap 
dirinya, mama dan papanya dengan tersenyum sedangkan 
Lia dengan bingung. 


"Sini dekay daddy" pinta Rafael meminta anaknya 
mendekatinya. Dengan segera Lia turun dari pangkuan sang 
opa menuju daddynya. 


Setelah sampai di daddynya ia segera naik keatas pangkuan 
daddynya dibantu sang daddy. 


"sekarang nama mu ADELIA CALLISTA WIJAYA oke?" ujar 
Rafael setelah Lia duduk dipangkuannya. 
Lia hanya membalas dengan anggukan kepala. 


"Good baby" ujar Rafael dengan mencolek gemas hidung Lia 
dan mencium pipi Lia 


"Kalau begitu papa dan mama kebawa dulu" ujar papa. 
Setelah itu melenggang pergi dengan 
Sang istri 


ak 


Malampun tiba, kini sudah menunjukkan pukul 19.35 
sebentar lagi makan malam. 


"RAFA, LIA! SINI TURUN MAKAN" teriak sang mama 


Dengan segera Rafael dan Lia turun menuju meja makan 
dengan Lia yang berada di gendongan Rafael. 


Di meja makan sudah ada mama dan papa. 
"Malam oma opa/mama papa" sapa keduanya 
"Malam boy baby/sayang baby" jawab mama papa serempak 


Rafael menuju kursinya san mendudukkan Lia di kursi 
sampingnya. 


"Sebelum makan berdo'a dan tidak boleh berbicara" titah 
sang kepala keluarga dengan tegas 


Semua menurut,setelah membaca do'a makan mereka 
makan dengan keadaan yang hening. 


kkk 
Setelah makan mereka berkumpul di ruang keluarga, 


dengan keadaan masih hening sehingga suara Rafael 
membuat semuanya menatap dirinya. 


"Rafa mau ke basecamp malam ini" ujar Rafael 
"Ada apa memang disana?" tanya papa 
Rafael menggeleng. 


"Tidak ada apa apa, hanya saja siang tadi Rafa tidak kesana, 
sekalian Rafa ingin mengajak Lia pergi bareng Rafa" jawab 
Rafael membuat Lia menatapnya. 


"Jam berapa?" tanya mama 


"Emm ku rasa 10 menit lagi, kenapa mah? " jawab dan tanya 
Rafael 


"Tidak hanya saja kamu harus berhati hati oke?, jika terjadi 
apa apa beri kabar" ujar mama 


Rafael hanya menganggukkan kepalanya mengerti 


"Kalau begitu Rafa keatas dulu pengen ganti baju terus 
pergi" ujar Rafa yang mendapat anggukan kepala dari 
mama dan papanya. 

"Ayuk sayang kita ke atas ganti baju" ajaknya kepada Lia, 
Lia hanya menurut saja. 


Setelah sampai di dalam kamar. lia bertanya 
"Kita ingin kemana dad? " tanya Lia 


"Kita akan pergi bertemu dengan teman temab daddy" 
jawab Rafael. 


"Benarkah dad? " tanya Lia tidak percaya daddynya akan 
mengajaknya untuk pergi bertemu dengan teman 
temannya. Rafael menganggukkan kepalanya, membuat Lia 
kesenangan. 


"Kalau begitu Lia harus memanggil teman teman daddy 
dengan sebutan ap dad?, apa mereka akan menerima Lia 
seperti daddy menerima ku?, atau mereka ..." belum sempat 
Lia menyelesaikan ucapannya Rafael sudah memotongnya. 


"Sudahlah sana ganti bajumu, kita akan terlambat jika kamu 
berbicara terus baby" ujar Rafael yang jengah denga 
putrinya ini Karena berbicara terus 


"Baiklah dad" ucap Lia 
Dengan segera masuk kedalam kamar mandi dengan 
membawa bajunya 


Setelah bebe es apa menit ia keluar dengan baju yang 
sudah terganti. Begitupun dengan Rafael yang sudah 
mengganti bajunya. 


"Sudah siap baby? " tanya Rafael 
"Sudah Dad" jawab Lia dengan semangat 
"Mari kita turun" ajak Rafael 


"Ayokk dad" balas Lia dengan merentangkan tangannya 
meminta di gendong oleh sang daddy, dengan senang hati 
Rafael menghampiri anaknya dan mengangkatnya keatas 
gendonganya 


Setelah itu keluar kamar dengan Lia yang di gendong ala 
koala oleh daddynya 


Mereka turun kebawah dengan Lia yang pastinya sudah 
berada di dalam gendongan sang daddynya. 


Setelah dibawah mereka menuju ruang tv untuk menemui 
mama dan papa Rafael untuk meminta izin keluar. 


Vote + Komen 
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"Mah,Pah aku pergi dulu yah" pamit Rafael 


"Iya kamu hati hati oke, ingat jangan pulang terlalu malem 
kamu lagi bawa Lia loh" ujar mama. 


"Iya mah, kalau begitu Rafael pergi, Assalamu'alaikum mah 
pah" salam Rafael sambil mencium punggung tangan mama 
dan papa nya 


"Lia juga pergi ya oma opa, Assalamu'alaikum oma opa" 
salam Lia juga dan mengikuti apa yang dilakukan Daddynya 


"Iyaa, Wa'alaikumussalam" jawab keduanya 


Setelah itu, Rafael dan Lia melenggang pergi menuju garasi 
dengan Lia yang masih setia di gendongannya. 


Mengambil mobil miliknya, ia sengaja menggunakan mobil 
karena sedang membawa Lia bersamanya. Menjalankannya 
dengan kecepatan yang sedang. 


ak 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama, akhirnya 
keduanya sampai di basecamp tempat anggota anggota 
geng Galaksi berkumpul. 


Rafael lebih dulu membuka pintu dan memutari mobil 
menuju pintu bangku penumpang, mengajak Lia untuk 
masuk kedalam, Lia hanya kengangkat tangannyaa keatas 
menta gendong. Dengan senang hati Rafael 
menggendongnya 


Saat berjalan masuk semua orang yang ia lewati 
menatapnya dengan pandangan seolah bertanya 'siapa 
bos', tetapi dia tidak peduli, tetap berjalan masuk dengan 
Lia di gendongannya denganpun menelunsupkan wajahnya 
di leher Rafael. 


"Kenapa hemm?, tadi aja seneng banget kok sekarang jadi 
gini sih?" tanya Rafael heran, 'Hey kemana keantusiasan 
anaknya ini' pikir Rafael 


"Emm Lia takut dad" cicit Lia pelan tetapi masih bisa 
didengar oleh Rafael membuat rafael mengerutkan 
keningnya mendengar ucapan sang putri, 'takut bagaimana' 
pikir Rafael 

"Kenapa daddy tidak bilang kalau teman teman daddy itu 
seram seram dad?" tanya Lia dengan nada seperti menahan 
tagisnya. 


Rafael yang mendengarnya langsung menatap semua 
anggotanya dan benar saja semuanya menatap dirinya dan 
Lia denga tatapan yang sulit diartikan. Rafael langsung 
menatap merema semua dengan tatapan tajam membuat 
semua langsung mengalihkan pandangannya karena takut 
melihat tatapan sang ketua. 


"Sudah jangan takut, ada daddy disini. Mereka tidak akan 
menyakitimu" ujar Rafael dengan lembut, membuat semua 
disana yang mendengar nada lembut dari sang ketua 
langsung bingung 'siapa anak itu sampai sampai bisa 
membuat sang ketua Galaksi berbicara dengan nada 
lembut' itulah pertanyaan yang ada di dalam benak 
semuanya. 


Lia hanya mengangguk. Setelah itu Rafael berjalan kearah 
tempat dimana inti Galaksi sekaligus sabahatnya duduk dan 
masih menatapnya cengo dan bingung. 


"Kenapa? " tanya Rafael sambil menganggkat satu alisnya 
dan nada yang dingin membuat semua sahabatnya 
langsung tersadar. 


"OMG, KEAJAIBAN KE8 INI SEORANG RAFAEL BERBICARA 
LEMBUT KEPADA SEORANG ANAK YANG NOTABENYA BUKAN 
SIAPA SIAPA, INI MAH HARUS DIMASUKIN SEJARAH INI" teriak 
Leon sangat keras 


"IYA IYAA" timpal Azka 
"IYA IYA AJA LO DASAR GAK MODAL" dumel Leon 
"Lah ngak modal gimana maksud lu anjim" heran Azka 


"Yah ngak modal. Gak modal KATA KATA tau" jawab Leon 
dengan menekankan kata 'kata' 


Baru saja Azka ingin membalasnya lagi tapi sudah didahului 
dengan nada dingin dari Garry. 


"Siapa?" tanya singkat Garry dengan dingin 


Lia yang mendengarkan ucapan dingin dari teman daddy 
nya itu pun takut dan ingin menangis, tetapi dengan sigap 
Rafael menenangkannya lagi lalu menjawab. 


"Anak gua" singkat Rafael yang masih berusaha 
menenangkan Lia yang sudah ingin menangis. 


Karena ucapan Rafael yang meski cukup singkat tetapi 
membuat semua kaget dengan pengakuannya itu. 


"WAHHH PARAH LU RAF, DINGIN DINGIN KEK GINI KAGAK 
PERNAH PACARAN TAPI NGEHAMILIN ANAK ORANG PARAH 
SIH ITU, BERENGSEK BANGET LU ANJING, MASA ORANG 
YANG DIKENAL GALAKSI KEK LU SIH" cerocos Leon. 


"TAU KAGAK NYANGKA GUA LU KEK GITU" timpal Azka yang 
tidak percaya 


Tidak jauh beda dengan yang lain, mereka juga terkejut 
sangat. 


"Jelasin!!" pinta Garry dan Galen serempak karena merasa 
sangat kecewa dengan sahabat sekaligus ketuanya ini. 


Rafael menghembuskan nafasnya, setelah itu menceritakan 
semuanya, membuat semua anggota Galaksi dan 
sahabatnya menghembuskan helaan lega karena orang 
yang selama ini mereka percaya tidak melakukan hal yang 
mereka pikirkan. 


"OWHH, gua kira lu ngehamilin anak orang anjir" timpal 
Leon dengan lega begitupun semua. 


Baru saja Rafael ingin menjawab tetapi suara lembut 
seseorang menghentikannya. 


"Anjir, itu apa dad? " tanya polos Lia dengan menatap 
daddynya. 


Seketika Leon jadi gelagapan karena mendapatkan tatapan 
membunuh nan dingin dari Rafael. 


"Rasain lu makanya depan anak kecil tu gak boleh ngomong 
kasar, kena amuk bapaknya tau rasa lu" ujat Azka disertai 
tawanya. 


"Nggak usah didengerin yah, itu omongan kasar nggak baik 
kalah diucapin oke" ujar Rafael memberitahukan anaknya 
dengan lembut, tetapi masih menatap tajam Leon. 


Tetapi semua yang mendengar ucapan lembut Rafael dalam 
memberitahukan Lia yang benar dan salah membuat semua 


tersenyum. 
'akhirnya Ketua kita cair juga, walaupun hanya untuk 
anaknya" batin semua anak Galaksi terutama sahabatnya. 


Lia hanya menganggukan kepala mengerti membuat Leon 
menghela nafas lega. Kemudian Lia menatap daddy nya dan 
sahabat daddy nya bergantia membuat semua bingung. 
Tetapi Rafael mengerti dengan tatapan anaknya itu. la 
duduk dibangku kebesarannya dengan Lia ia taruh di atas 
pangkuannya menghadap semua anggota Galaksi. 


"Perkenalkan nama mu dengan lengkap baby" bisik Rafael 
kepada Lia. 


Lia langsung melihatnya dengan bingung campir takut. 


"Jangan takut, ada daddy disni" ujar Rafael sambil menciup 
pipi kanan anaknya itu. 


"Ha-hay nam-nama Li-a, Adel-ia cal-lista wi-wijaya. A-anak 
da-daddy Ra-Rafa" ujar Lia memperkenalkan dirinya dengan 
terbata bata karena takut. 


"Hey tidah usah takut kepada kita, kita tidak akan memarahi 
ataupun memukuli mu" ujar Aidan sambil menghampiri 
Rafael dan Lia dan menggambil alih Lia kegendongannya 
dan mengecup singkat pipi gembul Lia. Lia hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Panggil aku Uncle Aidan" pinta Aidan disertai 
senyumannya. Den kembali ke tempat duduknya dan 
mendudukkan Lia dipangkuannya. 


"Aku uncle Adam" timpal adam juga. Lia menganggukkan 
kepalanya mengerti. 


"Aku Uncle Aksa" ujar Aksa 


"Aku uncle Leon yang paling gagah dibanding daddy mu" 
ujar Leon dengan pd nya, membuat Lia menatap dirinya dan 
daddynya bergantian dengan mengerjapkan matanya 
berkali kali membuat semua jadi gemas. 


"Tidak, daddy lebih gagah dari pada uncle Leon" ujar polos 
Lia membuat semua tertawa mendengarnya, terutama 
Rafael yang melihat kepolosan anaknya itu, dan Leon sudah 
cemberut. 


"Hahahah dasar pd memang" timpal Azka 
"Oke kalau aku uncle Azka" sambung Azka 


"Uncle Galen" singkat galen 
"Uncle Garry " ujar Garry 


Ucapan dingin dan singkat keduanya membuat Lia takut 
dengan segera membalikkan tubuh menghadap Aidan dan 
memeluk leher Aidan dengan erat. 


Galen yang mengerti kalau anak dari sahabatnya ini sedang 
takut kepadanya dan Garry segera menghampiri Lia dan 
Aidan bermaksud mengambil ahli Lia. 


Lia yang menyadari ada seseorang yang mendekatinyapun 
semakin mengeratkan pelukannya di leher Aidan membuat 
Aidan kesusahan bernafas 


"Hey jangan takut uncle tidak akan menyakitimu" ujar 
Galen lembut membuat semua cengo. 

Dengan segera mengambil ahli Lia dari pelukan Aidan dan 
membawanya ke gendongannya. 


"Jangan takut oke" pinta Galen yang diangguki Lia. Karena 
gemas akan respon Lia pun dengan segera mencium kedua 
pipi gembul Lia dan membawanya ke tempat duduknya. 


"Maafkan uncle yang membuat mu takut sayang" sesal 
Garry saat Lia dan Galen sudah duduk di bangku. 


Lia yang mendengar nada sesal uncle nya itu langsung 
menatap ke arah Garry dan merentangkan kedua tangannya 
meminta Garry untuk mendudukkan dirinya di pangkuan 
nya. Dengan segera Garry mengambil ahli Lia dari Galen 
dan mendudukan Lia di pangkuannya, sedangkan Galen 
sudah mendengus sebal 


Dengan segera Lia memeluk leher Garry sembari bergumam. 


"Tidak apa uncle" jawab Lia, yang membuat hati seorang 
Garry menghangat karena mendengar kata uncle yang 
ditujukan kepada dirinya. Ia merenggangkan pelukan Lia 
dan menangkup wajah Lia, dan menciumi seluruh inci wajah 
Lia membuat Lia terkekeh atas perlakuannya itu, sedangkan 
Galen dan yang lainnya mendengus kesal karenanya. 


Beda lagi dengan Rafael yang, tersenyum senang tidak 
menyangka bahwa semua anggota Galaksi dan sahabatnya 
menerima Lia sebagai keponakan mereka semua. 


"Selalu ada disini nak, bahagia dan lupakan masa lalu mu 
itu, daddy janji akan membuat senyum mu selalu terpatri 
dibibirmu itu" batin Rafael 

"Dan terima kasih juga untuk kalian semua sudah mau 
menerima keputusanku dengan lapang dada" sambung 
Rafael. 


Lia menatap Rafael dengan senyum mengembang karena 
bahagia. 


"Terima kasih daddy dan uncle sudah menerimaku di 
kehidupan kalian, Lia sayang banget sama daday dan uncle" 
batin Lia 


"Hey kemarikan Lia gua juga pengen kali ngegendong Lia" 
ujar Leon kesal kepada Garry yang seakan memonopoli Lia. 


"Iya tau lu" timpal Azka 


Tetapi Garry tetaplah Garry yang tidak peduli dengan 
sekitarnya, yang malah semakin membuat mereka semua 
kesal dengannya. 


Vote + Komen yahh 


Ig : hdirasdirmn 


06 


Karena kesal Leon berdiri dari tempat duduknya dan pergi 
kearah dimana Garry dan Lia duduk. 


Dengan segera Leon mengambil Lia dari pangkuan Garry, 
dan hal itu membuat Garry dan Lia tersentak kaget. 


Karena kaget Garry berdiri dari duduknya dan ingin 
membogem Leon jika Leon tidak memberhentikannya. 


"Ets etss, lu bogem gua Lia bisa jatoh entar" ujar Leon 


Garry langsung menurunkan tangannya, hampir saja 
tangannya membuat keponakannya itu jatuh. 


Baru saja Garry ingin merebut kembali Lia, tapi sayang Leon 
sudah mengetahui gerakannya, maka dengan segera ia 
berlari untuk menjauhi Garry. 


"LEON SINIIN LIA" kesal Garry 


"GAK LAH ENAK AJA, LU ITU UDAH SEDARI TADI 
MEMONOPOLI LIA DARI KITA SEMUA TAUU" teriak Leon tidak 
setuju. 


Karena Leon menggambil Lianya dari dirinya dan tidak ingin 
mengembalikannya, ia segera mengejar Leon yang masih 
berlari. 


Akhirnya terjadilah aksi kejar kejaran antara Leon dan Garry. 


Rafael membulatkan matanya, bagaimana tidak Leon berlari 
dengan Lia digendongannya membuat Rafael khawatir 
kepada anaknya itu. Tapi berbeda lagi dengan Lia, ia justru 
tertawa senang. 


"HAHAHAHA" tawa Lia 


"LEON" teriak Rafael yang lantang karena sudah terlampau 
khawatir kepada Lia disertai tatapan tajam miliknya yang 
ditujukan untuk Leon. 


Leon yang mendengar teriakan lantang dari Rafael seketika 
berhenti berlari begitupun dengan Garry. 


Leon berbalik dan menatap Rafael, dan yang ia dapatkan 
adalah tatapan tajam dari Rafael yang mungkin bisa 
digunakan untuk memotong sebuah daging dengan mulus. 


Melihat tatapan tajam Rafael membuat ia diam tak 
bergeming karena takut. Sedangkan Lia menatap daddy dan 
uncle nya bergantian dengan bingung. 


"Uncle sama daddy kenapa?" tanya polos Lia. 


Mendengar suara dari Lia membuat Rafael berhenti menatap 
Leon tajam, karena takut kalau anaknya itu melihat tatapan 
tajamnya akan membuatnya takut kepada daddy nya 
sendiri. 


Dengan segera Leon kembali ke bangkunya dan memangku 
Lia, memeluknya erat karena ia tahu jika sebentar lagi 
dipastikan Rafael akan Memanggil Lia untuk mendekatinya. 


"Lia, mari sini mendekat ke daddy" pinta Rafael dengan 
lembut. 


Nah kan baru saja Leon bilang. 


Tetapi Lia tidak bergerak sama sekali membuat Rafael dan 
yang lainnya bingung. 


"Kenapa? " tanya Rafael 


"Tidak bisa daddy, uncle Leon memelukku dengan erat jadi 
Lia tidak bisa untuk mendekat ke daddy" ujar Lia. 


Semua menatap Leon sedangkan sang empunnya hanya 
cengegesan. 


"Yaelah bos baru juga sebentar gua seneng bisa ngambil Lia 
dari Garry, masa udah mau lu ambil lagi sih" ujar Leon. 


Rafael hanya mendengus sebal, tetapi tak bisa dipungkiri ia 
juga sangat senang karena sahabatnya merebutkan Lia 
hanya untuk memangkunya saja. 


"Uncle!? " panggil Lia 


"Iyah? " tanya semua nya dengan mengalihkan pandangan 
mereka semua kearah Lia yang memanggil. 
Sedangkan Lia, ia meringis pelan. 


"Emm maaf tapi maksud Lia, uncle Leon" cicit Lia karena 
takut uncle uncle nya memarahi dirinya, tanpa sadar ia juga 
meremat ujung baju yang Leon pakai. 


Leon yang melihat dan merasakan gelagat dari Lia pun 
segera angkat bicara. 


"Iya?!, kenapa hem? " tanya Leon dengan lembut kepada 
Lia. Lia yang mendengar itu pun melihat kearah Leon yang 
berada dibelakangnya. 


Lalu Lia mendekatkan kepalanya kearah teliga Leon. 


"Uncle Lia pengen es krim" bisik pelan Lia, yang membuay 
Leon tersenyum senang bagaimana tidak, itu adalah 
permintaan pertama dari keponakan dadakannya ini. 
Sedangkan yang lain menatap keduanya dengan bingung 
dan penasaran, bingung karena kenapa Leon tersenyum 


senang saat sudah dibisiki oleh lia dan penasaran ap yang 
dibisiki Lia kepada Leon. 


Leon menatap teman temannya satu persatu dengan masih 
mengembangkan senyumnya. 


"Kenapa sih lu senyum senyum udah kek orang gila tau 
ngak" tukasAzka yang sudah jengah melihat senyum Leon 
itu. 


"AAAA GUA SENENG BANGET TAU NGAK SIHH" teriak Leon 
tiba tiba membuat semua menutup teliganya. 


"ANJIRR, KUPING GUA, BANGSAT LU YON" teriak Azka 
dengan kesal 


"BANGSAT BAT DAH LU YON" timpal temannya yang lain 
"BAMBANG KUPING GUA KEK MAU PECAH ANJIRR" 
"ANJING LU YON" 

"TAI" 


Dan masih banyak lagi umpatan umpatan yang leon terima 
dari semua anggota Galaksi yang berada disitu. Leon hanya 
cengegesan 


Sedangkan Lia menatap semua dengan cengo tidak 
mengerti dengan apa yang mereka semua ucapkan. 


Meraka masih saja mengumpat sehingga pertanyaan polos 
dari Lia menghentikan semuanya. 


"Uncle uncle semua ngucapin apa sih, Lia ngak ngerti tau" 
Kesal Lia. 


Rafael yang mendengarnya langsung menatapan tajam 
semua anggotanya, sedangkan yang lain langsung 
mengalihkan pandangan mereka karena pertanyaan polos 
dari Lia dan ditambah lagi dengan tatapan tajam Rafael. 


"Kenapa lu" tanya Rafael kepada Leon. 

Karna tidak bisa dipungkiri jika ia juga penasaran dengan 
apa yang dibisikkan Lia kepada Leon sampai membuat Leon 
menerbitkan senyum sangat lebarnya itu. 


"TAU NGAK" ujar Leon dengan keras . 

"NGGAK" sahut semua dengan cepat. 

"Yaelah gua juga belum selesai ngomong kali" jawab Leon. 
"Cepet" geram Rafael. 


"Iya iya" pasrah Leon 

"Lo semua harus dengar ya" sambung Leon membuat semua 
menganggukkan kepalanya 

"lia keponakan gua ini, yang cantik dan imut ini, tau nggak, 
DIA MINTA SESUATU AMA GUAA AAA SENENG GUA TAU 
NGGAK" sambung Leon lagi dengan mengeraskan suaranya 
pada akhir ucapannya. 


Semua membulatkan matanya terutama para sahabatnya 
"Emang Lia minta apaan ama lu sih" ujar Aksa 
"Es krim" jawab Leon 


"Yaelah lebay banget sih lu" tukas Azka yang sebenarnya iri 
dengan Leon, bagaimana tidak baru saja bertemu tetapi Lia 
sudah meminta sesuatu kepada Leon, sedangkan dia sendiri 
tidak. Walaupun permintaan Lia sangat sederhana, tetapi 


istimewa bagi dirinya dan semua karena yang memintanya 
adalah sang KEPONAKAN manis mereka. 


"YEHH BILANG AJE LU ITU IRI KAN AMA GUA" sahut Leon. 


"NGGAK LAH NGAPAIN DIH" elak Azka karena ketahuan 
sedang iri kepada Leon. 


"Sini Lia, ama uncle Adam, entar Uncle beliin banyak 
boneka buat Lia" tawar Adam, bisa mereka lihat mata bulat 
lucu milik Lia merbinar membuat Leon mendengus kesal. 


"Nggak nggak, sama uncle Aidan aja oke ntar uncle beliin 
semua apa yang Lia mau" timpal Aidan 


"Sama uncle aja entar uncle beliin boneka ama es krim 
sebanyak mungkin buat Lia" timpal Azka 


"Nggak, Lia ama uncle Aksa yang ganteng ini aja oke?, ntar 
Lia bisa pergi jalan jalan kemana aja yang Lia mau, main 
sepuas yang Lia mau" ujar Aksa 


"Ama uncle aja sini Lia nggak usah ama mereka, mereka 
semua burik, jelek" ujar Garry 


"Sama uncle aja Lia sini" ujar Galen 


"AMA KITA AJA LIA, KITA AJAK KAMU KELILING JAKARTA INI 
PAKAI MOTOR" ujar serempak semua anggota Galaksi 


"Diam" tukas Rafael yang jengah kepada semua. 

"Sini Lia ama daddy aja, ntar daddy beliin Lia es krim ama 
pabrik pabriknya sekalian, daddy beliin boneka juga ama 
pabriknya, daddy juga bisa beli tu jalan di jakarta ini biar 
ngak ada yang gangguin kamu saat mau jalan" ujar Rafael 
yang tak mau kalah dengan anggotanya dan sahabatnya. 


Semua hanya mendengus sebal, mereka tau tidak akan ada 
yang bisa mengalahkan kekuasaan dan kekayaan dari 
seorang Rafael sekaligus juga ketua dan sahabat dari 
mereka semua. 


"Nggak mau" ucapan singkat Lia membuat semua cengo 
terlebih lagi dengan Rafael. 

"Lia maunya uncle Leon yang beliin Lia es krim" sambung 
Lia dan dengan gerakan cepat memeluk Leon, membuat 
Leon menatap mereka semua dengan senyum penuh 
kemenangan 


"WAH WAH, NGGAK BERES NIH, LU APAIN TUH KEPONAKAN 
GUA ANJIRR" tukas Azka, Aksa, Aidan, Adam, Dan anggota 
lainya. 


"Gua nggak ngapa ngapain Lia kali, Lianya aja yang mau. 
Bilang aja sih lu lu pada pasti iri kan ama gua, ngaku aja 
deh" ujar Leon dengan nada mengejek membuat semua 
merenggut sebal 

"Mau beli dimana sayang?" tanya Leon kepada Lia yang 
masih berada di pelukannya itu. 


"Terserah aja uncle" jawab Lia senang 


"Yasudah ayok kita pergi beli es krimnya" ajak Leon yang 
mendapat anggukan senang dari Lia 

"Gua mau pergi buat beli es krim dulu ama Lia yehh" ucap 
Leon 


"Gua ikut yah yon" ujar Azka 
Bru saja Leon ingin menolaknya tapi.. 


"Bolehh kok uncle Azka" sahut Lia membuat Azka senang 


Tapi membuat Leon melemas karena acara berduaan dengan 
keponakannya itu harus hancur karena ulah teman 
bobroknya 


"Lu berdua boleh pergi, jagain anak gua baik baik, lecet 
dikit aja gua tunggu lu berdua diruangan pertemuan" 
ucapan dingin dan tatapan tajam Rafael membuat keduanya 
mengangguk pelan. 


"Hati hati lu berdua bawa ponakan gua ye" timpal Aidan 
Dan Adam 


"Lecet dikit aja lo berdua " timpal Garry dengan menaruh 
jari telunjuknya di leher dan menggerakkannya kekanan 
dan ke kiri seolah ingin membunuh Azka dan Leon jika Lia 
terluka 


"Hewan hewan manis gua menunggu lu berdua jika Lia 
terluka" tukas Galen. Yang dimaksud hewan hewan manis 
oleh Galen adalah hewan peliharaan nya yang berupa 
Singa, Harimau, Serigala, Anjing, dan masih banyak lagi. 


"LECET DIKIT BONYOK LU BERDUA" ujar serempak semua 
anggota Galaksi 


Leon dan Azka meneguk ludah mereka dengan kasar. Walau 
begitu mereka berdua juga tidak akan membiarkan 
keponakan nya terluka. 


"Uncle Leon uncle Azka ayoo"kesal Lia 
"Iya iya ayo" jawab Leon dan Azka 


Kemudian mereka bertiga berjalan kearah minimarket, 
kenapa jalan kaki yah karena minimarketnya berada tidak 
jauh dari basecamp Galaksi. Tetapi Lia berada di gendongan 


Leon karena tidak mungkin Leon menurunkan Lia, ia takut 
Lia akan lelah nantinya. 


Setelah sampai Azka mengambil troli dan nendudukkan Lia 
di troli itu dan menuju rak cemilan dan menggambil apa 
yang mereka suka tak lupa juga cemilan untuk anggota 
anggota lainnya. 


Setela memilih cemilan mereka menuju tempat es krim dan 
menyuruh Lia mengambil es krim yang ia suka, dengan 
semangat Lia memilih es krim es krim itu. 


Setelah selesai dengan memilihnya mereka menuju ke kasir 
untuk membayar semua belanjaan mereka. Setelah selesai 
membayar mereka keluar dan berjalan kembali ke basecamp 
dengan diiringi celotehan celotehan dari Lia yang dengan 
semangat bercerita, Leon dan Azka hanya dian 
mendengarkan sesekali juga menjawab. 


Setelah sampai di basecamp, mereka memberikan cemilan 
yang mereka beli ke smua anggota Galaksi dan 
memeberikan es krim milik Lia. 


Kemudian Lia pergi kearah Rafael dan naik ke atas 
pangkuan Rafael, menyandarkan kepalanya di dada bidang 
Rafael, sedangkan Rafael mengelus lembut rambut Lia 
sambil tersenyum, karena ia tahu jika anaknya ini sudah 
bersandar di dadanya itu artinya anaknya akan tertidur 
sebentar lagi. 


Dan benar saja setelah 10 menit Lia sudah tertidur di 
dadanya dengan es krim yang masih berada di tangannya 
yang hanya tinggal sedikit saja. 


Rafael dan yang lainnya tertawa melihat wajah polos Lia 
saat tertidur terlebih lagi es krim yang ia pegang selalu 
jatuh kewajahnya. 


Rafael mengambil es krim itu dan memakannya hingga 
habis setelah itu ia memperbaiki Lia digendongannya dan 
berdiri. 


"Gua pulang dulu" pamit Rafael 
"Iya hati hati lu" sahut Aidan dan Aksa 
"Hati hati" sahut Garry 


"Jangan ngebut lu lagi bawa Lia" titah Leon, dan semua 
mengalihkan pandangannya ke Leon dan menatap Leon 
bingung 'tumben tumbenan Leon alur bicaranya nyambung 
dengan apa yang dibicarakan' pikir mereka semua 


"Udah gua mau pulang kasihan Lia" ujar Rafael lagi, semua 
hanya menganggukkan kepalanya. 
"Assalamu'alaikum" salam Rafael 


"Wa'alaikumussalam" jawab semua dengan pelan, 'takut 
Lianya kebangun' pikir semua. 


Rafael segera menuju dimana ia menyimpan mobilnya dan 
masuk kedalam dan mandudukkan Lia di pangkuannya dan 
menyandarkan kepala Lia di dadanya melajukan mobilnya 
dengan kecepatan sedang. 


ak 


Setelah sampai dirumahnya ia memarkirkan mobilnya di 
garasi dan keluar dengan Lia yang masih di gendongnya. 


"Assalamu'alaikum" salam Rafael saat memasuki rumahnya. 


Terlihat di ruang tv terdapat kedua orang tuanya yang 
sedang menonton. 


"Wa'alaikumussalam" balas keduanya 


"Ehh Lia kenapa Raf" panik Mama Rafael membuat papa 
Rafael melihat kearahnya juga. 


"Ngak kok mah, Lia tadi makan es krim, malah keterusan 
tidur" jelas Rafael. 


"Ohh mama kira dia kenapa napa lagi" ujar mama lega 
"Yaudah Rafael keatas dulu" ujar Rafael. 


"Iya, jangan lupa bersih bersih yah" titah Mama, Rafael 
hanya mengangguka dan langsung melenggang pergi ke 
atas. 


Kedua orang tuanya yang melihat itu hanya tersenyum. 


Saat sampai dikamarnya Rafael langsung membaringkan Lia 
di kasur king size miliknya dan ia pergi kekamar mandi 
untuk membersihkan tubuhnya. 


Setelah membersihkan tubuhnya Rafael menghampiri Lia 
dan duduk di dekat Lia yang tertidur, ia menikmati 
pemandangan didepannya dimana Lia tertidur dengan 
wajah yang sangat polos. 


Rafael berdiri na mengambil tisu basah khusus wajah untuk 
membersihkan wajah Lia. 


Setelah membersihkan wajah Lia ia membuka baju yang ia 
kenakan dan juga ikut berbaring di samping Lia, menarik Lia 
untuk masuk kedalam dekapannya, Lia yang sedikit merasa 
terganggupun ingin bangun tapi dengan segera Rafael 
mengelus lembut rambutnya membuat Lia kembali 
memejamkan matanya dengan membalas pelukan Rafael 
menaruh tangannya tepat dipinggang Rafael membuat 
Rafael senang, setelah itu Rafael memejamkan matanya dan 
tak lama kemudian ia pun menyusul Lia ke alam mimpi. 


Rafael tak sadar bahwa sedari tadi semua kelakuannya 
dilihat oleh kedua orang tuanya. 


Perlakuan Rafael yang baik dan lembut membuat keduanya 
tersenyum dan berharap tidak akan ada satu orang pun 
yang memisahkan keduanya, kemudian keduanya 
melenggang pergi dari sana. 


ak 


Pagi yang cerah, dimana sinar matahari yang masih malu 
malu untuk menampakkan dirinya menembus sedikit celah 
dari jendela kamar yang dihuni oleh seorang Anak dan 
Ayahnya. Dan kebetulan hari ini hari minggu maka dari itu 
Rafael tidak bangun sangat pagi. 


Walaupun sedikit terusik namun tidak ada yang ingin 
membuka mata, keduanya masih menikmati pelukan 
mereka masing masing. 


Sampai Rafael membuka matanya pertama karna sudah 
sangat terusik dengan sinar matahari yang beraninya 
memasuki kamarnya dan mengusik kenyamanan tidurnya 
dengan anak manisnya itu. 


"Ahh coba aja tu matahari wujudnya berwujud manusia, 
udah ilang kali di bumi, ganggu kenyamanan gua aja" 
dumel Rafael. 


la melihat ke bawah ke arah tangan mungil yang masih setia 
memeluknya dengan erat, berniat untuk memindahkan 
tangan mungil itu tetapi erangan kecil menghentikan 
pergerakannya. la memandangi wajah polos Lia dengan 
saksama mengabsen semua inci wajah Lia 


Kemudian pikiran jahil melintas di otaknya untuk menjahili 
anaknya ini agar bangun. 


la mengecupi seluruh inci wajah Lia membuat sang 
empunnya tak kuasa menahan dan akhirnya ia terbangun 
dengan wajah sebal membuay Rafael yang melihat itu 
sangat ingin tertawa tapi ia urung. 


"DADDY KENAPA GANGGU LIA SIH IIHH" pekik kesal Lia. 


Sedangkan di bawah ada kedua orang tuanya. Mereka 
berdua yang mendengar pekikan Lia pun panik dan segera 
berlari naik ke atas menuju kamar Rafael, Papa Rafael 
dengan tidak sabarnya membuka pintu kamar Rafael. 


"Kenapa kenapa? " tanya mama dan papa bersamaan. 
Melihat Oma dan Opanya datang Lia segera menuju mereka. 
"Opa Oma, daddy jahat" adu Lia 


"Emang daddynya kenapa hem?" tanya papa Rafael sambil 
mengangkat Lia naik ke gendongannya dan mencium pipi 
Lia, sedangkan mama Rafael sudah menatap anaknya itu 
dengan tajam membuat sang empunnya menggaruk 
tengkuk nya yang tidak gatal sama sekali. 


"Masa Lia lagi tidur kan yah opa, terus daddy cium muka Lia 
kan Lia sebel, Lia tuh masih ngantuk masih pengeng tidur, 
apalagi guling yang Lia peluk enak banget Lia kan jadi 
nyaman, ehh malah daddy gangguin Lia" adu Lia lagi 
dengan memayunkan bibirnya. 


Itu membuat mama dan papa Rafael gemas sedangkan 
Rafael ia membulatkan matanya mendengar ucapan Lia, 
'apa apaan gua dikata guling, kalau bukan anak gua, udah 
gua bogem dah" batin Rafael 


"Enak aja guling, yang kamu peluk itu DADDY bukan 
GULING" ujar kesal Rafael dengan menekankan kata ' daddu 


dan guling' diakhir ucapannya 'badan bagus bagus gini kok 
dikata guling' pikir Rafael. 


Lia yang mendengarnya  membelalakkan matanya 
sedangkan kedua orang tuanya sudah menahan tawa 
mereka. 


"Jadi yang Lia peluk itu bukan guling ya? " tanya Lia kepada 
dirinya sendiri dengan polos dan menatap daddynya, 
membuat Rafael tak kuasa untuk tidak mencubit pipi Lia. 


la bangkit dari tempat tidur dan berjalan kearah Lia, 
mencubit pipi Lia dengan gemasnya. 


"Daddy mau mandi dulu, mau mandi bareng daddy gak" 
ucap Rafael membuat Lia menimang nimang ucapannya, 
setelah menimang nimang Lia pun menggelengkan 
kepalanya. 


"Ngak mau, Lia pengen di mandiin sama oma aja. Boleh yah 
oma? " tanya Lia dengan puppy eyesnya 


Oma terkekeh pelan melihat cucunya itu 


"Iya boleh, ayo sini" jawab Oma dengan mengambil ahli Lia 
dari suaminya. 


Mendengar itu Rafael segera melenggang pergi kekamar 
mandi setelah mancium seluruh wajah Lia dengan cepat 
membuat Lia merenggut kesal karenanya. 


Kemudian Mama Papa dan Lia turun kebawa, Papa pergi 
kembali ke ruang tv dan mama pergi ke kamar mandi 
bersama Lia. 


ak 


Setelah mandi Rafael turun kebawah dan menghampiri 
papanya. 


Sedangkan Lia masih berada dikamar bersama dengan 
omanya. 


Tak lama kemudian Lia turun dengan oma, menghampiri 
Daddy dan opa. 


"Opa mau kemana? " tanya Li yang melihat Opanya 
menggunakan pakaian yang sangat rapih itu. 


"Opa mau ke kantor nanti" jawab Papa Rafael, Lia hanya 
menganggukkan kepalanya 


"Memang opa belum lambat inikan sudah siang opa?" tanya 
Lia lagi 


" Opakan bos nya jadi tidak akan ada yang menghukum 
opa"jawab papa Rafael dengan sombong dan Lia yang 
mendengarnya hanya menganggukkan kepalanya dan 
berjalan menuju sang daddy kemudian duduk 
dipangkuannya. 


"Daddy tidak ke kantor juga? " tanya Lia kepada daddynya 


"Nanti, sejam sesudah ini baby" jawab Rafael, karena 
memang jika hari minggu Rafael akan pergi ke kantor untuk 
kerja. Lia yang mendengar hanya mengangguk lagi. 


"Daddy Lia laper dad" sahut Lia, yang membuat Rafael dan 
kedua orang tuanya tertawa gemas 


"Yasudah ayo kita makan bersama" ujar Mama dengan 
mengandeng tangan suaminya menuju meja makan diikuti 
Rafael dan Lia yang berada di gendongannya. 


Kakak 


Setelah makan Papa Rafael segera pergi ke kantor 
sedangkan mama, Rafael dan Lia menonton Tv. 


"Mah Rafael keatas dulu mau siap siap ke kantor" ujar Rafael 
yang mendapat anggukan dari mama. 


Jadi Rafael itu sudah diberikan kepercayaan untuk 
mengelolah perusahaan papanya, dan bahkan ia sendiri 
juga sudah memiliki perusahaan yang ia bangun dengan 
hasil kerjanya dikantor papanya dulu. 


Setelah berganti pakaian ia berpamitan kepada Mama dan 
tak lupa juga Lia. 


"Mah aku pergi dulu yah" ujar Rafael. 
"Lia daddy kerja dulu ya sayang" sambung Rafael. 


"Dad, apakah Lia tidak boleh ikut daddy yah?" tanya Lia 
dengan pelan 


"Lia jangan ikut dulu yah nanti kami capek lagi oke, nanti 
pulangnya daddu belikan gulali deh" ujar Rafael membujuk 


Lia yang mendengarnya pun hanya menganggukkan 
kepalanya 


"Yasudah daddy pergi dulu, Assalamu'alaikum" pamit Rafael 
sambil mencium tangan mamanya dan menyodorkan 
tangannya k es pada Lia, dengan segera Lia menyambut 
tangan daddynya dan menciumnya, Rafael berjongkok 
menyamai tingginya dengan Lia menyuruh Lia untuk 
menciumnya, dengan senang hati Lia mencium pipinya dan 
di balas juga oleh Rafael. 


Kemudian Rafael keluar menuju garasi dan mengambil 
mobilnya, melajukannya dengan kecepatan yang rata rata 
menuju kantornya. 


Sedangkan Lia, setelah ditinggal oleh Rafael untuk bekerja 
pun sedih, mama yang melihat raut sedih cucunya itu pun 
berusaha membujuknya. 


"Lia jangan sedih oke?, kita masak bareng aja gimana?" 
tanya Mama berusaha membujuk cucunya itu 


Lia menatap kearahnya seolah berkata 'apakah boleh' 
Mama yang mengertipun hanya menganggukkan kepalanya 
yang mebuat Lia senang 


"Ayok oma kita memasak" ajak semangat dari Lia, semua 
maid dan bodyguard yang melihat keakrapan nyonya dan 
nona mudanya pun hanya tersenyum. 


"AYO" pekik Mama Rafael, kemudian berjalan kearah dapur 
dengan menggandeng tangan Lia. 


Setelah sampai di dapur Lia menatap semua bahab 
makanab yang ada kemuadian bertanya 


"Oma jam berapa daddy pulang? " tanya Lia 


"Hemm sekitar jam 4 sore" jawab mama membuat Lia lemas 
seketika mendengar ia akan jauh dari daddynya selama 
berapa jam. 
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Mama Rafael yang melihat cucunya melemas karena 
mendengar ucapannya itu pun angkat bicara lagi. 


"Jangan gitu dong sayang, nanti siang saat jam makan siang 
kamu mau ngak pergi ke kantor daddymu, bawakan dia 
makan siang" ujar Mama Rafael, Lia yang mendengarnya 
pun menatap binar ke arah omanya. 


"Bener oma? " tanya antusias Lia 
"Tapi apa Daddy tidak akan marah ya oma" sambung Lia 
dengan pelan. 


"Yaa tidak dong sayang" jawab mama Rafael 
"Daddy kan sayang banget sama Lia, mana mungkin daddy 
akan memarahi Lia" sambung Mama Rafael 


"Bener oma?" tanya Lia 


"Iya bener" balas Mama Rafael 
"Yasudah ayuk kita buat makanan buat daddymu oke" 
sambung Mama Rafael lagi. 


"Ayok" Lia 


KKK 


Sedangkan Rafael, ia sudah sampai di kantor miliknya, 
memasuki ruangannya. 


Saat sampai diruangannya ia sudah di suguhi berkas berkas 
yang selalunya ingin di perhatikan. 


Dengan malas ia berjalan ke arah bangkunya dan duduk 
disana menatap berkas berkas yang sangat numpuk diatas 


meja kerjanya itu. 


'aduh sebanyak ini lagi ni berkas, banyak bener dah, kalau 
kayak gini kan ntar pulangnya pasti lelah banget gua, trus 
ngak bakal punya waktu main ama anak gua ini. Emang 
dasar berkas berkas sialan' dumel batin Rafael. 


Dengan segera ia merahi satu persatu berkas itu dan ia baca 
dengan saksama. 


KKK 


Sekarang menunjukkan pukul 11.10 sih bentar lagi makan 
siang. 


Sedangkan Lia saat ini sudah siap untuk menuju ke kantor 
daddynya mengantarkan makan siang, ia juga tidak 
memberitahukan kepada daddynya bahwa dia akan datang, 
karena ia ingin memberikan kejutan untuk daddynya. 


"Oma Lia udah mau pergi ya" pamit Lia kepada omanya 
"Assalamu'alaikum" salam Lia sambil menyalim tangan 
omanya. 


"Pak hati hati yah bawa mobilnya" ujar Mama Rafael 
memperingatkan kepada supir yang akan mengantarkan 
cucunya itu ke kantor anaknya. 


"Iya nyonya" sopan sang supir 


Setelah itu sang supir pun memasuki mobil dan 
melajukannya menuju kantor tuan mudanya dengan diikuti 
satu mobil lagi dibelakang yang di tempati beberapa 
bodyguard yang bertugas menjaga Lia. 


KKK 


Setelah sampai dikantor Rafael, sang supir pun 
membukakan pintu untuk anak tuannya itu. 


Setelah itu Lia masuk ke dalam kantor bersama dua 
bodyguardnya. 


Sedangkan diruangan CEO, Rafael masih bergelut dengan 
berkas berkasnya. 


"Hahh, udah masuk jam makan siang ternyata" ucap Rafael, 
tetapi masih tidak beranjak dari dulu empat ia duduk, 
karena jujur ia sangat lelah. 


Sedangkan Lia sudah memasuki kantor dan akan mengarah 
kearah lift khusus yang sudah di arahkan sendiri oleh 
bodyguardnya dan yang akan membawanya menemui 
daddynya, namun sebelum itu. 


"Hey anak kecil" panggil seseorang, REINA SEPTIANI yang 
merupakan resepsionis di kantor Rafael. Lia pun berbalik 
dan menatap orang yang barusaja berteriak 


"Tante manggil Lia? " tanya Lia polos, membuat 
"Heh enak aja bilang aku tante" ujar angkuh wanita itu 


"Terus Lia harus manggil apa dong? " tanya Lia lagi, 
sedangkan kedua bodyguardnya sudah memutar bola mata 
mereka dengan malas. 


"Dia ingin menemui Tuan Rafael" ujar salah satu bodyguard 
"Emang dia siapa?" tanyanya 


"Dia anaknya Tuan Rafael" ujar nya santai membuat wanita 
yang ada di depannya ini membelalakkan matanya 


"Dia!? " tunjuknya kepada Lia 

"Ngak mungkin lah dia itu anaknya Pak Rafael, sedangkan 
istri aja ngak ada apa lagi ANAK" ucapnya dengan menekan 
kata 'anak' diakhir ucapannya. 


"Kata om ini bener ko tan, Lia anaknya Daddy Rafael" 
ujarnya polos 


"ELO, LO SIAPA HAH, NGAKU NGAKU ANAKNYA BOS GUE 
LAGI" bentaknya kepada Lia membuat Lia terkejut sampai 
membuat ia mundur satu langkah. 


"Lia anaknya Daddy Rafael" kekeh Lia 


"Ngak mungkin lah lo itu anaknya pak Rafael, secara dia itu 
belum memiliki istri apa lagi anak, NGERTI NGAK LO HAH" 
ujapnya dengan angkuh dan menekankan kata pada akhir 
ucapannya dan mendorong bahu Lia yang membuat Lia 
terjungkal kebelakang jika tidak ada seseorang yang 
menahannya. 


"NONA!!" teriak kedua bodyguard nya, yang terkejut 
bercampur takut. 


Dengan segera salah satu dari mereka berdua pergi 
menelpon Rafael 


Sedangkan Lia sudah berada dipelukan seseorang yang tadi 
sempat menahannya. 


Dapat seseorang itu rasakan bahu anak yang ada 
didekapannya itu bergetat tandanya anak itu sedang 
menangis, ia mendongakkan kepalanya dan menatap tajam 
orang yang sudah mendorong Lia. 


la berdiri dan menempatkan Lia digendongannya, berjalan 
kearah wanita yang menurutnya berpakaian yang tidak 


sepatutnya dipakai atau bisa juga dikatakan kekurangan 
bahan!. 


"Mbak kalau sama anak itu jangan kasar kasar dong" ujar 
Seseorang yang sudah menolong Lia dengan nada tajam 
nya 


"Ohh jadi dia itu anak lo yah?" 

"Bilangin anak lo itu jangan ngaku ngaku jadi anaknya Bos 
perusahaan besar kayak gini dong, lo itu jadi ibunya dia 
harus perhatiin anak lo ini"sambung Reina 

"Atau dia ngak punya bapak ya makanya dia ngaku ngaku 
jadi anaknya pak Rafael, IYA? " tanya Reina 

"DASAR ANAK HARAM! " bentaknya yang menuju ke Lia, 
membuat Lia semakin menenggelamkan kepalanya dicerut 
leher seseorang yang menolongnya itu. 


Plak 


Satu tamparan yang keras bahkan sangat keras hingga 
membuat semua orang yang ada di sana mematung melihat 
itu terutama Rafael yang tidak jauh dari sana, tamparan 
yang kerasnya bukan main itu membuat sudut bibir Reina 
mengeluarkan darah. 


Rafael segera berjalan kearah keduanya, dan mendapati 
Putrinya yang sedang berada digendongan seseorang yang 
tidak ia kenali, dapat ia lihat anaknya itu memeluk leher 
wanita itu dengan sangat erat. 


"JAGA OMONGAN ANDA" teriaknya dengan lantang sambil 
menunjuk kearah Reina. 


Sedangkan Reina masih memegang pipi bekas tamparan 
dari seseorang tersebut. 


Sebenarnya ia sudah kicep dengan teriakan lantang dari 
orang didepannya ini di tambah lagi tatapan tajam nya. 


"Apa yang kamu sudah lakukan kepada anakku REINA" ujar 
Rafael dengan tampang datar dan aura dinginnya itu, 
membuat siapapun yang mendengar itu seketika merinding. 


"S-siapa a-a-nak ba-pak?" ujar terbata dari Reina 
"Dia" tunjuknya kepada Lia 
Seketika Reina dibuat takut 


"DIA, ANAK YANG SUDAH KAMU BILANG KALAU DIA anak 
haram" ujar dingin Rafael dengan memelankan pada akhir 
ucapanya, rasanya dadanya sakit saat mendengarkan 
putrinya dikatakan 'anak haram'. 


"Jadi kamu bos diperusahaan ini?" tanya wanita itu kepada 
Rafael,yang mendapatkan anggukan dari Rafael 

"Kenapa nerima orang kayak dia jadi resepsionis disini" 
ujarnya tajam kepada Rafael, membuat semua yang 
menyaksikan itu membelalakkan matanya takjub dengan 
perempuan yang baru saja melontarkan kata kata dengan 
tajam kepada bosnya, terlebih lagi kedua bodyguard yang 
masih setia disana. 


"Sepertinya Stok perempuan yang lebih baik dari DIA sudah 
habis ya" ujar nya masih dengan tajam dengan menekankan 
kata 'dia'sambil menunjuk kearah Reina dan menatapnya 
tajam. 

"Pecat saja dia" perintah perempuan itu kepada Rafael, 
setelah itu ia langsung melenggang pergi dengan Lia yang 
masih ia gendong dan juga di ikuti satu bodyguard Lia. 
Sedangkan Rafael, ia menatap kepergian wanita itu dengan 
cengo, baru kali ini ada yang berani memerintah dirinya 
selain kedua orang tuanya,dan tentunya anaknya, terlebih 


lagi ini yang memerintahnya adalah seorang perempuan 
yang sama sekali tidak ia kenal. 


Sedangkan Reina sudah sangat takut akan dipecat oleh bos 
nya itu. 


"Angkat kaki dari sini" ujar tajam rafael setelah 
menormalkan ekspresinya tadi. 


Baru saja Reina ingin membalasnyapun 
"Kau urus dia" perintah Rafael kepada bodyguard yang ada 
di situ. 


Setelah memerintah ia melenggang pergi menyusul Wanita 
asing yang tadi dengan beraninya memerintah dirinya. 


Dan ternyata wanita itu berada di parkiran 


Saat Rafael akan mengambil ahli Lia dari gendongan wanita 
itu, namun dihentikan. 


"Jangan dulu" larang Wanita itu,Rafael mengangkat alisnya 
satu seolah bertanya 'kenapa' 

"Dia sedang tertidur" ujarnya pelan untung saja Rafael 
dapat mendengarnya 


Mendengar anaknya itu tertidur ia pun mengurungkan 
niatnya untuk mengambil ahli Lia dari gendongan wanita 
itu. 


Karena cuaca yang panas akkhirnya Rafael menyuruh 
wanita itu masuk tetapi ia menolak, namun karena Rafael 
yang memaksa akhirnya ia mau 


Saat diruangan Rafael, Lia masih saja berada digendongan 
wanita itu 


"Nama lu siapa? " tanya Rafael yang penasaran namun 
masih dengan nada datar dan dinginnya. 


"ALETTA QUENBY" jawab Aletta, Rafael hanya 
menganggukkan kepalanya paham. 


Kemudian menatap Aletta dari atas sampai bawa, berfikir 
Aletta bukan pekerja dikantornya. 


"Lu kenapa bisa ada disini? "Iu bukan pekerja disinikan" 
tanya Rafael 


"ya gua emang bukan pekerja disini, gua dateng kesini 
setiap minggu untuk mengantarkan kue" jawab Aletta 
dengan tidak ada nada canggung atau apapun didalamnya 


"Tapi kok gua ngak pernah ngeliat lu disini sih?" tanya 
Rafael yang bingung, karena memang ia tidak pernah 
melihat aletta datang ke kantornya untuk membawakan kue 


"ya mungkin lu ngak ada di sini" jawab Aletta yang seakan 
tidak takut kepada Rafael 

"udah siang banget gua mau pulang" sambungnya sambil 
ingin memindahkan Lia ke sofa yang ia duduki, namun ia 
urungkan saat Lia menangis sambil menyebut kata 
'daddy'dan 'mommy'. Lirih namun masih dapat didengar 
oleh Rafael dan Aletta. 


Typo dong 
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Rafael dan Aletta yang mendengar gumaman Lia pun 
terdiam 


"Nih mommy nya mana, dia nyariin nih" ujar Aletta, 
membuat Rafael terdiam 


"Dia ngak punya mommy" ujar pelan Rafael karena jujur ia 
merasa sakit saat mengatakan Lia tidak memiliki mommy 


Aletta terkejut dan terdiam mendengar anak yang saat ini 
berada dipangkuannya itu tidak memiliki mommy 


"Oh, Maaf gua ngak tau" sesal Aletta merasa bersalah 


"It's ok, santai aja" ujar Rafael. Dan disitu Rafael 
menceritakan semua tentang Lia dan dirinya. Aletta yang 
mendengar itupun terkejut dan terdiam. 


Beberapa saat kemudian, Aletta tertidur juga dengan Lia 
masih dipangkuannya. 


Rafael yang melihat itu merasa kasihan karena Aletta saat 
ini sedang tertidur di sofa ditambah lagi anaknya 
dipangkuan Aletta. Ia berinisiatif memindahkan Aletta ke 
dalam kamar yang tersedia diruangannya itu, tetapi 
sebelum itu ia harus memindahkan Lia terlebih dahulu. 


Saat akan memindahkan Lia, Rafael melihat Lia mengeliat 
dan ingin membuka matanya, saat matanya terbuka Lia 
mengerjapkan matanya untuk menyesuaikannya dengan 
pencahayaan lampu diruangan itu. 


Setelah itu, Lia menatap daddynya yang juga sedang 
menatapnya. Saat Lia akan turun dari pangkuan Aletta ia 


dihentikan oleh Rafael, Lia menatap daddynya bingung, 
karena Rafael saat ini sedang menaruh jari telunjuknya di 
bibir mengusyaratkan Lia untuk tetapi diam disitu. Lia 
hanya menganggukan kepalanya patuh. 


Saat Lia sudah diam, Rafael mengangkat Lia dengan hati 
hati dan memindahkan nya di samping Aletta tanpa 
menganggu Aletta. 


Kemudian ia menganggkat Aletta menuju kamar yang 
tersedia diruangannya itu, dengan Lia yang mengekor di 
belakangnya. 


Saat sampai ia segera menurunkan Aletta dari 
gendongannya dan meletakkan nya di atas kasur dengan 
diikuti Lia, Rafael menatap bingung anaknya itu, 'mengapa 
ia juga naik keatas kasur' pikir Rafael 


"Hey baby mengapa kau juga naik keatas kasur itu? " tanya 
Rafael 


"Heheh, ngak papa dad, Lia pengen aja dipeluk terus sama 
mommy" ujar Lia sambil terkekeh 


"Mommy? " Tanya Rafael pelan dan bingung mengapa 
anaknya ini memanggil Aletta dengan sebutan mommy 


"heemm" sahut Lia dengan anggukan kepala, rafael hanya 
diam 


Kemudian Lia membaringkan tubuh mungilnya di sampung 
Aletta, memeluk Aletta dan ikut tertidur. Rafael yang 
melihat itupun merasa didalam hatinya ada sedikit 
kehangatan walaupun masih ada sedikit keraguan, 
keraguan karena bisa saja Aletta tidak mau dipanggil 
mommy oleh Lia. 


Cup 
Cup 


"Tidur yang nyenyak baby dan Aletta" ujar Rafael setelah 
mengecup singkat kening Aletta dan anaknya, kemudian 
keluar dari kamar itu dan ingin melanjutkan pekerjaannya, 
namun sebelum itu, matanya tiba tiba saja menemukan 
sebuah kotak makan yang lucu, bisa ia pastikan kalau kotak 
makan itu milik anaknya. 


la mengambil kotak makan itu dan membukanya, seketika 
senyumnya mengembang melihat apa yang ada didalam 
Kotak makan itu. 


Nasi goreng dengan lauk yang ia bentuk seperti emoji smile 
yah walaupun memiliki hidung, timun yang menjadi mata, 
sosis yang ia gunakan sebagai mulut yang senyum, ayam 
goreng yang sebagai hidungnya dengan sedikit bawang di 
pinggirannya, sederhana namun istimewa bagi Rafael. 


la memakan makanan itu dengan senyum yang selalu 
terpatri dibibirnya. 


16.00 


Aletta terbangun dan menatap sekelilingnya ia merasa ini 
bukan dirumahnya, setelah ia mengingat ingat ia sedang 
dimana pun akhirnya tau, bahwa ia masih berada di kantor 
Rafael. 


Saat ingin bangkit dari tidurnya ia dihalang dengan tangan 
mungkin yang memeluknya, ia melihat kebawah melihat 
siapa yang memeluknya itu, saat mengetahui yang 
memeluknya ialah Lia ia tersenyum dan mengecup singkat 
Kening Lia. 


Lia mengeliat dan mulai membuka matanya, ia merasa ada 
yang mengusap rambutnya ia melihat keatas dan melihat 
seorang wanita cantik yang sedang mengelus rambutnya 
sambip tersenyum kepadanya. 


"Mommy" ucap Lia dan langsung menenggelamkan 
Kepalanya di leher Aletta. 


Ucapan Lia membuat Aletta terkejut, 
'Mommy?' batin Aletta 


Namun didalam hatinya entah mengapa ia merasa senang 
dipanggil mommy oleh Lia. 


Saat ia masih dalam lamunannya pun ia dikagetkan dengan 
bahu Lia yang bergetar itu artinya Lia sedang menangis. 


"Iya ini mommy, jangan nagis oke" ujar Aletta membujuk Lia 
agar tidak menangis lagi. 


Lia mendonggakkan kepalanya menatap Aletta dengan 
pandangan seolah mengatakan 'benarkah'. 


Aletta yang mengertipun 
"Iya, kamu boleh memanggilku Mommy" ujar Aletta. 


Lia yang mendengar itupun bersorak senang dan semakin 
memeluk Aletta dengan sangat erat. 


Sedangkang Rafael yang berada diluar Kamar itupun 
bingung mengapa anaknya terdengar seperti sedang sangat 
senang. 


la yang sangat ingin tau pun berjalan kearah kamar itu dan 
membuka pintunya, saat membukanya ia disuguhi 
pemandangan yang membuat hatinya menghangat dimana 


Lia yang memeluk Aletta dengan erat seakan tidak 
mengijinkan Aletta lepas dari pelukannya. 


"Hey baby kamu kenapa hem, sepertinya sangat senang?" 
tanya Rafael, sambil duduk dipinggiran kasur 


Lia berbalik dan segera memeluk Rafael, rafael hanya 
membalasnya. 


"Dad, tau ngak" ujar Lia 
"Ngak" jawab Rafael cepat 


"Ishh, daddy dengerin dulu kan Lianya belum selesai 
ngomong tau ihh" kesal Lia 


"ya iya, maaf kan daddu oke" ujar Rafael, lia hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Dad, Lia sekarang udah punya mommu juga" ujar Lia 
dengan nada yang sangat sangat senang. Namun 
ucapannya membuat Rafael membeku 'apa dia bilang dia 
udah punya mommy'tanya rafael pada dirinya sendiri. 


'apakah Lia sudah ketemu lagi dengan mommynya yah'pikir 
Rafael. 


Seketika dunia Rafael seakan hancur dalam sekejap, ia tidak 
ingin Lia kembali kepada orang tuanya yang dulu ia ingin 
Lia selalu bersamanya. 


Lia yang melihat reaksi daddynya pun bingung sama halnya 
dengan Aletta. 


"Daddy kenapa? " tanya Lia 


"M-mommy? " tanya Rafael dengan terbata seakan ia 
sedang menahan sesuatu yang ingin meledak, membuat Lia 


menganggukkan kepalanya 
"S-s-siapa? " tanya Rafael lagi 


Lia menunjuk kearah Aletta membuat Rafael melihat kearah 
tunjuk Lia. Dan seketika Rafael membeku saat melihatnya. 


Aletta yang melihat tubuh Rafael seakan membeku pun 
kebingungan 


"Lu kenapa?" pertanyaan Aletta membuat Rafael tersadar 


L-lu m-m-ommy nya L-lia? " tanya Rafael dengan masih 
terbata. Lia yang merasa pertanyaan itu ditujukan 
kepadanya pun mengangguk membenarkan. 


Rafael yang melihat Aletta memganggukkan kepalanya pun 
seketika dibuat takut karenanya. 


Rafael segera menarik Lia untuk mendekat dengannya, 
kemudian ia pun mendekap Lia dengan sangat erat, seakan 
jika ia menguraikan pelukannya sedikit saja maka Lia akan 
pergi darinya. Sedangkan Aletta yang melihat itu dibuat 
bingung, 'mengapa Rafael seakan akan takut dengannya' 
pikir Aletta. Ditambah lagi Rafael sedang menatapnya 
dengan tatapan tajam dan dingin khasnya itu 


Namun sedetik kemudian ia memahami semua gerak gerik 
Rafael. la tahu Rafael saat ini sangat tidak ingin jika Lia 
dimiliki atau diambil oleh siapapun itu. 


Seketika ide jahil melintas melewati otak nya itu, kemudian 
ia tersenyum kecil menatap Rafael membuat sang empun 
yang di tatap dengan senyum itupun sedikit was was. 


"Kenapa?" tanya Aletta dengan nada yang datar (sok) 


Rafael yang mendengar Ucapan Aletta pun semakin 
mengeratkan pelulannya kepada Lia. 


"Dia anakku, dan saat ini aku ingin mengambilnya untuk 
ikut dengan ku ke london" Aletta dengan nada yang 
menahan tawanya itu. 


Bisa ia lihat Rafael menggelengkan kepalanya dengan 
brutal dan menatapnya semakin tajam dan dingin membuat 
Aletta semakin gencar untuk menjahili orang didepannya 
ini. 


"dia. Anak. Ku " tukas Rafael dengan menekan setiap kata 
yang ia ucapkan. 


"Apa? Dia anakmu, bagaimana mungkin kau saja belum 
mempunyai istri bagaimana bisa kau memiliki anak" ujar Lia 
dengan nada seperti mengejek 


"Gua. Ngak. Perduli!!" ujar Rafael dengan muka yang merah 
padam. 

"Mau gua punya istri atau ngak, sampai kapan pun Lia akan 
tetap menjadi anak gua, status yang Lia punya untuk 
sekarang dan untuk selamanya ia akan tetap menjadi anak 
dari seorang RAFAEL AKSARA WIJAYA" sambung Rafael 
dengan menekan saat ia mengucapkan nama nya. 


Lia yang melihat ekpresi Rafael pun tertawa berbahak 
bahak. 


"Prff bwahahaha" Tawa Aletta. Membuat Rafael menatapnya 
bingung sama halnya dengan Lia, ia juga menatap Aletta 
dengan bingung. 


"Mommy kenapa?" tanya Lia, Rafael yang mendengar itupun 
seketika rahangnya mengeras. 


"HAHAH, muka lu ngak usah digituin juga kali, gua cuma 
bercanda tadi, heheh" ujar Aletta dengan tawa yang 
berusaha ia redakan 


Sedangkan Rafael menatapnya dengan datar. 


"Udah aah, gua balik udah sore banget nih" ujar Aletta 
setelah meredakan tawanya 


"Lia mau ikut mommy" sahut Lia membuat keduanya 
menatap dirinya. 


"Mommy? " tanya Rafael dengan menatap Aletta dengan 
tatapan yang seakan menuntutnya. Aletta yang 
mengertipun menjawab 


"Kenapa?, emang Lia ngak boleh yah manggil gua mommy" 
ujar Aletta. Rafael hanya diam saja 


"Daddy boleh yah, kakak Ale jadi mommynya Lia" ujar pelan 
Lia. Rafael yang mendengar ucapan Li pun hanya menghela 
nafasnya dan menganggukkan kepalanya setuju membuat 
Lia berdiri dan melompat lompat kecil sambil bersorak 
girang. Membuat Rafael sedikit terkekh karena kegirangan 
anakny itu begitupun Aletta. 


"Gua anter lu balik" pinta Rafael, baru saja Aletta ingin 
menolaknya pun langsung dipotong oleh Rafael 


"Engak ada penolakan" ujar Rafael dengan datar 


Aletta hanya menurut saja. 
Kemudian mereka bertiga menuju dimana Rafael 
memarkirkan mobilnya. 


Setelah sampai dimobil Rafael membukakan pintu 
penumpang yang berada di samping kursi supir untuk 


Aletta, Aletta tidak mempermasalahkan itu ia segera masuk 
dengan Lia digendongannya saat masuk kedalam mobil ia 
memangku Lia. 


Setelah itu Rafael memutari mobilnya dan memasuki mobil, 
menjalankan mobilnya dengan diikuti Satu mobil 
dibelakangnya yang ditempati oleh Bodyguard Lia. 
Menjalankan mobilnya kearah rumah Aletta, yang 
sebelumnya sudah ia tanyakan kepada Aletta. 


Setelah sampai Rafael melihat rumah Aletta yang 
ukurannya sederhana yang hanya memiliki satu lantai, 
dengan pagar kecil didepannya sebatas leher Aletta, dapat 
ia lihat juga dihalaman depannya ditumbuhi banyak ragam 
bunga. Aletta turun dan menanyakan kepada Rafael apakah 
ia ingin mampir dirumah nya. 


"Em lu mau mampir dulu ngak" tanya Aletta, Rafael melihat 
kearah Lia yang juga menatapnya itu, ia menganggkat 
alisnya satu seolah bertanya 'bagaimana' kepada Lia 


Lia menganggukkan kepalanya semangat, setelah itu Rafael 
pun menyetujuinya. 


Kemudian ia turun dan memutari mobilnya membuka pintu 
dimana Lia duduk dan mengandeng tangan Lia, mengikuti 
Aletta yang berada didepannya itu. 


PERKENALAN 2 
ALETTA OUENBY 


Cewek yang memiliki sifat sedikit polos, dan juga sangat 
cerewet, memiliki wajah yang cantik, juga postur tubuh 
yang mungil, dan juga kulit yang putih. Aletta tidak suka 
jika ia di bentak. 

la tinggal bersama Ayahnya yang bekerja di perusahaan 
Papa Rafael, ibunya sudah meninggal 6 tahun lalu karena 
mecelakaan. Aletta juga bekerja di sebuah cafe mewah 
untuk menambah pembayaran kebutuhan hidupnya dan 
Ayahnya, ia juga menjual kue yang setiap minggunya akan 
ia bawa ke kantor Rafael. 


AGATHA CRISTINA AMBER 


Sahabat dekat Aletta, memiliki sifat yang dingin dan datar 
tatapan nya yang tajam, memiliki wajah yang juga tidak 
kalah jauh dari Aletta, postur tubuh yang tinggi, cuek 
kepada sekitarnya tetapi tidak kepada sahabat sahabatnya. 


SHERINA MACKIE 


Sahabat Aletta juga, memiliki sifat yang galak, judes, jutek 
tapi tidak dengan sahabatnya, namun ia juga memiliki 
Wajah yang cantik, ia sangat tidak suka bila ketenangannya 
dan sahabat sahabatnya di ganggu. 


ALICE CARLOTTE 


Sahabat dekat Aletta, memiliki sifat yang cerewet melebihi 
Aletta, Ia juga sangat lebay, sifatnya hampir mirip dengan 
Sherina. 


AGATHA, SHERINA DAN ALICE bisa dibilang mereka 
bertiga sangat populer disekolahnya, karena mereka 
merupan anak dari donatur terbesar di sekolahnya. 
Sedangkan ALETTA la tidak populer di sekolah ya walaupun 
ia berteman dengan anak donatur di sekolah namun ia tidak 
ingin memanfaatkan itu, aletta tidak populer disekolahnya 
Karena ia berasal dari keluarga sederhana masuk sekolah 
melalui jalur beasiswa tapi ia tidak masalah karena yang ia 
pikirkan hanyalah pendidikannya. Walau ia memasuki 
sekolah itu karena beasiswa, ketiga sahabatnya itu sangat 
menyayangi Aletta 


Aletta saat disekolah seperti tidak kenal dengan ketiga 
sahabatnya, itu karena ia sendiri yang memintanya, dengan 
terpaksa juga ketiga sahabatnya itu mengiyakan apa yang 
dikatakan Aletta. 
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Informasi!! 


Jadi kan aku tulis ini cerita tuh, ceritanya Rafael 
sama teman temannya + Aletta bareng teman 
temannya juga itu kan kelas XI. Jadi aku mau ngubah 
kelas mereka jadi kelas XII yah,biar gampang heheh 


#jangan lupa dibaca# 
Vote + Komen juga yah 
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Saat masuk kedalam rumah, Aletta 
belum menemukan Ayahnya, yang artinya Ayahnya belum 
pelang dari kantor. 


"Duduk aja dulu fa" ujar Aletta 


Rafael hanya mengangguk dan duduk di sofa kecil yang ada 
disitu juga mendudukkan Lia di sampingnya. 


"Lu mau minum apa? " tanya Aletta. 


"Gua laper" ujar Rafael, Aletta menatap Rafael dengan 
mulut menganga 


"Hah? " tanya Aletta masih dengan mulut yang menganga 


"Tutup mulut lu, ntar lalat bisa masuk tuh" ujar Rafael. 
Dengan segera Aletta menutup mulutnya 


"Lu laper?" tanya Aletta, Rafael menganggukan kepalanya 


"Terus? " tanya Aletta lagi yang tidak peka 


"Lu itu gimana sih, kalau orang laper itu ya pengen makan 
lah masa iya pengen tidur" ketus Rafael 


"Yaudah sana pergi makan kalau lu laper" ujar Aletta 


"Emang lu udah masak?" tanya Rafael yang membuat Aletta 
menatapnya bingung. 


"Masak?" tanya Aletta, Rafael menganggukkan kepalanya 


"Buat apa? " tanya Aletta lagi yang dimana sifat lolanya 
muncul 


"Yaa buat gua makan lah bego" kesal Rafael. 


Aletta yang mendengar itu terdiam, sedangkan Rafael yang 
melihat itupun kesal dengan Aletta 


"Ngapa lu masih disini? "tanya Rafael 
"Sana masakin gua" ujar Rafael seenaknya 


"Iss, rumah siapa sih ini kok dia yang nyuruh nyuruh sih 
dasar" dumel pelan Aletta agar tak didengar oleh Rafael. 
Kemudian ia melenggang pergi menuju dapur 


Sedangkan Lia yang hanya memperhatikan Daddy dan 
Mommynya yang sedangberbicara tadi 


Didapur Aletta masih saja mendumel. 


"Kesel banget gua, dia kira gua ini pembantunya apa 
nyuruh nyuruh aja" 


"Cipitin misikin gii, gak ada akhlak emang" kesal Aletta 


"Kalau masak tuh yang bener ngak usah pake ngedumel 
mulu" sahut seseorang yang baru saja datang. Rafael 


Aletta yang mendengar suara Rafael pun pura pura tidak 
mendengar. 


"ngak usah pura pura lu" ujar Rafael. Sambil mengambil ahli 
pisau yang ada ditangan Aletta 


"Apaan sih lu" kesal Aletta 

"Gua bantu" ujar Rafael 

"Ngak gak usah, gua bisa sendiri" tolak Aletta 
"Lu bisa tapi kagak ikhlas" sarkas Rafael 
"Mana ada, gua ikhlas kok" elak Aletta 


"Ikhlas?, kalau ikhlas ngapa dari tadi lu ngedumel mulu 
hah" tukas Rafael 


"Siapa yang ngedumel sih" elak Aletta lagi 
"Lu kira gua budeg gitu" ujat Rafael lagi dengan sinis 


"Udah diem lu, gua mau masak, kalau lu ngomong mulu 
ngak jadi jadi entar" ucap Aletta yang sebenarnya 
mengalihkan pembicaraan. 

"Sini balikin pisaunya" pinta Aletta 


"Ngak" jawab Rafael 


"Mending lu temenin Lia main deh dari pada lu disini" ujar 
Aletta 


"Lia udah main di handphone gua" ujar Rafael 


Karena tidak ingin berdebat lagi, Aletta membiarkan Rafael 
mengerjakan apa yang ia mau 


"Terserah lu lah" tukas Aletta 


Beberapa saat kemudian mereka berdua sudah selesai 
memasak 


"Dad Lia laper" ujar Lia yang baru saja datang, sambil 
memegang perutnya dengan ekspresi yang sangat lucu 


"Ayo sini kita makan" ajak Rafael 
Dengan senang Lia mengayun kakinya menuju ke arah 
daddynya dan duduk di samping daddynya 


"Jangan lupa baca do'a yah" ujar Rafael kepada Lia, lia 
menganggukkan kepalanya mengerti 


Mereka makan dengan hening tidak ada pembicaraan sama 
sekali 


Setelah makan Rafael membantu Aletta membereskan meja 
makan dan membersihkan piring kotor yang mereka pakai 
makan yah walaupun Aletta sudah melarang tapi Rafael 
tetaplah Rafael yang tidak mau ada yang membantah apa 
yang ia mau. Setelah bersih mereka berdua pergi keruang 
tamu dimana Lia dudum dengan handphone Rafael 
ditangannya. Rafael dan Aletta berjalan kearah Lia 


Lia yang merasakan ada seseorang yang mendekatinya pun 
menoleh. Saat Rafael duduk disebelahnya ia segera bangkit 
dan duduk dipangkuan Rafael dan menyenderkan 
kepalanya didada bidang Rafael 


"Kenapa hem" tanya Rafael 
Lia menggelengkan kepalanya. 


"Lia pengen apa?" tanya Aletta lembut ke Lia. Lia 
menggelengkan kepalanya lagi 


"Tidak mom Lia tidak pengen apapun kok" ujar Lia 
"Lu tinggal disini sendiri? " tanya Rafael 


"Tidak, gua tinggal bareng Ayah gua" jawab Aletta, Rafael 
hanya ber 'o' ria saja 


"Terus Ayah lu mana?" tanya Rafael lagi 
"Dia lagi kerja, makanya belum pulang" jawab Aletta lagi 
"Kerja apa emang? " tanya Rafael lagi 


"kerja jadi ob di kantor... Gua lupa kantor apa namanya" 
jawab Aletta lagi dengan santai tanpa ada rasa malu saat 
mengakui bahwa Ayahnya hanya bekerja jadi ob dikantor. 
Itu membuat Rafael kagum dengan cewek didepannya ini 


"Ngapa lu ngeliatin gua kek gitu sih? " tanya Aletta yang 
mulai risih karena ditatap lama oleh Rafael. Rafael yang 
mendengar itupun tersadar dan menggelengkan kepalanya. 
17.30 

"Udah jam 5 lebih, gua balik dulu" pamit Rafael. 

"Ohh, iya" jawab Aletta 

"Mommy Lia pulang dulu yah" pamit Lia juga 

Aletta berjongkok menyamai tingginya dengan Lia. 


"Iya sayang" jawab Aletta sambil mengelus rambut Lia 


"Assalamu'alaikum mom" salam Lia 
"Assalamu'alaikum" salam Rafael 


"Wa'alaikumussalam" jawab Aletta. 


Setelah itu Rafael dan Lia pun masuk kedalam mobil dan 
melenggang pergi menuju rumahnya sedangkan Lia ia 
sudah masuk dan menutup pintu rumahnya. 


Beberapa saat kemudian Rafael dan Lia sudah sampai 
dirumah 


"Assalamu'alaikum Oma Opa/mama papa" salam Lia dan 
Rafael bersamaan saat memasuki rumah 


"Wa'alaikumussalam" jawab Mama dan papa 


Ehh iya nama papa Rafael tuh AFANDRI ADDAR WIJAYA, 
kalau mamanya FINA BLINDA WIJAYA 


"Kok baru pulang nak?" tanya mama Fina 


Baru saja Rafael ingin menjawab tapi sudah didahului oleh 
Lia anaknya 


"Oma tadi Lia ketemu mommy oma" jawab Lia dengan 
semangat 


"Mommy? " beo Mama dan Papa 
"Iya" jawab polos Lia 


Mama dan papa menatap Rafael seolah meminta penjelasan. 
Rafa yang mengertipun menjelaskan semuanya 


Setelah mendengar penjelasan Rafael membuat mereka 
berdua menghela nafas lega, karena jujur mereka berdua 
sudah sangat menyayangi Lia seperti cucu kandung mereka 


"Terus bagaimana? " tanya Papa Andri yang membuat Rafael 
dan mama Fina bingung. Jadi papa nya Rafael dipanggil 
papa Andri aja ya. 


"Apa ya yang bagaimana pa?" tanya Rafael 


"Apakah kamu setuju jika dia menjadi mommynya Lia?" 
tanya Papa Andri lagi. Membuat Rafael terdiam 


"Pikirkan baik baik, papa rasa Lia nyaman dengan 
perempuan itu sampai memanggilnya dengan sebutan 
mommy" ujar papa Andri 


Rafael yang mendengar itupun tetap diam walau didalam 
hatinya membenarkan apaang dikatakan oleh papanya itu. 


"Rafael dan Lia keatas dulu pengen sholat magrib" ucap 
Rafael yang sebenarnya mengalihkan pembicaraan karena 
tidak mau membahas Aletta dulu 


Papa Andri yang mendengar itupun mengetahui jika 
anaknya itu hanya mengalihkan pembicaraan saja tapi ai 
tidak mempermasalahkan itu. la pun mengijikan Rafael 


Rafael dan Lia pun menuju keatas dan melaksanakan sholat 
Magrib namun sebelum itu mereka membersihkan badan 
mereka dulu. 


Selesai sholat Lia dan Rafael turun kebawah. 
20.10 


Sekarang saatnya makan malam 

Dimeja makan sudah ada Rafael Lia dan kedua orang tia 
Rafael. 

Mereka makan dengan khitmad tanpa ada yang berbicara 


Selesai makan mereka berkumpul dulu diruang keluarga 
hanya untuk mengobrol hal hal yang mereka alami hari ini. 


Saat jam sudah menunjukkan pukul sembilang lebih dua 
puluh menitpun Rafael izin ke mama dan papany untuk 
membawa Lia kekamar untuk tidur. 


Mama dan papa pun menganggukkan kepalanya. 


Setelah sampai dikamar Rafael menyuruh Lia mencuci muka 
dan mengosok giginya dulu begitupun Rafael juga. Setelah 
itu mereka berdua menujuh kasur dan tidur dengan Lia yang 
memeluk Rafael dan menyandarkan kepalanya didada 
bidang Rafael yang menurutnya sangat nyaman. Sedangkan 
Rafael memeluk Lia juga. 


Tak lama kemudian mereka berdua pun menujuh alam 
bawah sadar mereka. 
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PAGI 


Hari ini adalah hari dimana hampir seluruh siswa siswi tidak 
menyukainya, bagaimana tidak hari ini mereka harus berdiri 
di lapangan dengan terik matahari yang panas. 


Rafael sudah siap dengan seragam sekolahnya, rambut 
yang acak acakan dan tidak jauh juga dengan seragamnya 
yang juga acak acakan. 


Sedangkan Lia ia sudah rapi dengan baju rumahannya. 
Rafael mengajak Lia untuk turun kebawa. 

Saat sampai dibawa ia menuju ruang makan. 

"Sarapan dulu nak" titah mama Fina yang diangguki Rafael. 


Kemudia Rafael menuju kursinya dan mendudukkan Lia di 
samping nya. 


"Opa mana oma? " tanya Lia yang tidak melihat keberadaan 
opanya itu. 


"Ada yang kangen nih kayaknya sama opa hemm" ujar papa 
Andri yang baru saja sampai dimeja makan. 


"Ih Lia cuma nanya yah opa" jawab Lia 
"Jadi ngak kangen nih sama opa?" tanya papa andri 


"Ngak" Ucap Lia dengan wajah polos nya sambil 
menggelengkan kepalanya. 

Mama Fina dan Rafael sudah menahan tawanya melihat 
wajah masam Papa Andri. 


Lia yang melihat wajah masam opa nya itu pun bangkit dan 
menghampiri opanya yang masih berada di ambang pintu 
ruang makan. Kemudian Lia memeluk kaki opanya. 


"Maafin Lia opa, Lia hanya bercanda" ucap Lia sambil 
memeluk kaki opanya. 


Papa Andri hanya diam saja, ia juga ingin mengerjai 
cucunya ini. Sedangkan mama Fina dan juga Rafael hanya 
memperhatikan keduanya. 


Lia yang tidak mendengar suara Opa nya pun menatal 
opanya dari bawah. Bisa ia lihat opanya tidak melihat 
kearahnya itu membuat ia berpikir kalau opanya ini marah 
pada nya. 


Mata Lia sudah berkaca kaca bersiap untuk menangis. 


"Hiks hiks ma-maafin hiks L-lia o-opa hiks" pecah sudah 
tangis Lia. 


Tangia Lia membuat Papa Andri kaget begitupun dengan 
mama Fina dan Rafael. 


Papa Andri melihat ke arah Rafael dan istrinya. Ia meringis 
pelan melihat tatapan tajam istri dan anaknya. Sedangkan 
Li masih menangis. 


"Huwaa hiks hiks o-opa ma-maafin hiks L-lia hiks" tangis Lia 
makin kencang membuat Opanya gelagapan sendiri. 


"Hey cucu opa" panggil Papa Andri sambil menggangkat Lia 
kegendongannya. Lia langsung memeluk erat leher opanya. 


Lia masih menangis sesegukkan yang bisa di dengar oleh 
Papa Andri. 


"huss sudah yah, jangan menangis oke opa hanya bercanda 
Kok" ujar papa Andri menenanggkan Lia. 


Lia sudah berhenti menangis namun masih sesegukkan. 


Papa Rafael kemudian menuju kursinya dan duduk dengan 
menaruh Lia dipangkuannya. 


la masih tidak sadar bahwa anak dan istrinya belum 
berhenti menatapnya tajam 


la mendonggak melihat anak dan istrinya. Ia menelan 
salivanya susah payah. 


"Kenapa? " tanya papa Rafael dengan biasa biasa saja 
"Kau membuat cucu menangis tau" gertak mama Fina 


"Papa membuat anakku menangis" tukas Rafael masih 
dengan tatapan tajamnya itu. 


"iya iya maaf tadi papa hanya ingin bercanda" ucap paps 
Andri. 


"Sudah mari makan nanti kalian berdua telat" ujar mama 
yang tidak mau memperpanjanfg masalah 


Kemudian mereka makan dengan Lia yang disuap oleh papa 
Andri dan juga duduk di pangkuannya. 


Setelah makan rafael dan papa Andri pun pamit untuk 
sekolah dan bekerja. 


"Aku pergi dulu yah" pamit papa Andri kepada istrinya 
sambil mencium kening sang istri 


"Aku juga ma" pamit Rafael juga dengan mengecup pipi 
mamanya 


"Daddy dan opa pergi dulu yah baby" pamit Rafael kepada 
putrinya sambil mencium kening dan pipi anaknya diikuti 
Papa Rafael. 


"Iya dad" jawab Lia dengan menganggukkan kepalanya. 
"Assalamu'alaikum" salam keduanya. 
"Wa'alaikumussalam" jawab mama dan Lia 


Kemudian Rafael dan papa Andri menjalankan mobil nya 
namun sebelum itu. 


"Kalian berdua jaga putri dan mama ku" tegas Rafael kepada 
Bodyguard yang menjaga. Begitupun papa Andri 


"Kalian jaga baik baik Istri dan cucuku ingat jika terjadi 
sesuatu kepada rumah ini kalian jangan mengutamakan 
rumah tapi mengutamakan istri dan cucuku mengerti" tegas 
Papa Andri yang memang mementingkan keluarga dari pada 
rumah mewahnya itu. 


Bodyguard yang diberi peringatan itupun menunduk dan 
mengangguk 


"Baik tuan" jawabnya, setelah itu Rafael dan Papa Andri 
menjalankan mobil mereka masing masing. Rafael memakai 
mobil sebab ia sedang malas menggunakan motornya 


Sedangkan Lia dan Mama Fina masuk kedalam rumah. 


Mama Fina mengajak Lia menonton tv. Mereka menonton 
siaran tv yang Lia mau. 


Rafael sudah sampai di sekolahnya. Saat menuju parkiran ia 
melihat sahabatnya yang sudah datang juga ada banyak 
anggota galaksi 


Lalu ia menghampiri semuanya 


la dapat melihat semua yang berada disitu celigak celinguk 
seperti mencari sesuatu 


"Nyari apa?" tanya Rafael bingung walau masih 
mempertahankan wajah dingin dan datar nya 


"Princess" ujar semua bersamaan. 
Sekarang Rafael mengerti siapa yang mereka cari 


"Lia? "tanya Rafael 
Semua menganggukkan kepala mereka kompak. 


"Ngak gua bawa" singkat Rafael 


"KENAPA? "teriak semuanya membuat Rafa sepontan 
menutup telinganya lalu menatap tajam semua anggotanya 
sedangkan semua murid yang berlalu lalang langsung 
menatap mereka dengan bingung namun tidak diindahkan 
oleh semua 


"Ntar pada kena virus kalian" ujar Rafael sambil berjalan 
kearah tempan duduk yang berada didekat situ. 


"Jahat banget lu sih Raf ah" keluh Leon. 


"Kita kan kangen sama Lia" timpal Azka yang mendapat 
anggukan dari semuanya membuat Rafael tsrsenyum tipis 
melihat itu. la bahagia semua anak galaksi menyayangi 
anaknya walau baru bertemu saat di basecamp. 


Baru saja Rafael ingin menjawab namun tiba tiba ada yang 
memeluk tangannya. 


"Yank kamu disini, aku cariin dari tadi juga" ucap seseorang 
dengan nada yang membuat orang yang mendengarnya 


merasa jijik dan sangat ingin muntah saat jtu juga. 
Rafael hanya menatapnya datar 


"Apaan sih lu Fi nempel nempel mulu ke Rafael" tukas Azka 
yang sudah sangat muak. 


FIONA GREZY cewek cantik namun beda dengan hatinya 
yang busuk, ia sangat terobsesi dengan Rafael, ia bisa 
melakukan apapun untuk mendapatkan Rafael sampaj 
sampai ia akan menyiksa orang yang ingin mendekati 
Rafael. Ia juga memiliki antek antek GRACE GABRIELLA 
ANNOR, ALYA QRIERA, MAUREN ADINDA, NATASYA 
AMELIA. 


"Lepasin" ujar Rafael dengan datar 


"Ngak mau" manjanya yang membuat semua ingin muntah 
seketika 


"LEPASIN" sentak Rafael membuat Fiona kaget dan melepas 
tangan Rafael 


"Pergi" ujar Rafael lagi yang mendapat gelengan kepala dari 
Fiona 


"Cabe" tukas pedas Garry 


"Tau sono lu mending pergi dah, kita tuh pengen ngeliat 
adek adek kelas yabg gumus gumus bukan kek lu" ujar Azka 


"Tah sono sono lu" titah Leon 
"Apaan sih lu berdua" kesalnya 


"PERGI" terika semuanya dengan lantang membuat semua 
murid melihat kearah mereka, Fiona yang malupun segera 
pergi dari sana 


"Kesel banget gua ngeliat muka dia pagi pagi gini" Ucap 
Aidan yng diangguki keduanya 


"Sama gua juga" ucap Aksa 


Bel upacara akan berbunyi 15 menit lagi namun mereka 
tidak ada niat untuk pergi dari sana. Mereka melakukan apa 
yang mereka mau 


"Hay dedek manis" gombal Leon kepada adik kelasnya yang 
melewatinya barusan 


"Ha-hay juga k-kak Leon" jawab adik kelas itu dengan malu 
malu membuat semua menahan tawa mereka 


"Hay cantik" goda azka kepada siswi yang terkenal cuek 


"Bacot" tukasnya membuat Azka memasang Wajah 
masamnya. Sedangkan semua anggota disitu tertawa 
melihatnya 


"Hahah, makanya jangan sok ganteng lu" ejek Leon 


"Ngak malu lu" timpal Aidan dan Adam bersamaan diiringi 
tawa semua 


"Jahat banget sih kalian, babang Azka salah apa coba" ujar 
Azka dengan lebay 


"Lebay" sertak Rafael, garry dan Galen 


"Heh lu bertiga kagak usah ngomong deh, kalau lu bertiga 
ngomong tau ngak sakitnya tuh sampe uluh hati, nyelekit 
banget" ucap Azka yang tidak mendapati respon dari 
ketiganya. Membuat Semua tertawa melihatnya 


Mereka melanjutkan acara mereka sendiri. Rafael hanya 
diam sampai mata tajamnya itu menangkap seorang 


perempuan yang dipanggil mommy oleh anaknya. 


Para anak galaksi yang melihat itupun bingung apa yang 
dilihat oleh ketuanya itu sampaj sangat serius seperti itu. 
Kemudian semua mengikuti arah pandang Rafael, dapat 
mereka liat disana ada seorang cewek. 


"Ngapa lu ngeliat dia mulu Raf?" tanya Aksa 
"Naksir ya lu" tebak Leon 


"Sumpah demi apa ketua dingin kita udah jatuh cinta" ucap 
Azka yang mendapat tatapan tajam dari Rafael 


"Gua ngak suka dia" elak Rafael 

"Tapi itu siapa, kok kayak jarang banget yah gua liatnya? " 
tanya Aidan yang diangguki semua sedangkan Rafael hanya 
menganggkat bahunya tidak tahu 

"Dia itu Aletta anak kelas sebelah" ujar tiba tiba Adam 

"Lu kenal?" tanya sepontan Rafael 


"Ngak sih cuma gua tah dikit lah tentang dia" jawab Adam 


"Anak kelas sebelah, kok kita jarang ngeliat dia? " tanya 
Leon bingung 


"Dia itu ngak populer disini terus dia juga jarang banget 
bergaul ama anak sini, banyak juga yang ngucilin dia sebab 
dia masuk sini cuma lewat jalur beasiswa doang, dan soal 
kenapa kita jarang atau ngak pernah ngeliat dia itu karena 
dia kalau istirahat itu cuma keperpus doang dia jarang 
makan di kantin" jelas Adam 


"Kok lu bisa tau?" tanua heran Aidan 


"Yah gua sering aja dengar denger dia diomongin sama anak 
sini" jawab Adam 
Semua hanya ber 'O' ria saja 


Kring Kring 
"Udah bel, mau upacara ngak nih kita? " tanya Aksa 


"Upacara" titah Rafael yang diangguki semua. Kemudian 
Rafael menyuruh teman temannya untuk kelapangan 
terlebih dahulu dan dia berjalan kearah kelas untuk 
menyimpan tasnya. 

Saat berjalan kearah kelasnya ia melihat Aletta berdiri 
cemas di depan pintu kelasnya. 


"Duh gimana nih gua lupa bawa topi lagi" ucap Aletta yang 
dapat didengar Rafael, Rafael menoleh sebentar sebelum 
melanjutkan jalannya kearah kelas. 


Setelah menyimpan tasnya ia keluar dan masih melihat 
Aletta didepan kelasnya 


"Kenapa ngak ke lapangan? " tanya datar Rafael membuat 
Aletta terkejut 


"Oh ini gua lupa bawa topi gua" jawab Aletta. Dan sedetik 
kemudian ia merasakan sesuatu diatas kepalanya. 


"Eh" kaget Aletta 
"Pake topi gua aja" titah Rafael 
"Tap 


"Gua? Ngak papa itu mah gampang" potong Rafael dengan 
cepat 


"Ngak usah deh lu nya kasian kalau kena hukum" ucap 
Aletta 


"Gua ngak bakal dihukum" 
"Udah ayo" ajak Rafael kemudian melenggang dari sana 
mendahului Aletta. Sedangkan Aletta hanya pasrah saja 


Saat sampai Aletta berdiri di barisan keempat dari belakang. 
Sedangkan Rafael dibarisan kedua dari belakang, yang 
dibelakangnya ada Leon dan Azka. la juga sudah 
mempunyai topi namun Azka dan Leon bingung dengan topi 
yang dikenakan Rafael. Sebab topi Rafael beda dari yang 
lain dimana bagian belakang topinya terdapat namanya dan 
lambang Galaksi, dan ia tidak pernah meminjamkan topi itu 
kepada siapa pun terutama temannya sendiri. 


"Ka kok tumben sih bos kagak make topi biasanya" bingung 
Leon karena tumben sekali Rafael tidak memakai topinya 
itu. 
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"Yehh mana gua tau, tapi heran deh gua" jawab Azka 


Kemudian pandangannya jatuh pada seorang perempuan 
yang berdiri di baris keempat sampingnya. Pandangannya 
tertuju pada topi yang perempuan itu pakai. 


"Yon liat deh cewek itu" ujar Azka sambil menunjuk Aletta 
"Emang napa? " tanya Leon. 


"Liat tuh, itu topinya sih bos ngak sih" ujar Azka. Leon yang 
mendengar itu melihat kearah topi Aletta 


"Lah iya, tapi kok bisa dipakai ama tu cewek" ujar bingung 
Leon. Karena Rafael paling tidak suka jika barang 
kesayangannya itu dipakai orang lain. 


"Udah ntar aja kita tanya si bos" ujar Azka. Leon hanya 
menganggukkan kepalanya setuju. 


Upacara masih berlangsung padahal terik matahari sudah 
sangat panas membuat kebanyakan siswa siswi mengeluh 
karena panas terutama Aletta. 


"Duh panas panget sih" keluh Aletta sambil menghapus 
keringat yang jatuh dikeningnya dengan punggung 
tangannya. 


Rafael yang mendengar keluhan Aletta tersenyum tipis, 
kemudian ia menyentuh bahu teman kelasnya yang 
barisannya bersejajaran dengan Aletta. Merasa ada yang 
memepuk bahunya orang itu menoleh dan bingung. Rafael 
mengisyaratkan dia untuk bertukar tempat dengannya. 
Orang itu mengangguk menyetujui. 


Kemudian Rafael maju, sekarang ia sejajar dengan Aletta. 
Leon dan Azka yang melihat itupun bingung. 


Aletta yang merasakan terik matahari seperti tertutuppun 
melihat kesamping, ia terkejut mendapati sosok Rafael yang 
sedang menutupi sinar matahari yang menyinarinya. 

Rafael yang menyadari jika Aletta memperhatikannya pun 
tersenyum gemas dibuatnya. 


"Kenapa? " tanya Rafael membuat Aletta berhentikan 
menatap Rafael. 


Aletta yang ditanya pun hanya diam menahan malu karena 
sudah kepergok melihat Rafael 


Rafael yang mengetahui jika Aletta sedang menahan malu 
pun terkekeh kecil. 


Beberapa saat kemudian Upacara sedah selesai, Aletta 
segera berjalan kearah kelasnya karena masih malu dengan 
Rafael, Rafael yang melihat itu tersenyum tipis. Kemudian 
dia berjalan kearah kantin. 


"Aduh lupa balikin topinya lagi" keluh Aletta 


"Udah ah nanti aja" ucapnya lagi. Kemudian ia melanjutkan 
jalannya menuju kelasnya. 


Sedangkan dikantin sudah ada Rafael dkk. 


"Raf lu kok tumben ngak pake topi lu itu? " tanya Aidan 
bingung 


"ehiya yah tumben lu" timpal Aksa 


"Eh tadi gua liat topi lu dipakai ama cewek anak kelas XII 
ipa 2" ucap Azka membuat semua terkejut. 


"Iya tadi juga gua Liat" timpal Leon 
"Kenapa emang? " tanya Rafael dengan santai. 


"Yak kan ngak biasanya lu menjamin orang topi lu, bahkan 
itu kan topi kesayangan lu kita aja kagak boleh pakai tuh 
topi" ujar Adam 


"Jangankan pakai, kita nyentuh tuh topi aja, kita udah dapat 
tatapan tajam Rafael" timpal Aidan. 


Tapi Rafael hanya diam saja, ia sedang memikirkan wajah 
terkejut Aletta yang sangat menggemaskan itu, sampai ia 
tidak sadar telah menyunggingkan senyum tipisnya, walau 
tipis namun sahabat sahabatnha dapat melihat senyumnya 
itu. 


Mereka yang melihat senyum tipis Rafael pun dibuat cengo. 
"Raf lu senyum? " celutak Leon. 


Rafaek yang mendengar itupun segera merubah raut 
wajahnya menjadi datar dan dingin kembali, membuat yang 
lain mendengus kesal. 


Kring kring 


Bel masuk untuk belajar pub berbunyi, mereka berjalan 
kearah kelas mereka, seperti biasa mereka akan 
mendapatkan bisikan bisikan dari murid murid 


"Ahh Rafael ganteng banget omg" 
"pangeranku lewat oi" 
"Aduh tambah ganteng aja" 


"Leon ah" 


"Aidann aku padamu" 

"Galen senyum dong 

"Adam aku meleh dam 

"Azka" 

"Garry jangan jutek jutek dong" 
"Aksa Love you" 

Dan masih banyak lagi. 

Mereka tidak menghiraukan itu. 


Saat sampai dikelas mereka duduk anteng menunggu guru 
yang akan mengajar. 


Kring Kring 


Beberapa jam berkutik dengan pelajaran akhirnya jam 
istirahat tiba. 


Mereka segera menuju kantin. 


Saat sampai dikantin mereka duduk dimeja kebesaran 
mereka yang disana sudah banyak anggota Galaksi. Baru 
saja duduk tapi sudah ada yang menempel kepada Rafael. 
Yah siapa lagi kalau bukan Fiona 


"beb aku duduk bareng kamu yah" pintanya, tampa 
menunggu jawaban Rafael ia segera duduk dibangku 
samping Rafael. 


"Yaela ada lu disini, jadi kagak nafsu makan gua" celutak 
Azka 


"Tau, nafsu makan gua hilang seketika anjirt" timpal Leon. 
"Mending lu pergi" ujar galen dengan dingin dan datar 


"Apaan lu nyuruh gua pergi, kagak kagak gua kagak mau 
pergi" jawab Fiona dengan penekanan 


"Murahan" ujar pedas dan tajam Garry 

"Wess nyelekit sampai ginjal woi" ucap Leon 
"Kagak, kagak usah ngomong deh lu Ry" ujar Azka 
"Emang napa? " tanya Adam 


"Entar dia mati lagi gara gara omongan Garry yang tajem 
plus pedas banget, kan ngak elit tuh klau ada berita 
'seorang siswi WHS meninggal karena omongan temanya 
yang tajam dan pedas' " ujar Azka membuat semua yang 
ada disitu meledakkan tawa mereka dengan keras. 


“Die _ 
Belum selesak Fiona berbicara tapi sudah ada yng 
memotongnya 


"Maaf menganggu" ujar orang itu yang tidak lain adalah 
Aletta 


"Ngapain lu disini" ujar sinis Fiona namun dihiraukan oleh 
Aletta karena ia tidak ingin bermasalah. 


Aletta berjalan kearah Rafael dan mengulurkan tangannya 
dimana ada topi Rafael disitu. Rafael yang melihat itupun 
melihat kearah Aletta. Sedangkan semua disitu heran 
mengapa topi bos nya ada di Aletta 


"Terima kasih" ucap Aletta. 
Rafael menganggukan kepalanya, saat ia ingin mengambil 


topinya itu tapi dia urungkan saat mendengar seseorang 
berbicara 


"Wait wait wait, kok topi Rafael ada di lu sih" ucap Fiona 
dengan menunjuk Aletta. 


"Tadi Rafael menjemin topinya ke gua, soalnya gua lupa 
bawa topi gua" jelas Aletta membiat semua menatapnya 
bingung. 

"Ngak mungkin lah, orang topi ini tuh topi kesayangan 
Rafael, gua aja ngak pernah dipinjemin kok lu udah sih" 
kesalnya masih dengan menatap sinis Aletta. 


Sedangkan diujung sana ada sahabat sahabat Aletta yang 
mengawasi pergerakan Fiona mereka akan maju jika Fiona 
berlaku kasar dan bicara tidak mengenakan kepada Aletta. 


"Emang lu siapanya Rafael" tanya Aletta dengan polos 
membuat yang mendengar menahan tawa mereka 


"Gua?!, gua itu pacar nya Rafael kenapa hah "jawab Fiona 
dengan pd nya 


"fa dia pacar lu? " tanya Aletta kepada Rafael, yang 
mendapatkan gelengan kepala dari Rafael. 


"Eh berarti lu doang dong yang ngaku ngaku, kasian banget 
sih" ujar Aletta. 


"kalau emang lu pacarnya ngak mungkin kan waktu gua 
nanya dia, dia menggeleng"ujar Aletta 


"Diem lu" sarkas Fiona 


"Oke oke tenang gua bakal diem" ujar Aletta. 


"Fa ambil nih topi lu, pegel tau tangan gua gini mulu" titah 
Aletta kepada Rafael membuat semua menatapnya cengo, 
karena tidak akan ada yang berani memerintah Rafael. 
Rafael menganggukkan kepalanya dan meraih topinya itu. 


Baru saja Fiona ingin angkat bicara lagi namun teriakan 
lantang dari seseorang menghentikannya. 


"MOMMY" teriak Lia sambil berlari kencang mearah Aletta 
dengan diikuti dua bodyguardnya yang ikut berlari 
mengejarnya dengan wajah cemas campur takut. 


"PRINCESS, LIAA, SAYANG, BABY" terika mereka semua 
anggota Galaksi Aletta dan Rafael berbarengan karena 
khawatir dengan Lia jika ia terjatuh karena berlari. 


Sedangkan Lia tidak menghiraukan teriakan mommy daddy 
dan uncle nya. Saat sampai disamping Aletta ia segera 
memeluk kaki Aletta sedangkan Aletta masih membeku ia 
masih syok karena Aletta berlati tidam bisa ia bayangkan 
jika Aletta terjatuh tadi. Sedangkan para anggota galaksi 
terutama Rafael menatap dua bodyguard Aletta dengan 
tajam membuat keduanya takut. 


Kemudian mereka mengalihkan pandangan mereka kearah 
Aletta dan Lia, ia menatap bingung Aletta yang berteriak 
Mommy dan memeluk Aletta. 


"Mommy?! " panggil Lia yang menyadarkan sang Mommy. 


Aletta segera menganggkat Li kegendongannya dan 
memeluknya erat, walaupun baru kemarin mereka bertemu 
tetapi Aletta sudah sangat menyayangi Lia. Tak terasa air 
mata Aletta keluar membasahi pipi nya. 


"Jangan lari lari nak, kamu bisa jatuh nanti" ujar Aletta 
dengan air mata uang tidak berhenti turun 


Lia yang melihat air mata mommy nya itupun mengusapnya 
dengan lembut. 


"Maafin Lia mom" ujar Lia mendapatkan anggukan dari 
Aletta. 

Sedangkan sahabat sahabat Aletta yang melihat itupun 
kebingungan. 


"jadi lu udah punya anak?" tanya Fiona yang sedari tadi 
diam. 


Aletta menganggukkan kepalanya. 


"Tante siapa? " tanya Lia dengan polos membuat Fiona 
menatap dirinya tajam. Itu membuat Lia takut akan tatapan 
itu ia memeluk leher Aletta dengan erat, sedetik kemudian 
Aletta merasakan bahu Lia bergetar diiringin suara tangis 
Lia. 


"Syutt diam oke, jangan nangis" ujar Aletta yang dapat 
didengar oleh semua 


Mereka semua yang mendengar bahwa Lia menangis pun 
menatap Fiona dengan tajam tampa terkecuali. 


Fiona yang merasakan aura mencekam disitu pun sangat 
takut dan segera melenggang pergi. 


"Sudah yah sayang tantenya sudah pergi" ujar Aletta yang 
masih menenangkan Lia. 


"Hiks hiks" tangis Lia 


Rafael segera mengambil ahli Lia dari gendongan Aletta 
namun a 

Saat ia ingin mengambil Lia, Lia tidak ingin dan semakin 
memeluk Aletta dengan sangat erat. 


"Baby ini daddy" ucap Rafael, Lia yang mendengar itu 
membalikkan badannya dan menatap Rafael ia 
merentangkan tangannya keRafael, Rafael yang mengerti 
pun mengambil ahli Lia dari gendongan Aletta. 


Vote + Komen 
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"Maaf tuan, nona muda sangat ingin bertemu dengan anda" 
ucap salah satu bodyguard Lia. Yang dibalas hanya dengan 
tatapan datar Rafael. 


"Kembali kemobil kalian" perintah dingin dan datar Rafael 
yang langsung dilaksanakan oleh kedua bodyguardnya itu. 


"HAI PRINCESS" sapa semua anak Galaksi dengan serempak. 


Lia yang menedengar itu mengalihkan pandangannya 
kearah semua, seketika senyumnya mengembang melihat 
semua uncle nya ada disitu. 


"HAI JUGA UNCLE" balas Lia dengan teriak. 


"Hei tidak usah teriak sayang" ucap Aletta dengan lembut 
yang dibalas kekehan kecil dari Lia 


"Hehehe maaf mom" ucap Lia. 


"MOMMY? " tanya semua dengan nada teriak membuat Lia, 
Aletta, dan Rafael menutup telinga mereka bersamaan 
sedangkan semua para penghuni kanting sudah menatap 
mereka dengan binggung. 


"Uncle jangan teriak teriak sakit nih kupingnya Lia" 
cemberut Lia 


"Hehehe maaf princess" ucap semua 


Kemudian pandangan Lia jatuh pada Aksa yang sedang 
menatapnya juga, ia merentangkan tangannya seolah 
meminta Aksa mengambilnya, Aksa yang mengerti pun 
bangkit dari duduknya dan berjalan kearah Rafael dan Lia. 


la mengambil ahli Lia dari gendongan Rafael. Sedangkan 
semua yang melihat itu mendengus kesal. 


Saat ja berjalan kembali ketempat duduknya ia dapat 
melihat wajah kesal semua teman temannya itu. 


la mengejek mereka semua dengan memajukan bibir 
bawahnya sedikit kedepan dan matanya melihat keatas 
kemudian ia memajukan mukanya. 


Semua yang melihat itu pun tambah kesal. 

"Gua tampol muka lu sa" celutak Aidan 

"Tampol aja sini, yang penting Lia pengen ama gua wlek" 
jawab Aksa dengan memeletkan lidahnya kearah Aidan 
bermaksud mengejeknya 

"Lia kenapa pengennya sama si kutil kuda sih" kesal Leon. 


Aksa yang mendengar itupun menjadi kesal juga. 


"Nama gua Aksa A-K-S-A bukan kutil kuda ngerti lu" sargah 
Aksa. 


"Emang napa kalau gua manggil lu kutil kuda ngak jauh 
beda tuh" ucap Leon. 


"Ngak jauh beda apaan lu, AKSA ama KUTIL KUDA tuh beda 
banget" ketus Aksa. 


"Siapa coba yang bilang, nama" sahut Leon. 
"Lah terus apanya yang ngak jauh beda" binggung Aksa. 
"MUKA LU" teriak Leon sambil tertawa diikuti yang lain 


"Jadi lu bilang muka gua mirip kuda gitu? " ucap Aksa 


"Gua ngak bilang gitu yah, lu sendiri yang bilang" sargah 
Leon. 


“sialan lu" Umpat Aksa yang tidak sadar bahwa ada Lia 
digendongannya. 


"Uncle sialan itu apa? " tanya polos Lia. 


Seketika. mereka semua menghentikan tawa mereka 
mendengar pertanyaan itu. 


Mereka semua yang mendengar pun menatap tajam Aksa. 


Aksa yang ditatap tajam pun gelagapan sendiri apa lagi 
tatapan Rafael, Galen, dan Garry yang seakan ingin 
menerkam dirinya saat itu juga. 


Sedangkan Leon yang mendengar pun sangat ingin 
meledakkan tawanya, tapi ia urungkan karena bisa 
dipastikan jika ia tertawa maka ia juga akan kena imbasnya. 


"Uncle kenapa diam saja sih" kesal Lia yang pertanyaannya 
belum mendapatkan jawaban. 


"Emm i-itu sa-sayang e-em-emm a-anu i-itu t-tuh ng-ngak b- 
o-leh di u-ucap, yah ngak boleh diucap" jelas Aksa dengan 
gagap. 


"Terus kenapa Uncle ngucapin itu?" tanya Lia . 


"Emm yah pokoknya kamu ngak boleh ngucapin itu yah" 
ujar Aksa 


"Oke deh uncle" setuju Lia dengan menyatukan jari telunjuk 
dan ibu jarinya membentuk huruf 'O' membuat semua 
seketika gemas melihat nya. 


"Mau makan apa hem?" tanya Aidan kepada Lia. 


Bisa mereka liat Lia sedang memikirkan makanan apa yang 
ingin ka makan terbukti dengan jari telunjuk yang ia taruh 
di dagunya dan menepuk nepuknya dan menengadahkan 
kepalanya keatas, membiat semua yang melihat tingkah Lia 
pun semakin dibuat gemas olehnya. 


Karena terlampau gemas Garry pun berdiri dari bangkunya 
dan mengambil ahli Lia, sehingga Lia dibuat terkejut karena 
nya begitupun Aksa. 


Baru saja Aksa ingin protes tapi ia sudah mendapatkan 
tatapan tajam Garry membuat nyali nya ciut. 


"Huh dasar" ucap Aksa dengan pelan agar tidak didengar 
oleh Garry, 'jika ia dengar bisa mati gua' pikir Aksa. 


Semua yang ada disana pun sangat ingin meledakkan tawa 
mereka. 


Sedangkan Garry sudah duduk kembali dikursinya dengan 
Lia dipangkuannya. Ia menghadapkan Lia dihadapannya 
kemudian ia mencium seluruh permukaan wajah Lia 
membuat Lia tertawa karena geli, para anggota Galaksi 
terutama para sahabatnya dibuat cemburu karena nya. 


Sedangkan sedari tadi Aletta tersenyum melihat itu semua, 
ia melangkahkan kakinya ingin pergi dari sana namun 
tangan seseorang sudah mengenggam tangannya. 


la menoleh menatap seseorang yang menahan tangannya, 
ia bisa liat tangan Rafael lah yang mengenggamnya. 


"Kenapa? " tanya Aletta 


"Disini aja" jawab Rafael mendapatkan gelengan kepala dari 
Aletta. 


"Ngak mau" ujar Aletta. 

"Kenapa?" tanya Rafael 

"Gua pengen ke perpus" jawabnya 
"Makan dulu" ucap Rafael 


"Ngak, gua udah kenyang" ucap Aletta dengan bohong 
Karena sebenarnya ia sangat lapar, karena saat berangkat 
tadi dia tidak sarapan ia ingin makan tapi uang sakunya 
tidak cukup maka dari itu ia memilih untuk pergi ke perpus, 
bermaksud menghilangkan rasa laparnya dengan membaca 


"Lu bohong" sargah Rafael 
"Gua ngak bohong" elak Aletta 
Kruyuk kruyuk 


Aletta segera menutup wajahnya malu, perutnya ini sangat 
tidam bisa diajak kompromi di saat seperti ini. 


Rafael yang mendengar bunyi perut Aletta ingin tertawa 
namun ia tahan. 


"Udah kenyang kok perutnya bunyi" ucap Rafael dengan 
nada mengejek namun masih dengan wajah datarnya 


Aletta yang malu pun semakin menutup mukanya. 


"Udah ayok makan dulu" Ajak Rafael masih dengan wajah 
datar dan dinginnya. 


Saat Aletta ingin angkat bicara berniat untuk menolak Rafa 
sudah terlebih dahulu memotongnya 


"Ngak ada penolakan" ujar Rafael. Dan langsung menarik 
Aletta untuk duduk disampingnya. 


Menyuruh salah satu anak Galaksi untuk memesan makan 
untuk Aletta. 


Sedangkan sedari tadi diujung sana ada para sahabat 
Aletta, mereka menatap Aletta sejak tadi merema 
memperhatikan gerak gerik Aletta, sempat mereka dibuat 
binggung siapa anak itu sampai memanggil Aletta dengan 
sebutan MOMMY tapi mereka biar kan saja dulu, saat pulang 
sekolah mereka akan datang kerumah Aletta dan meminta 
penjelasan. 


Pandangan mereka tidak pernah lepas dari Lia, mereka 
melihat bagaimana Rafael mengenggam tangan Aletta saat 
Aletta ingin beranjak dari sana ia melihat bagaimana 
ekspresi Rafael saat melihat Aletta malu karena ulahnya. 
Mereka melihat semua itu. 


Mereka sangat ingin mencubit pipi Aletta itu karena gemas 
tapi mereka tahan. 


Kring kring 
Bel masuk berbunyi mereka sudah selesai makan. 


"Lia mau ikut Daddy atau Mommy? " tanya Rafael kepada 
anaknya yang masih saja tertawa bersama sahabatnya itu. 


Lia yang mendengar pertanyaan dari daddy nya yang 
ditujukan kepadanya itupun menatap daddy sembari 
berpikir. 


"Emm" gumam Lia saat berpikir 


"Ikut daddy boleh? " tanya Lia dengan ekspresi polos khas 
dirinya 


Rafael yang mendengar itu melihat kearah Aletta, Aletta 
yang mengerti pun menganggukkan kepalanya 


Kemudian Aletta berjalan ke arah Lia, ia mengusap surai 
rambut panjang Lia dengan lembut kemudian ia kecup 
singkat kening anaknya yang dibaluti poni itu 


"Jangan nakal oke" ucap Aletta kepada Lia. 
Lia menganggukkan kepalanya dengan senang. 


"Baiklah mommy pergi dulu" baru saja Aletta berbalik dan 
ingin melangkah pergi dari sana menuju kelasnya, namun 
ada sabuah tangan mungil yang menarik pelan kerah baju 
seragam miliknya, ia berbalik melihay siapa yang menarik 
kerah baju seragamnya itu, bisa ia lihat anaknya lah yang 
menariknya. 


la mengangkat satu alis nya seolah bertanya 'kenapa' Lia 
yang mengerti pun menyuruh mommy nya mendekat 
kepada dirinya. 


"mommy sini dulu, dekat dekat dengan Lia" ujar Lia, mereka 
semua yang ada disitupun hanya memperhatikan interaksi 
keduanya. 


Aletta mendekat kearah Lia. Kemudian Lia memajukan 
mukanya dan mencium pipi Aletta. Aletta yang merasakan 
kecupan lembut dipipinya pun tersenyum. 


"Uhh anak mommy lucu banget sih" ujar Aletta dengan 
mencubit pelan kedua pipi Lia 


"Hehehe" tawa Lia. 


"Yah sudah mommy pergi dulu. Assalamu'alaikum dahh" 
pamit Aletta dengan salam 


"Wa'alaikumussalam mommy dadah" jawab Lia 
"WA'ALAIKUMUSSALAM CALON IBU BOS" jawab semua 
dengan sedikit berteriak diikuti tawa mereka, Rafael yang 
mendengar jawaban anggota dan sahabatnya pun melongo 
tidak percaya 'calon ibu bos, ngaco banget' pikir Rafael, 
berbeda dengan Aletta, ia hanya acuh karena ia tau itu 
hanya candaan saja. 


Setelah Aletta pergi mereka semua bangkit dan pergi 
keaarah kelas masing masing, tapi bukannya kearah kelas 
Rafael dan ketujuh sahabatnya malah menuju gudang 
Kosong dibelakang sekolah yang mereka sulap jadi 
basecamp. 


Lia yang melihat itu bingung. 


"Daddy kenapa kita kesini? " tanya Lia yang sudah 
terlampau bingung 


"Tidak papa baby" singkat Rafael 
Kemudian ia menurunkan Lia di kasur yang tersedia disana. 
"Daddy Lia haus" ujar Lia 


"Tunggu disini biar daddy ambilkan" jawab Rafael, Lia hanya 
menganggukkan kepalanya. 


Kemudian Lia membaringkan tubuh mungilnya di kasur itu. 


Sedetik kemudian ia merasakan ada seseorang yang ikut 
berbaring disampingnya. Ia menolah dan melihat Uncle 
Garry nya yang sedang berbaring juga disitu Garry menatap 
keponakannya itu dan tersenyum kemudian ia memeluk Lia 


dan menutup matanya Lia hanya membalas pelukan uncle 
nya itu dan menyembunyikan wajahnya didada bidang 
Garry, yang menurutnya tak kalah nyaman dengan dada 
bidang daddy nya. 


Saat ia ingin menutup mata dan tertidur suara seseorang 
mengagalkannya. 


"Lia ini minumannya" ucap Rafael 


"Emm iya dad" jawab Lia, dengan suara yang tenggelam 
didada Garry. 


Kemudian ia membalikkan badannya kearah daddy nya dan 
tersenyum, saat ingin bangkit dari baringnya ia dihalangi 
oleh tangan kekar yang berada diperutnya. 


"Dad bantu Lia memindahkan tangan Uncle Garry" ucap Lia 


"Ngak daddy tidak mau" ujar Rafael yang ingin menjahili 
anaknya 


"Dad tangan Uncle Garry tuh berat seperti tangan Daddy 
jadi Lia tidak kuat untuk mengangkat atau 
memindahkannya" ujar Lia dengan tampang polos ketujuh 
orang yang ada disitu menatap gemas kearah Lia 


"Baiklah daddy bantu" ujar Rafael dengan memindah kan 
tanga Garry yang berada diperut kecil anaknya itu. 


Setelah tangan Garry sudah tidak ada lagi di perutnya ia 
segera bangkit dan duduk berhadapan dengan daddy nya 


Kemudian Rafael menyerahkan minuman kepada Lia, bukan 
minuman sih melainkan susu, tadi sebelum ia membawa Lia 
kesini ia sudah menyuruh satu bodyguard Lia untuk 
membelikan Lia susu. 


"Terima kasih dad" ujar tulus Lia dengan senyum dan 
memeluk Rafael 


Mereka yang melihat itu merasa terharu kepada Rafael. 
Walaupun ia terkenal kejam, dingin, datar, tidak pandang 
bulu, jahat, tegas tetapi ternyata ia juga memiliki sisi yang 
sangat jarang Rafael tunjukkan kepada orang orang. 

jangan pernah tinggalin Rafael Lia' batin mereka 

"Baiklah apa kamu ingin tidur? " tanya Rafael kepada Lia 

Lia mengelengkan kepalanya 


"Tidak dad, Lia ingin bermain" ujar Lia dengan semangat, 
dan dengan senang hati Rafael mengajak Lia bermain 
bersamanya dan sahabat nya kecuali Garry yang sedang 
tertidur. 


Vote + Komen yahh 
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Kring kring 


Lama Lia bermain di markas bersama Daddy dan Uncle nya 
akhirnya jam istirahat kedua berbunyi. 


Tetapi mereka tidak berniat untuk pergi dari sana, mereka 
malah duduk disofa yang ada disitu. 


"Huh capek juga" ujar Leon. 


"Dad? " tanggil Lia kepada Rafael yang sedang duduk tidak 
jauh dari nya. 


Rafael menatap kearah Lia yang memanggilnya. 
"Ngak papa dad" ujar Lia membuat Rafael bingung. 


Lia menatap para uncle nya dan pandangannya jatuh 
kepada Garry yang masih saja tertidur sejak tadi. 


la berjalan kearah Garry yang tertidur melentang di kasur. 


Setelah sampai dipunggir kasur Lia terus menatap Garry, 
sedangkan daddy dan uncle nya yang lain yang melihat itu 
dibuat bingung. 


Kemudian Lia naik keatas kasur, mereka semua berpikir 
mungkin Lia sedang mengantuk dan ingin tertidur 
disamping Garry, namun pikiran itu hilang saat mereka 
melihat Lia naik keatas perut Garry dan berbaring tengkurap 
diatar Garry dan memeluk Garry, meletakkan pipi kanannya 
didada bidang Garry. 


Sedangkan sang empun yang terkejut pun membuka 
matanya secara tiba tiba bisa ia lihat ada badan mungil 
yang sedang tertidur diatasnya dengan tengkurap. la 
menghela nafas, jika itu bukan keponakannya bisa 
dipastikan ia akan menyentak kasar orang itu, yang dengan 
beraninya sedang menganggu tidur nyenyaknya. Tapi saat 
melihat yang menganggu tidurnya adalah keponkan 
kecilnya maka ia urung bisa bisa Lia tidak akan ingin 
dengannya lagi. 


Sedangkan Rafael dan yang lain yang melihat itu melongo 
tidak percaya dengan apa yang dilakukan Lia 


'Garry tidur aja masih bisa ditempeli Lia' batin mereka. 
"Kenapa? " tanya Garry dengan mengelus lembut rambut Lia 


"Lia ngantuk uncle" ucap Lia dengan lemah sepertinya ia 
sudah sangat mengantuk. 


Garry yang mendengar itupun mengusap usap surai rambit 
Lia hingga punggungnya. 


Tak lama kemudian ia mendengar dengkuran halus dari Lia 
menandakan bahwa Lia sudah tertidur. 


Melihat Lia sudah tertidur ia jadi ingin tertidur juga. 
Saat ingin memejamkan matanya ia di cegah oleh Aksa 


"Eh eh eh lu mau apa hah" ujar Aksa dengan pelan agar 
tidak menganggu Lia yang tertidur. 


"Tidur" ujar Garry dengan datar dan dingin. 


"Enak aja lu tidur tidur, lu ngak tau apa lu itu tidur udah 
dari tadi" kesal Aidan 


"Tau tidur mulu lu perasaan" dumel Leon 


"Jangan tidur gua mau ngomong sesuatu ama kalian semua" 
sahur Rafael yang sedari tadi terdiam. 


"Dam lu chat semua anak galaksi yang ada dikawasan 
sekolah biar ngumpul disini" perintah Rafael yang langsung 
dilaksanalan oleh Adam. Memang gudang yang mereka 
ubah menjadi markas disekolah itu cukup luas. 


Garry yang awal nya ingin tertidur pun tidak jadi karena jika 
Rafael sudah berbicara panjang itu artinya ada hal yang 
sangat penting yang ingin ia bicarakan. 


Tak lama kemudian anak galaksi pun datang. 


Mereka berusaha agar tidak berisik karena memang saat 
Adam menchat mereka Adam sudah memberitahu bahwa Lia 
sedang tertidur maka dari itu mereka tidak berisik agar 
tidak membangunkan Lia. 


Garry bangkit dari tidurnya untuk pergi kekamar yang 
tersedia disana untuk membaringkan Lia, karena ia yakin 
jika Lia tetap berada disana dipastikan Lia akan terganggu. 


"Gua mau bilang sesuatu ama kalian semua" tegas Rafael 
Semua memperhatikan Rafael dengan serius. 


"Cepat atau lambat geng tiger akan mengetahui tentang Lia 
yang sudah menjadi bagian dari kita semua" ujar Rafael 
yang menjeda ucapannya sebentar. 

Mereka semua mendengar dengan saksama 


"Gua bingung kalau misalnya Tiger mengetahui itu semua 
dalam waktu dekat ini" "Lia ngak bisa jauh dari gua" ujar 
Rafael lagi. 


"Gua mau minta tolong ama beberapa dari kalian untuk 
ngawasin Lia saat Lia sedang tidak berada dekat gua, walau 
gua udah memberi Lia bodyguard untuk menjaganya, tapi 
gua belum yakin Lia bakal aman. Jadi gua mohon bantu gua 
buat jaga Lia" ucap Rafael lagi 


"Raf lu itu gimana sih, sejak pertemuan kita semua ama Lia 
kita kita udah pada nganggap Lia itu keponakan kita, tanpa 
lu minta buat kita jagain Lia pun kita bakal jagain Lia, 
perasaan takut yang lu rasakan juga kita rasakan kok raf" 
ucap Aksa yang mendapat anggukan dari semua. 


"Iya pak bos tenang aja lah tanpa bos mohon ama kita pun 
kita tetap bakal jagain Lia" ujar salah satu anggota Galaksi. 


"Jangan takut, jika memang dalam waktu dekat ini Tiger 
bakal tau tentang Lia, kita hadapi sama sama" ucap Galen 
yang sedari tadi diam 


"Kita ada jadi jangan takut" timpal Garry. 
"Nah bener tu bos" sahut semua berbarengan. 


Rafael yang mendengar itupun dibuat terharu walau sikap ia 
dingin dan datar kepada semua namun mereka tetap 
menghargai nya sebagai pemimpin. 


"Thanks" ujar Rafael 
"Aelah kaya ama siapa aja lu" sahut Azka 
"Tau" timpal Adam 


Rafael tersenyum mendengarnya namun senyum itu luntur 
saat menginggat ada satu orang lagi yang sudah mulai 
masuk ke kehidupannya. 


Teman temannya dan anggota Galaksi yang melihat itupun 
bingung dengan ekspresi yang dikeluarkan Rafael. 


"Bukan cuma Lia yang harus kalian jaga" ucap tiba tiba 
Rafael membuat semua bingung 


"Lah kalau bukan cuma Lia doang terus siapa siapa lagi?" 
tanya Azka 


"ALETTA" jawab Rafael membuat semua menatapnya 
bingung. 


"Lah Aletta ama kita punya hubungan apa?" tanya Leon 
bingung karena memang saat dikantin tadi mereka hanya 
iseng saja memanggil Aletta Calon ibu bos mereka hanya 
karena ingin melihat ekspresi Rafael 


"Aletta mommy nya Lia" mereka semua melotot tak percaya 
dengan apa yang diucapkan Rafael 


"Mommy kandung Lia? " tanya semia dengan ekspresi yang 
sulit dkartikan lagi 


Rafa yang mendengar itj tertawa kecil rupanya anaknya ini 
sudah membawa perubahan besar untuk semua anggota 
Galaksi terutama Para sahhabatnya. 


"Bukan" ucapan Rafael membuat semua menghela nafas 
lega sedangkan Radael yang melihat itu hanya tersenyum 
kecil. 


"Terus kenapa lu bilang dia mommy nya Lia? " tanya Aksa 


"Lia sendiri yang manggil Aletta dengan sebutan Mommy, 
otomatis jika Lia memanggil Aletta dengan sebutan Mommy 
bisa dipastikan jika Tiger sudah mengetahui tentang 
keberadaan Lia maka mereka juga tau tentang keberadaan 


Aletta" Ucap Rafael yang mendapatkan anggukan 
Kebenaran dari semua 


"Tapi gimana ceritanya Lia bisa manggil Aletta dengan 
sebutan mommy?" tanya bingung Aidan. 


Kemudian Rafael menceritakan semua yang terjadi kemarin 
saat dikantornya, semua anak galaksi yang mendengar itu 
marah, 'berani sekali perempuan' batin Semua 


"Sialan" Umpat semua berbarengan. 


"Sekenanya aja kalau ngomong. Coba aja kemarin disitu ada 
gua, udah gua cebik cebik tu mulut nya" kesal Leon 
bercampur marah 


"Dimana wanita itu?" tanya datar Garry dan Galen yang 
sudah menahan amarah terbukti dengan rahang mereka 
yang sudah mengeras. 


"Udah gua urus" jawab singkat Rafael 


"SIAPA NAMANYA? " tanya mereka serempak dengan 
teriakan marah 


"REINA SEPTIANI" jawab Rafael. 


"Dia masih hidup? " tanya Adrian yang merupakan salah 
satu anak Galaksk yang juga bersikap dingin. 


"LU nanya gua dia masih hidup apa ngak!?. Dia udah 
mengumpat depan anak gua udah teriak teriak depan muka 
anak gua, nunjuk nunjuk anak gua, ngehina anak gua, 
ngebentak anak gua, ngehina anak gua, ngedorong anak 
gua, apa dia masih pantas untuk hidup saat sudah 
melakukan banyak kesalahan?" tanya Rafael dengan 


senyum iblis nya membuat seketika yang berada disana 
merinding karena senyumnya. 


Mereka semua tidak akan meragukan Rafael, jika yang 
wanita itu perlakukan kesalahan seperti jtu bukan di Lia 
maka ia masih selamat tapi jika ia sudah melakukan itu ke 
Lia yang notabenya anak Rafael, yah ngak bakal selamat 
lah.. 


"Tru 


Belum selesai Leon berbicara namun sudah terpotong oleh 
seseorang yang datang dengan ngosngosan, ia merupakan 
anak galaksi juga yang bertugas menjaga sekolah. 


"Bos it-itu hah di luar, ada anak Tiger bos, dia nyerang 
sekolah" ujarnya. Dengan cepat Rafael dan yang lain berdiri 
dari duduknya. 


"Adli, Daus, Angga, tetap disini jaga Lia, jangan sampai ia 
terbangun dan keluar dari sini mengerti" perintah Rafael 
yang diangguki ketiganya. 


"Baim, Rian, Zidan pergi kekelas Aletta, jaga Aletta jangan 
sampai dia terluka, jika ia terluka kalian yang akan kena, 
bawa dia kesini, sekalian juga beritahu semua murid kelas 
itu untuk berkumpul di aula" perintah Rafael lagi yang 
membuat mereka segera mengangguk dan melaksanakan 
apa yang diperintahkan oleh Rafael. 


Mereka bertiga segera pergi ke kelas Aletta. 
Saat sampai dikelas Aletta mereka langsung masuk. 


"SEMUA PERGI KE AULA JANGAN SAMPAI ADA YANG TIDAK 
KESANA CEPAT" perintah Adli, dengan segera mereka 


bangkit dan berlari keluar menuju aula terutama Aletta. 
Namun sebelum itu Angga sudah mencekal tangannya. 


"Lu ikut kita" ucap Angga 
"Hah?" bingung Aletta 


"Lu jangan ke Aula lu ikut kita ke markas Galaksi disana 
juga ada Lia" ucap Dau menjelaskan. 


Aletta menganggukan kepalanya setuju. 


Sedangkan digerbang sekolah Rafael bersama anak Galaksi 
sudah berhadapan dengan Geng Tiger, Yap geng Tiger 
berhasil merobohkan gerbang sekolah. 


"Bos mereka mengepung sekolah dari segala arah" ucap 
salah satu Anak Galaksi. 


"Atur semua jaga di tempat yang dapat dimasuki oleh 
mereka, sebagian jaga juga di aula cepat" ucap Rafael 
dengan tegas, dalam hati ia merasa takut akan keselamatan 
dua orang yang ada dihatinya. 


'Semoga Lia dan Aletta tidak kenapa napa'batin Rafael 
"Bagaimana RAFAEL?" Tanya ketua geng Tiger. 
"Ngapain lu kesini" ujar Rafa dengan datar dan dingin. 


"Gua!? Yah mau ketemu ama lu lah" ujar Ketua Tiger lagi 
yang bernama NIKO SANJAYA 


"Banci lu, kalau mau tauran yah ayo, tapi jangan ngerusak 
sekolah kita juga dong" kesal Aksa 


"Tau lu, beraninya main diem diem man" ujar Leon 


"Ngak like lah gua" ujar Azka 
"Banci" 
"Benarinya main belakang" ujar Aidan 


"Ndangmu dan main belakang emang dia nyelingkuhi lu 
apa" ujar Adam dengan mengplak kepala Aidan. 


"Ngak usah ngajak tauran mulu kalau ujung ujungnya kalah 
terus, ngak malu apa lu, tangan gua aja muak liat muka lu 
nih" ujar pedas Garry dengan memperlihatkan tangannya. 
Diikuti tawa semua 


Niko yang sudah tidak tahan pun mengarahkan anggotanya 
untuk menyerang. 


"SERANG" perintah Niko 
"SERANG" perintah Rafael 


Terjadilah aksi baku hantam, Rafael melawan Niko ia 
memukul wajah niko dengan membabi buta, sama hal nya 
dengan teman temannya juga, mereka memukul lawan 
mereka dengan ganas. 


"WADAW MUKA GUA ANJIM" teriak kesal Leon saat mukanya 
kena bogeman dari lawannya. la menatal lawan dengan 
kesal kemudian ia memukul wajah orang yang sudah 
memukul wajahnya itu dengan ganasnya, beberapa menit 
lawannya itu sudah terkapar tak berdaya ia tersenyum 
senang melihat itu. 


"Itu akibatnya karena sudah berani memukul wajah ganteng 
gua ini" ujar Leon dengan kepedean hang tinggi 


"WOI JANGAN NGEBACOT MULU LU YON" teriak Azka 


Sedangkan Aletta ia menyusuri koridor sekolah dengan 
terburu buru takut terjadi sesuatu kepada anaknya itu. 


Saat ia sedang berjalan datang sekitar 7 orang anggota 
Tiger menghalangi jalan mereka. Dengan segera Baim, Rian 
dan Zidan maju kedepan 


"Pergi" perintah datar Rian 


"Ngak, kasi liat dulu siapa yang ada dibelakang kalian, 
sepertinya orang istimewa" ujar salah satu dari mereka. 


"Lu ngak perlu tau" timpal Baim 


Tiba tiba mereka mendengar erangan kesakitan dari arah 
belakang mereka. 


AHKK 


Ternyata erangan itu keluar dari Aletta, mereka terlalu sibut 
dengan yang berada didepan mereka sampak tidak 
menyadari jika dibelakang mereka juga ada anak Tiger. 


Dengan beraninya mereka mengoreskan pisau itu di lengan 
Aletta. 


Mereka segera melawan 7 orang itu, belum saja 7 orang itu 
habis namun audah datang lagi beberapa orang 


Aletta yang melihat itu tidak tinggal diam ia berjalan 
mendekati orang yang sudah melukai lenganya itu, ia 
memukul orang itu membabi buta, yak Aletta memang ahli 
dalam berkelahi ia tahu beberapa jurus. Sedangkan semua 
yang melihat itu melongo tidak percaya terutama Baim, 
Rian dan Zidan, jadi selama ini mereka telah tertipu oleh 
tampang polos dan lugu dari Aletta. 


Bukh 


Satu bogeman mendarat di pipi Zidan. Kemudian ia kembali 
melawan lagi, dengan Aletta yang juga turun tangan. 


Saat semua sudah tumbang Rian memanggil satu anak 
Galaksi yang kebetulan tadi membantunya. 


"Bawa dia ke basecamp" tunjuk Rian keaeah orang yang 
tadi melukai Aletta dengan segera orng yang diperintahkan 
itu melaksanakan tugasnya. 


Aletta yang melihat itu bingung kenapa hanya satu saja 
yang dibawa, karena terlampau bingung akhirnya ia 
bertanya 


"Kok cuman satu aja yang dibawa pergi? Kenapa ngak 
semuanya? " tanya Aletta 


"Karena dia tadi sudah berani melukau mu" jawab Baim. 
Saat ingin menjawab lagi Aletta malah menginggat Lia. 
"Lia dimana? " tanya Aletta 

"Dia ada di markas belakang sekolah" jawab Rian 


Dengan segera Aletta berjalan cepat menuju belakang 
sekolah.Saat sampai.... 


akak 
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Saat sampai dimarkas Galaksi Baim, Rian dan Zidan 
menyuruh Aletta untuk masuk. 


Aletta segera masuk kedalam saat masuk ia melihat ada tiga 
orang didalam sana. 


"Dimana Lia? " tany Aletta 
"Dia dikamar atas sedang tidur" ucap Angga 
Mendengar itu Aletta segera pergi keatas untuk melihat Lia 


Sedangkan didepan sekolah semua masih saja saling pukul 
memukul. 


Mereka memukul Geng Tiger dengan ganas, bisa dilihat 
sudah banyak anggota Tiger yang tumbang. 


"MENDING LU PERGI DEH DARI SINI DARI PADA SEMUA 
ANGGOTA LU MATI DISINI" teriak Aidan kepada Niko 


Niko yang mendengar itu pun mengedarkan pandangannya 
dan benar saja sebagian anggotanya sudah tumbang tak 
berdaya. 


"Sial" umpatnya 


"So? Apa masih mau lanjut" ujar Rafael dengan datar tapi 
sinis. 


"Gua bakal datang lagi" tukas Niko dengan menunjuk 
Rafael. 


"SILAHKAN" ujar semua anak Galaksi 


"KALAU EMANG MASIH MAU KALAH" sambung semua lagi 
dengan diiringi tawa mereka 


Karena kesal Niko dan semua anggota Tiger langsung pergi 
dari sana. 


"Akhirnya pergi juga" ujar Aksa dengan menghela nafas 
karena lelah 


"Sekarang ke markas belakang" perintah Rafael setelah 
menghubungi seseorang yang akan memperbaiki semua 
kerusakan di sini. 


Semua yang mendengar perintah Rafael pun segera menuju 
belakang sekolah. 


Setelah sampai disana. 
"Dimana Lia dan Aletta?" tanya Rafael 
"Di atas bos" jawab Baim 


Rafael segera melenggang pergi menuju keatas untuk 
menemui Lia dan Aletta. 


Saat sampai diatas Rafael dapat melihat Aletta yang sedang 
mengusap usap kening Aletta ia berjalan mendekati Aletta. 


"Lu ngga papa kan? " tanya Rafael yang mengagetkan 
Aletta 


"Issh lu itu bikin gua kaget aja sih" kesal Aletta dengan 
pelan 


"Yah maaf, tapi lu ngak papa kan? " tanya Rafael lagi yang 
memdapatkan anggukan kepala 


"Gua ngak papa" jawab Aletta. 


"Oke d " 


Belum menyelesaikan ucapan nya, mata Rafael menangkap 
bercak darah di lengan baju Aletta, membuat ia 
membelalakkan matanya apa 'itu yang dibilang baik baik 
saja' pikirnya 


"Kalau lu ngak papa terus itu kenapa?" tanya Rafael datar 
dan dingin dengan menunjuk lengan Aletta menggunakan 
dagunya. 


Aletta melihat kearah lengannya ia baru ingat jika 
lengannya luka tadi, mungkin karena terlalu 
mengkhawatirkan Lia aku jadi lupa akan lukanya. 


"Eh ini, tadi tiba tiba ada yang lukain" ujar Aletta dengan 
santai. Tapi berbeda dengan Rafael yang sudah 
mengeraskan rahang nya mendengar itu ia yakin yang 
melukai Aletta adalah anak Tiger. 


"Udah diobatin? " tanya Rafael lagi 


"Em belum heheh" jawab Aletta dengan cengengesan yang 
membuat Rafael gemas akan dirinya itu 


"Kenapa? " tanya Rafael 
"Lupa" jawab Aletta 


Rafael melangkahkan kakinya kearah meja yang ada 
diruangan itu ia mengambil kotak P3K dan berjalan lagi 
menuju Aletta menarik Aletta berdiri dan menuntunnya 
kearah sofa diruangan itu. 


la duduk bersebelahan dengan Aletta menghadapkan 
lengan Aletta kearah nya. 


"Ehh mau ngapain" kaget Aletta 
"Hadap depan" perintah Rafael 


"ISAh" Kesal Aletta tapi tetap mengikuti perintah Rafael, 
tanpa ia ketahui Rafael tersenyum melihat tingkahnya itu. 
Kemudian dengan telaten ia mengobati lengan Aletta, dan 
diikuti ringisan Aletta. 


"Udah, gua kebawa dulu lu disini aja" ujar Rafael 
"Iya, terima kasih yah" jawab Aletta yang diangguki Rafael 


Rafael menuju kebawah dengan ekspresi datar dan 
dinginnya, disertai rahang nya yang mengeras. 


Sesampainya ia di bawah. 


"Baim, Rian, Zidan" panggil Rafael dengan tegas kepada 
ketiganya 


Merasa nama merema dipanggil mereka bertiga 
mengalihkan pandangannya melihat kearah Rafael yang 
seakan ingin menerkam mereka bertiga saat itu juga 


"K-kenapa b-b-os" ujar Baim 


"Bagaimana bisa Aletta terluka" ujar datar dan dingin Rafael 
sekaligus menatap ketiga nya dengan tatapan membunuh. 
Sedangkan semua yang mendengar itu terkaget. 


"Ma-maaf bos t-tadi kita kecolongan" jawab Zidan dengan 
takut takut. 


"Kalian sangat ceroboh" tukas Rafael 


"Orangnya udah kita bawa ke basecamp bos" ujar Rian 


"Urus dia, ntar malem gua ke basecamp" ujar Rafael. 
"Baik bos" ujar ketiganya 
"Luka bagaimana?" tanya Galen 


"Lengannya tadi di gores pisau oleh anak Tiger" bukan 
Rafael yang menjawab namun Zidan 


"Wah berani bener dia" ujar Azka 


"Ini mah ngak bisa dibiarin ini, harus musnah tuh orang" 
ucap Leon yang diangguki semua. 


"Ngak dulu, gua mau lu, lu, lu buat selidiki orang itu dulu" 
ujar Rafael dengan menunjuk Aidan, ikbal, dan Varo yang 
memang merupakan seorang Stalker. 


"Baik" jawab ketiganya dengan menganggukkan kepalanya, 
lalu ketiganya melenggang pergi menuju basecamp untuk 
melaksanakan tugas mereka, yah walaupun ini masih jam 
sekolah. 


"Trus Aletta sekarang gimana? " tanya Aidan 


"Udah ngak papa" jawab Rafael. Yang dibalas anggukan 
kepala. 


"Gua laper deh" celutak Leon tiba tiba 
"Yah lu makan lah bego" ngegas Azka 


Mereka yang mendengar itu pun memutar bola mata mereka 
malas 
'mulai lagi dah' ucap mereka batin 


"Yehh elu siapa dih" ujar Leon 


"Gua? gua orang lah bego" ngegas Azka 

"O" jawab Leon yang membuat Azka langsung emosi 
"LU TUH YAK" teriak Azka dengan menunjuk Leon 
"APA" tantang Leon 


"KALAU GUA NGAK INGAT LU TEMAN GUA UDAH GUA BEJEK 
BEJEK LU YAH YON" teriak marah Azka 


"Emang kita teman? " tanya Leon 
"ANJING" umpat Azka yang terlampau kesal 


Azka bangkit dari duduknya dan berjalan kearah Leon, 
sedangkan Leon belum menyadari itu. 


Azka mengapai kepala Leon dan ditariknya Rambut lebat 
Leon dengan kesal. 


"ANJING RAMBUT GUA WOI" teriak kesakitan Leon. 
"RASAIN LU" ujar Azka 


"WOI SIALAN AZKA, LEPAS NGAK RAMBUT GUA WOI" teriak 
Leon lagi 
"SAKIT NIH BEGO" sambung Leon 


"KALAU GUA NGAK MAU LU MAU APA HAH" tantang Azka 
"Sakit?, BODO AMAT" ujar Azka dengan menarik rambut 
Leon dengan lebih keras 


"AKHH LEON" teriak Azka yang juga rambutnya ditarik oleh 
Leon 


"RASAIN" ujar Leon 


"BANGSAT" umpat Azka 


Akhirnya terjadilah aksi aksi tarik menarik rambut antara 
Leon dan Azka yang dimana permasalahan awal nya hanya 
dari Leon yang lapar 


"BERISIK" sargah seseorang dengan dingin membuat Leon 
dan Azka menengok kearah nya. Mereka menelan saliva 
mereka dengan kasar, disana dibangku ketua Galaksi duduk 
seorang Rafael yang menatap mereka dengan tatapan 
membunuh, mereka melepas tangan dari rambut satu sama 
lain. 


"Kalau Lia sampai bangun gua habisin kalian berdua" 
ujarnya dengan tajam 


GLEK 


Azka dan Leon menelan saliva mereka dengan kasar, Rafael 
tidak pernah main main dengan ucapannya. 


Sedangkan semua yang melihat itu tertawa. 
Rafael segera melenggang pergi keatas. 


Leon dan Azka merapalkan doa semoga saja Lia tidak 
bangun. 


Hahahah 

"Makanya jangan berantem mulu lu berdua" ejek Aksa. 
"Sialan lu sa" kesal keduanya 

"Wlek" ejek Aksa lagi dengan memeletkan lidahnya. 


Saat sampai diatas Rafael membuka pintu dan melihat 
Aletta yang tertidur disamping Lia dengan memiringkan 


tubuhnya menghadap Lia dan memeluk Lia 


la tersenyum kecil melihat itu, ia berjalan kearah keduanya, 
ia memandang keduanya dengan tersenyum kecil. 


Karena mengantuk ia juga membaringkan tubuh nya 
disamping Lia, ia juga memiringkan badannnya menghadap 
Lia, ia tersenyum melihat wajah polos Aletta yang sedang 
tertidur, dan juga melihat wajah Lia yang membuatnya 
sangat gemas, ia mencium pipi dan kening Lia. 


Lalu ia tertidur dengan memeluk Aletta dan Lia. Tak lama ia 
tertidur. 
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Rafael terbangun lebih dulu, tapi ia tidak beranjak dari sana, 
ia malah memperhatikan Aletta yang sedang tertidur, dan 
tangannya terangkat untuk mengelus pipi Aletta, dielusnya 
pipi Aletta dengan lembut. Sedangkan Aletta yang merasa 
terganggu pun mulai membuka matanya. 


Melihat itu Rafael segera menyingkirkan tangannya dan 
kembali menutup matanya. 


Aletta mengerjapkan matanya menyesuaikan cahaya yang 
ada di ruangan itu. 


Kemudian pandangannya mengarah kedamping, ia terkejut 
mendapati ada Rafael disamping Lia, tetapi ia tidak 
beranjak dari sana ia ingin menikmati wajah Rafael dulu. 


Rafael yang melihay Aletta menperhatikan wajahnya pun 
sedikit tersenyum, Aletta dibuat terkaget saat melihat 
senyum Rafael dengan refleks ia menampar pipi Rafael 
membuat Rafael langsung membuka matanya dan menatap 
tajam Aletta yang dengan beraninya menampar pipinya itu. 


"Lu " baru saja Raael akan bicara namun 


"Syut Lia akan terbangun" ujar Aletta dengan menaruh jari 
telunjuknya dibibir. 


Rafael yang mendengar itu melihat kearah Lia uang sedang 
tertidur pulas, ia menghela nafas kasar, sedangkang Aletta 
yang melihat itu pun tersenyum kemenangan karena Rafael 
tidak jadi memarahinya ia mengerakkan kedua alis nya naik 
turun berniat mengejek Rafael. 


Rafael yang melihat itupun mendegus kesal jika tidak ada 
Lia di tengah tengah mereka sudah ia pastikan akan 
memarahi Aletta habis habisan karena sudah menamparnya. 


Dan tanpa mereka sadari sahabat sahabat Rafael melihay 
itu semua, mereka terkikik pelan melihay Rafael yang 
ditampar oleh Aletta dan tidak bisa berbuat apa apa karena 
di tengahnya ada Lia. Yah tadi mereka berniat akan 
membangunkan Rafael karena sudah sejak tadi ia tertidur, 
tapi itu urung saat melihay Rafael sudah bangun tapi 
bukannya beranjak ia malah mengusap pipi Aletta, jadi 
mereka memilih melihat apa yang selanjutnya yang akan 
terjadi, dan mereka terkejut saat Aletta menampar pipi 
Rafael, itu membuat mereka takut, takut jika Rafael akan 
membentak Aletta namun semua itu salah. 


Rafael dan Aletta menatap Lia dengan gemas, karena gemas 
Rafael menghujami Lia dengan ciuman ciuman membuat Lia 
terganggu sedangkan Aletta hanya memperhatikan apa 
yang dilakukan Rafael 


"Eugh" leguhan Lia 
"Eugh dad" Ujar Lia 


"Kenapa hem? " tanya Rafael namun masih menciumi 
seluruh wajah Lia. 


"Dad berhenti dad" kesal Lia namun tidak di indahkan 
Rafael, dan juga ia tidak melihay tatapan yang Aletta 
berikan kepadanya 


"DADDY" teriak Lia yang terlampau kesal dengan daddy nya 
itu. 


Sedangkan di depan pintu sahabat sahabat Rafael yang 
awalnya sudah beranjak dari sana pun dengan panik segera 
masuk kedalam.. 


"Kenapa kenapa? "tanya mereka dengan panik 
Aletta, Lia, dan Rafael yang melihat itu terdiam 
"Kenapa Lia? " tanya Aksa 

"Daddy, uncle" ucap Lia sambil menunjuk Rafael 
Semua memandang Rafael 

"Kenapa? " tanya semua 


"Daddy menganggu Lia tertidur uncle" adu Lia yang 
matanya sudah berkaca kaca, melihay itu para uncle Lia 
menatap Rafael dengan tajam ia tidak peduli jika Rafael 
adalah ketua mereka. 


"Hiks I-lia kan ma-masih ngan-tuk hiks" pecah sudah tangis 
Lia. 


Rafael yang mendengar itu pun gelagapan sendiri, ia segera 
memeluk Lia 


"Stt maafin daddy yah sayang" ujar Rafael namun tidak bisa 
menenangkan Lia 


"Rafa" kesal Aletta dengan menatap tajam Rafael 


"Maaf" ujar Rafael dengan menundukkan kepalanya seperti 
seorang anak kecil yang melakukan kesalahan, ke tujuh 
sahabat nya yang melihat itu melongo tidak percaya, 
pikirkan seorang ketua Galaksi yang terkenal sangar, tidak 
pandang bulu, tatapannya yang tajam, aura dingin dan 
datar khas nya, yang tidak takut kepada siapapun kecuali 
Allah dan kedua orang tuanya, Sekarang sedang menunduk 
bersalah dihadapan seorang perempuan yang baru dikenal 
nya itu. 


Aletta merebut Lia dari pelukan Rafael dan masih menatap 
tajam Rafael membuat Rafael semakin menundukkan 
kepalanya. 


"Stt diam yah sayang, daddy nya hanya bercanda" ujar 
Aletta menenangkan Lia 


"Hiks dad-dy hiks ja-jahat hiks" ujar Lia 

"Daddy nya tidak jahat sayang, daddy hanya ingin 
membangunkan Lia, sebab Lia sudah tertidur sejak tadi" 
jelas Aletta bijak 


Rafael yang mendengar itu pun semakin kagum dengan 
Aletta, walau pandangannya masih saja menunduk. 


"Sekarang minta maaf sama daddy nya" suruh Aletta 
kepada Lia, yang sudah tidak menangis lagi. 


Lia menatap Rafael yang masih menundukkan kepalanya. la 
berpindah ke Rafael menyentuh tangan besar Rafael dengan 


tangan kecil nya, Rafael yang merasa ada yang menyentuh 
tanganya. 


la mengangkat kepalanya menatap Lia dengan pandangan 
bersalah 


Lia mengelus lembut pipi Rafael 
"maafin Lia dad" ujar Lia dengan masih mengelus pipi Rafael 


Rafael yang mendengar itu pun menghentikan tangan Lia di 
pipi nya lalu di genggamnya erat. 


"Maafin daddy juga, udah ganggu Lia tidur" ujar Rafael 
mendapat anggukan dari Lia. Kemudian Lia mencium pipi 
Rafael dan dibalas oleh Rafael juga. 


Ketujuh sahabat Rafael yang melihat itu pun tersenyum 
termasuk Aletta juga, namun senyumnya langsungmihilang 
dan digantikan ekspresi panik setelah ia melihay jam kecil 
yang ada di pergelangan tangannya. 


"Astagfirullah" ujar Aletta dengan menepuk jidat nya yang 
membuat semua yang ada disana menatap dirinya dengan 
bingung. 


"Kenapa mom? " tanya Lia 

"Mommy harus pergi, mommy sudah terlambat" ujar Aletta 
"Terlambat?" tanya semua 

"Terlambat apa?" tanya Adam 


"Terlambat kerja, aku harus pergi sekarang" ucap Aletta 
dengan panik 


"Gua antar" ujar Rafael tiba tiba 


"Ta p 


Belum selesai Aletta menyelesaikan ucapannua namun 
sudah dipotong oleh Rafael. 


"Ngak ada penolakan LETTA" ujar Rafael dengan menekan 
kata 'letta' 


Aletta hanya menurut saat sudah ditarik oleh Rafael 


Sedangkan para sahabatnya yang ditinggal pun mendengus 
kesal. 'Udah ditungguin juga malah ditinggal kita' 


Kemudian mereka menyusul Rafael 


Diparkiran sekolah Rafael memasuki mobilnya namun 
sebelum itu membukakan pintu untuk Aletta dan Lia 
kemudian ia menjalankan mobilnya kearah tempat kerja 
Aletta yang sudah Aletta tunjukkan tadi, dengan diikuti 
ketujuh sahabatnya sekaligus dua bodyguard Lia yang 
masih saja menunggu Lia sedari tadi. 


aaa 
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Setelah sampak di cafe tempat ia bekerja, dengan segera 
Aletta turun dari mobil Rafael dan berjalan tergesah gesa 
tanpa menunggu Rafael, Rafael yang melihat itupun 
menghela nafas. 'kurasa ia belum tahu pemilik cafe ini' itu 
lah ada di pikiran Rafael saat ini, selesai memarkirkan 
mobilnya ia turun dan mengikuti kemana Aletta pergi tadi 


"Lah Aletta kerja di cafe ini? " tanya Adam kepada yang lain 
"Mungkin" jawab Galen 


"Berarti dia ngak tau dong siapa pemilik nih cafe" sahut 
Aksa 


"Mending masuk" ajak Aidan 
Sedangkan di Aletta. 


la sudah sampai di depan pintu masuk cafe, baru saja ia 
akan membuka pintu cafe, suara seseorang mengurungkan 
niatnya. 


"KENAPA BARU DATENG HAH? " tanya orang itu dengan 
teriakan sekaligus tatapan tajam yang ditujukan kepada 
Aletta. 


Aletta yang mendengar itu pun menunduk takut, karena 
orang yang berada di depannya ini adalah manajer di cafe 
ini. Yang bernama maya. 


"Ma-maf mbak ta-tadi saya a-ada uru-san pe-pen-ting du- 
dulu" ujar Aletta dengan terbata karena takut. 


"U R 


Belum selesa maya berucap namun suara lembut 
menghentikan ucapannya. 


"mommy" ujar Lia yang baru datang 
"Kenapa sayang?" Tanya Aletta dengan mengelus kepala Lia 


"Heh kalau mau kerja itu ngak usah bawa anak dong" sarkas 
Maya 

"Baru SMA juga udah punya anak aja" sinis maya 

"Ngelacur sih!!" Ucapan Maya membuat hati Aletta sakit 


"Tante kenapa marahin mommy nya Lia" renggut Lia tidak 
suka 


"Tante...tante.. emang gua kelihatan tua gitu" sarkas Maya 


"Trus kalau Lia ngak panggil tante terus panggil nya apa?" 
Tanya Lia polos 


"Isss diem deh lo" ucap Maya dengan menunju Lia. 
Sedangkan beberapa langkah didepannya berdiri Rafael dan 
sahabat sahabat nya ia ingin melihat apa yang akan 
dilakukan oleh Maya selanjutnya 


"Lia kan cuma nanya...lagian Lia punya mulut" ujar Lia polos 


"Lo tuh yah..dasar ANAK HARAM" ujar Maya dengan 
menekan pada akhir ucapannya. Semu yang mendengar itu 
memelalakkan matanya. Rafael dkk yang melihat itupun 
mengeraskan rahangnya menahan amarah yang sebentar 
lagi akan meledak. 


Baru saja Rafael ingin beranjak dari sana namun... 
Plak 
Plak 


"Mbak bisa ngehina saya...tapi tidak anak saya" ujar Aletta 
pelan namun dapat menggubah suasana menjadi 
mencekam. 


"MBAK BISA NGEHINA SAYA APA PUN ITU MAU PELACUR, 
JALANG, BICTH... APA PUN ITU TAPI TOLONG... jangan. hina. 
anak. saya. " ujar Aletta dengan memelankan ucapannya 
pada akhir kalimatnya 


Maya menelan salivanya gugup jujur ia takut... pelayan lain 
nya yang melihat itu terheran sebab beberapa tahun 
mereka bekerja di cafe itu bergaul dan berteman dengan 
Aletta tetapi baru kali ini mereka melihat Aletta yang lemah 
lembut, ramah, baik hati bisa semenganaskan ini. 


Rafael dkk yang melihat itu kaget dengan apa yang 
dilakukan Aletta..mereka tidak percaya dengan semua yang 
mereka lihat saat ini, yah walau pun Rafael pernah 
menceritakan kejadian saat dikantor nya namun mereka 
tidak pernah membayangkan semua itu akan terulang 
dengan orang yang berbeda. 


Walaupun begitu Rafael dkk sangat terharu kepada 
Aletta...walau bukan anak kandung tapi ia menyayangi Lia 
seperti anaknya sendiri. 


Rafael yang sudah tidak kuat pun berjalan kearah Aletta 
dengan rahang yang mengeras. 


"MAYA" Ujar Rafael dengan tegas dan tajam 

Maya yang sedari tadi memegang pipi nya yang habis 
ditampar oleh Aletta sambil menatap takut Aletta yang 
menatapnya tajam itu. 


Merasa namanya di panggil ia berbalik dan terkejut 
mendapati bos nya berdiri didepannya dengan menatapnya 


tajam disertai rahangnya yang mengeras. Di ikuti sahabat 
sahabatnya 


"P-pak Raf-rafael?" Maya 
"YAH" ujar Rafael masih menatap Maya tajam 


"Pa-pak sa-sa-ya " belum selesai ia 
Berbicara namun sudah dipotong oleh Rafael 


"BAWA DIA" Perintah Rafael dengan tegas dan berwibawa 
kepada bodyguard yang ada disitu, dengan sigap mereka 
menarik Maya pergi dari sana namun Maya memberontak. 


Merek tak habis pikir, mereka menyeret Maya 


Setelah maya pergi dari sana, Aletta memeluk erat Lia 
menumpahkan tangisnya dalam pelukannya itu. 


"PERGI" perintah Rafael kepada semua orang yang sedari 
tadi memperhatikan. Dengan segera mereka pergi dari sana 
dan melakukan pekerjaan masing masing. 


Rafael dkk menatap Aletta dengan tatapan sendu mereka. 
Mereka yakin hati Aletta sakit jika ada seseorang yang 
menghina Lia... disini mereka semua paham jika sangat 
menyayangi Lia. 


"Hiks hiks" tangis Aletta 

"Mommy kenapa nagis?" tanya Lia yang bingung. 
"Lia kita kedalam yuk" ajak Azka 

"Tapi mommy..." 


"Ada daddy" ucap Rafael memotong ucapan Lia. 


Aletta melepas Lia dari pelukannya namun masih saja 
menangis 


Azka dengan segap menggendong Lia dan masuk kedalam 
cafe bersama yang lain 


Diluar tinggallah Aletta dan Rafael 


Rafael mendekat kearah Aletta... mensejajarkan tingginya 
dengan Aletta yang duduk di lantai itu. la menepuk bahu 
Aletta membuat Aletta menatapnya .. 


Sedetik kemudian Aletta memeluk Rafael dengan erat dan 
dibalas oleh Rafael setelah tersadar dari keterkejutannya. 


la mengusap lembut rambut Aletta berniat menenangkan 
Aletta yang masih menangis 


"Hiks hiks" 

"D-dia hiks dia bi-bilang hiks hiks Li-lia a-anak h-ha-haram 
hiks hiks hiks... pa-pada-hal hiks Lia hiks an-ak aku hiks 
hiks" ujar Aletta dengan pilu 


Rafael yang sedari tadi mengelus lembut Aletta sambil 
mendengar ucapan Aletta pun menggeram marah ia berjanji 
pada Aletta ia akan memusnahkan orang yang sudah 
menghina anak mereka. 


"Dia hiks ja-jahat hikss JAHAT" ucap Aletta dengan memukul 
dada bidang Rafael. 


aaa 
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"Iya iya oke dia jahat" ucap Rafael masih dengan mengelus 
rambut Aletta 


"Hiks hiks" tangis Aletta belum saja berhenti 


"Lia hiks b-bukan anak haram R-rafa" ujar Aletta dengan 
memandang wajah Rafael yang sedang memeluknya itu. 


"Iya" jawab Rafael dengan menganggukkan kepalanya 


"Udah yah jangan nangis, ntar Lia marah ama aku karna 
ngak bisa buat mommy nya diem" ujar Rafael dengan 
menghapus jejak air mata yang ada di pipi Aletta dia juga 
tidak sadar sudah memakai AKU. 


"Hiks iya" jawab Aletta namun air matanya masih saja 
mengalir membasahi pipi nya itu. 


Rafael yang melihat itu terkekeh kecil 


"Yaudah kalau gitu jangan nangis lagi" ujar Rafael.masih 
dengan kekehannya 


"Ihkk udah hiks nggak" kesal Aletta 


Rafael mengeryitkan dahinya bingung 'udah ngak tapi kok 
air mata nya masih ngalir' pikir Rafael 


"Huftt kalau udah ngak nangis lagi, terus itu air mata 
kenapa ngalir terus udah kayak sungai aja" benar air mata 
Aletta belum saja selesai mengalir. 


"Hiks ngak tau" ujar Aletta 


Cup 


Cup 


Aletta terdiam bagaimana tidak! Rafael! Rafael mencium 
kedua mata nya dengan lembut membuat air mata nya 
seketika berhenti keluar..! la menatap Rafael cengo, 
sedangkan Rafael yang ditatap begitu pun sangat ingin 
tertawa. 


"Kita masuk yuk" ajak Rafael dengan lembut... ingat 
lem..but!! 


Aletta yang masih dalam  keterkejutannya pun 
menganggukkan kepalanya. 


la bangun dari duduknya dibantu oleh Rafael. Kemudian 
mereka berdua berjalan masuk saat masuk kedalam dengan 
bergandengan Rafael dapat melihat anak nya dan sahabat 
nya duduk di pojok cafe itu. 


Saat ingin berjalan kearah sahabat dan anaknya, namun 
tangannya seakan tertarik ke arah yang berlawanan. 


la berbalik.dan menemukan Aletta ingin berjalan kearah 
dapur. 


"Kemana?" Tanya Rafarel 
"Mau kedapur" jawab Aletta 


Rafael mengangkat satu alisnya bingung "Ngapain?" Tanya 
Rafael 


"Gua kan pelayan di sini" jawab Aletta 


Rafael menghela nafas "Huft, itu dulu!!.. sekarang udah 
ngak" ujar Rafael. Aletta yang mendengar itu pun terkejut 


"Kenapa?" Tanya Aletta masih dengan keterkejutannya. 


"Lu di pecat" jawab Rafael santai namun berbeda dengan 
Aletta, ia menatap tak suka pada Rafael. 


la melepas paksa gandengan tangan Rafael 


"MAKSUD LU APA?" Tanya Aletta dengan berteriak membuat 
mereka berdua menjadi pusat perhatian cafee itu. 


"Yah lu di pe..cat" ulang Rafael. 


"ELU SIAPA HAH?" Tanya Aletta masih berteriak. Lia yang 
melihat itu terheran kenapa mommy dan daddy nya 
bertengkar 


"Gua?, Gua RAFAEL AKSARA WIJAYA kenapa?" Tanya Rafael 
masih dengan nada santainya bahkan seperti menahan 
tawa,, bagaimana tidak?? Wajah Aletta yang merah karena 
habis menangis tambah merah karena marah itu membuat 
kesan lucu sendiri terhadap Aletta. 


"Gua ngak nanya nama lu" sarkas Aletta menatap nyalang 
Rafael 


Rafael yang ditatap begitu pun tidak perduli. 


Aletta kembali ingin berjalan kearah dapur namun sebelum 
itu. 


"Mau kemana sih?" Tanya Rafael 


"Elu diam yah" pintah Aletta dengan menunjuk Rafael, 
kemudian ia melanjutkan jalannya menuju dapur sedangkan 
Rafael hanya menatap kepergian Aletta. 


la berjalan kearah meja teman teman nya. 


"Dad" panggil Lia kepada Rafael sambil merentangkan 
tangannya meminta sang daddy untuk menggendongnya. 


Dengan sigap Rafael mengambil ahli Lia yang ada di 
pangkuan Azka.... melihat itu Azka mendengus sebal 
karenanya. 


Sedangkan didapur.? 


"Lah Ale kok kamu kesini?" Tanya nurul yang merupakan 
temannya juga disana 


"Aku mau kerja lah nur" hawab Aletta 


"Lah bukannya kamu udah di pec-cat yah?" Pertanyaan 
Nurul membuat Aletta terkaget. 


"Hah, jadi bener aku di pecat yah" lirihnya sambil menatap 
Nurul 


Nurul menganggukkan kepalanya. 
"Kenapa" lirih Aletta 


"Aku ngak tau" jawab Nurul 
"Kamu yang sabar yah" sambung Nurul. Membuat Aletta 
menganggukkan kepalanya juga menahan tangis nya 


Aletta segera berlari keluar dapur ia sempat melirik Rafael, 
tetapi ia tetap berlari keluar cafe itu. 


Rafael yang melihat Aletta berlari keluar Cafe pun ingin 
menyusul? 


"Lia kamu sama uncle Garry dulu yah" pintah Rafael 
"Kenapa dad?" Tanya Lia 


"Emm daddy mau ke toilet dulu oke" ucap Rafael 


"Oke dad" jawab Lia 

"Uncle Garry" panggil Lia merentangkan tangannya, Garry 
yang melihat itu pun tersenyum gemas lalu mengambil ahli 
Lia, ia tidak tau saja bahwa senyum nya itu membuat 
perempuan seisi cafe melayang karena nya 


"Gar lu jangan senyum dah gar" celutak Leon membuat 
Garry menatapnya dengan satu alis terangkat, menambah 
Kesan cool nya 


"Lihat noh" tunjuk Leon kepada pengunjung cafee 
"Pada melayang lihat senyum lu" sambungnya 


"Lah emang napa yon, itu resiko orang ganteng itu mah" 
ucap Aksa 


"Gua aja yang ganteng tapi sering senyum kagak pernah 
dianggap" celutak nya 


"Yah gimana mau nganggap lu!!.. elu kan makhluk halus 
jadi mereka kaga liat elu" sarkas Azka 


"Enak aja ganteng ganteng gini dikata makhluk halus 
kurang aja yang mulut lu ka" sengit Leon dengan menabok 
mulut Azka keras 


"Wadaw mulut sexy gua!!!.. bangsat lu yon" kesal Azka 
"Sexy sexy pantat lu" sarkas Aksa 
"Ape lu" tantang Azka kepada Aksa 


"LL" belum selesai Leon menyelesaikan ucapannya 
namun.?? 


"Uncle Garry!?" Panggil Lia 


"Kenapa sayang" jawab Garry dengan lembut 


"Bangsat itu apa uncle?" Tanya Lia dengan polos nya tanpa 
melihat bagaimana sekarang ekspresi yang dikeluarkan 
Azka 


Garry yang mendengar ucapan Lia pun langsung menatap 
Azka tajam bukan hanya Garry namun Galen, Aidan, Adam, 
Aksa, Leon juga. 


Azka menelan salivanya susah payah ditambah juga dengan 
raut wajah pucat nya 


"Em itu sayang baby nya uncle Azka, itu tuh em apa yah" 
ucap Azka yang binggung ingin menjawab apa 


"Lia dengan uncle" ujar Garry lembut namun tegas dan 
masih menatap Azka tajam 


"Itu ucapan yang tidak baik, jadi Lia tidak boleh 
mengucapkan itu yah" Garry mencoba memberi perhatian 
kepada Lia 


"Tapi uncle Az " 


"Apa Lia mau kalau Daddy dan Mommy marah sama Lia?" 
Tanya Garry memotong ucapan Lia. 


Mendengar itu Lia spontan menggelengkan kepala 


"Lia ngak mau kan, jadi Lia tidak boleh mengucapkan itu 
oke" ujar Garry lagi yang diangguki Lia membuat Azka 
menghembuskan nafas lega 


"Lia!?" Panggil Leon 
Semua mengalihkan pandangannya ke Leon terutama Azka 


la menatap Azka dengan senyum misterius nya membuat 
Azka was was karenanya 


"Nanti bilangi daddy yah" titah Leon membuat Azka 
membelalakkan matanya. Bisa mati ia jika Lia melaporkan 
dirinya kepada Rafael 


"Leon" geram Azka pelan namun bisa didengar oleh Leon, 
membuat Leon tersenyum mengejek 


"Oke uncle" ujar Lia 


Azka yang tadinya ingin perotes pun tak jadi karena ditatap 
tajam oleh semua kecuali Leon ya.g masih menampilkan 
senyum mengejeknya. 


Sedangkan Rafael.. 


la mengejar Aletta yang ternyata berlari ketaman yang gak 
jauh dari sana. 


la dapat melihat Aletta yang terduduk di bangku taman, ia 
berjalan menghampiri Aletta dan duduk di samping Aletta 


"Hiks hiks hiks" ia dapat mendengar tangis Aletta 
"Kenapa?" Tanya Rafael 


"Hiks ka-kalau ak-ku di pecat hiks yan-g ban-bantu A-ayah 
buat mem-menuhi hiks k-keb-utuhan seh-ari ha-ri hiks si- 
siapa, ka-kasian hiks A-ayah ker-kerja sen-sendiri hiks" 
tangis Aletta 


"Tenang oke" pinta Rafael 


"BAGAIMANA MAU TENANG, AKU... hiks aku dipecat Rafa" 
ujar nya dengan memelan pada akhir ucapannya 


"Kalau aku di pecat, Ayah pasti sangat lelah hiks" ujar Aletta 


"Nama Ayah kamu siapa?" Tanya 


"Marsel Raditya" jawab Aletta 


"Hah?" Cengo Rafael yang merasa nama itu tak asing 
ditelinganya 


"MARSEL RADITYA" teriak Aletta 
"Kok kayak ngak asing yah" gumam Rafael pelan 


"APA?" 
"Lu ngomong apa gua ngak denger" ujar Aletta 


"Jangan bilang Ayah lu kerja di WIJAYA COMPANY" tebak 
Rafael yang mendapatkan anggukan kepala dari Aletta. 


Anggukan kepala Aletta ?embuat Rafal terkejut ia tak 
pernah mengira bahwa OB kepecayaan Papa nya dikantor 
sekaligus orang yang sangat Rafael sukai karena sifat nya 
yang sangat baik, lemah lembut, tidak pernah marah, 
adalah Ayah dari Aletta. 


Sangkin ia sukanya ia meminta Papa nya untuk 
menganggkan om Radit (panggilan Ayah Aletta dari rafaael) 
untuk menjadi sekertaris pribadi papanya, dan keputusan 
nya itu pun disetujui oleh papa nya, namun om Radit lah 
yang tidak mau karena alasan 'ia tidak pantas' 


"Tapi dari mana lu tau?" Tanya Aletta yang baru ngeh. 

'Hah yang bener aja?.. dia ngak tau gitu?' Batin Rafael 
bingung 

"Lu ngak tau?" Tanya Rafael 


"Apanya?" 


"Itu perusahaan Bokap gua tolol, masa lu ngak tau sih" jar 
Rafael dengan menoyor pelan kepala Aletta.. 


Perkataan Rafael membuat Aletta menatap nya cengo. 
aaa 

Udah deh sampai situ aja dulu!!! 
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"Jad-jadi Ay-ayah gua?" Tanya Aletta masih 
mempertahankan ekspresi cengonya. 


"Ehemm" gumam Rafael sambil menganggukkan kepalanya 


"Tapi kenapa pemilik cafe itu memecat ku?" tanya Aletta 
kepada dirinya sendiri yang bisa didengar oleh Rafael. 
Rafael terkekeh pelan saat pendengar ucapan Aletta. 


"Mungkin pekerjaan lu ngak bener saat bekerja" ujar santai 
Rafael 


"Gua ngak gitu yah" geram Aletta 
"Gua ngak nanya" sarkar Rafael 


"Lu yah" geram Aletta dengan menunjuk muka Rafael 
membuat Rafael sedikit mundur kebelakang 


"ya iya maaf" ujar Rafael dengan menangkat kedua 
tangannya keatas 


"Issh" kesal Aletta 
"Mending kita balik ke Cafe yah" ajak Rafael 
"Tap " 


"Disana Ada Lia nungguin elu" ujar Rafael dan mendapatkan 
anggukan dari Aletta 


Kemudian mereka berdua berjalan kearah Cafe.. namun 
sebelum itu 


"Ehh tunggu dulu" ucap Aletta dan menahan Rafael yang 
sudah ingin berjalan. 


"Kenapa?" Tanya Rafael bingung 


"Kenapa lu bisa bawa Maya pergi dari cafe, secarakan Maya 
manager di cafe itu?" Tanya Aletta bingung 


Rafael tertawa kecil mendengarnya ia berpikir mengapa 
gadis didepannya ini baru ngeh 


"Gua nanya yah, kenapa lu malah ketawa" galak Aletta 
"LU kerja di cafe itu sejak kapan?" Tanya Rafael 
"Emm setahun yang lalu mungkin" ujar Aletta ragu 


"Berarti udah setahun lu kerja di cafe itu kan?" Tanya 
Radae.lagi. 


"Emm" angguk Aletta 


"Lu tau siapa pemilik itu cafe ngak?" Tanya Rafael.lagi dan 
lagi 


"Ngak?" Jawab Aletta sambil menggelengkan kepala nya 
"Udah setaun kerja dan lu ngak tau bos lu?" Tanya Rafael 


"Ngak soal nya gua ngak pernah liat orang yang datang trus 
bilang kalau dia itu pemilik cafe" jawab Aletta 
"Emang lu tau?" Tanya Aletta 


"Iya lah" jawab Rafael 
"Mending kita balik ke cafe" ajak Rafael lagi 
"Ta " 


"Ntar tanya sama teman teman gua" ujar Rafael sambil 
menarik tangan Aletta 


KKK 


Setelah sampai cafe Rafael mengajak Aletta pergi ke meja 
pojok tempat teman temannya duduk. 


"Lia kenapa?" Tanya Rafael dan Aletta bersamaan dengan 
raut khawatir diwajah mereka 


"Ngak papa kok...dia cuma tidur aja" ujar Galen 

"Oohh kirain lu pada ngapa ngapain anak gua" ujar Aletta 
"Yah ngak donk" ucap Azka 

"Em gua boleh nanya ngak" izin Aletta 


"Yaelah ta kalau mau nanya yah nanya aja lah" ujar Leon 
yang diangguki semua 


"Kalian tau ngak siapa pemilik cafe ini?" Tanya Aletta 
membuat semua menatap dirinya dengan cengo 


Krik krik 
Semua terdiam dengan wajah cengo 


"Kenapa diam?" Tanya Aletta menatap semua dengan 
bingung 


Mereka semua menatap Rafael, sedangkan sang empun nya 
hanya menatap mereka santai 


"WHAT SUMPAH DEMI APA ALETTA...? LU NGAK TAU PEMILIK 
NIH CAFE?" Teriak Leon menyebabkan seluruh pengunjung 
cafe menatap diri nya 


PLETAK 


"Aws" ringis Leon saat kepalanya mendapatkan jitakan keras 
di kepala 


"Lu tuh yah malu maluin banget deh yon" kesal Azka... yah 
yang menjitak kepala Leon adalah Azka 


"Kepala gua sakit goblok" sarkas Leon 
"Bodo" cuek Azka 


"Ishh gua kan nanya kok malah berantem sih" kesal Aletta 
karena pertanyaannya tidak dijawab 


"Lu ngak tau?" Tanya Aidan memastikan 


"Ngak" geleng Aletta disertai wajah polos yang 
mengemaskan membuat semua yang melihat wajah nya 
ingin mencubit pipi nya 


"Tahan" ujar pelan sahabat sahabat Rafael terutama Rafael 
sendiri dengan memgosok gosokkan tangan mereka ke 
celana seragam yang mereka pakai 


"Kenapa?" Tanya Aletta bingung 

"Lu bener bener ngak tau emang?" Tanya Adam memastikan 
"Iya" angguk Aletta 

"Huft" helaan nafas semua 


"Tuh orangnya" tunjuk mereka semua kepada Rafael dengan 
dagu 


Aletta yang melihat itu sedikit tidak percaya 


"Rafa?" Tanya ragu Aletta membuat semua menganggukkan 
kepalanya serempak. Sedangkan sang empun sudah 
menahan tawa karena melihat wajah Aletta 


"Ngak percaya?" Tanya Rafael membuat Aletta menggeleng 
"Pelayan" panggil Rafael kepada salah satu pelayan disitu 


"Iya tuan" ujar pelayan itu dengan menundukkan sedikit 
tubuhnya 
"Mau pesan apa tuan?" Tanya pelayan itu dengan hati hati 
dan sopan 


Aletta mengeryitkan dahinya 'apa bener Rafael pemilik cafe 
ini' pikir Aletta. 


"Jadi?" Tanya Rafael mengangkat satu alisnya 

"Mira" panggil Aletta kepada pelayan itu 

"Iya kenapa le" jawab Mira 

"Di-dia pemilik cafe ini?" Tanya Aletta hati hati 

"Iya" jawab Mira dengan menganggukkan kepalanya 
"Hah? Kok aku ngak tau" bingung Aletta sendiri 


"Soal nya kalau pak Rafael datang kamu selaly sibut le, jadi 
ngak pernah ketemu" jelas Mira 


"Gitu yah?" Tanya Aletta dengan wajah terkejut 


"Pergi" suruh Rafael kepada Mira dengan segera Mira pergi 
dari situ dan melakukan pekejaan nya 


"Bagaimana belum percaya juga?" Tanya Rafael 


Bukannya menjawab Aletta malah menatap Rafael tajam 
membuat Rafael meringis melihatnya bukan hanya Rafael 
namun sahabat sahabat nya. 


"Ke-kenapa?" Tanya Rafael terbata membuat sahabat 
sahabat nya menatap dirinya bingung 


"Kenapa lu pecat gua HAH?" Sarkas Aletta masih menatap 
Rafael tajam 


"Yah ngak papa" ujar santai Rafael lebih tepatnya pura pura 
santai 


"Lu tuh yah" kesal Aletta 

la beranjak dari sana namun Rafael menahannya 
"Mau kemana?" Tanya Rafael 

"Pulang" cuek Aletta 

"Gu " 


"Ngak" ucap Aletta memotong ucapan Rafael karena ia 
sudah tau apa yang akan diucapkan Rafael 


"Ta" 
"Gua bilang ngak yah ngak Rafaa" kesal Aletta 


Namun sebelum berjalan kembali Aletta berjalan kearah Lia 
yang sedang tertidur dipangkuan Garry dan mngecup 
singkat kening Lia dan pamit kepada Lia. 


Lalu berjalan menjauh dari sana 


"Yahh Aletta marah deh" ujar Leon yang mendapatkan 
tatapan membunuh dari Rafael 


"Kenapa?" Tanya Garry 


"Gar plis deh gar kalau ngomong tuh yang jelas deh gar" 
celutak Leon yang diacuhkan oleh Garr 


"Gua ngak mungkin biarin dia kerja dibawah kekuasaan 
gua" ujar Rafael datar 


"Maksud lu?" Tanya Aksa 


"GuUa.... yah gua ngak mau aja dia kerja di bawah kekuasaan 
gua... secara Ayah nya juga kerja dibawah kekuasaa papa 
gua" ucap Rafael 


"Hah?" 


"LU pada kenal om Radit kan?" Tanya Rafael yang mendapat 
anggukan dari semua 


"Ternyata om Radit itu Ayah nya Aletta" ujar Rafael 
membuat semua terkejut mendengar nya... bagaimana 
tidak. Om Radit itu orang yang sangat baik, bahkan semua 
anak galaksi juga mengenal nya, mereka sangat takjub 
dengan om Radit karena ia sangat taat dan pekerja keras. 


Mereka juga sangat menghormati om Radit walau om Radit 
hanya bekerja sebagai OB di kantor papa nya Rafael 


Mereka bisa mengenal Om Radit karena Rafael pernah 
mengantar om Radit pulang dan saat di pertengahan jalan 
Radit dihadang oleh geng Tiger menyebabkan ia harus 
melawan geng Tiger yang jumblah nya sangat banyak 
Rafael tidak sendiri melawan anak Tiger karena om Radit 
membantunya. 


Beberapa menit kemudian datang anak Galaksi yang 
kebetulan lewat di jalan itu, saat melihat ketua mereka 


sedang berkelahi melawan anak Tiger mereka tidak tinggal 
diam mereka membantu Rafael dan om Radit. 


Saat semua sudah tumbang dan anak Tiger pergi dari sana 


Rafael mendapatkan luka banyak diwajahnya tidak jauh 
dengan Om Radit juga. 


Karena itu lah Rafael membawa om Radit dulu ke basecamp 
nya untuk mengobati luka Om Radit. 


Di situ lah semua anak Galaksi mengenal om Radit dan 
mereka nyaman dengan perlakuan om Radit 


Dari situ juga mereka sudah menganggap om Radit sebagai 
Ayah mereka semua 


"YANG BENER LU" teriak semua 


"Eugh" leguhan Lia ditidur nya membuat Rafael menatap 
mereka dengan tajam dengan segera Garry menenangkan 
Lia kembali dan akhirnya Lia kembali tertidur membuat 
semua menghela nafas lega 


"Gua juga sempat gak percaya" ucap Rafael 


"Udah gua mau pulang udah mau magrib juga" ujar Rafael 
sambil berdiri merapikan bajunya 


"Lu... ngak mau bawa Lia pulang ama lu?" Tanya Unfaedah 
dari Leon 


"Lah gubluk lu, mana mungkin si Rafa ninggalin anak nya 
disini bareng kita" ujar Azka 


"Lah terus itu" tunjuk Leon kepada Rafael yang masih 
merapikan bajunya 


"Heh seandai nya Rafael udah keluar dari cafe ini baru lu 
bilang kek gitu tolol" sarkas Azka 


"Lah iya yah" bingung Leon 


Rafael berjalan kearah Garry dan mengambil Lia kemudian 
ia gendong. 


"Gua pulang dulu, lu pada kalau pulang hati hati dijalan" 
ujar Rafael. Inilah yang mereka suka dari Rafael walau 
dingin dan datar terkadang juga cuek namun ia tidak 
pernah mau jika salah satu teman atau anak geng terluka 


"Siap bos" ujar semua 
"Gua pergi Assalamu'alaikum" salam Rafael 
"Wa'alaikumussalam" jawab semua 


Kemudian Rafael keluar dari cafe dan berjalan kearah 
parkiran dimana ia memarkirkan mobil. 


la memasuki mobil nya dengan masih mengendong Lia, ia 
duduk di kursi pengemudi dan mengemudikan mobilnya 
dengan Lia dipangkuannya. 


la menjalankan mobil nya dengan masih diikuti mobil 
bodyguard Lia dibelakang. 


Beberapa menit kemudian ia sudah sampai di rumahnya 
"Assalamu'alaikum" salam Rafael 


"Wa'alaikumussalam Raf... eh itu Lia kenapa Rafa?" Panik 
Mama Fina 


"Ngak papa kok ma, Lia cuma tidur tadi" ujar Rafael 


"Huhh Alhamdulillah mama kitmra Lia kenapa napa lagi" 
lega mama Fina 


"Rafael keatas dulu yah ma" pamit Rafael kepada mamanya 
"Iya" jawab Mama Fina 


Kemudian Rafael berjalan kearah kamarnya dan 
membaringkan Lia dikasur King size nya, sedangkan dia 
membersihkan tubuhnya dulu dan berganti pakaian. 


Setelah membersihkan badan dan berganti pakaian Rafael 
berjalan keluar kamar dan menuju kebawa namun sebelum 
itu ia menyempatkan diri untuk mengecup kening dan 
kedua pipi Lia. 


"Ma" panggil Rafael saat melihat mama nya sedang 
menonton tv 


"Kenapa?" Tanya mama Fina 


"Rafael laper ma" ujar Rafael mendekat kearah mama nya 
dan memeluk mamanya dari samping meletakkan 
kepalanya dipundak mamanya 


"Emang kamu dari mana sih jam segini baru pulang?" Tanya 
Mama Fina 


"Rafael dari cafe ma" jawab Rafael 
"Ngapain?" Tanya mama 


"Nganterin mommy nya Lia" jawab Rafael dengan 
tersenyum. 


"Hah?" Bingung mama 


"Ngapain dia kesana?" tanya mama 


"Dia kerja di sana" jawab Rafael 
"APA?" Tanya mama terkejut 
"Ma" tegur Rafael 

"Maaf mama refleks" ujar mama 
"Mama tau ngak?" Tanya Rafael 


"Yah ngak lah Raf orang kamu ngak ngasi tau mama gimana 
sih" kesal Mama 


"Ternyata Aletta yang Lia panggil mommy nya itu anak nya 
om Radit" ujar Rafael 


"Yang bener kamu, om Radit yang OB di kantor papa itu kan 
yah?" Tanya mama 


"Iya ma" jawab Rafael 
"Kok kam " belum selesai Mama menyelesaikan ucapannya 


sudah ada orang yang memetongnya 


akak 
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"Eehh ngapain kamu" galak Papa Rafael yang baru saja 
datang 


Mama Fina yang melihat papa andri datang pun beranjak 
dari duduknya dan menyalimi suami nya itu. 


Sedangkan Rafael menatap sinis papa nya yang sudah 
menganggu acara manja manja nya dengan mama nya. 


"Kenapa kamu hah?" Tanya papa Andri yang melihat tatapan 
anaknya itu 


"Papa ganggu" ketus Rafael 

"Apaan orang mama itu istri papa" ujar Papa 

"Cari cewek sana terus nikahin kan kamu bisa punya orang 
yang bisa kamu pakai untuk manja manjaan" 

"Jangan malah istri papa yang di embat" ujar Papa santai 


dan mendapatkan tabokan dari sang istri nya, sedangkan 
Rafael mendelik tak suka pada papa nya itu 


"Pah ngak boleh gitu ih sama anak" nasehat mama 
"Tuh dengerin" celutak Rafael 


"Berani kamu hah" tantang papa dengan melotot pada 
Rafael 


"Hehehe maaf pah" cengenges Rafael 


"Mah, Rafael laper tau" celutak Rafael manja kepada mama 
nya itu 


"Ehh iya mama lupa bentar yah mama siapin dulu" ujar 
mama lalu pamit untuk kedapur 


Papa Andri menatap anak semata wayang nya itu tajam 
sedangkan yang di tatap bersorak gembira 


"Kamu tuh yah, ngeselin banget" sarkas papa Andri 


"Kalau Rafa ngeselin berarti papa juga ngeselin kan Rafa 
anak nya papa" ucap Rafael 


"Siapa bilang kamu anak papa?" Tukas papa 


"MAH,, PAPA BILANG RAFA BUKAN ANAKNYA" adu Rafael 
kepada mama nya itu 


"ANDRI" teriak mama dari arah dapur 


"E-eh NGAK MAH RAFAEL BOONG" ujar papa dengan 
menatap tajam anaknya. 


"Dasar STI" ejek Rafael 
"STI? apa STI?" Bingung Papa 


"Suami Takut Istri" ujar Rafael santai seraya berjalan kesofa 
dan menonton tv 


"Kamu yah " 


"MAMA KATANYA PAPA NGAK TAKUT TUH SAMA MAMA" teriak 
Rafael lagi 


"Kamu tuh yah, berani sama aku hah" galak mama yang 
baru saja datang dari dapur dan menjewer telinga papa 


"Iya mah, tadi papa bilang ngak takut sama mama" 


"Mau tidur diluar hah?" Ucap Mama membuat Papa 
menggelengkan kepala nya 


"Udah mah, papa suruh tidur di luar aja" ucap Rafael 
memanas manasi mama nya 


"Aduh mah ngak papa ngak pernah bilang gitu" elak papa 


"Boong tuh mah orang tadi Rafa denger kok" ujar Rafael, ia 
melihat wajah papa nya yang sudah memerah menahan 
kesal. 


Untuk menghindari kekesalan papa nya ia segera berjalan 
kearah dapur karena mama nya sudah memyiapkan 
makanan untuk nya. 


"SURUH TIDUR DILUAR AJA MAH SEKALIAN USIR AJA TUH" 
teriak Rafael dari arah dapur 


"RAFAEL AKSARA WIJAYA" teriak kesal papa 


Sedangkan didapur Rafael yang mendengar teriakan Papa 
nya pun terbahak bahak. 


kkk 
"Assalamu'alaikum" salam Ayah Aletta 


"Wa'alaikumussalam yah" jawab Aletta sambil menyalami 
Ayah nya yang baru saja datang 


"Eh? Kamu kok udah pulang nak, bukannya biasanya kamu 
pulang nya malam yah?" Bingung Marsel a.k.a ayah Aletta 


"Emm, Aletta di pecat yah" ujar Aletta menunduk 


"Hey, ayok kita masuk dulu nak" ajak Ayah Marsel 


Setelah mereka berdua duduk di kursi 
"Maafin Aletta ya yah" ujar Aletta 


"Buat apa minta maaf nak, Ayah kan sudah pernah bilang 
biar ayah aja yang kerja kamu tidak usah, buat sekarang 
kamu fokus dulu sama sekolah kamu capai cita cita kamu, 
ngak usah mikirim tentang biayanya dulu itu semua masih 
bisa ayah handal nak" jelas ayah 


"Tapi yah, Aletta kasihan sama ayah, ayah pasti capek pergi 
pagi pulang sore apa lagi kerja ayah itu mondar mandir yah, 
jarang diam jadi pasti sangat lelah" ujar Aletta 


"Ngak perlu mikirin ayah nak" 
"Kamu juga capek pasti pulang sekolah terus kerja 
pulangnya malam lagi" 


"Yah aku masih muda yah, aku masih sanggup jika seperti 
itu" ujar Aletta 


"Maka dari itu nak, kamu kan masoh muda seharis nya kamu 
itu bermain seperti para remaja remaja lain nya bukannya 
bekerja seperti ini" kekeh Ayah, ini lah yang tidak Aletta 
sukai dari Ayah nya, sebab ayah nya ini sangat keras kepala. 


"Tapi ya " 
"Assalamu'alaikum" salam tiga orang yang baru saja datang 
"Wa'alaikumussalam" jawab Aletta dan Ayah 


"Eh kalian masuk sini" ajak Aletta saat sudah membuka 
pintu dan tau siapa yang datang 


"Ayah kekamar dulu" pamit Ayah 


"Iya Ayah" sahut semua 


"Kalian ngapain kesini?" Tanya Aletta 


"Jahat banget lu ya ta masa kita dilarang dateng ke rumah 
lu sih" kesal Alice, yah yang datang adalah Agatha, sherina, 
alice yang merupakan sahabat Aletta namun jika di sekolah 
mereka tidak akan seperti orang kenal. 


"Bukan gitu lic, tapi kan kalian biasa nya kalau datang tuh 
kan malem" ujar Aletta 


"Apa beda nya sih Ta" sahut sherin 


"Yak ngak ada sih heheh" jaawab Aletta dengan 
cengengesan, membuat ketiga sahabatnya menggeleng 
gemas karena dirinya 


"Ta" tanggil ketiga nya bersamaan 

"Apa?" Sahut Aletta 

"Kita mau nanya" ujar mereka lagi berbarengan 
"Mau nanya soal apa?" 


"Anak yang dikantin tadi siapa?" Tanya mereka lagi 
berbarengan membuat Aletta melongo mendengar nya 


"Kalian lihat?" 
"Iya lah ta" 
"Jadi dia siapa?" Ulang Agatha yang biasa di panggil Aga 


"Anak gua" ujar nya santai, sangkin santai nya ia tidak 
melihat ekspresi yang dikeluarkan oleh sahabat sahabat nya 


"ANAK LU?" 


"Emm" angguk Aletta 
"Talu "ujar Alice mengantung ucapannya 


"Engak" sahut Aletta yang tau apa yang dipikirkan sahabat 
nya itu 


"Terus?" 


Aletta akhir nya menceritakan bagaimana Lia bisa menjadi 
anaknya. Ketiga sahabat Aletta menjadi geram sendiri 
dengan orang tua kandung Lia yang sudah membuang nya 


"Kasian banget Lia" celutak Alice 


"Jahad tau mama nya ih, masa anak selucu Lia dibuang sih" 
Kesal Sherin 


"Pengen gua gampar deh rasanya" kesal Agatha juga 


"Gua udah ngak mikirin sih siapa mama nya sejahat apa 
mama nya, yang jelas sejak gua ketemu Lia gua rasa 
bahagia banget gitu, ngak tau kenapa" ujar Aletta dengan 
girang 


"Jadi pengen kenalan ama Lia deh rasanya" ujar mereka 
kkk 
MALAM 20.20 


Saat ini Rafael dan Lia sedang duduk anteng di sofa ruang 
Tv hanya berdua sebab papa nya dan mama nya sedang 


pergi. 
"Dad Lia bosan ihk" kesal Lia 


"Terus ini putri daddy mau apa hem?" Tanya Rafael 


"Emm, daddy Lia mau ketemu mommy" jawabnya girang 


"Baik lah kit " belum selesai Rafael menyelesaikan 
ucapannya sudah ada teriakan yang memotongnya 


"KUE PUTU LEWATT" Teriak dari luar yang sudah Rafael tau 
siapa orang yang berteriak, yah siapa lagi kalau bukan si 
bobrok LEON 


"MAS DIBELI MAS KUE PUTUNYA" teriak Azka nimbrung 
Sedangkan di luar 


Pletak 
Pletak 


"Berisik dodol entar tetangga pada demo disini" ujar Adam 
sehabis mengeplak kepala mereka berdua 


"Yehh siapa lu youtubers" ketus Leon dan Azka berbarengan 


"Diem deh lupada berisik tau" kesal Aidan sedangkan yang 
lain hanya geleng geleng kepala melihat tingkah mereka 


"Dateng rumah orang tuh kasi salam bukannya teriak teriak" 
ucap seseorang yang membuka pintu, Rafael. 


"Heheheh maaf bos" cengegesan semua 


"Lah mau kemana lu bos?" Tanya Leon yang melihat Rafael 
sudah rapi 


"Kepo" ketus Rafael 


"Yaelah bos gitu aja ngambek" ujar Azka yang mendapat 
tatapan tak mengenakan dari Rafael 


"Sorry bos" 


Tak lama datang seorang anak kecil yang memakai hoodie 
panjang di sertai dengan jelana panjang berwarnah biru 
langit yang menambah kesan lucu nya. 


"Heyy keponakan uncle mau kemana?" Tanya Garry 


"Eh uncle" kaget Lia 
"Lia mau pergi rumah nya mommy uncle" jawab Lia dengan 
girang 


"Uncle ikut yah" bukan Garry yang bicara namun Leon 
"Emm terserah uncle heheh" ujar Lia si sertai cengirannya 
"Yes kita ikut" pekik Mereka 

Sedangkan Rafael yang melihat itupun hanya pasrah saja 


"Penganggu" ucapnya pelan namun masih bisa di dengar 
oleh sahabat sahabat nya 


"Dad ayok" ajak Aletta yang diangguki Rafael 


KKK 


Setelah beberapa menit menempuh perjalanan mereka pun 
sampai dirumah Aletta. 


Li langsung turun tanpa menunggu Rafael, melihat itu 
Rafael menghembus kan nafas maklum mungkin Lia sangat 
ingin bertemu dengan Mommy nya itu. 


"Assalamu'alaikum mommy" salam Lia 


Aletta yang mendengar suara seperti suara anaknya pun 
beranjak untuk membukakan pintu sedangkan sahabat 
sahabat nya hanya tinggal menunggu 


Saat membuka pintu ia dikagetkan dengan kedatangan 
anak nya dan Rafael bukan hanya keduanya namun juga 
para sahabat Rafael. 


"Mommy" girang Lia dan.merentangkan tangannya minta 
digendong oleh Aletta dengan segera Aletta mengangkat 
tubuh kecil Lia dan mengendongnya. 


"Kita ngak di suruh masuk gitu?" Celutak Leon tak tau malu 
membuat yang laun merasa tak enak dengan Aletta 


"Maaf yah Ta, emang nih makhluk astral satu ini emang 
ngak punya malu dia" ejek Azka membuat Leon mendelik 
tajam kearah nya, enak.saja ganteng ganteng gini dikata 
makhluk Astral. 


"Heheh ngak papa kok, ayok silahkan masuk" ujar Aletta 
kikuk sekaligus gugup bagaimana tidak gugup didalam 
sana ada sahabat sahabat nya otomatis jika mereka 
masuk?? Mereka akan melihat sahabat sahabat nya. 


Setelah dipersilahkan masuk mereka akhirnya masuk 
kedalam rumah milik Aletta, saat mereka masuk.mereka 
dikejutkan dengan keberadaan seseorang yang duduk di 
kursi ruang tamu.??? 


aaa 
Oke sampai situ aja yah 
Jangan lupa di Vote + Komen + Follow yah heheheh 


Babayy 
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Mereka dikejutkan dengan adanya tiga orang yang 
merupakan orang yang juga ditakuti di sekolah, tidak ada 
yang berani mengusik ketenangan mereka, termasuk orang 
yang sangat jarang berbicara kepada orang lain, dingin 
pada siapa saja, bahkan Fiona dkk tidak berani kepada 
ketiga orang yang berada di depan mereka ini. 

Mata mereka membola seakan tidak percaya akan adanya 
mereka disini. 


"Kenapa?" Tanya Alice santai memecah keheningan yang 
ada 


"Lu bertiga kok ada disini?" Bukannya mereka menjawab 
Aksa malah bertanya balik ke mereka 


"Emang kenapa ngak boleh?" Tanya sinis Sherin 
"Yak bukan begitu maemunah g " 


Belum juga Azka selesai berbicara namun sudah di potong 
dengan nada tajam Sherin "Nama gua itu SHERINA MACKIE 
bukan Mae-muna-hh, ngerti?" Tekan Sherin saat 
mengatakan namanya 


Mendengar itu spontan Azka menganggukkan kepala nya 


"Mommy" panggil Lia yang mengalihkan semua pandangan 
orang yang ada disana 


Lia mengerjabkan mata nya berkali kali "Lia kan panggil 
Mommy kenapa semua ngeliat Lia?" tanya Lia polos 


"OMG, jadi ini anak lu Ta" heboh mereka bertiga 


"Ada apa?" Tanya Ayah Aletta yang baru saja datang 
"Ehh ngak papa kok yah" jawab Aletta 


"Assalamu'alaikum om Radit" salam Rafael dkk, ucapan 
mereka membuat Aletta dkk terbingung 'bagaimana bisa 
mereka mengenal Ayah Aletta' itu lah yang ada dipikiran 
mereka. 


"Wa'alaikumussalam, ehh nak Rafa ya?" Salam dan tebak 
Ayah Aletta ragu 


"Iya om saya Rafa" ujar Rafael sambil menyalami tangan 
Ayah Aletta diikuti teman temannya 


"Nah om masih kenal saya kan om" ujar Leon saat 
mendapati.giliran menyalami Ayah Aletta 


"Hahah iya kamu Leon kan?" Tanya Ayah 


"Yap saya Leon om, masih ingat aja mungkin karena Leon 
paling ganteng ya dari semua" pede Leon yang hanya 
dibalas kekehan ringan dari Ayah 


"Ia lah Ayah tuh ngenal lu bukan karena lu itu ganteng dari 
semua tapi elu tuh paling burik ngerti" celutak pedas Sherin 


"Apaan sih lu sirine ngikut ngikut aja" ujar Leon 


"Tapi kira kira apa yang Sherin bilng tuh bener, lu paling 
burik" sarkas Garry menimpali 


"Lu berdua yak sama sama mulut pedas tau kesel gua, jodoh 
lu berduantar" kesal Leon 


"Sudah sudah" lerai Ayah 


"Kalian kok bisa datang kesini ada apa?" Tanya Ayah 


"Ngak papa kok om kita datang datang aja" ujar Adam 
"Ohht " 


"Mommy!?" Panggil Lia kepada Aletta seketika Ayah Aletta 
juga menatap kearah Lia yang berada di gendongan Aletta 


"Ehh duduk dulu duduk" ujar Aletta kemudian mereka 
semua duduk yak walah kursi tidak cukup. 


"Maaf ya kursi nya ngak cukup" ujar Aletta 


"Ehh ngak papa kok Aletta sayang tenang aja babang Leon 
bisa duduk dimana aja kok" ujar Leon dengan sedikit 
menggoda, dan itu mendapatkan tatapan tajam dari Rafael 
bukan hanya Rafael namun ketiga sahabat Aletta juga 
mereka memberikan tatapan membunuh kepada Leon. 


"Yon pulang ntar langsung ke basecamp" ujar Rafael.tajam 
dan dingin membuat Leon bergidik ngeri karena ia tau apa 
yang di maksud oleh Rafael itu 


"Leon ntar pulang kita bareng ya" ujar (sok) lembut Alice di 
sertai senyum dibibir nya bukan senyum manis melainkan 
senyum mengerikkan, Leon yang melihat itu pun menelan 
saliva nya susah 


"Leon, leon ntar aku tunggu ditaman ya, yang dekat gudang 
kosong itu" ujar Sherin dengan mengubah lu menjadi aku, 
seketika Leon membelalakkan matanya, siapa yabg tidak 
tau taman dekat gedung kosong, tempat yang sangat 
mengerikkan juga kata orang sangat banya hewan buas, 
yah tempatnya jauh dari perkotaan, bagaimana Leon tau 
sebab hanya itu taman dekat gudang kosong. 


Sedangkan Agatha hanya menatap Leon tajam bahkan bisa 
Leon katakan tatapan tajam Agatha sedikit melebihi Garry. 


"Sorru sorry ngak lagi beneran sumpah deh" ujar Leon 
gugup 


Sedangkan yang lain hnya tertawa melihat nya 


"Makanya.... Aletta itu punya banyak pawang jad jangan 
berani deketin dia" ucap Aksa dengan tertawa 
"Buaya" ujar Garry dan Galen bersamaan. 


aaa 
"Ini siapa Ta?" Tanya Ayah Aletta saat melihat Lia 


"Ini Lia yah" ujar Aletta, Rafael yang mendengar itu sedikit 
kecewa 'mengapa Aletta tak mengatakan bahwa Lia anak 
nya' pikir Rafael 

"Anak Aletta" sambung Aletta membuat seketika Rafael 
tersenyum, sedangkan Ayah nya terkaget. 


"Anak kamu?" Tanya Ayah ragu, namun anggukan kepala 
Aletta membuat ia menatap tak percaya anak nya 


"Nanti Ale ceritain Yah" ujar Aletta saat dapat membaca raut 
wajah Ayah nya, Ayah marsel hanya menanggukkan kepala 
nya 


la menatap Lia yang seperti ketakutan saat menatap diri 
nya, ia tersenyum lembut kearah Lia. 


"Siapa nama nya?" Tanya Ayah kepada Lia 
"Ayok nak dijawab" suruh Aletta 

"Emm Lia... 

"Kakek, panggil saya kakek" ujar Ayah 
"Lia kakek" jawab Lia 


"Nama lengkap?" Tanya nya lagi 
"Adelia Callista Wijaya" jawab Lia 
"Wijaya" gumam Ayah dan menatap Rafael. 


"Anak Rafael juga om" sahut Rafael ayah hanya 
mengangguk setelah itu pamit untuk kekamar 


"Aaaa lucu banget sih" ujar Alice 


"Tau ihkk pipi nya pen gua gigit deh rasa nya" timpal 
Sherina 


"Gua bawa pulang ya Le" sahut Agatha 
"Ngak apaan, anak gua ini" sargah Aletta 
"Yaelah le bikin lagi napa" ujar Agatha 
"Apaan lu, gua kagak bikin ya" ujar Aletta 


Sedangkan Lia yang menjadi rebutan pun hanya diam sebab 
ia merasa sangat ngantuk, dan tak lama ia tertidur 
dipangkuan Aletta 


Rafael dkk yang melihat Aletta.seakan sudah sangat akrab 
dengan Agatha dkk pun dilanda kebingungan. 


"Kan lu bisa nikah tuh ama Rafael terus bikin deh" ambigu 
Agatha 


"Enak aja lu ga, lu aja sono" sarkas Aletta 


"Dih gua aja ngak pernah dekat ama cowok, gimana mau 
nikah seblek" ujar Agatha 


Rafael dkk menatap Agatha tidak percaya, 'kemana sikap 
dan raut datar Agatha, kemana nada bicara dingin agatha' 
pikir mereka 


"Ehh" lirih Aletta saat merasakan tubuh Lia tidak bisa 
tertopang ia melihat kebawa ternyata Lia sudah tertidur ia 
izin untuk memindah kan Lia dulu kekamarnya agar badan 
Lia tidak Sakit, setelah berapa lama akhir nya Aletta kembali 


"Heh lu bertiga gimana bisa datang kesini?" Tanya Leon 
yang sudah sangat kepo 


Bukannya menjawab mereka berempat malah menatap satu 
sama lain seakan berbicara melalui tatapan mereka. 


"Huft sebenar nya..... " berlanjut lah cerita Aletta tentang 
apa hubungan dia dengan Agatha dkk yang selama ini ia 
tutup rapat rapat 


20 
22.00 


Saat ini Rafael dkk sedang berada di Basecamp, ia telah 
memberi pelajaran untuk maya tentang permasalahan tadi 
saat di cafe. 


Lia? ia tinggal di rumah Aletta sebab ia juga akan kesana 
lagi nanti saat pulang dari sini 


Mereka saat ini hanya duduk duduk anteng membicara 
tentang apapun yang dapat di bicarakan. 


"Tujuan lu pecat Aletta apa sih Raf?" Tanya Aidan, 
mendengar itu Rafael menatap Aidan dengan tatapan yang 
sulit diartikan. 


Aidan mengeryitkan dahi nya bingung "Kenapa sih?" Tanya 
Aidan 


"Ntar juga lupada tau?" Cuek Rafael membuat semua 
menghembuskan nafas. 


Saat ini di basecamp hanya ada mereka saja Rafael dkk. 


"Garry" panggil Leon, Garry yang namanya di panggil pun 
melirik Leon 


"Gua charger" ucap Garry yang sudah paham apa yang akan 
Leon minta pada nya. 


"Ya gua mau pinjam ya Gar?" Pinta Leon 


"Charger" singkat Garry, yah yang diminta Leon adalah 
Handphone Garry, Leon memang terkadang sangat suka 


mempermaini handphone Garry walaupun dia memiliki 
handphone sendiri yang juga sama merek nya dengan 
handphone Garry namun entah mengapa ia lebih suka 
memaini handphone Garry bukan hanya handphone Garry 
namun semua handphone Rafael dkk, sedangkan Garry 
sendiri tidak keberatan ia membiarkan saja Leon untuk 
meminjam handphone nya ia pikir buat apa juga ia 
menyembunyikan handphone nya sedangkan dia sendiri 
sangat jarang memegang handphone nya sendiri. 


Hanphone nya pun low karena Leon sendiri 
"Ya gua cabut charger nya ya?" Titah Leon 


"Ngak" singkat Garry, bagaimana pun juga walau Garry 
mengizinkan Leon meminjam handphone nya kapan pun 
tapi ia sudah mengatakan bahwa jika sudah sangat lama 
mempermaini handphone nya maka Garrh tidak kan 
meminjamkan handphone nya ke Leon hari itu, ia akan 
meminjamkan Leon esok lagi. 


"Ya ayolah Gar" 


"Gua udah bilang dulu, inget kan?" Tanya Garry menaikkan 
satu alis nya, percaya lah saat mereka berkumpul seperti ini 
dan Leon tidak membuat rusuh seakan akan saat ini Leon 
berubah menjadi manja kepada mereka dan mereka? 
Mereka tidak masalah sebab mereka sudah berjanji untuk 
saling menghargai satu sama lain. 


Dan diantara mereka Leon lah yang sangat kurang 
mendapatkan kasih sayang kedua orang tua, maka dari itu 
mereka membiarkan Leon saat Leon seperti sekarang. 
Mereka tidak ada yang mau jika salah satu dari mereka 
tersakiti, dulu sampai sekarang mereka saling menjaga 
kalau pun ada yang tersakiti maka mereka akan menghibur 
dia. Dan itu jiga salah satu alasan mengapa Leon sangat 


suka meminjam handphone mereka dari pada memakai 
handphone nya sendiri sebab ia pusing saat memengang 
handphone nya di pastikan Papa nya akan menelpon dirinya 
dan meminta nya pulang, sebab Leon sangat jarang pulang 
kerumah ia lebih memilih tinggal di rumah teman teman 
nya dari pada dirumahnya yang setiap saat akan 
mendengar kata kata kasar yang di keluarkan Papa nya dan 
mama nya. 


"Tapikan gua bosen Gar" keluh Leon 
"Gua cabut aja ya charger nya" ucap Leon lagi yang lain 
hanya menonton saja 


Mendengar itu Garry hanya diam dan menatap Leon 


"Ya gar gua cabut ya" ulang Leon dan sudah beranjak 
menuju tempat charger handphone, namun suara Garry 
membuat langkahnya terhenti 


"Lu cabut charger nya gua cabut pala lu" sarkas Garry tajam 
membuat Leon meneguk saliva nya susah paya sedangkan 
yang lain tertawa melihatnya 


"Udah lah Yon mau apa lu pala lu di cabut ama Garry" sahut 
Azka 


"Diem deh lu ka" ujar Leon kesal 
"Mending lu balik sini duduk di tempat lu" titah Adam 


Dengan berat hati Leon berjalan kearah tempat duduk nya 
lagi dengan lesu. 


Dari pada ia bosan ia memilih memainkan handphone nya 
walau sudah beberapa kali Papa nya menelpon namun tidak 
ia angkat, Rafael dkk yang mendengar bunyi handphone 
Leon pun hanya menggeleng gelengkan kepala mereka 


"Gua mau balik" ujar Rafael tiba tiba 
"Balik kemana?" Tanya Aksa 


"Rumah Aletta" setelah mengucapkan itu ia beranjak dan 
mengucapkan salam lalu pergi keluar. 


ak 
P 


agi pagi sekali Aletta sudah bangun karena ingin 
melaksanakan sholat subuh ia melihat di sebelah nya 
terdapat anak nya yang tertidur nyenyak. 


la masuk kekamar mandi dan mengambil wudhu, kemudian 
sholat 
Beberapa menit kemudian ia sudah selesai sholat. 


la berjalan kebawa untuk membangunkan Rafael. 


Semalam setelah dari basecamp Rafael memilih untuk 
menginap saja di rumah Aletta sebab ia tak ingin 
membangun kan Lia dari tidur nya. la tidur di kursi ruang 
tamu. 


la juga sudah meminta izin kepada kedua orang tuanya. 


"Raf... bangun Raf" pinta Aletta namun tidak ada pergerakan 
dari Rafael 


"Fael bangun fa,...sholat ihh" 
"Rafael bangun ngak lu" 


"Apaan sih ta ganggu tau" kesal Rafael 


"Sholat subuh Fa" titah Aletta Rafael melihat jam dinding 
melihat itu Rafael segera bangkit dan berjalan kearah kamar 
mandi setelah menanyakannya. 


Sedangkan Aletta pergi kedapur untuk menyiapkan sarapan 
pagi. 


KKK 


06.20 


Aletta dan Rafael sudah siap dengan seragamnya, 
sedangkan Lia ia bermain dengan Ayah Andri a.k.a Kakek 
nya, Aletta sudah menceritakan tentang Lia semalam dan 
Ayah nya hanya memberi nasihat kepada Aletta agar 
menghadapi anak sekecil Lia harus dengan hati hati Aletta 
yang mendengar nasihat ayah nya mengangguk mengerti. 


"Yah, Lia, Rafa... sarapan dulu sini" panggil Aletta 


Mendengar panggilan Aletta ketiga nya segera menuju 
keruang makan. 


"Ayo makan, ber do'a dulu ya" ujar Aletta 


Kemudian mereka makan dengan keadaan hening tidak ada 
yang memulai percakapan terlebih dahulu 


S 


etelah makan Aletta mencuci piring yang habis mereka 
pakai. 


"Lia mau ikut daddy atau tinggal sama kakek di sini?" Tanya 
Rafael 


"Kalau dia tinggal sama ayah, ngak bisa nak, soalnya kan 
Ayah harus kerja" sahut Ayah saat melihat Lia ingin 


menjawab 


"Nanti biar Rafa bilang ke Papa kalau om lagi jagain Lia, 
pasti juga ngak papa ko om" ujar Rafael 


"Ayah ngak mau nak Rafa" kekeh Ayah, bukannya ia tidak 
mau bermain dengan Lia, masalahnya ia tidak boleh 
seenaknya meninggalkan pekerjaan nya, ia tidak mau jika 
dikata lancang. 


"Udah Raf, ayah emang gitu orang nya" ujar Aletta 
"Mmm. Lia ikut daddy aja ya?" Ajak Rafael 


"Lia mau sana kakek" cicit Lia pelan namun dapat di dengar 
mereka 


"Lia ikut sama daddy mommy dulu ya, nanti kalau udah 
pulang baru main lagi sama kakek ya" bujuk Ayah Andri 


"Hiks ngak mau hiks, mau ikut kakek hils" tangis Lia tiba 
tiba membuat semua gelagapan 


"Ehh eh kok cucu kakek nangis sih" 
"Jangan nangis ya nanti kalau kakek pulang kerja kita main 
lagi ya, kakek janji kok" bujuk Ayah Andri 


"Huwaa.... hiks ngak mau hiks ngak mauu" tangis Aletta 
semakin kencang 


Rafael dan Aletta hanya melihat sebab mereka yakin hanya 
Ayah Andri yang dapat membuat tangis Lia reda. 


"Yaudah Lia ikut kakek mau?" Tanya Ayah 


Seketika raut wajah Lia menjadi ceria "Mau Kek mauu" ujar 
Lia senang membuat hati Ayah menghangat 


"Jadi?" Tanya Rafael 
"Lia ikut kakek dad" senangnya 


"Emmm baiklah, kamu jangan bikin kakek kesusahan ya" 
titah Rafael 


"Ngak akan dad" Lia 
"Jangan nakal oke" Rafael. Lia menganggukkan kepalanya 


"Nurut sama kakek, jangan ngelawan ucapan kakek" lagi 
lagi Lia hanya mengangguk 


"Yaudah kalau gitu Daddy dan Mommy berangkat ya" 
"Iya Mom" 


"Ayah Ale pamit dulu ya" pamit Aletta lalu menyalami 
tangan Ayah diikuti Rafael 


"Iya hati hati ya" perintah Ayah 
"Assalamu'alaikum" salam Rafael.dan Aletta 
"Wa'alaikumussalam" balas Lia dan Ayah. 
ak 

Didalam mobil hanya ada keheningan saja. 


Beberapa saat kemudian Rafael dan Aletta telah sampai di 
sekolah, saat ini mereka menjadi pusat perhatian semua 
murid, ditambah lagi ada bisik bisik yang ditujukan kepada 
Aletta saat Aletta turun dari mobil Rafael 


"ITU ALETTA KAN ANAK BEASISWA ITU" 


"JANGAN BILANG MEREKA PACARAN LAGI" 

"WHAT NGAK MUNGKIN LAH" 

"AAA RAFAEL SUMPAH COOL BANGET" 

"COCOK SIH MEREKA" 

"IYUUH RAFAEL MAU AJA MOBIL NYA DIMASUKI SAMPAH" 
DII 


Aletta yang mendengar itu hanya menundukkan kepalanya 
malu, melihat itu Rafael memegang dagu Aletta lalu di 
angkat nya. 


"Jangan nunduk" ucap Rafael 
"Mereka hanya iri" ucap nya lagi 


Mendengar ucapan Rafael Aletta menganggukkan kepala 
nya 


Kemudian mereka berjalan kearah kelas dengan 
berdampingan. 


Namun di pertengahan jalan Rafael ingin berjalan kearah 
yang berlawanan dari Aletta namun baru saja ia melangkah 
tiga lagi suara Aletta membuat nya berhenti 


"Mau kemana?" Tanya Aletta 
"Ke ko" 


"angan bilang kantin, lu tadi udah sarapan ngak mungkin 
beberapa menit perjalanan lu laper lagi" ucap tajam Aletta 
memotong ucapan Rafael 


"Jangan bolos lu" ucap Aletta lalu menarik kerah baju 
belakang Rafael bukan menarik sih tapi lebih tepatnya 
menyeret Rafael menuju kelas ia tidak perduli dikoridor 
banyak siswa siswi yang membicarakan diri nya 


"Eeeh apa apaan sih lu ta lepas ngak" kesal Rafael 


"Ke kelas" ucap Aletta lalu menatap tajam Rafael dan masih 
menyeret nya 


"Iya iya gua ke kelas tapi ini di lepas dulu, gua bukan kucing 
ya di seret seret gini" ujar Rafael, bukan malu namun ia 
susah berjalan jika kerah baju belakang nya di tarik 


"Nih gua lepas" ujar Aletta sambil melepaskan tangan nya 
dari kerah baju Rafael. 


akak 


Oke segitu dulu ya... 


Jangan lupa Vote + Komen + dan Follow akun ku... 
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Kring kring.. 


"Baiklah sampai sini pembelajaran hari ini, 
Assalamu'alaikum" pamit guru yang berada di kelas Aletta 


"Wa'alaikumussalam buu" balas semua murid di dalam kelas 


Kemudian mereka semua keluar kelas dan menuju ke kantin 
untuk memanjakan perut mereka. 


"Huft, akhir nya istirahat juga" ucap Aletta, kemudia ia 
berjalan keluar kelas bermaksud ingin ke kantin namun 
sebelum itu "Kalian ngapain?" Tanya Aletta kepada 
seseorang yang menghadang jalan nya 


"Ya.... ngak papa lah" ucap nya santai 


"Kalian pindah deh, ntar di lihat banyak siswa siswi" ujar 
Aletta 


"Kalau kita ngak mau, lu mau apa?" Tantang teman orang 
itu 


"Isss kalian itu kenapa sih" kesal Aletta kepada ketiga 
sahabat nya, yah....yang menghadang jalan Aletta adalah 
ketiga sahabat nya sendiri 


"Kenapa sih ta" ucap Agatha ikut kesal terhadap sahabat ny 
satu itu 


"Kita kan udah sepakat, kita ngak akan seperti orang kenal 
kalau di sekolah" jelas Aletta 


"Yaaa gua mau kesepakatan itu batal" tukas Agatha 


"Ihhh ngak boleh gitu dong ta" kesal Aletta 


"Taaa kita udah ngak tahan ama tuh manusia manusia 
laknat yang selalu aja mencibir lu, lu tau ngak kita tuh kesel 
banget, pengen gua potong aja tuh lidah biar ngak bisa cibir 
lu lagi" jelas Alice kesal 


"Tauu, kalau bukan karena lu nyuruh kita ngka ikut campur 
udah mati kali tu orang" kelas Sherina 


"Yak tapi ka " ucapan Aletta terpotong oleh ucapan 
seseorang yang baru saja datang 


"Kalian ngapain sih kok bediri depan pintu kelas gitu?" 
Tanya Azka yang baru datang bersama teman temannya 


Sebelum salah satu dari Aletta dkk menjawab sudah di 
dahului oleh Leon "ohhh gu tau nih gua tau" ujar nya 


"Tau apa lu?" Tanya Aksa 

"LU pada pasti nungguin gua kan, pasti pengen ngajak gua 
kekantin bareng, secara kan gua paling ganteng dari pada 
mereka semua" ucap Leon dengan Pd nya 


"Bukannya mereka mau mereka malah jijik ama lu anjing" 
celutak Azka 


"Ehh ambilin gua ember deh gua pengen muntah nih" 
celutak Sherin 


"LU pengen muntah jangan jangan lu hamil lagi" ucap Leon 
"Sekate kate lu ya" ucap Sherin mengeplak kepala Leon? 
"Sakit gubluk" ucap nya 


"Bodo amat" singkat Sherin 


"Pede panget sih lu Leon" celutak Alice 


"Amit amit ama lu, mending gua ama Shawn Mendes aja 
lebih ganteng dari lu" ucap datar Agatha 


"Dihh mending ama gua nih asli dari pada lu sama Shawn 
Mendes yang ngak tau sekarang dia dimana" ucap Leon 


"Behalu lah dulu urusan beneran atau ngak ya itu urusan 
belakang lah" ucap Agatha 


"Kalian mau adu bacot terus apa mau kekantin sih gua udah 
laper tau" sargah Aletta yang melihat Leon masih ingin 
membalas ucapan Agatha, sedangkan Rafael dkk yang 
melihat tingkah temannga itu pun hanya menghela nafas 
dan mengeleng geleng kan kepala mereka bersamaan 
untung saja di koridor itu sepi karena murid murid pergi 
kekantin 


"Heheh maaf bu bos" Ucap Leon disertai cengirannya 


"Yaudah ta ayo" ujar Sherin, Alice, dan Agatha bersamaan 
sambil menarik Aletta menuju kantin 


Rafael dkk yang melihat itu pun menganga tidak percaya 


" Kita ditinggal?" Pertanyaan bodoh yang keluar dari mulut 
Aksa 


"ya lah dodol, mending kita ikutin deh" ucap Adam 
kemudian berjalan mengikuti langkah Aletta dkk 


Saat memasuki Kantin Aletta dkk menjadi pusat perhatiaan 
lebih tepatnya Aletta saja, mereka semua menatap tak 
percaya pada Aletta yang bisa bisa nya berdiri di tengah 
tengah orang yang satu pun siswa atau siswi tidak ingin 
mendekati mereka, namun Aletta dkk tidak memperdulikan 


tatapan merek semua, mereka memilih mengedarkan 
pandangan mereka bermaksud mencari tempat duduk yang 
kosong, namun... nihil! Tidak ada satu pun tempat yang 
Kosong kecuali tempat tempat duduk.yang biasanya di 
duduki oleh anak anak Galaksi 


"Duh kita lambat banget deh kayaknya" ujar Alice 
"Iya lah bukti nya udah ngak ada kursi kosong" balas Aletta 


Tak lama kemudian Rafael dkk datang dan berdiri di 
belakang mereka 


"Kenapa?" Tanya Rafael yang ditujukan untuk Aletta 


Aletta membalikkan badannya dan mendapati Rafael tepat 
berada di depannya. 


"Emm ini udah ngak ada tempat duduk lagi udah penuh 
tuh" ujar Aletta sambil menunjuk area dalam kantin 


"Ayok sini" ucap Rafael menarik tangab Aletta menuju 
tempat anak anak Galaksi duduk diikuti oleh sahbat sahabat 
nya 


Aletta yang bingung pun hanya mengikuti kemana Rafael 
membawa nya 


"Duduk sini" ujar Rafael, Aletta hanya menurut saja 


Para anak anak Galaksi yang melihat Aletta pun tersenyum 
dan menyapa Aletta, Aletta yang disapa hanya 
menganggukkan kepala nya sambil tersenyum 


"Lu pada juga duduk sana" pinta Adam kepada ketiga 
sahabat Aletta 


"Disini?" Tanya Alice 


"Yaa mau dimana lagi" ucap Leon 


Kemudian mereka bertiga pun duduk di samping Aletta, 
sedangkan anak anak Galaksi lainnya sudah pergj dari sana 
dan tinggal lah sekarang para inti Galaksi dan Aletta dkk 


Aletta yang posisi nya berada di depan Rafael sedangkan 
Sherina di depan Adam, Alice di depan Galen, dan Agatha 
yang berada di depan Garry. 


Sedangkan Leon, Aksa, Azka, Aidan mereka mendengus 
sebal tidak... lebih tepatnya hanya Azka dan Leon saja yang 
mendengus sebal 


"Dam tukar tempat yuk" ujar Leon 


"Ogah" bukan! Bukan Adam yang menjawab melainkan 
Sherina 

"Ogah banget gua duduk depan lu ihh" sambung Sherina 
itu pun tertawa berbahak bahak melihat ekspresi yang di 
keluarkan Leon 


"Astagfirullahaladzim kamu itu berdosa banget" celutak 
Leon 


"Kamu jangan dzolimin" timpal Sherin 


"DZOLIMI DZOLIMI, ShOLEHA" timpal semua lalu tertawa 
bersama, melihat itu para manusia manusia yang ada 
dikantin menatap iri terhadap Aletta dkk yang bisa duduk di 
satu meja bahkan tertawa bersama. 


"Kapan makannya, gua udah laper dari tadi" ujar Aletta 


"Ehh iya lupa" ucap Aksa 


"Mau pesan apa?" Tanya Aksa 


"Emm nasi goreng ama es teh aja deh" jawab Aletta disertai 
senyumannya yang diangguki oleh Aksa 


"Lu pada?" 


"Samain aja biar ngak ribet" mereka menganggukkan 
kepala setuju 


"Yon ayok" ajak nya 
"Aelah Sa kek ngak bisa sendiri aja lu" keluh Leon 


"Yaudah kalau lu ngak mau, ngak gua pesenin" ucap Aksa 
santai lalu melenggang pergi 


"Eehh iya iya gua ikut tunggui" ucap Leon sambil mengejar 
Aksa 


Yang lain hanya geleng geleng kepala saja 

"Jadi kalian beneran sahabatan ya?" Tanya Azka 
"E'em" angguk mereka bersamaan 

"Kenapa lu nutupin kebenaran itu?" Tanya Adam 
"Ngak tau" jawab Alice 

"Lah gimana ceritanya" bingung Aidan 

"Aletta yang minta" singkat Agatha 

Mereka yang mendengar itu mengangguk paham 


"Tapi kenapa?" Tanya Azka 


"Bacot banget sih lu" kesal Sherin 


"Banyak tanya" ketus Agatha, Azka yang mendengar pun 
menjadi kesal sendiri 


"Mending diam Ka" ujar Galen 


Tak lama kemudian makan mereka pun datang dan mereka 
makan dengan diikuti celotehan celottehan tak bermutu 
dari Leon Azka Sherina Alice. 


Tak lama bel masuk berbunyi, Rafael dkk dan Aletta dkk 
berjalan beriringan menuju kelas mereka 


"Jangan bolos" ucap tajam Aletta demgan menunjuk wajah 
Rafael tiba tiba membuat Rafael terkaget dan refleks 
memundurkan sedikit kepalanya sehingga tak sadar ia 
menganggukkan kepalanya sedangkan Sahabat sahabat 
Rafael yang melihat itu terkekeh kecil baru kali ini Rafael 
mengikuti perintah seorang perempuan selain mama nya 


"Lucu ya kalau Rafael kayak gitu udah kayak anak kecil abis 
nyuri uang" bisik Leon kepada Azka 


"Iya, jarang jarang nih sih Rafa ngeluarin ekspresi kek gitu" 
bisik Azka menimpali ucapan Leon 


Kemudian mereka melanjutkan jalannya 

"Kenapa berhenti?" Tanya Rafael saat Aletta berhenti 
"Sana jalan" ucap Aletta 

"Hah?" Cengo Rafael 


Pletak 


"Sana jalan ke kelas lu, gua mau liat lu beneran masuk kelas 
atau ngak" ucap Aletta setelah menjitak kepala Rafael, 
Garry dkk yang melihat itu menatap tak percaya pada 
tangan Aletta yang dengan beraninya menjitak kepala 
Rafael yang bisa menyebabkan maut untuk siapa saja yang 
melakukan itu. 


"Tapi kan 1 " 

"Sana ngak" titah Aletta menatap tajam Rafael 

Rafael yang ditatap begitu langsung menganggukkan 
kepalanya, ia sendiri bingung kepada diri nya mengapa ia 
mau menuruti semua perintah Aletta sedangkan dirinya 


sendiri sangat tidak suka di perintah jika bukan Mama dan 
Papa nya yang memerintah dirinya 


Rafael dkk berjalan menuju kelasnya sedangkan Aletta dkk 
masih memperhatikan Rafael.dkk, setelah Rafael dkk 
memasuki kelas nya barulah Aletta dkk juga memasuki 
kelasnya. 


kaa 
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"Kakek!?" Panggil Lia kepada kakek nya, marsel 


"Kenapa?" Tanya lembut Marsel sambil mengelus rambut Lia 
lembut 


"Kita mau kemana?"tanya Lia, saat ini Lia berada di kantor 
Opa nya sendiri di temani kakeknya 


"Kita ke ruangan Opa mu ya" ujar Marsel 
"Wahh ruangan Opa Andri?" Tanya semangat Lia 


"Iya, senang banget kayak nya nih cucu kakek mau ketemu 
Opa nya" ucap Marsel 


"Heheheh iya kakek" jawab Lia di sertai cengirannya. 
"Yaudah ayo" aja Marsel 


"AYO" pekik Lia sampai sampai tak sadar bahwa ia telah 
menjadi pusat perhatian di sana 


la berjalan riang melompat lompat kesana kemari dengan 
mengandeng tangan kakek nya, sedangkan Marsel sendiri ia 
terkekeh geli melihat tingkah cucu nya itu 


"Maaf mau apa ya?" Tanya sopan sekertaris Andri 
"Mau ketemu Opa, om" jawab Lia mendahului Marsel 
"Opa?" Tanya bingung Sekertaria itu 


"Iya" jawab Lia dengan suara lucu nya 


"Nama Opa kamu siapa?" Tanya ramah sekertaris itu, 
sedangkan Marsel hanya diam mendengarkan 


"Opa Andri" ujar Lia girang 


"Pak Andri?" Tanya Sekertaris itu yang bernama, Doni, 
kepada Marsel yang di jawab anggukan kepala 


"Tapi kan Pak Andri nya lag " belum selesai Doni berbicara 
namun Lia sudah memotong ucapannya 


"Om!?" Panggil Lia lantang 
"Ah iya kenapa?" Tanya Doni 


"Mau ketemu Opa, kakek" rengek nya kepada Kakeknya, 
menghiraukan pertanyaan Doni 


"Ehh iya ayo kita ketemh Opa" ujarnya 
"Ayo" ucap Lia, namun 

"Ehh tunggu, Pak Andri nya lagi ngak" 
"Ngak apa om?" Potong Lia 


Baru saja Doni ingin menjawab namun sudah dikasi tatapan 
dari Marsel seolah olah 'jangan', Doni yang melihat itu pn 
menghembuskan nafas nya pasrah lalu menuntun Lia dan 
Marsel keruangan Andri 


Saat sampai di ruangan Andri, Doni yang baru saja akan 
mengetuk pintu itu pun terhalang karena pintu yang ia 
ingin ketuk sudah di buka oleh seseorang yang tidak lain 
adalah Lia sendiri. 


Melihat itu Doni membelalakkan mata nya menatap kaki 
dan tangan Lia yang berani beraninya memasuki ruangan 


bos nya itu tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu 


Sedangkan Andri yang mendengar pintu ruangannya di 
buka tanpa seizin pun menggeram marah. 


la mengangkat pandangannya menatap seseorang yang 
berani membula pintu ruangannya tanya mengetuk terlebih 
dahulu 


Tiba tiba saja semua amarah yang ia pendam sejak tadi pun 
lenyap seketika saat mengetahui siapa yang membuka 
pintunya 


la tersenyum hangat menatap cucu nya itu dan di balas tak 
kalah habgat dari Lia 


"Sini sayang" titah nya, dengan langkah cepat Lia 
menghampiri Opa nya itu dan langsung duduk di pangkuan 
Andri memeluk Andri erat seperti sudah bertahun tahun tak 
bertemu. 


Doni yang melihat itu pun terkejut bagaimana tidak, saat ia 
meninggalkan ruangan bos nya itu didalam sana bos nya 
tengah menahan amarah yang kapan saja dapat ia ledakkan 
namun sekarang bos nya itu seakan akan tak ada lagi 
amarah di dalam tubuh. 


Bahkan ia bekerja bersama Andri sudah sangat lama dan ia 
kenal betul boa nya itu sangat tak suka jika ada orang yang 
membuka pintu ruangannya tanpa mengetuk, namun 
sekarang ia malah menatap orang itu dengan senyum 
hangat yangs hangat jarang ia keluarkan. 


"Kesini sama siapa?"tanya Andri sambil mencium wajah Lia 


"Sama kakek" jawab nya membuat Andri bingung, 


"Kakek?" Tanya Andri yang mendapatkan anggukan dari Lia 
"Siapa?" Tanya Andri lagi 

"Kakek Marsel" ucap Lia 

"Marsel" ucap Andri sambil menatap Marsel 


Saat ini Andri kebingungan mengapa cucu nya ini 
memanggil Marsel Kakek?? 


"Ihh Opa kenapa diam aja sih" kesal Lia 
"Eh iya maaf sayang" ucap Andri 


"Doni" ucap singkat Andri namun Doni mengerti, ia segera 
keluar dari ruangan bos nya itu 


"Marsel" ucap nya 

"Iya pak" jawab sopan Marsel 
"Kesini dan tutup pintu itu" ujar nya 
"Ba-baik pak" 


Saat ini Marsel dan Lia berada diruangan Andri mereka 
duduk di sofa yang ada di ruangan itu dengan Lia berada di 
pangkuan Andri 


"Kakek Marsel itu siapanya Lia?" Tanya Andri 


"Kakek marsel itu Ayah nya Mommy, Opa" jawab Lia 
membuat Andri terkejut 'ayah nya Mommy?' Tanya batin 
Andri 


la terkejut sebab Rafael tak pernah memberitahukan bahwa 
Marsel adalah Ayah Aletta. 


ak 
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Bel pulang sudah berbunyi 10 menit yang lalu namun Rafael 
dkk belum juga beranjak untuk pulang 


"Eee mau kemana lu?" Tanya Azka saat melihat Rafael 
beranjak dari kursi nya dan ingin berjalan keluar kelas 


"Kelas sebelah" singkat Rafael tanpa memberhentikan 
jalannya keluar kelas 


"Lah ditinggal kita" ucap pelan Adam dan juga melenggang 
pergi diikuti yang lain 


"JANGAN TINGGALIN AKKUU" teriak Leon namun tak ada 
satu pun yang menghiraukan dirinya 


"Lebay" singkat Garry dan Galen 


"KAMU BERDOSA BANGET BEBY" teriaknya lagi dengan 
nada lebay 


"LU Babi" pedas Garry 


"Heh Gar bukan Babi tapi beby" ralat Leon menatap sinis 
Garry 


"Sama aja" ujar nya singkat 
"Apa nya yang sama?" Bingung Leon 


"Sama sama saudara lu, eh ralat hanya babi sih yang mirip 
ama lu" ucap panjang dan santai Garry namun dengan 
ekspresi datar dan melanjutkan jalannya meninggalkan 
Leon 


"Sialan" umpat pelan Leon kemudian ia mengikuti Garry 
Saat kelur kelas tiba tiba saja ada yang menabrak Garry 
Bruk 

Sebelum orang itu jatuh Garry dengan sigap menangkap 
pinggang ramping orang itu agar tidak terjatuh, orang itu 


menutup mata nya mungkin jntuk menikmati rasa sakit nya 


Untuk beberapa saat ia menikmati ciptaan tuhan yang saat 
ini tepat berada di depannya, namun semua itu buyar saat 
orang itu membuka mata nya dan langsung bangkit dari 
pegangannya membuat tangannya terlepas dari pinggang 
ramping orang itu 


"Ee sorry gua ngak sengaja" ucap nya datar namun tak di 
jawab oleh Garry malahan Garry masih menatap nya intens 


"Kenapa, ada yang aneh ya ama gua?" Tanya nya masih 
dengan ekspresi datar, pertanyaan menyadarkan Garry dari 
keterpesonanya 


"E, i-iya" ucapnya gugup, ia juga tak tau mengapa tiba tiba 
saja ia gugup 


"Kenapa lu kek buru buru gitu?" Garry mengumpat mulut 
nya sendiri mengapa sangat ingin tau ada apa dengan 
cewek di depannya ini. 


"Ahh ini udah ada yang jemput gua di depan" jawabnya 
"Siapa?" Ingin rasa nya Garry mencabik cabik mulut nya itu 
"Aa, supir gua, kenapa?" Tanya nya 


"Oh ngak papa, nanya doang" jawab Garry 


"Yaudah gua pergi dulu dahh, Assalamu'alaikum" pamit dan 
salamnya 


"Iya, Wa'alaikumussalam" balas Garry, ia tak sadar bahwa 
kedua ujung bibirnya terangkat keatas menampilkan 
senyum tipis nya 


la juga tak menyadari bahwa sedari tadi ada Leon yang 
memperhatikan dirinya dengan Agatha. 


Agatha??.. yah Agatha lah yang menabrak Garry dan 
bercakap cakap singkat dengan Nya. 


Sedangkan Di kelas Aletta 


"Pulang?" Tanya Rafael mengagetkan Aletta yang baru saja 
selesai membereskan alat tulis nya 


"“Ihhh bikin gua kaget aja" kesal Aletta 
"Sorry" singkatnya 
"Mau pulang ngak?" Tanya Rafael 


"Kekantor tempat Ayah kerja dulu ya, sekalian ambil Lia" 
titah nya 


"Kantor itu kan punya Papa gua" ujar Rafael membuat Aletta 
menepuk jidat 


"Heheheh gua lupa" cengir nya 
"Hm" 
"Udah selesai, ayo" ajak Aletta yang diangguki Rafael 


"Gua pulang dulu ya" pamit keduanya kepada teman 
temannya 


"Hati hati Raf" peringat Galen yang diangguki Rafael 
"Iya hati hati di jalan ya" ucap Alice dan sherina 
"Assalamu'alaikum" salam Aletta dan Rafael 


"Wa'alaikumussalam" jawab semua 


arka 
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Saat ini Rafael, Aletta dan Lia sudah berada di depan rumah 
lebih tepatnya depan rumah Rafael tadi Rafael menjemput 
Lia di kantor papanya, dan berdebat sedikit dengan Aletta, 
sebab Aletta tidak mau kerumahnya namun bukan Lia 
namanya jika hanya mendengarkan jawaban mommy nya 
yang selalu menolak ajakan daddy nya untuk kerjmah, ia 
berfikir untuk membantu daddy nya, dann Rafael sangat 
berterimakasih kepada anaknya itu sebab karena dirinya 
mau tidak mau Aletta harus pergi karena paksaan anak nya 


"Ayo" ajak Rafael kepada Lia dan Aletta 


Lia dengan senang berlari kearah pintu rumah 
meninggalkan Daddy dan Mommya yang masih berada di 
dekat mobil 


"Kenapa?" Tanya Rafael saat memegang tangan Aletta dan 
ingin menariknya 


"Gua takut" cicit Aletta pelan 


Rafael mengkerutkan dahinya "Takut?, takut sama apa?" 
Tanya Rafael bingung 


"Mama lu" ucapnya pelan 


"Mama gua?" Tanya Rafael memastikan pendengarannya 
tidak salah 


Sedangkan Aletta yang di tanya pun menganggukkan 
kepala nya, ia tidak berbohong ia memang benar benar 
takut kepada Mama nya Rafael, takut jika Mama nya Rafael 
membenci dirinya ya walaupun ia tidak memiliki hubungan 
apa pun dengan Rafael. 


"Lu kenapa takut ama mama gua?, emang lu pernah di 
marahin gitu?" Tanya Rafael kebingunggan 


"Yaa ngak lah" spontan Aletta 
"Lah terus kenapa?" Tanya Rafael lagi 
"Yaa gua takut aja gitu" ucap Aletta 


"Emang lu pernah ketemu ama mama gua?" Tanya Rafael 
mendapat gelengan kepala 


"Yaudah ayo masuk" perintah Rafael 
"Eheh tapi __ 


"LU bahkan belum pernah ketemu ama mama gua, terus apa 
alasannya lu takut dodol" tukas Rafael gregetan kemudian 
menarik paksa tangan Aletta agar mengikuti langkah nya 


"Iss" kesal Aletta tapi tetap mengikuti langkah Rafarl 


"Assalamu'alaikum ma" salam nya memasuki rumah 
"Assalamu"alaikum" salam pelan Aletta yang saat ini berada 
tepat di belakang Rafael 


Tak lama datang dua orang berbeda genre menghampiri 
mereka dari arah ruang keluarga 


"Wa'alakkumussalam" balas keduanya itu 


"Ma" ucap Rafael dan berjalan kearah mama nya itu dan 
menyalaminya 


"Eh itu dibelakang kamu siapa Raf?" Tanya Mama yang 
sebenarnya sudah tau kalau itu Aletta, bagaimana ia bisa 
tau? Karena tadi Lia sudah memberitahu dirinya bahwa 
mommy nya datang 


Mendengar ucapan Mama nya Rafael membuat Aletta 
menundukkan kepalanya dengan kondisi jantung yang 
berdengup kencang, ia benar benar takut saat ini 


Fina berjalan kearah Aletta dan berucap "Jangan nunduk 
sayang" ucapnya memegang dagu Aletta dan 
megangkatnya untuk menatap dirinya 

"hhh kamu cantik banget" puji Fina saat sudah melihat 
wajah Aletta 


Aletta tersenyum kikuk mendengarnya, sedangkan saat ini 
Lia.sudah bertengker di gendongan Rafael 


"Ma ajak duduk dulu lah" ucap Rafael dan berjalan kearah 
ruang keluarga dan duduk disana 


"Ehh iya mama lupa, ayok cantik kita duduk dulu"ucap Fina 
dan menarik tangan Aletta mengikuti Rafael 


Saat sudah duduk di sofa yang ada disana "Nama kamu 
siapa?" Tanya Fina basa basi 


"Aletta tante" jawab Aletta gugup 
"Panggil mama aja kaya Rafael" pinta Fina 
"Eh i-iya ma-ma" ucapnya terbata 

"Yap" ujar Fina 


Dan mereka pun membahas apa saja yang dapat mereka 
bahas saat ini, dan lama kelamaan Aletta sudah mulai akrab 
dan tidak terlalu gugup saat berbicara dengan Fina a.k.a 
mama Rafael 


Rafael yang melihat itu tak sadar ia tersenyum 


Tak lama kemudian Papa Rafael datang dengan menenteng 
tas kerja nya 


"Assalamu'alaikum" salam nya 
"Wa'alaikumussalam" jawab semua 


"OPA" senang Lia dan berlari kearah Andri dan langsung 
merentangkan tangannya meminta agar Andri 
mengendongnya dan dengan senang hati Andri 
mengendong cucunya itu dan mencium seluruh permukaan 
wajah Lia 


Sedangkan Fina yang melihat suami nya datang pun 
beranjak dan menyalami suaminya lalu mengambil ahli tas 
kerja suaminya itu 


Kemudian ia menuntun Andri untuk duduk di ruang 
keluarga bersama 


"Aletta?" Tanya Andri memastikan ia tak salah orang 


Karena memang tadi saat pergi menjemput Lia hanya Rafael 
yang masuk ke ruangan Papa nya sedangkan Aletta memilih 
menemui Ayah nya dulu 


"Ehiya om" gugub Aletta 


"Ngak usah gugub dan jangan panggil saya om, panggil 
saya Papa aja" ujar Andri 


Aletta tersenyum "Iya Papa" ucapnya 


Kemudian mereka melanjutkan pembicaraan yang ingin 
mereka bicarakan sedangkan Lia ia sudah tertidur 
dipangkuan Andri 


Pembicaraan mereka terhenti karena pertanyaan yang 
berasal dari Andri 


"Rafael, kapan kamu akan menikahi Aletta?" 


aaa 
Pendek? Ngak papa ya 


Aku up ini untuk kedepannya soalnya mungkin untuk 
1 atau 2 minggu aku ngak bakal up dulu soalnya mau 
ngelengkapin catatan ama tugas tugas yang belum 
selesai, terus mau persiapin juga untuk ulangan 
minggu depan. 


Jadi di tunggu aja ya part berikutnya sebisa mungkin 
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Semua terdiam mendengar pertanyaan dari Andri yang di 
tujukan kepada Rafael 


Sedangkan Rafael? Ia terbingung 
"Pa, papa apa apaan sih" ucap Rafael 
"Lah? Emang papa salah ya?" Tanya Andri 


"Yak yak" ucap Rafael bingung sambil mengaruk 
tengkuknya yang tidak gatal 


"Yak yak apa?" Tanya Andri menaikkan satu alis nya 


Bukannya menjawab Rafael.malah melihat kearah Aletta, 
Aletta yang merasa di perhatikan pun menolah dan 
menatap Rafael sebelum akhir nya ucapan Andri membuat 
mereka menghentikan acara tatap menatap mereka. 


"Bagaimana?" Tanya Andri 
"Jangan kamu bilang papa bercanda Rafa" ucap Andri 
dengan watak serius nya 


Rafael menelan saliva nya susah payah saat ini ia bingung 
ingin menjawab apa? Disisi lain ia dan Aletta belum 
memiliki hubungan apapun, dan disisi satunya lagi ada Lia 
yang harus merasakan kasih sayang lengkap dari orang tua, 
dan Aletta tidak bisa dalam 24 jam selalu berada disisi Lia, 
jika bukan Rafael dan Aletta siapa lagi yang akan menjaga 
Lia?? 


"Emm" gumam Rafael menatap Aletta dan Lia bergantian ia 
sangat bingung sangat! 


Saat ini Lia sudah tertidur di pangkuan Andri. 
Andri dan Fina masih menunggu jawaban dari Rafael 
"Aku masih sekolah pa" ucap Rafael 


"Apa masalahnya?, kamu udah kerja, bahkan udah punya 
perusahaan sendiri walau kamu masih sekolah" ucap Andri 


"Tunggu 2 bulan lagi" putus Rafael 
"Kenapa harus 2 bulan?" Tanya Andri 


"Pa udah deh biar Rafael lebih Akrab dulu sama Aletta" ucap 
Mama, Rafael menghembuskan nafas lega karena mama nya 
menyelamatkan dirinya dari Papa nya itu 


"Aletta?" Panggil lembut Mama 
"Eh Iya ma kenapa?" Tanya Aletta kikuk 
"Mau nginap sini atau pulang?" Tanya Mama 


"Emm Aletta pulang aja ma soalnya takut Ayah nyariin" 
ucap Aletta 


"Yaudah kapan kapan nginep disini ya?" Tanya Mama 


Aletta tersenyum " iya ma, kalau ada kesempatan Aletta 
nginep disini" ujar Aletta 


"Yaudah Rafa anterin Aletta pulang" pinta Mama 


"Eh ngak usah ma, Aletta bisa naik Ojol atau apa pun" ucal 
Aletta 


"Ngak bisa gitu dong kamu kesini kan diajak Rafael jadi 
pulang harus dianter Rafael" ucap Mama 


"Udah Ayo gua anter udah mau magrib juga" ucap Rafael 
saat melihat Aletta ingin menjawab ucapan Mama nya lagi 


"Sana gih" ucap Mama 


"Yaudah ma pa Aletta pulang" pamit Aletta sambil 
menyalimi tangan Andri dan Fina 


"Rafael bawa mobilnya hati hati ya" ucap Mama 
"Hati hati son" ucap Papa 

"Iya" singkat Rafael 

"Assalamu'alaikum" salam Rafael dan Aletta 
"Wa'alaikumussalam" balas Mama dan Papa 


ak 


Di mobil hanya ada keheningan mereka sama sama masih 
memikirkan tentang pertanyaan Andri tadi 


"Kenapa?" Tanya Rafael memecah keheningan 
"Apany?" Tanya balik Aletta 
"Tentang tadi" ucap Rafael 


"Gua ngak yakin secara kita baru kenal itupun kita kenal 
Karena gua nolong Lia aja waktu itu" ucap Aletta 


"Ngak ada salahnya mencoba biar dalam 2 bulan kita bisa 
nentuin keputusan, kalau emang dalam waktu 2 bulan lu 
ngak bisa lu bisa bilang kalau lu ngak mau" ucap Rafael 


"Tapi kenapa harus ni __ 


"Papa nyuruh kita nikah biar kita bisa jaga Lia 24 jam, ngak 
Kayak sekarang ini lu harus bagi waktu lu ngak bisa setiap 
malem ama Lia palingan cuma saat siang aja" jelas Rafael 


"Lu mau banget kayak nya nikah ama gua" celutak Aletta 
membuat Rafael menatap nya 


"Gua cuma jelasin aja" elak Rafael 
"Boong banget lu" tukas Aletta 


"Apaan sih lu gua cuma ngejelasin aja ngak lebih" ucap 
Rafael dingin 


"Iya iya dah percaya gua mah" ucap Aletta tapi Rafael 
ngerasa kayak diejek 


"Lu ngejek gua?" Tanya Rafael menatal tajam Aletta 
"Ngak tuh, lu nya aja kali yang ngerasa" ucap Aletta 
Rafael tidak menjawab ia memilih diam 

Beberapa saat kemudian mereka sampai di rumah Aletta 
"Mau mampir dulu ngak?" Tanya Aletta 


"Emm iya deh sekalian sholat magrib juga" jawab Rafael dan 
ikut turun dari mobil 
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"Ayah lu belum pulang?" Tanya Rafael saat sudah 
melaksanakan sholat magrib 


"Kalau ayah pulang habis isya" ucap Aletta 


"Terus lu sendiri gitu kalau Ayah lu belum pulang?" Tanya 
Rafael 


"Ngak, gua ngak sendiri" ucap Aletta 


"Lah kalau lu ngak sendiri lu sama siapa dong?" Tanya 
Rafael 


"Gua ama tikus" ucap Aletta sambil menyalahkan tv 


"Tikus?, mana tikus nya?" Tanya Rafael celingak celinguk 
mencari sesuatu sambil berjalan kearah Aletta dan duduk di 
samping Aletta 


"Ada kok disini, besar lagi" ucap Aletta menahan tawa 


"Hah? Besar emang ada tikus besar? Besar kek gimana?" 
Tanya Rafael 


"Ada lah, besar nya emm lebih besar dari gua" ucap Aletta 
"Itu tikus atau apa kok besar banget" ucap Rafael tongkol 


"Mau tau dimana tikus nya?" Tanya Aletta membuat Rafael 
menganggukkan kepalanya 


"Nih disamping gua" ucap Aletta 


"Hah disamping lu? Mana?" Tanya Rafael belum ngeh, 
membuat Aletta semakin ingin meledakkan tawanya saat itu 
juga 


"Jangan bilang..." ucap Rafael menoleh kearah Aletta 
"Gua?" Sambung Rafael 


"Hahahahaha" tawa Aletta ia sudah tak tahan lagi dengan 
muka tongkol Rafael yang sama sekali tidak peka 


Namun bukannya marah Rafael malah menatap Aletta 
dalam, ia memandang pemandangan yang jarang sekali ia 
lihat 


"Apaan sih lu ngeliatin gua kayak gitu" ucap Aletta 
menghentikan tawa nya saat menyadari Rafael menatap nya 
dalam 


Rafael tersadar "Ngak ngak papa" ucap Rafael 

"Eh gua mau pulang dulu ngak papa?" Tanya Rafael 
"Yakk ngak papa lah pulang aja" ucap Aletta 
"Yaudah gua pulang ya" pamit Rafael 
"Assalamu'alaikum" salam nya 
"Wa'alaikumussalam" jawab Aletta 
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Saat ini Rafael berada di basecamp, ia memilih kesana 
sebelum pulang. 


"Assalamu'alaikum" salam Rafael.saat memasuki basecamp 


"WA'ALAIKUMUSSALAM" jawab orang yang berada di dalam 
basecamp 


"Weittss si bos kemana aje bos" ucap salah satu anak 
Galaksi sambil bersalaman ala cowok dengan Rafael 


"Ngak kemana mana" singkat Rafael lalu duduk dikursinya 
"Kenapa ngak bawa Lia bos?" Tanya baim 


"Tidur" jawab Rafael 


"YAH" ucap semua, pasalnya sebelum Rafael ke basecamp ia 
sudah mengabari Garry, dan Garry juga memberitahu untuk 
semua bahwa Rafael akan datang dan mereka semha 
senang bukan karena Rafael ingin datang tapi karena 
mereka mengira Rafael membawa Lia seperti biasanya, 
terlebih lagi untuk anak Galaksi yang berbeda sekolah 
dengan Rafael dan bagi yang belum pernah bertemu 
dengan Lia 


"Kenapa?" Bingung Rafael 


"Mereka udah pada seneng lu datang karena mereka ngira 
nya lu bawa Lia" ucap Aidan 


"Apa lagi mereka tuh yang anak Galaksi dari SMA NUSA 
BANGSA, mereka pengen banget ketemu ama Lia kan 
mereka belum pernah lihat Lia" timpal Aksa 


"Kapan kapan gua bawa Lia kesini" ucap Rafael membuat 
mereka bersorak senang 


"KITA NYANYI YOK" Titah Leon 

"NGAK" balas semua 

"JAHAT BANGET LU SEMUA" ucap Leon lebay 
"BIARIN" balas semua lagi 

"KALIAN BERDOSA BANGET" Ujar Leon 
"KAMU BERDOSA BANGET" balas semua lagi 
"TARIK SIS" teriak Leon 

Krik krik 


Tidak ada yang melanjutkan membuat Leon semakin kesal 
Karena teriakannya tak dijawab 


"SEMONGKO" balas mereka dengan teriak tepat di dekat 
Leon 


"AAHKK KUPING GUA BODOH" teriak Leon 
"HAHAHAHAHA", tawa semua 


Jika kalian menanyakan dimana Azka? Kenapa tidak 
membalas ucapan Leon? Sebab saat ini Azka tidak datang 
ke basecamp sebab ia memiliki urusan 


"KALIAN SEMUA JAAHAATTT" Lebay Leon 
"Jijik" celutak Garry 
"Gar ngak usah ngomong deh ngak usah" ucap Leon 


"Ng " ucapan Leon terpotong karena kedatangan 
seseorang dengan berjalan sempoyang seakan audah tak 
bisa menahan tubuhnya lagi 


Anak anak Galaksi yang melihat itu pun segera membantu 
nya berjalan dan mendudukkannya nya di kursi 


"LU kenapa anjirtt" ucap Leon 

"Gua ng-ngak bi-bisa bas-a basi, disa-sana u-ujung ahk ja- 
jalan a-a-ada Ge-geng Tiger m-me-mereka ng-ngehadang 
huh huh ja-jalan Agatha" ujar nya lalu pingsan 


Mereka yang mendengar nya terkaget mereka bertanya 
tanya mengapa geng tiger menghadang jalan Agatha 


Sedangkan Garry yang mendengar nama Agatha pun segera 
bangkit dari duduk nya dan melenggang pergi diikuti yang 


lain 


Garry menjalankan motornya seperti orang kesetanan di 
pikirannya saat ini hanya ada Agatha, ia berjanji dalam diri 
nya sendiri jika Agatha kenapa napa maka ia tidak akan 
mengampuni semua anak Geng Tiger. 


Sedangkan para Anak Galaksi dan Rafael dkk minus Garry 
terheran melihat Garry seakan saat ini sedang menahan 
amarah dengan menjalankan motornya seperti itu. 


Saat sampai diujung jalan ternyata memang benar saat ini 
ada banyak Anak Geng Tiger namun beberapa dari mereka 
sudah tumbang tak berdaya. 


Garry menatap semua orang yang sudah tumbang dan 
mengedarkan pandangannya untuk mencari dimana Agatha 


"Tapi Agatha nya dimana?" Tanya Leon celingak celinguk 


"Disana" tunjuk salah satu anak Galaksi kearah yang tidak 
jauh dari tempat mereka saat ini 


Mereka semua menengok kearah tunjuk nya dan benar saja 
disana ada Agatha dengan sekitar 7 anak Geng Tiger. 


Melihat itu Garry segera berlari kearah dimana Agatha 
berada, mereka semua yang melihat itupun mengikuti Garry 
sebab saat ini mereka melihat Garry sangat marah mereka 
takut jika Garry sudah tidak terkendalikan karena tidak ada 
satu pun orang yang bisa membuatnya terkendali lagi. 


Seakan akan memori beberapa tahun lalu berputar lagi di 
otak mereka masing masing dimana pertama kalinya 
mereka melihat kemarahan Garry bahkan kemarah Garry 
menyebabkan beberapa orang masuk ICU karena nya ada 
juga yang menjadi korban 


Bukan karena pacar atau kekasih, gebetan, mantan, tapi 
karena kematian Adik nya sendiri dimana itu adalah orang 
kedua yang Garry sayangi dan meninggalkan Garry 
kematian Adik nya di sebabkan oleh Geng Tiger sendiri. 


Mulai dari situ lah Geng Tiger sangat menakuti Garry bukan 
hanya Garry namun Rafael juga. 


"WOI" teriak Leon membuat semua melihat kearah nya 


Namun perhatian Garry bukan kepada mereka semua 
namun perhatiannya tertuju kearah Agatha yang juga 
sedang menatap nya 


la melihat banyaknya luka di wajah Agatha bukan hanya 
wajah Agatha saja namun ia melihat mata Agatha sembab 
itu artinya Agatha habis menangis. 


"Beraninya ama cewek dasar BANCI" ucap Leon menekan 
saat mengatakan 'Banci' 


Tidak seperti Leon Garry malah langsung berlari kencang 
kearah Agatha saat melihat ada seseorng yang bersiap 
memukul Agatha dari belakang, melihat itu Rafael dan yang 
lain menegang bagaimana tidak? Saat ini hari ini jam ini, 
detik ini, menit ini sekali lagi mereka akan melihat marah 
nya seorang Garry. 


Bahkan Rafael sendiri pun tak akan bisa mengendalikan 
Garry mereka semua berpikir jika Garry memiliki 
kepribadian ganda. 


"Raf gimana?" Lirih Aidan 


"Kita ngak bisa apa apa, kejadian beberapa tahun lalu yang 
kita lihat itu akan kita lihat lagu saat ini" ucap Rafael 
menatap sendu Garry 


"Bakal ada korban lagi?" Tanya lirih Leon 

"Itu pasti" singkat Rafael 

"Gua rasa Garry udah ada rasa ama Agatha" celutak Adam 
"Garry emang udah ada rasa dengan Agatha" ucap Rafael 


"Terus ini beneran kita bakal lihat lagi gitu ke marahan 
Garry? Gua ngak sanggup rasanya" ucap Aksa 


"Mungkin" singkat Rafael 
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Garry langsung menendang orang yang berada di belakang 
Agatha membuat Agatha terkaget dan menatap Garry 


Garry membalas tatapan Agatha, ia menganggkat 
tangannya menyentuh luka lebam yang ada di pipi Agatha 
membuat Agatha menegang 


"Sakit yah?" Tanya Garry dengan masih menyentuh luka 
Agatha lembut 


Tak sadar air mata Agatha turun membasahi pipi nya, 
melihat itu membuat amarah Garry semakin meningkat ia 
membalikkan badan nya menatap 7 orang anak geng tiger 
dengan mata elang nya, menatap mereka dengan ekspresi 
datar dan dingin. 


Ke 7 orang yang di tatap pun menelan saliva nya susah 
payah, tidak ada anak geng tiger yang tidak mengenal 
seorang Garry. 


"Sekali lagi, sekali lagi kalian menyentuh milikku" ucap nya 
dengan nada dingin bahkan lebih dingin dari sebelumnya 


"G-garry" ucap mereka 


"YAH GUA GARRY, WAKIL KETUA GENG GALAKSI" ujar Garry 
dengan teriakan dengan nafas memburu 


Rafael dan yang lain segera berlari kearah Garry bermaksud 
ingin menahan Garry 


"Gar udah" ucap Leon memegang tangan Garry namun 
dihempas kasar oleh Garry 


"Jangan ada yang ngehalangin gua" ucap nya tak terbantah 


"Raf gimana?" Tanya Aidan kepada Rafael namun hanya 
dibalas gelengan kepala dari Rafael 


Sedangkan Agatha yang berada disana pun hanya menatap 
mereka bingung 


la menoleh kearah teman teman Garry bermaksud ingin 
bertanya kepada mereka namun sebelum pertanyaan nya 
itu terucap sudah terpotong oleh teriakan mereka semua 
membuat nya terkejut 


"GARRY" teriak mereka, bagaimana tidak? Garry tanpa izin 
langsung memukul mereka membabi buta membuat mereka 
terkejut dengan kelakuan Garry 


Mendengar itu Agatha langsung menoleh ke depan dan 
tidak mendapatkan keberadaan Garry ia langsung melihat 
kemana arah pandang teman teman Garry, ia tekejut disana 
Garry memukul mereka membabi buta 


"Kenapa diem aja?" Tanya Agatha kepada semua membuat 
semuanya menoleh mearahnya 


"Bantuin Garry" titah Agatha yang hanya dibalas gelengan 
kepala dari semua 


"Kenapa?" Tanya Agatha 

"Ngak bisa ta" ujar Adam 

"Ngak bisa kenapa?" Tanya Agatha lagi 

"Kali ini Kita ngak bisa bantuin Garry" timpal Leon 


"Kenapa ngak bisa? Kalian mau Garry luka para gitu? Mau 
kalau Garry kalah?" Tanya Agatha 


"Bukan" ucap mereka semua lirih 


"Kalau kalian ngak bisa bantuin Garry setidaknya kalian 
pisahin mereka" ucap Agatha mulai panik 


"Garry ngak bisa di pisahin, saat ini yang lu lihat bukan 
Garry yang biasa lu lihat di sekolah Garry yang dingin, 
datar, sabar, tidak gegabah bukan tapi kali ini yang lu lihat 
adalah jiwa Garry yang sudah lama hilang namun muncul 
lagi" jelas Aksa 


"Tapi kalau ngak dipisahin Garry juga bisa kenapa napa" 
ujar nya 


Namun semua tidak menjawab mereka semua malah 
menatap Garry sendu 


"Kenapa harus sekarang? kenapa? Kenapa harus sekarang 
luka lama Garry terbuka lagi dimana ia sudah dengan susah 
payah menutupnya namun dengan mudahnya terbuka lagi, 
dimana pertama kali nya gua ngelihat keputus asaan 
seorang Garry, kesedihan Garry dan kemarahan Garry" 
Batin Rafael 


"Kenapa kejadian tahun itu terulang lagi, walau bukan 
dengan masalah yang sama" batin Aidan 


"Sisi kerapuhan Garry terlihat lagi" batin Leon 
"Kenapa harus sekarang?" Batin mereka semua bertanya 


Kemudian mereka semua saling tatap seakan berbicara 
melalui tatapan mata 


Melihat itu membuat Agatha kesal sendiri ia kemudian 
berlari kearah Garry berniat melerai Garry 


Melihat itu Rafael dan yang lainya membelalakkan matanya 
melihat Agatha berlari kearah Garry 


"Lah lah AGATHA" teriak Leon namun Agatha seakan 
menulikan pendengarannya 


"Gimana nih, kemarahan Garry saat ini tidak terkontrol 
bagaimana kalau Garry melukai Agatha?" Tanya Aksa 


"Ngak akan" celutak Rafael 

"Hah?" 

"Garry ngak akan melukai Agatha" ucapnya 

aa 

"GARRY STOP" ujar Agatha nmun tak didengar oleh Garry 
Melihat itu Agatha segera berlari kearah Garry 


"Garry stop, dia udah ngak berdaya gar" ucap Agatha 
namun masih belum di dengarkan oleh Garry 


Garry masih memukul anak Geng Tiger namun saat ia akan 
memberikan bogeman ke wajah salah satu diantar mereka 
terhenti daat ada sepasang tangan yang memeluknya dari 
belakang "Stop gar" ucap orang itu lirih 


Mendengar itu membuat tangan Garry yang akan 
membogem pun hanya melayang di udara dan secara 
perlahan ia menurunkan tangannya dan menyentuh lembut 
sepasang tangan yang memeluknya itu 


la membalikkan badannya dan memeluk Agatha yang sedari 
tadi memeluknya dari belakang, ia mendengar ada sedikit 
isak tangis dan juga dia merasa bagian dadanya basah di 
yakini bahwa saat ini Agatha tengah menangis, Garry 
mengelus lembut punggung Agatha. 


Melihat itu Rafael dan yang lain pun terkejut sebab 
bagaimana bisa Agatha yang merupakan orang baru bisa 
menenagkan amarah Garry yang bahkan Rafael sendiri pun 
tak bisa 


"Stop" udah beberapa kali Agatha mengumamkan kata itu 
dan sudah beberapa kali juga Garry menanggukan kepala 
nya 


"Jangan kayak gitu" ucap nya kali ini dengan menatap Garry 
"Iya" jawab Garry 

"Kamu ngak papa kan?" Tanya Garry mengubah 'gua' 
menjadi 'kamu' 


"E'em" ucap Agatha dengan mengangguk 


Cup 


akak 


Aku up lagi nih gabut soalnya hehehe 
Semoga seru yahh 


Dan jangan lupa di vote + komen + dan follow akun 
wp aku 


25 


"Kayak nya mulai sekarang kita harus jaga Agatha, Alice, 
Sherina terlebih lagi Aletta, karena gua yakin ngak lama lagi 
Geng Tiger akan tau semua nya" ujar Aidan 


Setelah masalah dimana Agatha di hadang oleh Geng Tiger, 
dan Garry yang marah besar namun ada Agatha yang bisa 
mengontrol dirinya, saat ini Geng Galaksi sedang 
membicarakan pasal itu namun tanpa Garry sebab Garry 
sedang mengantar Agatha untuk pulang. 


Sebelum pulang tadi mereka ingin bertanya mengapa 
Agatha di hadang oleh Geng Tiger namun melihat kondisi 
Agatha yang tidak baik, dan juga amarah Garry yang kapan 
saja akan muncul membuat mereka mengurung niat itu. 


"Gimana Raf? Bener kata Aidan ngak lama lagi mereka 
semua bakal tau" timpal Leon 


"Mereka semua tau Galaksi paling anti dengan yang 
namanya cewek kecuali kelurga kita, dan ini kali 
pertamanya kita menarik cewek masuk ke Galaksi" ucap 
Adam, memang benar kalau anak Galaksi paling anti 
dengan yang namanya cewek, dan ini kali pertama mereka 
berurusan dengan cewek. 


Jika kalian bertanya tentang Leon yang selalu mengoda 
cewek cewek itu memang benar namun itu hanya candaan 
belaka, ia hanya mencari kesenangan untuk dirinya, dan 
untuk cewek yang di goda goda oleh Leon itu baper maka 
itu sudah bukan urusannya, "akan ada saat nya guaa 
berubah, akan ada saat nya gua hanya fokus ke satu cewek, 
percayalah" itu adalah kata kata Leon. Dan percayalah 
julukan 'playboy untuk Leon itu sebenarnya hanya lah 


julukannya saja, dan percayalah Leon paling anti dengan 
cewek seperti yang ku bilang di atas itu semua hanya 
candaan Leon juga tidak pernah berpacaran, di beri julukan 
palayboy sebab ia selalu menggoda siapan pun. 


Maksud dari anti cewek untuk Galaksi itu adalah, mereka 
tidak pernah membawa cewek masuk ke Galaksi, tidak 
pernah ingin duduk satu bangku dengan cewek, tidak 
pernah mau jika ada nya menduduki meja khusus Galaksi 
tidak seperti Aletta dkk. 


"Cepat atau lambat mereka akan tau, kecuali kalau kita 
tidak berurusan lagi dengan mereka" timpal Aksa 


"Gua udah buat keputusan" putus Rafael 


"Mereka dengan mudahnya bisa masuk di tengah tengah 
kita, tapi mereka tidak akan mudah untuk keluar dari 
tengah tengah kita" ucap Rafael yang di benarkan oleh 
semua 


"Kita harus jaga mereka, gua akan tugasin 20 Anak Galaksi 
buat jaga Aletta dkk, 5 untuk jaga Agatha, 5 untuk jaga 
Alice, 5 untuk.jaga Sherina, dan 5 untuk jaga Aletta!!. Yang 
gua tugasin buat jaga Aletta dkk kalian harus jaga mereka 
kemana pun mereka pergi" ujar Rafael 


"5 Anak Galaksi untuk jaga 1 orang? ngak dikit banget apa 
Raf" protes Leon 


"Kita ngak bisa tugasin 10 orang sekaligus untuk jaga 1 
orang karena itu akan dengan mudah di ketahui oleh Geng 
Tiger, kenapa? Karena gua yakin setelah mereka tau kalau 
Galaksi saat ini sedang dekat dengan cewek maka mereka 
akan mencari informasi tentang cewek itu terutama rumah 
cewek itu" jelas Rafael 


"Jika di tugasin 10 Anak Galaksi jaga 1 orang itu akan 
membuat persembunyian mereka terbongkar, karena gua 
tau kalian tidak akan pernah diam saat menjaga mereka! 
Jadi mending gua tugasin 5 Anak Galaksi untuk jaga 1 orang 
karena itu lebih praktis" sambung Rafael dengan sedikit 
mengejek mereka, namun mereka hanya cengegesan 
mendengar itu 


"Jika kalian keberatan, kalian bisa jaga mereka saat di 
lingkungan sekolah tapi saat di lingkungan rumah mereka 
yang menjaga hanya 5 orang saja" tegas Rafael 


"Itu lebih baik" timpal Galen 


Setelah Rafael sudah memilih siapa yang akan menjaga 
Aletta dkk mereka segera pergi kerumah Aletta dkk dan 
menjalankan tugas mereka 


"Azka kemana?" Tanya Rafael yang memang tidak tau 


"Kata nya dia lagi punya urusan" jawab Aidan yang dibalas 
anggukan dari Rafael 


"Garry emang udah bener bener punya rasa ya ama 
Agatha?" Tanya Adam 


"Bener lah" ngengas Leon 


"Pelanin dong ngak usah ngengas, bensin mahalll" ucap 
Adam 


"Agatha orang yang udah membuat Garry ngukir 
senyumnya yang udah lama ia kubur karena masalah tahun 
itu" celutak Leon 


"HAH?" Kaget semua kecuali Rafael dan Galen 


"Apaan si lu pada, sakit kuping gua nih" kesal Leon 
"Maksud lu apaan?" Tanya Aksa 


"Tadi di sekolah kan waktu pulang lu pada pergi kelas Aletta 
kan tuh terus lupada ninggalin gua, trus kan.gua teriak dan 
Garry nimpalin, gua adu mulut lah ama sih Garry sampai 
gua selesai kemasib barang barang gua tapi yang keluar 
duluan itu Garry karena dia kesel ama gua, trus gua ikutin 
lah tapi sampai depan pintu kelas gua berhenti jalan karena 
gua lihat ngak jauh dari gua itu ada Garry ama Agatha lagi 
tatap tatapan, yak gua ngak jadi jalan gua milih lihat apa 
yang akan selanjutnya yang terjadi, terus di akhir nya 
Agatha tuh pamit pulang dan tau ngak pandanga Garry tuh 
ngukitin kemana Agatha pergi sampai Agatha hilang dari 
penglihatannya di ujung koridor baru deh si Garry 
ngelanjutin jalannya, tapi tau ngak waktu ngelihat Agatha 
pergi Garry senyum yahh walaupun tipis" jelas Leon 


"Yang bener lu" ucap Adam tak percaya 
"Iya lah masa iya gua boong" ucap Leon mantap 


Baru saja Adam ingin menjawab ucapan Leon pun terpotong 
oleh pertanyaab tiba tiba dari Galen jntjk Rafael 


"LU kenapa Raf?" Tanyanya 
"Aa? Gua nggak papa" ucap Rafael kikuk 


"Yaelah Raf kek sama siapa aja lo" ujar Leon yang diangguki 
yang 


"Cerita lah Raf" timpal Aksa 


"Gua...." Rafael mengantung ucapannya membuat mereka 
semua penasaran sangkin penasarannya mereka sampai 


merapatkan diri mereka ke Rafael untuk memperjelas apa 
yang akan Rafael ucapkan "Gua mau pulang" ucap Rafael 
santai dan beranjak dari duduk nya tanpa melihat ekspresi 
semua anggotanya 


"Kalau bukan bos gua udah gua geplak lu" batin semua 
Anak Galaksi 


Mereka semua menatap Rafael kesal namun mereka tak bisa 
mengeluarkan kekesalan mereka, kalau mereka melakukan 
itu hadohh auto kick lah.. 


"Kenapa?" Tanya Rafael santai saat menyadari tatapan 
semua kepada dirinya 


"Ngak ngak papa" ucap semua menahan kesal 
"Yaudah gua balik" ujar Rafael 
"Assalamu'alaikum" salam Rafael 
"Wa'alaikumussalam" jawab Semua 


"KALAU KESEL JANGAN DI PENDEM, JADINYA KAN MUKA LU 
PADA KAYAK NAHAN PUP GITU" teriak Rafael saat akan 
menggapai ambang pintu. 


Mendengar itu mereka tambah kesal kepada Rafael 


"PULANG DEH BOS PULANG SANA" usir Semua kelampau 
kesal 


"INI JUGA UDAH MAU PULANG, TANPA DISURUH PUN" teriak 
Rafael lagi 


"PERGI BOSS" teriak semua 


Rafael terkekeh mendengar itu 


KKK 


Saat sampai di rumah 
"Assalamu'alaikum" salam nya saat memasuki rumah 


Sedangkan Lia yang berada di dalam rumah dan mendengar 
suara daddy nya pun segera berlari untuk menemui Daddy 
nya 


"WA'ALAIKUMUSSALAM" jawab Lia teriak 

"DADDY" teriak Lia lagi sambil berlari dan merentangkan 
kedua tangannya Rafael yang melihat itu pun berjongkok 
dan ikut merentangkan tangannya menyambut Lia 


Lia segera masuk kedalam pelukan daddy nya itu dan 
memeluknya erat 


"Lia kangen dad" ucap Lia membuat Rafael terkekeh 


"Daddy juga kangen sama Lia" ucap Rafael sambil 
mengecup setiap inci wajah Rafael 


"Oma sama Opa mana sayang?" Tanya Rafael 


"Oma sama Opa ada di dalam kamar" jawab Lia yang 
mendapat anggukan Rafael 


"Daddy udah makan?" Tanya Lia sambil memainkan hidung 
Rafael 


"Belum, kenapa?" Tanya Rafael dengan menikmati tangan 
Lia yang memainkan hidung mancungnya itu 


"Makan yuk dad Lia laper heheheh" ucap Lia dengan di 
akhiri cengiran lucu nya 


"Iya ayok" ucap Rafael dan membawa Lia ke ruang makan 


kaa 


Aku up lagi nih, aku juga putusin buat up terus walau 
ngak kayak sebelumnya sih yang setiap hari aku up 
yakk 


Ngak tau ceritanya makin sini makin bagus atau 
makin sini makin jelek alur nya, Maapin yah hehehe 


Dan jangan lupa di vote + komen + dan follow akun 
wp aku oke jangan di lupa yakk 
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Saat ini Rafael dkk sedang duduk anteng di meja kebesaran 
mereka yang tempatnya tepat berada di tengah kantin, 
padahal saat ini belum waktunya istirahat namun mereka 
sudah berada di kantin 


"Kenapa sih lu Raf dari semalam.gua perhatiin lu tuh kayak 
mikirin sesuatu deh" celutak Aidan yang di benarkan oleh 
Galen 


"Ngak papa" singkat Rafael 


"Kayak cewek aja lu Raf, ditanya kenapa jawabnya ngak 
papa padahal asli nya mah ada apa apa" sindir Leon yang 
langsung mendapatkan tatapan maut dari Rafael 


"Yehh  eta'terankanlahhhhhhhh" ucap Leon sambil 
mengalihkan tatapan nya tak ingin menatap Rafael 


"Napa lu?" Tanya Azka dengan menahan tawa 
"Kagak kagak papa gua" ucap nya 


"Eeeh itu Aletta sama teman teman nya kan" ucap Leon 
sambil menunjuk kearah Aletta dkk yang sedang berada di 
ambang pintu kantin 


"WOI" teriak Leon berhasil membuat Aletta dkk melihat 
kearah nya 


Sedangkan Aletta dkk yang mendengar suara Leon pun 
menunjuk diri mereka sendiri seolah berkata 'kita?' Yang 
dibalas anggukkan dari Leon 


"Kenapa?" Tanya Alice saat sudah sampai di meja Rafael 


"Ngapain lu pada disini?" Bukannya menjawab Leon malah 
kembali bertanya 


"Yaa kita mau makan lah" judes Sherina 


"Lu kalau ngomong ngak usah judes judes bisa ngak sih, 
judes banget ama orang ganteng" ucap Leon sambil 
menyisir rambutnya kebelakang dengan tangan, yang 
menambah kadar ketampanan Leon hihihi... 


"Kenapa terpesona lu yahh ama gua" ucap Leon menunjuk 
Sherina namun langsung di tepis kasar oleh sang empun 


"Dihh apaan" ujar Sherina 
"Gantengan juga monyet dari pada lu" sarkas Sherina 


"Aalah ngelak aja lu" tanggap Leon, sedangkan yang lain 
hanya memperhatikan pertengkaran mereka saja, beda lagi 
dengan Garry yang saat ini menghiraukan pertengkaran 
antara Leon dan Sherina ia lebih memilih memperhatikan 
Agatha yang sedang duduk di depannya sambil menopang 
dagu dengan tangannya memperhatikan Leon dan Sherina 
yang sedang adu mulut dan tak jauh beda juga dengan 
Rafael yang lebih mementingkan memperhatikan Aletta dari 
pada pertengkaran unfaedah Leon dan Sherina. 


"Siapa yang ngelak orang emang bener kok yang gua 
bilang" ucap Sherina 


"L " baru saja Leon akan melanjutkan ucapannya namun 
suara seseorang sudah memotongnya 


"Bertengkar aja terus, Jodoh tau rasa lu berdua" ucap datar 
Agatha yang memotong ucapan Leon yang akan menajawab 
ucapan Sherina 


"Gua? Gua jodoh ama dia? Hihhh amit amit" ucap Sherina 


"Siapa juga yang mau ama lu ihh" timpal Leon juga 
"Jodoh ngak ada yang tau" timpal Aletta 


"Ihhhh mending gua ama Adam dari pada ama si curut itu" 
ucap nya dan langsung duduk di samping Adam dan 
bergelayut di lengan Adam, sedangkan Adam sendiri hanya 
diam 


"Mana ada orang kayak Adam mau ama nenek lampir kayak 
lu itu" ucap Leon mengejek Sherina 


"Nenek lampir nenek lampir enak aja lu cantik cantik gini di 
bilang nenek lampir katarak ya lu" ketus Sherina 


"Cantik? Huekk muntah gua" ucap Leon sambil 
memperagakan seperti orang sedang muntah 

"Mending gua ama Agatha udah cantik, baik, pinter, ngak 
cerewet, kalem lagi" ucap Leon tanpa menyadari tatapan 
maut yang sudah Garry berikan untuknya 


Sedangkan Agatha sendiri? Dia hanya diam mendengar 
ucapan Leon 


"Ayolohh pawangnya ngamuk" celutak Azka yang sedari 
tadi memang sudah memperhatikan gerak gerik Garry, 
mendengar itu membuat Leon melihat kearah Azka seolah 
tak mengerti namun sedetik kemudian ia mengerti dan 
segera menatap Garry yang saat ini menatap dirinya seakan 
akan di jadikan santapan oleh nya 


"Hehehehe tenang gar berjanda gua mah" ucap Leon gugup 
"Berjanda, becanda dodol" ralat Aidan 


"Ehh iya itu maksud nya" ucap Leon sambil menyengir 


"Udah ahh gua laper" ucap Alice yang akan beranjak dari 
duduknya dan ingin pergi ke stand makanan untuk 
memesan namun sebelum itu tangannya terlebih dahulu di 
tahan oleh orang yang duduk di hadapannya. 


Alice menoleh dan menganggkat satu alis nya bingung 
"Kemana?" Tanya nya 

"Ke stand makanan" jawab Alice 

"Ngapain?" Tanya nya lagi 


"Aelahh Gal itu aja di pertanyaiin" sela Leon, yap orang 
yang memegang tangan Alice adalah Galen 


"Gua ngak nanya lu" ucap Galen datar 
"Gua ikut" ucap Galen kepada Alice 
"Tapi" 


Belum sempat Alice menyelesaikan ucapanya namun Galen 
sudah menariknya 


Aletta, Sherina dan Agatha yang melihat itu melongo tidak 
percaya, sebab ini pertama kalinya mereka melihat Alice 
yang di tarik oleh cowok tapi tidak marah ataupun 
memberontak, 'tidak seperti biasanya' pikir mereka 


Rafael dkk - Galen yang melihat mereka melongo 
memperhatikan Alice dan Galen pun bingung 


"Kenapa lu pada ngelongo gitu?" Tanya Leon 


"Aa ngak" ucap mereka serempak 


"Bisa berbarengan gitu yak" ucap Azka yang hanya dibalas 
senyun singkat dari ketiganya 


Taklama kemudian makanan mereka pun datang bersama 
datangnya Alice dan Galen tadi Rafael memang sempat 
menyuruh salah satu Anak Galaksi untuk memesankan 
mereka makanan 


Tak lama setelah makanan mereka datang bel istirahat baru 
berbunyi 


Sedari tadi pandangan Rafael tak pernah lepas dari wajah 
Aletta, sedangkan Aletta yang merasa.sedari tadi ada yang 
memperhatikannya pun menatap orang itu dengan tatapan 
bingung. 


Aletta mengangkat satu alis nya seolah berkata 'kenapa' 
dan dibalas gelengan kepala dari Rafael, melihat itu Aletta 
mengangguk mengerti dan kembali memakan makanannya 


KKK 


"Raf kenapa ngak bawa Lia sih" keluh Aksa, saat ini mereka 
sudah selesai makan 


"Dia ngak mau katanya mau ikut papa gua ke kantor" jawab 
Rafael tenang 


"Lu ngak bujuk dia gitu, seperti kita bakal ketemu uncle di 
sana, ada mommy juga ada aunty juga?" Tanya Leon 


"Ngak" singkat Rafael 

"Gua ngak mau maksa anak gua, gua maunya dia ngelakuin 
apa yang dia mau sekalipun itu masih wajar, yak gua anteng 
anteng aja" ucap Rafael membuat Aletta yang 
mendengarnya merasa kagum kepada Rafael 


"Dia juga tadi bilang, besok baru mau ikut ama gua ke 
sekolah" ucapnya membuat yang lain bersorak senang 
sedangkan Rafael tersenyum kecil melihat betapa 
senangnya sahabat sahabat nya saat akan melihat Lia. 


la menatap Aletta yang ternyata juga sedang menatapnya 
dengan senyum, Rafael yang melihat itu membalas senyum 
Aletta 


"Tha?" Panggil Sherina kepada Agatha 
"Apa?" Tanya Agatha 


"Lu ada masalah ya?" Tanya Sherina yang mampu membuat 
semua yang berada disitu menatap Sherina penuh 


"A? Aa ngak kok" singkat Agatha 


"Tha lu ngak bisa boong ama kita, kita udah sahabatan dari 
dulu" ucap Sherina yang diangguki oleh Aletta dan Alice 


"Aletta menatap semua yang ada di meja itu satu persatu 


"Gua ngak papa" ucap Agatha meyakinkan ketiga 
sahabatnya, sedangkan ketiganya yang menghembuskan 
nafas pasrah Agatha memang juga keras kepala. 


Mereka bertiga memilih menganggukkan kepala seakan 
mengerti namun sebenarnya tidak terlebih Garry yang tidak 
yakin bahwa gadis dihadapannya ini sedang tidak apa apa 


akak 


Holla heheheh 


Cerita nya pendek dulu ya 


Semoga ceritanya makin bagus dan seru yahhh 
Semoga kalian juga tambah suka ama cerita aku 

Ehh iya jangan lupa di vote + komen + dan follow 
akun wp aku oke biar aku tambah semangat dehh 
hehehehe 


Lopyu semua 
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Sudah 1 bulan dari hari di mana Rafael dan Aletta bertemu 
untuk pertama kali nya dan itu berarti satu bulan lagi Rafael 
sudah harus mengatakan keputusannya. 


Dan seminggu lagi mereka akan ujian, setelah ujian mereka 
hanya akan menunggu bulan lagi untuk meninggalkan 
sekolah mereka itu 


Dan masih tidak ada yang tahu bagaimana perasaan Rafael 
kepada Aletta dan begitu pun sebalik nya. 


"Raf!?" panggil Aidan 


Rafael menoleh dan mengangkat satu alis nya seolah 
bertanya kenapa' 


"Lu... belum ada rasa sama sekali gitu ama Aletta?" Tanya 
Aidan 


Bukan nya menjawab Rafael malah semakin menaikkan alis 
nya bingung 


"Kenapa lu nanya kayak gitu?" Tanya Rafael 


"Yaaa, ngak aja gua pengen tau aja gimana perasaan lu ama 
dia" jelas Aidan 


"Gua ngak tau" singkat Rafael 


"Kalau lu ngak suka mending ama gua aja udah" celutak 
Leon yang baru saja datang sambil membawa sepiring 
gorengan 


Mendengar ucapan Leon membuat Rafael menatap nya 
tajam 


"Nah loh marah noh dia nya" ucap Azka, Leon yang memang 
sedari tadi tidak melihat tatapan dari Rafael pun segera 
melihat nya dan bommmm ia di suguhi tatapan maut 
seorang Rafael. 


"Yaelah bos gua canda doang kok" ucap Leon dengan takut 
sambil memakan gorengan yang tadi ia beli. 


Saat ini mereka sedang berada di warung mbok nasir yang 
akrab nya di panggil mbok na oleh anak Galaksi. Namun 
saat ini hanya ada Rafael dkk mungkin sebentar lagi anak 
Galaksi akan datang 


"Bos kalau suka udah sih tembak, dari pada ntar di 
duluangin orang" ucap Azka 


"Nwaa twu, ntwar adwa yang awbil" timpal Leon tidak jelas 
karena berbicara saat makanan berada di dalam mulut nya 


"Sih goblok, telen dulu tuh makanan baru ngomong" ucap 
Adam 


"Biawrin" ucap Leon masih mengunyah makanan nya 


"EHH SIH ANJIRT LIAT DEH" ucap tiba tiba Azka sambil 
memukul punggung Leon membuat Leon tersendat 
makanan nya 


"Uhuk uhuk, awir ehm" ucap Leon aambil batuk 
"UHUK UHUK WOIII ANJIRT" ucap Leon lagi 


"Ehh lu kenapa yon?" Tanya Azka 


Sedangkan Garry yang melihat itu segera memberikan 
minum kepada Leon dan langsung di terima oleh Leon 


"Goblok lu anjirt, untung gua ngak mati keselek" ucap Leon 
sambil mengeplak kepala Azka 


"Yehhh kan udah di bilang telen dulu makanan nya" ucap 
Azka membela diri 


"Elu tuh yaa, kalau lu ngak teriak terus ngak mukul 
punggung gua, gua ngak bakal keselek goblok" ucap Leon 


"LU nya aja yang lebay gitu aja keselek" ucap Azka santai 
membuat Leon menatap nya kesal 


"Apa yang mau lu kask lihat ke kita kita?" Tanya aksa 
"Ngak ada" ucap Azka sambil menggeleng 
"Lahh tadi yang lu bilang apa?" Tanya Adam 


"Gua sengaja doang" ucap Azka mendapat geplakan di 
kepalanya 


"Addoh sakit bego" ucap Azka sambil mengelus kepala nya 


"Jadi lu emang ngerencanain buat bikin gua keselek iyaa?" 
Ucap Leon 


"Iya" ucap santai Azka sambil mengambil gorengan Leon 
dan memakannya 


"LU mau gua mati gitu" ucap Leon 


"Ngak ada sejarah nya orang mati karena keselek" ucap 
Azka setelah menelan makanan nya dan memakan kembali 
yang masih tertinggal setengah 


"Ohh gitu yaa" ucap Leon sambil tersenyum miring yang 
tidak di lihat oleh Azka 


Sedangkan yang lain yang melihat itu pun hanya 
memperhatikan saja sebab mereka tau apa yang akan 
terjadi selanjut nya 


"WOII GOBLOK MATI GUA UHUK UHUK" teriak Azka 
bagaimana tidak? Ia sedang makan dan dengan tiba tiba 
Leon mencengkram leher nya membuat ia terkejut dan 
tersendat makanan 


Sedangkan Leon yang mendengar ucapan Azka pun 
mendelik tajam 


"Ngak.ada.sejarah.nya.orang.mati.karena.keselek" ucap 
Leon dengan tekanan di setiap kata dan mengucapkan nya 
tepat di depan wajah Azka dan juga mengulanggi ucapan 
Azka tadi 


Adam, Aidan dan Aksa yang melihat itu pun tertawa 
"AKHHH LEON BEGO" teriak Azka lagi 
"Apa?" Tantang Leon 


Namun semua nya bingung apa lagi yang membuat Azka 
berteriak kesakitan seperti itu 


"Lu kenapa lagi dah?" Tanya Aksa 


"Gua di i... AKHHH LU BENER BENER YAA YON" ucap Azka, 
sedangkan Lekn sudah berlari keluar warung 


"Lu di apain sih ama Leon?" Tanha Aidan 


"Pertama dia ngecubit gua terus kedua dia nginjek kaki gua" 
ucap Azka masih meringis 


Bukan nya kasihan mereka malah tertawa bahkan Rafael, 
Garry, dan Galen juga tertawa walau pun tertawa kecil 


"CEWEK MAMPIR YUKK" teriak Leon dari luar 


"YON DI SINI MANA ADA CEWEK Oll" teriak Azka, memang 
benar di sana saat sudah menjelang sore sepeti saag ini 
maka akan sangat jarang ada orang yang berlalu lalang, Jika 
kalian bertanya mengapa mbok nasir membangun warung 
nya di situ karena Rafael lah yang memaksanya bukan 
hanya Rafael namun semua anak Galaksi juga ikut andil 
memaksa mbok nasir. 


Dulu mbok nasir hanya seorang pemulung, ia bisa bertemu 
dengan Rafael dan anak Galaksi di karena kan ia pernah 
kerampokkan dan perampok itu mengambil uang hasil kerja 
nya menjadi pemulung, dan bertepatan sekali kejadian itu 
terjadi di dekat basecamp Galaksi. 


Dan pada saat itu Rafael bersama anak Galaksi 
menolongnya dan membawanya ke dalam basecamp untuk 
istirahat. 


Dan pada saat sedang istirahat Leon mengeluh ingin makan 
namun ia malas untuk pergi membeli cemilan dan juga 
malas untuk memasak, mbok nasir yang mendengar itu 
menawarkan agar dia saja yang memasak untuk mereka, 
pertama mereka menolak namun karena mbok nasir sangat 
ingin membalas perbuatan baik mereka jadi mbok nasir 
sangat berniat untuk memasakkan makanan untuk mereka. 


Leon yang memang sangat lapar pun mengiyakan dan 
dengan senang hati mbok nasir memasaakan untuk mereka 


Dan disitu lah setelah mereka merasakan masakan mbok 
nasir membuat mereka ketagihan dan ingin selalu memakan 
masakan mbok nasir 


Dan warung mbok nasir tidak pernah sepi sama sekali sebab 
anak anak Galaksi yang datang pun setiap saat meski sudah 
sangat larut, saat sudah larut mereka akan menyuruh mbok 
nasir untuk tidur dan membiarkan mereka yang menjaga 
warung mbok nasir dan mbok nasir hanya menurut saja 


Anak anak Galaksi sudah menganggap mbok nasir adalah 
ibu kedua mereka 


"Assalamu'alaikum" salam seseorang dari ambang pintu 
yang amat sangat di kenal oleh Rafael 


Rafael menganggkat pandangan nya dan menatap orang 
yang baru saja datang itu 


"Wa'alaikumussalam" balas mereka semua 


"Kenapa?" Tanya Rafael saat melihat Aletta menghampiri 
nya 


"Ngak kenapa napa" ucap Aletta sambil menggeleng 


"Kesini sama siapa? Tau tempat ini siapa yang kasi tau? 
Kesini naik apa?" Tanya Rafael 


"Satu satu raf satu satu" sindir Azka yang di acuhkan oleh 
Rafael 


"Kesini bareng supir lu, gua tau tempat ini karena tante fina 
yang kasi tau, terus gua kesini di anter supir" jawab Aletta 
dan hanya di balas anggukan kepala dari Rafael 


"Lu dari rumah gua kan?" Tanya Rafael di balas anggukan 
oleh Aletta 


"Mustahil lu kesini karena kemauan lu sendiri" ucap Rafael, 
Aletta yang mengerti pun segera menjawab 


"Lia ada di luar bareng Leon tadi, ta " ucap Aletta 
terpotong 


"LIA ADA?" Tanya semua dengan teriak dan memotong 
ucapan Aletta 


"Iya ada" ucap Aletta, sambil duduk di samping Rafael 


Mendengar itu mereka semua belari keluar untuk menemui 
Lia 


"Lia kok ngak ada di luar?" Tanya Adam yang berjalan 
masuk kembali di ikuti yang lain 


"Lu boongin kita ya" tuduh Azka 
"Ngak kok" ucap Aletta 
"Lah terus lia nya mana?" Tanya Aidan 


"Di bawa pergi ama Leon tadi" ucap Aletta membuat mereka 
mencerna uapan nya 


aaa 


Heyyooo semua dira kambekk 
Apa kabar semua nya? 
Semoga baik yaa 


Sebelum nya dira minta maaf dulu nihh jarang 
banget up soal nya dira lagi PAS maapin yahh 
hehehe 


Semoga cerita di part ini makin seru dan bagus yaa 


And makasii banget buat yang udah vote dan komen 
and makasii juga udah nungguin dira up yaa 


Dira seneng banget ada yang nungguin dira up 


Okee kalau begituuuu diraa pamit lagi 
Paypay 


Eitzz lupa jangan lupa vote komen dan follow akun 
wp dira yaa 


PAYPAYY 
SAMPAI BERJUMPA KEMBALI 


ASS ALAMU' ALAIKUM 
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"Uncle uncle Lia mau itu" pinta Lia kepada Leon 
Yahh saat ini Leon berada di taman bersama dengan Lia 


Saat tadi Aletta datang bersama Lia ia segera mengambil 
Lia dan meminta izin untuk membawa Lia berjalan jalan dan 
itu di izin kan oleh Aletta, masalah Rafael itu belakangan 
yang pasti sekarang ia bisa bersenang senang bersama Lia 


"Mau apa hem?" Tanya Leon sambil mengelus kepala Lia 


"Mau itu uncle" tunjuk Lia menunjuk penjual es krim yang 
tak jauh dari tempat mereka duduk 


"Mau es krim?" Tanya Leon memastikan 
"Iyaa" jawab Lia dengan menanggukkan kepala nya lucu 
"Yaudah ayok" aja Leon sambil mengendong Lia. 


la tidak perduli tentang keadaan sekitar yang menatap diri 
nya kagum 


"Mau beli apa?" Tanya sopan di penjual 
"Mau yang mana?" Tanya Leon kepada Lia 
"Emm, Lia mau yang rasa vanila aja uncle" ucap Lia 


"Yaudah mas yang vanila satu ya" ucap Leon membuat si 
penjual menganggukkan kepala nya 


"Ini es krim nya cantik" ucap si penjual kepada Lia dengan 
menyerahkan es krim yang di pesan Leon tadi 


"Hehehehe makasi om" ucap Lia senang 
"Berapa mas?" Tanya Leon 

"5 ribu" ucap si penjual 

"Ini" ucap Leon menyerahkan uang 10 ribu 


"Ambil aja kembalian nya mas" ucap Leon lalu melenggang 
pergi setelah si penjual mengucapkan terima kasih 


"Kita pulang?" Tanya Leon kepada Lia 

"Emm ke daddy?" Tanya Lia kembali 

"Iya dong" ucap Leon sambil mencium pipi Lia 
"Ayok" ucap Lia sambil memegang tangan Leon 


Saat sedang berjalan tiba tiba saja ada seseorang yang 
menabrak Leon dari belakang membuat Leon dengan refleks 
memajukan badan nya kedepan 


"Ehh maaf maaf aku ngak sengaja" ucap orang itu yang 
membuat Leon serta Lia membalikkan badannya menatap 
orang itu 


Leon mengangkat satu alis nya bingung ia berfikir cewek itu 
yang menabrak nya lalu mengapa ia sendiri juga yang 
terjatuh 


"Aunty ngak papa?" Tanya Lia 
Orang itu menatap Lia lalu tersenyum lembut 


"Ngak papa kok" ucap orang itu 


Saat ia ingin berdiri ada sebuah tangan yang terulur ke 
depannya 

la mengangkat pandangan nya menatap siapa pemilik 
tangan itu 

la mengerjapkan mata nya beberapa kali 

"Gua bantu" ucap Leon 

Cewek itu menerima uluran tangan Leon 


"Terima kasih" ucap cewek itu Leon hanya menganggukkan 
kepala nya 


"Maaf yaa, tadi aku ngak sengaja nabrak kamu" ucap cewek 
itu menunduk 


"Ngak papa, santai aja udah" ucap Leon 
"Aunty mau ke mana?" Tanya Lia 
"Oh astagfirullah "ucap cewek itu menepuk jidat 


"Aku pergi duluan nya udah lambat" ucap cewek itu terburu 
buru 


Saat ingin pergi dari sana Leon segera merahi pergelangan 
tangan cewek itu 


"Kenapa?" Tanya bingung cewek itu 
"Nama lu siapa?" Tanya Leon 


KKK 


"Leon" geram semua membuat Aletta terkikik geli 


"ASSALAMU'ALAIKUM" Salam semua anggota galaksi yang 
baru saja datang 


"Wa'alaikumussalam" jawab Rafael dkk dan Aletta 
"Lah lu berenam kenapa dahh?" Tanya Baim 


"Ngak papa" singkat mereka membuat Baim bingung dan 
menatap Rafael seolah meminta penjelasan namun sebelum 
Rafael menjawab 


"WISHH ADA BU BOS NIH" teriak tiba tiba Zidan membuat 
mereka menyadari bahwa Aletta ada di sana 


Mereka semua menyapa Aletta sedangkan Aletta hanya 
menanggapi nya dengan senyum, sungguh ia sangat 
canggung kali ini. 


Rafael yang berada di sebelah Aletta pun memberi saran 
untuk mengajak sahabat sahabat nya ke sini dan di setujui 
oleh Aletta 


Beberapa saat kemudian sahabat sahabat Aletta datang 


"ASSALAMU'ALAIKUM, YUHUUU ALETTA KITA DAH SAMPE 
NIH" teriak mereka kecuali Agatha yang hanya geleng 
geleng kepala 


"Bisa diem ngak? Kita di lihatin mereka semua dodol" kesal 
Agatha 


"Hehehehe maap yaa semua" ucap Alice kepada semua 
anak Galaksi yang memperhatikan mereka 


"WA'ALAIKUMUSSALAM" jawab mereka semua 


"Aletta ada?" Tanya Alice 


"Ohhh Aletta ad tuh di dalem ama pak bos" ucap orang 
yang di tanya 


"Kita boleh masuk?" Tanya sherin 

"Boleh dong, silahkan" ucap nya mempersilahkan 
"Assalamu'alaikum" salam mereka 
"Wa'alaikumussalam" jawab Aletta dan Rafael dkk 
"Lah kalian kok ada disini?" Tanya bingung Adam 


"Gua yang manggil mereka kesini ngak papa kan?" Ucap 
Aletta mendahului Alice yang akan menjawab nya 


"Ya ngak papa dong, kan biar lu ada temen disini" ucap 
Aidan di balas senyuman oleh Aletta 


"Eh kalian sini duduk" ucap Azka 


"Di mana?" Tanya Agatha dengan nada suar khas nya 
membuat Azka mengerjapkan mata nya 


"Sini" ucap Garry tiba tiba dengan menepuk tempat di 
samping nya 


"Apa apaan lu, Agatha duduk ama gua sini ta" ucap Azka 
yang sebenarnya hanya ingin menguji Garry apakah Garry 
akan marah atau sebalik nya 


Dan benar saja Garry marah bisa di lihat ia menatap Azka 
tajam dan menusuk seakan akan Azka adalah santapan 
yang enak 


Azka menelan saliva nya susah payah ia merutuki diri nya 
sendiri 


"Nah lohh rasaain tuh" ucap Aksa 
"Udah sih hajar aja gar" kompor Adam 
"Iss lu pada kok pada berantem sih" kesal Alice 


"Mending lu duduk samping gua aja deh lic" ucap Azka yang 
di iya kan oleh Alice 


Alice berjalan kearah Azka namun sebelum sampai di 
tempat Azka Galen menarik nya 


"Eh eh" ucap Alice terkejut 
"Di samping gua" ucap Galen dan menatap tajam Azka 
Sedangkan Alice yang di tarik pun hanya mengikuti saja 


"Rin sini" panggil Adam yang langsung di indahkan oleh 
Sherina 


"Lah gua?" Tanya Agatha 


"Men " belum selesai Azka berbicara Garry sudah lebih 
dulu manarik tangan Agatha agar duduk di samping nya 


"ASSALAMU'ALAIKUM ORANG GANTENG DATANG" teriak 
seseorang yang baru saja datang siapa lagi kalau bukan 
LEON 


akak 


Hehehehe dira kasi bonus deh untuk hari ini karena 
kan dira jarang up belakangan ini jadi dira yang baik 
ini kasi bonus lahh 


Semoga seru yaa 


Jangan lupa di vote komen dan follow akun wp akuu 
jangan lupa yak pokok nya 


Pokok nya kalau yang vote banyak dira up lagi lah 
besok 
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"DADDY" teriak Lia saat sudah sampai di depan warung, 
semua pandangan mengarah ke Lia. 


"LIA" teriak Garry dkk saat melihat kedatangan Lia, 
sedangkan anak Galaksi yang berasal dari SMS Nusa Bangsa 
itu pun mengerjapkan mata mereka beberapa kali 


Sedangkan Rafael yang mendengar teriakan putri nya itu 
pun tersenyum lembut. 


Lia berlari kearah Rafael membuat seketika senyum Rafael 
hilang di gantikan dengan ekspresi khawatiran saat melihat 
Lia berlari, sama hal nya dengan semua anak galaksi yang 
ada di situ dan Aletta dkk terlebih lagi Aletta. 


"Daddy Lia kangen sama daddy" ucap Lia saat sudah sampai 
di depan Rafael dan langsung naik ke pangkuan Rafael 
memeluk Rafael erat, sedangkan Rafael masih dalam 
keterkejutannya 


"Daddy ishh" ucap Lia kesel 


"Jangan lari lari baby" ucap Rafael sambil membalas pelukan 
Lia 

Sedangkan yang lain sudah berekspresi seperti biasa 
Kecuali Aletta 


Agatha yang memang saat ini berada di dekat Aletta pun 
mengenggam tangan Aletta untuk mengurangj 
kekhawatiran nya 


"Lia" lirih Aletta sambil menatap Lia 


Mendengar suara sang mommy Lia pun menguraikan 
pelukannya dan menatap mommy nya 


"Mommy kenapa?" Tanya Lia lembut 


Aletta tersenyum "Ngak papa kok, tapi lain kali Lia ngak 
boleh lari lari ya?" Ucap Aletta 


Mendengar itu Lia menundukkan kepala nya 
"Maafin Lia mom" ucap Lia membuat Aletta tersenyum 


"Tidak apa apa, tapi Lia harus janji yaa ngak boleh lari lari 
lagi nnti Lia jatuh" ucap Aletta lembut 


"Iya mom" ucap Lia masih menunduk 


"Anak mommy jangan nunduk dong" ucap Aletta sambil 
memegang dagu Lia 


Lia mendongak menatap mommy nya 


"Janji sama mommy?" Tanya Lia sambil menganggkat jari 
kelingking nya 


"Janji mom hm" ucap Lia sambil tersenyum dan mengaitkan 
jari kelingking nya dengan jari kelingking Aletta 


"Gitu dong ini baru anak mommy" ucap Aletta sambil 
mencium kedua pipi Lia 


Sedangkan semua yang berada di sana hanya 
memperhatikan saja, mereka kagum atas perhatian yang di 
berikan Aletta kepada Lia, mereka semua merasa bahwa 
Aletta lah mommy terbaik untuk Lia 


"BU BOS EMANG DEBES LAH" teriak tiba tiba Azka sambil 
mengangkat kedua ibu jari nya kepada Aletta yang hanya 


dibalas senyuman dari Aletta 


"Uncle uncle siapa?" Tanya Lia sambil memperhatikan 
beberapa anak Galaksi yang berasal dari SMA Nusa Bangsa 
yang memang belum pernah ia Lihat 


Mendengar itu mereka semua mengira bahwa Lia pasti 
menghafal semua wajah wajah anak Galaksi bagaimana 
tidak? Pertanyaan yang ia tanyakan tepat kepada anak 
Galaksi yang memang belum pernah bertemu dengan nya 


"Mereka semua itu uncle Lia juga" ucap Rafael memberitahu 
Lia yang dibalas dengan tatapan binar dari Lia 


"Yeehh Lia punya banyak uncle dong hihihi" ucap Lia sambil 
terkikik membuat semua merasa gemas akan diri nya 


"Tapi Lia ngak bisa ngapalin semua nama nama uncle" ucap 
Lia lirih 


"Ya ngak papa dong Lia, yang penting Lia hafal muka kita 
semua" ucap Dava yang dibenarkan oleh semua, memang 
benar walaupun Lua tidak bisa mengenal nama mereka 
semua yang pasti Lia bisa menghafal muka muka mereka. 


"Bener uncle?" Tanya Lia antusias membuat semua gemas 
akan diri nya itu 


"Bener dong" balas Dava lalu beranjak dari duduk nya ingin 
menghampiri Lia namun sebelum ia sampai 


"Selangkah lagi lu maju gua potong kaki lu" ucap tajam 
Garry yang mampu membuat langkah Dava terhenti 
seketika ia menatap Garry 


"Apa?" Tantang Garry 


"N-ngak Gar ngak" ucap nya takut kemudian memundurkan 
langkah nya ia mengumpati Garry dalam hati 
'Huft gagal deh gua ngengendong Lia' batin nya berteriak 


melihat itu Garry tersenyum kemenangan lalu bangkit dari 
duduk nya dan mengambil ahli Lia yang masih berada di 
pangkuan Rafael 


Melihat itu mereka semua mendengus kesal jika bukan 
Garry sudah di pastikan jangan kan mengangkat Lia 
menyentuh Lia pun tidak akan bisa 


"Tadi Lia dari mana?" Tanya Garry lembut sambil mengelus 
puncak kepala Lia semua anak Galaksi yang memang baru 
kali ini mendengar Garry berbicara dengan nada lembut itu 
pun melongo tidak percaya 


"Tadi Lia diajak uncle Leon ke taman uncle terus terus Lia di 
beliin es krim" jawab Lia antusias membuat Garry tersenyum 
menatap Lia 


"Tadi juga kita ketemu sama aunty cantik uncle" ucap Lia 
lagi membuat semua terkejut 


"Aunty cantik" Ulang Garry yang dibalas anggukan dari Lia 


"Siapa nama nya?" Tanya Garry membuat semua menatap 
nya bingung 'tidak biasa garry bertanya tentang nama 
cewek' pikir mereka semua, terutama Agatha ia langsung 
menatap Garry. 


Garry yang merasa di tatap pun menatap balik orang itu 
yang tak lain Agatha sendiri, Agatha yang di tatap balik pun 
segera mengalihkan pandangan nya 


"Tumben tumbenan lu gar nanya nama cewek" ujar Azka 
yang di benarkan oleh yang lain nya 


Garry menganggkat satu alis nya bertanya "emang ngak 
boleh?" Tanya Garry 


"Yak bukan nya ngak boleh masalah nya kan lu itu paling 
anti cewek sebelas dua belas lah sama sih Rafa ama Galen 
ama Aidan juga" ucap Azka 


"Udah lu ngak usah tau nama nya ntar ada yang cembukor" 
tumpal Leon yang memang sedari tadi melihat gelagat 
Agatha 


Mendengar itu Garry menatap Agatha yang masih saja 
mengalihkan pandangan nya tak mau menatap diri nya 


"Siapa siapa yang cembukor?" Tanya Azka yang sebenar nya 
sudah mengetahui siapa yang dimaksud oleh Leon 


"Tuh" tunjuk Leon kepada Agatha membuat semua mata 
menatap Agatha 


"Apaan sih gua ngak cemburu ya" ketus Agatha 


"Yang bilang cemburu siapa? Orang gua bilang cembukor 
kok" ucap Leon 


"Hehh upil cembukor itu bahasa lu, cemburu itu bahasa 
gua" ketus Agatha sambil menatap tajam Leon membuat 
Leon menelan saliva nya susah payah 


"Tha lu beneran cemburu?" Tanya Sherin 
"Gak" singkat Agatha 


"Yaelah tha bilang aja udah sih" kompor Alice yang 
mendapatkan tatapan tajam dari Agatha 


"Tha kalau suka udah bilang ntar di ambil orang kan brabe" 
timpal Aletta 


"Yaelah bu bos nasehatin orang tapi dia sendiri ngak 
nyadar" celutak Adam yang mendapat tatapan tajam Rafael 


"Hah" cengo Aletta 
"Hehehehe maap bos" ucal Adam 


"Nah ntu bener banget yang di bilang bu bos, ya ibarat 
gapai sebelum pergi" ucap Leon 


"Kalian semua apaan sih" ucap Agatha sambil menatap 
mereka tajam 


"Yaudah iya kita percaya kok tha" ucap Sherin 
"Heh ntu Lia tidur tuh" ucap Aksa 


"Pindahin dulu ke sofa gih sana" tiimpal Rafael yang di 
angguki Garry, memang di sana terdapat sofa milik mereka 


"Mau makan?" Tanya Rafael kepada Aletta 
"Hah?" kaget Aletta 

"Mau makan?" Tanya ulang Rafael 

"Mmm emang di sini jual apa aja?" Tanya Aletta 


"Apa pun yang lu mau juga pasti ada kok di sini" ucap 
Rafael di sertai senyum tipis nya 


"Bisa aja" ucap Aletta 
"Jadi mau apa?" Tanya Rafael lagi 


"Mmm gorengan gorengan ada ngak?" Tanya Aletta 


"Kan gua bilang apa yang lu mau pasti ada, bentar ya" ucap 
Rafael yang di balas anggukan dari Aletta 


"Yang banyak ya biar Alice Sherin dan Agatha bisa makan 
ama gua juga" ucap Aletta saat Rafael sudah beranjak dari 
duduk nya 

mendengar itu Rafael mengacungkan jempol nya membuat 
Aletta tersenyum sedangkan yang lain melongo melihat 
Aletta yang dengan mudah nya bisa memerintah Rafael dan 
di turuti oleh Rafael 


"Eh" kaget Agatha lalu ia memandang tangan nya yang di 
pegang oleh Garry lalu berahli menatap Garry yang juga 
sedang menatap diri nya 


"Ngak usah cemburu, tadi gua cuman nanya doang kok" 
ucap Garry sambil tersenyum kecil 


Agatha membelalakkan mata nya mendengar itu "Apaan sih 
lepasin" ucap Agatha sambil berusaha melepaskan tangan 
nya dari genggaman Garry namun usahanya itu sia sia saja 
sebab Garry semakin memegang erat tangan nya 


"Ish lepasin" desis Agatha pelan namun tak di indahkan oleh 
Garry 


Menyerah Agatha meyerah ia tau kekuatan nya tak 
sebanding dengan Garry, ia membiar kan saja tangan nya di 
pegang oleh Garry sebab bagaimana pun Garry tidak akan 
melepaskan nya 


merasa Agatga tidak memberontak lagi membuat Garry 
tersenyum kemenangan. 


Tak lama kemudian Rafael datang dengan dua piring di 
tangan nya yang berisi gorengan yang di pesan Aletta 


"Hehehe terima kasih" ucap Aletta dengan cengiran nya 
yang di balas anggukan dari Rafael 


"Thanks" ucap Alice, Sherin dan Agatha yang dibalas 
deheman dari Rafael 


"Raf lu ngak mau gitu pesenin gua makanan juga" celutak 
Leon 


"Punya kaki kan?" Tanya Rafael 


"Iya lah lu ngak liat nih" ucap Leon sambil menunjuk kaki 
nya 


"Yaudah pesen sendiri sana" ucap Rafael datar 
"Aletta aja di pesenin masa gua ngak" tukas Leon 


"Mau gua pesenin makan?" Tanya Rafael yang dibalas 
anggukan semangat dari Leon kapan lagi kan nyuruh Rafael 
pesenin makan 


"Sini kaki lu gua potong dulu" ucap Rafael datar 
"Nahh udah sono yon kaki lu di potong dulu" ucap Azka 


"Enak aja, kala gitu ngak usah" ucap Leon yang membuat 
Aletta dkk terkikik geli 


Kemudian Aletta dkk memakan gorengan itu dengan tenang 
di sertai celutak celutak anak anak Galaksi 


Rafael, Garry, Galen dan Adam hanya diam menatap Aletta 
dkk yang sedang memakan gorengan 


Tak lama kemudian Aletta dkk selesai makan 


"Kita pulang?" Tanya Rafael setelah 10 menit Aletta selesai 
makan 


"Mm iya deh, kasihan Lia" jawab Aletta yang dibalas 
anggukan oleh Rafael 


Rafael beranjak lalu mengambil jaket nya lalu memakaikan 
nya kepada Aletta 


"Lah" bingung Aletta 


"LU pakai aja" ucap Rafael sedangkan yang lain hanya 
menjadi penonton mereka berdua saja 


"Tapi lu" ucap Aletta 


"Gua ke sini pake mobil jadi ngak bakal kedinginan" ucap 
Rafael 


"Oh yaudah" 
"Gua pamit dulu" pamit Rafael kepada semua 
"Yoi bos hati hati" ucap semua 


"Assalamu'alaikum" salam keduanya sambil berjalan keluar 
setelah Rafael mengendong Lia 


"Wa'alaikumussalam" balas semua 


aaa 


heheheh hay hayy semuaa nya dira balek 


Maapin yaa baru bisa up hari ini 


And makasi buat yang udah nungguin dira up makasi 
juga udah pada vote dan komen 


Dira seneng banget dehh ada yang nungguin dira up 
hihihi 


JANGAN LUPA VOTE + KOMEN + FOLLOW AKUN WP 
DIRA YA HEHEHEHE 


Dira pamit lagi tata 
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21.30 


Saat ini Aletta dan Rafael sedang duduk berdua di ruang tv, 
ya tadi Fina a.k.a mama Rafael menyuruh Aletta untuk 
menginap saja di sana awal nya di tolak oleh Aletta namun 
karena bujukan bujukan dari Fina dan Rafael yang 
mengatakan akan menghubungi Ayah nya membuat ia 
mengiyakan ajakan Fina 


"Sebulan lagi" ucap pelan Rafael namun dapat di dengar 
oleh Aletta 


Aletta mengeryit bingung dengan ucapan Rafael "Sebulan 
apanya?" Tanya Aletta bingung 


Mendengar itu Rafael menatap Aletta "Yaa sebulan lagi gua 
akan jawab pertanyaan papa yang bulan lalu" Ucap Rafael 
yang membuat Aletta mengerti 


"Mmm emang jawaban lu apa?" Tanya Aletta penasaran 


Mendengar pertanyaan Aletta membuat Rafael tersenyum 
misterius yang malah membuat Aletta semakin penasaran, 
sangking penasaran nya Aletta sampe menggeser duduk 
nya agar lebih dekat dengan Rafael. 


Rafael memajukan wajah nya ke telinga Aletta lalu berbisik 
"Ngak usah kepo kek monyet nya dora" ucap nya yang 
malah membuat Aletta menggeram marah 


Cup 


Satu kecupan mendarat di pipi Rafael, ya Aletta mencium 
pipi Rafael. Entah lah ia juga tidak tau mengapa ia seberani 


itu untuk mencium Rafael 


Sedangkan Rafael yang mendapat ciuman mendadak pun 
menegang ini pertama kali nya ada perempuan selain mama 
dan putri nya yang mencium nya, ia menatap Aletta yang 
juga ternyata sedang menatap nya sambil tersenyum bodoh 


Rafael menegankkan tubuh nya dan menatap Aletta, Aletta 
yang di tatap pun menatap balik Rafael 


"Kenapa?" Tanya Aletta 


"Ngapain lu nyium gua?" Ucap Rafael dengan datar dan 
dingin 


"Dihh di cium doang marah" ucap Aletta 


"Ya lu nyium gua mendadak tolol, ngak izin dulu lagi" ucal 
Rafael sambil menoyor kepala Aletta 


"Jadi cerita nya kalau gua mau nyium lu harus izin dulu 
iya?" Tanya Aletta 


"Iya lah" ucap Rafael 
"Berharap banget gua cium lagi" ucap Aletta 


"Dih gua berharap di cium elu lagi?" Tanya Rafael yang di 
angguki Aletta 


"Elu kali yang emang suka banget nyium gua" ucap Rafael 
pede 


"Apaan banyak noh di luaran yang mau di cium ama gua" 
ucap Aletta 


"Pede gila lu" ucap Rafael mengejek namun tak di indah kan 
oleh Aletta 


"Lu ada deket ama cowok?" Tanya Rafael kepada Aletta 


"Iya" ucap Aletta yang mampu membuat ekspresi Rafael 
berubah seketika 


"Siapa?" Tanya Rafael dengan nada dingin khas nya 


Mendengar suara yang berdnada dingin dari Rafael 
membuat Aletta terseenyum miring 


"Ada lah" ucap Aletta yang malah semakin membuat Rafael 
menggeram marah 


"Sjiapa.Aletta?" Tanya Rafael masiih dengan nada dingin nya 
"Mau tau?" Tanya Aletta yang tidak di balas oleh Rafael 
"Gua tanya siapa?" Ucap Rafael 


"Udah sih muka nya biasa aja" ucap Aletta mengejek Rafael 
namun tak dihiraukan oleh Rafael sendiri 


"Gua tuh cuman deket ama elu ama temen temen lu" ucap 
Aletta yang membuat Rafael mengembuskan nafas lega 
"Yakali gua mau deket deket ama cowok" sambung Aletta 
membuat Rafael mengeryit bingung 


"Kenapa?" Tanya Rafael 


"Yaa lu liat sendiri kan gimana garang nya sahabat sahabat 
gua" ucap Aletta yang di angguk paham oleh Rafael 


"Lu ngak ada suka gitu ama siapa kek?" sekarang Aletta 
yang bertanya kepada Rafael 


"Ada" singkat Rafael 


"Siapa?" Tanya Aletta 


"Harus banget ya lu tau?" Tanya Rafael 


"Yaudah sih kalau lu ngak mau kasi tau ngak papa juga" 
ucap Aletta ketus 


"Santai dong ngak usah ketus ketus" ucap Rafael namun 
Aletta hanya diam saja 


"Memang gua ada suka ama cewek" ucap Rafael membuat 
Aletta semakin penasaran 


"Siapa siapa?" Tanya Aletta 


"Elu" ucap Rafael pelan namun samar samar dapat di 
dengar oleh Aletta 


"Hah? Gua?" Ucap Aletta yang membuat Rafael menatap 
nya 


"Mungkin" ucap Rafael 
"Gua nanya serius yaa" ucap Aletta yang tidak percaya 


"Mau banget di seriusin ama gua, tunggu sebulan lagi lah" 
ucap Rafael yang mendapat tabokan kecil dilengan nya 


"Ngaco banget lu" ucap Aletta 
"Jadi siapa?" Tanya Aletta 


"Kan udah gua jawab tadi" ucap Rafael menatap Aletta yang 
juga menatap nya 


Hening tak ada lagi yang berbicara mereka berdua hanyut 
dalam pikiran mereka masing masing 


"Emm Raf!?" panggil Aletta 


"Kenapa?" Tanya Rafael 


"Tadi waktu gua mau ke warung mbok nasir tampat lu tadi, 
di jalan ada yang berhentiin mobil" ucap Aletta yang 
membuat Rafael langsung menatap nya 


"Siapa?" Tanya Rafael 


"Mm ngak tau tapi tadi pak supir ngelarang buat ngebuka 
jendela mobil jadi gua cuman liat nya dari dalam mobil aja" 
ucap Aletta 


"Terus?" Tanya Rafael 


"Ngak lama datang nya mereka tiba tiba aja ada lima orang 
yang datang ngak tau siapa, terus mereka berlima ngelawan 
mereka semua yang ngehadang jalan" jelas Aletta yang 
membuat Rafael tersenyum karena ia yakin lima orang yang 
di maksud Aletta itu adalah anak Galaksi yang memang ia 
tugaskan untuk menjaga Aletta, dan jika kalian bertanya 
mengapa Aletta tak mengenal mereka melalui jaket yang 
mereka pakai itu karena Rafael melarang mereka untuk 
menjaga memakain jaket kebesaran Galaksi agar tidak 
mudah di ketahui oleh musuh yang ingin melukai Aletta dkk 


"Ngapain senyum senyum?" Tanya Aletta yang memdapat 
gelengan dari Rafael 


"Terus lu ama Lia ngak di apa apain kan?" Tanya Rafael 


"Keluar aja ngak gimana cara nya mau di apa apaain" ucap 
Aletta, dan jangan salah supir yang tadi mengantar Aletta 
bukan lah supir biasa karena supir itu bagian dari salah satu 
anggota Galaksi Rafael yang memang sangat jarang Rafael 
beri tugas, Rafael akan memberi dia tugas hanya saat ada 
masalah besar, namun untuk Aletta dkk ia mengeluarkan 
dan memerintahkan 4 orang dari sana untuk menjaga Aletta 


dkk, Rafael berpikir satu anak Galaksi dari kumpulan yang 
sangat jarang ia pakai cukup untuk menjaga Aletta dkk, dan 
keputusan Rafael ini tak di ketahui oleh teman teman nya. 


"Lu ngak kenal mereka?" Tanya Rafael yang di angguki 
Aletta 


"Mereka ngak ngeliat elu kan?" Tanya Rafael lagi 
"Emm ngak tau" ucap Aletta ragu 


"Kenapa?" Tanya Rafael ia hanya takut kalau orang yang 
mengahadang jalan Aletta itu adalah anak Geng Tiger 


"Soal nya waktu ke lima orang itu ngelawan mereka semua 
tiba tiba aja kaca jendela dan kaca bagian depan mobil 
langsung item" ucap Aletta yang di angguki Rafael 


Dalam hati Rafael berharab jika memang itu anak Geng 
Tiger semoga saja salah satu atau siapa pun dari mereka tak 
ada yang melihat Aletta atau pun Lia 


"Sekarang lu masuk gih dah malem banget ini" ucap Rafael 
memerintah Aletta yang di iya kan Aletta 


la beranjak dari duduk nya dan melangkah ke arah tangga 
untuk menuju kamar Lia namun sebelum ia 
melangkah 


Cup 


la mengecup pipi Rafael singkat dan segera berlalu dari 
sana 


Sedangkang Rafael terkejut dengan apa yang di lakukan 
Aletta sangking terkejut nya sampai - sampai ia menyentuk 
pipi nya yang di sium oleh Aletta kemudian tersenyum kecil 


Namun sedetik kemudian ia menampar pipi nya sendiri dan 
mengumpatti Aletta yang dengan berani nya mencium 
dirinya. 


rak 


Hehehe hay hayy semuaaa nyaa 
Selamat pagii hmhmhm 
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31 
'IHH ITU RAFAEL SAMA ALETTA YAH?' 
'WHAT RAFAEL DATENG AMA ALETTA' 
'AAA PANGERAN ES GUA AKHIRNYA DATANG JUGA' 
'RAFAEL' 
'YA AMPUN RAFAEL GANTENG BANGET SUMPAH' 
'EH ITU ANAK SIAPA? ' 
DLL 


Itu semua adalah pujian pujian yang diberikan oleh Rafael 
dari para siswa di sekolah 


Yah saat ini Rafael tengah berada di parkiran bersama Aletta 
dan juga Lia tentunya 


"Gara-gara lu nih" kesal Aletta 


Rafael mengangkat satu alis nya "Kok gua?" tanya Rafael 
bingung 


"Ya elu lah, coba aja lu ngak ngajak gua bareng lu, ngak 
bakal kayak gini" ucap Aletta semakin kesal 


"Ngak akan ada juga yang bakal nyakitin lu" ucap Rafael 
yakin 


"Ngak ada yang tau seperti apa kedepan nya, gimana kalau 
gua di bully ama fans fans unfaedah lu itu" ucap Aletta 
masih dengan kesal 


"Ngak akan" ucap Rafael singkat 
"Iya dah iya" pasrah Aletta 


Saat Rafael ingin bicara lagi ada suara seseorang yang 
menghentikan nya 


"LIA" mendengar nama nya di panggil Lia menoleh mencari 
siapa yang memanggil nya, setelah tau siapa yang 
memanggil nya "UNCLE" teriak nya juga, Yap yang 
memanggil Lia adalah Leon 


"Lia" ucap nya lagi sambil mengangkat Lia kegendongan 
nya, sedangkan Lia ia hanya tertawa kecil saat diangkat 


Tak lama kemudian Garry dkk datang bersama Agatha dkk 
"Loh kok kalian bisa bareng?" Tanya Aletta 


"Ketemu di dalem tadi" ucap Agatha acuh dan berjalan 
kearah Leon bermaksud ingin mengambil ahli Lia 


"Eh mau ngapain lu" ucap Leon saat menyadari Agatha 
berjalan kearah nya 


"Gua mau ngedorong lu" ucap Agatha 
"Aunty ata" sapa Lia membuat Agatha tersenyum manis 


"Sama aunty yuk" ajak Agatha yang dibalas anggukan oleh 
Lis namun gelenggan dari Leon 


"Ngak, apaan sih lu" ucap Leon 
"Apa? Kenapa?" tanya Agatha sambil melototi Leon 


"Kenapa lu yang ngak mau?" tanya Agatha 


"Siniin Lia nya" ucap Agatha yang mendapat gelenggan lagi 
dari Leon 


Sedangkan yang lain hanya menperhatikan mereka, Aletta, 
Sherin, dan Slide sudah tau bagaimana Agatha. la tak akan 
melepaskan orang yang ingin ia ambil, maka dari itu Agatha 
akan mengambil Lia dari Leon bagaimana pun cara nya. 


"Ngak mau ya" ucap Agatha di sertai senyum miring 


"AKHHH" teriak kesakitan Leon saat kaki nya di injak oleh 
Agatha 


Melihat itu Agatha segera mengambil Lia dan berbalik, 
namun sebelum berbalik ia menyempatkan menendang 
tulang kering Leon membuat Leon semakin berteriak 
kesakitan 


"SI." umpatan Leon terhenti saat ia melihat tatapan maut 
dari Rafael dkk dan Aletta dkk terlebih lagi Garry 


Sedangkan Agatha, ia berjalan santai memasuki kawasan 
sekolah dengan Lia di gendongan nya 


Sedangkan para murid murid yang berlalu lalang menatap 
bingung mereka semua 


"Kita ke kantin mau?" tanya Agatha kepada Lia 
"Emm, iya Aunty hehe" ucap Lia sambil terkikik kecil 
"Ayok" ajak Agatha 


"Sabar ya yon sabar" ucap Azka yang malah seperti 
mengejek Leon 


"Sialan lu" ucap Leon 


"Udah yuk kita ikutin" ucap Aidan dan berjalan duluan 


"Lu ngapain bawa Lia kesini?" tanya Alice setelah sampai di 
kantin 


"Makan" Singkat Agatha 
"Gua goreng juga lu ga" ucap Alice 
"Gua ajak Lia ke sini emang buat makan" ucap Agatha 


"Bilang aja lu juga mau makan" ucap Sherin dan duduk di 
samping Agatha 


"Ngapain gua ke sini kalau gua ngak makan juga" ucap 
Agatha acuh 


"Pesan sana" ucap Agatha menyuruh Alice 
"Hehehe" yang di suruh malah menyengir 


"Kenapa lu disuruh pesen makan malah cengar cengir" 
Tanya Sherin 


"Hehehe ngak papa, gua pesen dulu ntar baru gua cerita" 
ucap Alice dengan cengiran nya lalu bangkit dari duduk nya 
menuju stand makanan 


"Dia Kenapa?" tanya Aletta 


"Ngak tau" ucap Sherin dan Agatha berbarengan sambil 
menggelengkan kepala nya 


"Itu sih Alice kenapa gal?" tanya Adam kepada Galen namun 
Galen hanya mengangkat bahu nya tanda ia tak tahu 


Tak lama kemudian Alice datang membawa nampan yang 
berisi makanan 


"Lu kenapa sih Lic?" tanya Aletta 
"Ngak papa" ucap Alice 


Sedangkan mereka semua hanya mengeryit bingung 
melihat tingkah Alice 


"Jangan bilang... " ucap Agatha yang baru ngeh sambil 
menatap Alice 


"Apa?" tanya semua sebab Agatha hanya mengantung 
ucapan nya 


Sedangkan Agatha ia mengkode Sherin dan Aletta lewat 
mata yang langsung di mengerti oleh keduanya 


"Yang bener Lic?" tanya Sherin 

"Apa?" tanya balik Alice 

"Itu" ucap ketiga nya berbarengan 

"hehehe iya" ucap Alice 

"YANG BENER?" tanya Sherin sambil berteriak 
"Iya lah" ucap Alice 


Sedangkan Rafael dkk yang melihat itu pun di buat bingung 
sendiri, sedangkan Lia sendiri ia dengan tenang menikmati 
makanan nya 


"Kalian itu pada ngomong apaan sih?" tanya Leon yang 
sudah terlampau kepo 


"Pengen tau?" tanya Sherin yang diangguki semua 


"Cari tau sendiri lah" ucap Alice 


"Tinggal bilang aja apa susah nya sih" ucap Azka 
"YA SUSAH LAH" ucap Aletta dkk berbarengan 


Sedangkan Rafael dkk mereka semua sudah mendengus 
kesal 


Tak lama kemudian bel masuk berbunyi 


"Lia mau ikut Mommy atau Daddy sayang?" tanya Aletta 
membuat Lia berpikir terlebih dahulu 


"Emm ama daddy aja mom" ucap Lis yang diangguki Aletta 


"Kalau begitu mommy ke kelas mommy dulu ya, kamu hati 
hatu sama daddy" ucap Aletta yang diangguki Lia 


"Kita pergi dulu" ucap Aletta dkk berbarengan lalu 
melenggang pergi menuju kelas 


"Sekarang kita mau kemana?" tanya Aksa 


"Markas" ucap Rafael singkat lalu melenggang pergi sambil 
mengendong Lia 


"WOKE" ucap Leon, Azka, dan Aksa berbarengan 


Setiba nya di markas di sana ada beberapa anak Galaksi 
yang juga sedang membolos 


"Bolos ya lu pada" tuduh Leon yang tak sadar diri 


"YE ELU JUGA KALI" ucap mereka sambil berteriak kepada 
Leon membuat Leon menutup telinga nya 


"Eh ada Lia" ucap salah satu dari mereka yang baru saja 
sadar kalau ada Lia 


"Hay uncle uncle" sapa Lia sambil memperlihatkan deretan 
gigi rapi nya 


"Bos Lia ama Kkita kita dulu ya bos" izin salah satu dari 
mereka 


"Mau ngak sama uncle uncle dulu?" bukan nya menjawab 
Rafael malah bertanya dulu kepada Lia 


"Iya dad" ucap Lia girang 


"Yaudah nih, jaga baik baik jangan sampai ada yang lecet" 
ucap Rafael sambil menyerahkan Lia kepada mereka 


"Wes siap bos" ucap mereka aambil hormat membuat Lia 
tertawa kecil 


"Awas lu pada" ucap Garry dkk yang di angguki semua 
Setelah itu Rafael dkk memasuki Markas. 


arka 


Hayyy dira balekk nihh hehehe 
Maapin yaa soal nya baru bisa up hari ini hehe 
Pendek ngak papa yaa 
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"Kenapa Raf?" tanya Galen yang menyadari aura berbeda 
keluar dari Rafael 


Saat ini Rafael dkk berada di dalam markas hanya ada 
mereka 


"Semalem Aletta cerita ama gua, waktu dia mau pergi ke 
warung mbok na ada yang ngehadang jalan nya" ucap 
Rafael dengan ekspresi datar dan dingin nya 


"Hah?" kaget semua 
"Siapa?" tanya Semua berbarengan lagi 
"Aletta ngak kenal" singkat Rafael 


"Tapi Aletta ama Lia ngak papa kan?" tanya Aidan 
memastikan dan diangguki oleh Rafael 


"Kita harus cari tau siapa mereka" ucap Garry yang di 
angguki semua 


"Eh bentar deh" ucap Leon tiba tiba 
"Kenapa?" tanya Aksa 


"Mereka ngak liat Aletta ama Lia kan?" tanya Leon yang 
langsung membuat mereka semua menatap Rafael 


"Aletta bilang ngak" ucap Rafael 
"Tapi gua rasa gua ngak yakin" ucap Rafael ragu 


"Ngak yakin gimana maksud lu?" tanya Adam 


"Yak gua ngak yakin aja kalau ngak ada yang ngeliat Aletta 
atau pun Lia, tapi gua harap sih yang di bilang Aletta bener" 
ucap Rafael 


Saat ini dua puluh menit lagi jam Istirahat sedangkan Rafael 
dkk masih saja tak ingin beranjak untuk pergi ke kelas, 
sedangkan Lia entahlah kemana tadi mereka membawa nya 
pergi tapi Rafael dkk percaya mereka tak akan membiarkan 
Lia terluka sedikit pun 


Sedangkan di Aletta dkk 
Saat ini mereka tengah kebingungan kemana Aletta pergi 
"Ini Aletta kemana sih" kesal Alice 


"Tadi tuh dia izin nya ke toilet tapi dia izin tuh udah 
terhitung 30 menit" ucap Sherin 


"Kita cari aja gimana?" ajak Agatha yang di angguki kedua 
nya 


Kebetulan saat ini sedang tidak ada guru 


"Let lu ada di dalem ngak?" ucap Sherin saat sudah sampai 
di depan bilik satu kamar mandi 


Karena tak mendapat balasan Sherin berniat membuka 
pintu kamar mandi itu dan terbuka, namun tak ada Aletta di 
dalam 


"coba kesana" ajak Agatha, kemudian mereka menyusuri 
setiap bilik bilik yang ada namun nihil mereka tak mendapat 
ada Aletta di sah satu bilik kamar mandi 


"Lah kok Aletta ngak ada" ucap Alice 


"Kok perasaan gua ngak enak ya" ucap Agatha tiba tiba 


"Sama gua juga" ucap Sherin dan Alice berbarengan 
Mereka bertiga saling tatap 

"Terus sekarang gimana?" tanya Alice mulai panik 

"Kita keluar dulu" ajak Agatha yang di angguki kedua nya 


"Eh lu bertiga kok ada di sini?" tanya Baim yang kebetulan 
saja ingin lewat 


"Eh" Kaget ketiga nya 

"Muka lu pada kok kayak panik gitu?" tanya Zidan 
"Aletta ilang" ucap Alice 

"APA?" teriak kedua nya 


"Syut, ngak usah teriak teriak" ucap Sherin sambil 
menempelkan jari telunjuk nya di bibir nya sendiri 


"Kok bisa?" tanya Baim 


"Ya mana kita tau, tadi sih izin nya mau ke toilet doang, 
terus kita tungguin malah ngak balik balik" ucap Alice 


"Lu udah nyarikan tadi?" tanya Zidan 
"Udah" ucap ketiga nya 

"Yaudah ayok kita cari lagi" ajak Zidan 
"Ayok" balas ke empat nya 

"Eh bentar dulu" tahan Baim 


"Kenapa sih im" ucap Agatha 


"Gua mau ke markas dulu" ucap baim 
"Mau ngapain lu ke markas?" tanya Zidan 


"Ya ngasih tau bos lah, emang lu mau jadi santapan si bos?" 
tanya Baim yang di balas cengiran oleh Zidan 


"Yaudah sana lu cepetan" suruh Zidan 

Dengan segera Baim berlari menuju markas 

"Kita berpencar" ucap Agatha yang diangguki semua 
"Bos bos" panggil Zidan saat sudah sampai di markas 
"Lah elu kenapa?" tanya Aksa 

"Aletta bos" ucap Baim membuat Rafael menatap diri nya 
"Aletta kenapa?" tanya Rafael 

"Bu bos ilang bos" ucap Baim 

"HAH?" kaget semua 


Tanpa mendengar lebih lanjut Rafael segera berlari keluar 
dari markas 


"Ayok" ajak Galen, kemudian mereka semua berlari masuk 
ke kawasan sekolah dan berpencar untuk mencari Aletta 


"Gua telpon Rio dulu" ucap Aidan, Rio adalah nama dari 
salah satu anak Galaksi yang tadi mengambil Lia 


Beberapa saat kemudian bel istirahat berbunyi dan mereka 
semua berkumpul di pinggir lapangan basket 


"Gimana?" tanya Adam yang mendapat gelengan 


"Rafael mana?" tanya Garry, yang juga mendapat gelengan 
dari semua 


"Raf" panggil Leon saat melihat Rafael berjalan kearah 
mereka 


"Gimana, Aletta ketemu?" tanya Rafael 
"Ngak" ucap semua 


"Terus ngapain kalian malah berdiri di sini" ucap Rafael 
frustasi 


"Tenang dulu Raf" ucap Azka 


"Gimana gua mau tenang hah" ucap Rafael sambil 
mengacak acak rambut nya, bahkan saat ini banyak siswa 
yang menatap mereka 


"NGAK USAH PADA NATAP NATAP" teriak Agatha dan 
menatap mereka semua garang, dan itu berhasil membuat 
mereka semua mengalihkan tatapan mereka karena takut di 
amuk oleh Agatha 


"Kita mau cari di mana lagi raf, kita udah nyari nya keliling 
sekolah" ucap Azka yang dibenarkan semua 


"Ada 1 ruangan yang belum kita periksa" ucap Garry tiba 
tiba 


"1 ruangan?" tanya semua 
"Ruangan mana?" tanya Alice 


Sebelum Garry menjawab Rafael sudah lebih dulu berlari, 
mungkin ia sudah mengetahui di mana ruangan yang di 
maksud Garry 


Melihat Rafael berlari mereka semua pun mengikuti nya 
"Gudang?" tanya Agatha dkk 

"Kita ngapain ke sini?" tanya Alice 

"Tempat ini yang belum kita periksa" ucap Garry 


Tak banyak bicara Rafael langsung menendang kuat pintu 
gudang itu dan terbuka 


la segera masuk di ikuti yang lain 


"ALETTA" teriak Rafael tiba tiba membuat semua menatap 
apa yang di tatap Rafael 


"ALETTA" teriak semua 


arak 


Nihh dira double up hihihi 
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"Elu tadi ngapain sih ta?" tanya Alice saat sudah sampai di 
markas 


"Ini tadi gua di hukum" ucap Aletta sambil membersih kan 
Kotoran kotoran yang menempel di baju nya 


Bagaimana tidak? Di gudang tadi Aletta menaiki kursi 
seperti ingin manggapai sesuatu di atas lemari, dan seperti 
nya juga Aletta membersihkan gudang itu padahal sudah 
jelas jelas gudang itu tidak di pakai lagi, tapi siapa guru 
yang menghukum Aletta? 


"Siapa?" tanya Rafael sambil membersihkan debu debu di 
kepala Aletta 


"Ngak kenal gua nya" ucap Aletta yang membuat Rafael 
menghentikan acara membersihkan debu di kepala Aletta 


"Maksud lu?" tanya Rafael 


"Gua ngak pernah liat dia, gua tadi tuh udah nolak buat 
bersihin itu tapi dia ngotot, gua juga udah bilang kalau dia 
itu bukan guru sini tapi dia nya ngelak katanya dia guru 
baru" ucap Aletta 


"Tapi kenapa lu nurut dodol" ucap Agatha 


"Rencana nya sih gua turutin terus nanti kalau dia udah 
ngak ada gua mau kabur aja ehh malah tadi pas gua udah 
masuk kan ya, dia malah ngunci pintu nya, mau nelpon 
kalian juga ngak bisa soal nya gua ngak bawa handphone" 
ucap Aletta 


"Cari masalah" ucap pelan semua Garry dkk + Zidan dan 
Baim 


"Tapi lu ngak papa kan?" tanya berbarengan Agatha, Sherin, 
dan Alice 


"Ngak kok?" ucap Aletta 
"Kalian semua kenapa diem aja sih" ucap Aletta 


"Cari tau siapa guru itu" suruh Rafael kepada Baim dan 
Zidan yang di langsung di angguki kedua nya, 


Kedua nya pun pamit dan pergi dari sana 

"Ngapain?" tanya Aletta 

"Apa nya?" tanya Rafael balik 

"Elu ngapain nyark tau tentang guru itu?" tanya Aletta 


"Dia pasti bukan guru sini bu bos, pasti ada yang nyuruh" 
ucap Leon 


"Iya tau tapi kenapa harus di perpanjang?, biarin aja sih" 
ucap Aletta yang langsung mendapat gelengan kepala dari 
Rafael 

"Kenapa geleng geleng?" tanya Aletta 


"Yang kaya gitu ngak bisa di biarin gitu aja" ucap Rafael 


"Kita harus tau siapa dia dan siapa yang nyuruh dia" ucap 
Rafael lagi 


"Yaudah terserah lu aja" ucap Aletta sedangkan yang lain 
hanya memperhatikan mereka berdua 


"Fa" panggil Aletta kepada Rafael 
"Kenapa?" tanya Rafael 
"Lia mana?" tanya Aletta 


"Di bawa ama anak Galaksi tadi" ucap Rafael yang 
mendapat anggukan paham dari Aletta 


"Fa" panggil Aletta lagi 
"kenapa lagi sih ta?" tanya Rafael 


"Gua laper fa, lu ngak mau gitu beliin gua makan di kantin" 
ucap Aletta dengan nada sedikit manja 


Rafael menganggkat satu alis nya "Lu manja ama gua?" 
tanya Rafael yang langsung mendapat tabokan pelan di 
lengan nya 


"Apaan sih" ucap Aletta 
"Lah terus itu tadi apaan?" tanya Rafael 
"Gua cuman nyuruh lu" ucap Aletta 


"Ya nyuruh tapi pake nada manja, kenapa, biar gua luluh 
terus pacarin lu sekarang gitu?" tanya Rafael yang entah 
alur ucapan nya kemana 


"Lu ngak sakit kan raf?" tanya Adam yang di balas gelengan 
dari Rafael 


"Kok lu jadi ngaur sih, kenapa harus bahas pacar pacaran 
coba?" tanya Aletta setelah menabok lengan Rafael sedikit 
kuat 


"Ngaur tapi lu mau" ucap Rafael yang mendapat cubitan di 
pinggang nya 


"Siapa bilang gua mau hah?" tanya Aletta sambil mencubit 
pinggang Rafael membuat sang empun nya meringis kecil 


"Lu budek ya, jelas jelas gua tadi yang bilang" ucap Rafael 


"Ah ngak tau deh fa, gua laper pergi beliin makanan lah di 
kantin" ucap Aletta 


"Punya kaki kan?" tanya Rafael yang di angguki Aletta 


"Masih berfungsi?" tanya Rafael lagi yang di angguki Aletta 
lagi 


"Yaudah sana pergi beli sendiri" ucap Rafael santai tanpa 
melihat ekspresi Aletta 


PLAKK 


Karena kesal Aletta mengeplak kepala Rafael kuat membuat 
Rafael meringis sambil memegangi kepala nya tidak hanya 
Rafael, namun sahabat sahabat Rafael dan Aletta pun juga 
itu meringis melihat Aletta dengan santai nya mengeplak 
kepala Rafael 


"Apa?" garang Aletta saat Rafael menatap nya 

"Ngapain lu geplak pala gua?" tanya Rafael 

"Emang napa, ngak suka, mau ngegeplak pala gua juga? 
Iya" ucap Aletta menantang Rafael, sedangkan sahabat 


sahabat Rafael melongo melihat Aletta yang sangat berani 
kepada Rafael 


"Iya iya ini juga udah mau pergi" ucap Rafael padahal ia 
masih saja duduk di tempat nya 


iyi iyi ini jigi idih mii pirgi, nyenyenye, mau pergi tapi 
masih ada di sini, sana pergi" suruh Aletta 


"Iya iya, sabar dong" ucap Rafael lalu mulai beranjak dari 
kursi nya 


"lyi iyi, sibir ding" cibir Aletta 


"Udah sana ngapain masih di sini" ucap Aletta yang melihat 
Rafael masih berdiri di hadapan nya 


Rafael menganggkat satu alis nya lalu 
Cup 
Rafael mencium pipi Aletta membuat Aletta tersentak kaget 


Saat ingin melepaskan bibir nya dari pipi Aletta, Rafael 
berbisik 'itu balasan buat lu yang udah ngecium gua 
semalem' namun sedetik kemudian Rafael kembali mencium 
pipi Aletta lalu berbisik "Itu balasan buat lu yang udah 
ngegeplak pala gua' setelah itu Rafael menjauhkan wajah 
nya dan menatap Aletta yang masih terkejut karena 
kelakuan nya 


"Itu belum seberapa, di banding elu semalam" ucap Rafael 
yang menyadarkan Aletta kembali 


Sedangkan semua yang ada di sana pun membelalakkan 
mata nya 


Sedangkan Aletta ia sudah menatap Rafael tajam 
"Apa?" tantang Rafael 


"Mending lu pergi deh sekarang, gua udah laper tau" ucap 
Aletta dan Rafael langsung melenggang pergi 


Beberapa saat kemudian teriak Leon mengema 


"HUAA... MATA GUA TERNODAI, MAMA TOLONG" ucap Leon 
dengan Lebay 


"Si Rafa bisa juga" ucap Aksa 


"Orang si Rafa normal, ngak kayak Aidan noh di deketin 
cewek udah kayak di deketin kuman aja" celutak Leon yang 
mendapat perhatian dari semua terutama Aidan sendiri 


"Kok gitu?" tanya Aletta 


"Ya Aidan emang gitu bu bos" ucap Adam 

"Kalau di deketin cewek, boro boro di lihat aja ngak bakal 
dah tuh, udah kayak mata nya bakal rusak kalau ngeliat 
cewek, selain kalian berempat ama mama nya sih" sambung 
Adam 


"Kirain yang lebih gampang dapet cewek tuh Aidan" ucap 
Aletta 


"Kok mikir gitu ta?" tanya Azka 


"Soal nya kan Aidan itu orang nya humoris, sedangkan 
kebanyakan cewek tuh suka ama cowok yang humoris, iya 
ngak?" ucap Aletta diakhiri pertanyaan kepada ketiga 
sahabat nya dan di balas anggukan dari ketiga nya 


"Gua juga mikir nya kek gitu" timpal Agatha 


"Aidan mah emang humoris, tapi kalau soal ngedeketin 
cewek? Susah banget dia mah" ucap Aksa 


kakak 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Pagii semuaaa nya 
Jan lupa sarapan yaa, soal nya pura pura bahagia itu 
butuh tenaga yang banyak heheheh, canda kok 


Hayyy selamat pagi semuaaa 


Makasi udah vote + komen + Follow yaa, makasi 
juga udh nungguin maafin yaa dira ngk bisa up 
kemarin 


Dira ingetin lagi deh 
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Seminggu sudah berlalu dan besok adalah hari pertama PAS 
untuk WHI 


Dan malam ini Aletta menginap lagi di rumah Rafael, bukan 
tanpa sebab ia menginap di sana tapi ia menginap karena 
permintaan Lia 


Memang Lia yang menyuruh nya menginap tapi malah Lis 
meninggalkan nya bersama Rafael di rumah itu, jika 
bertanya kemana Lia? Lia pergi bersama opa dan oma nya 
ke acara ulang tahun anak dari rekan bisnis opa nya 


Sedari tadi Aletta mendengus kesal sebab sama sekali tak 
memperdulikan buku buku yang ada dihadapan nya "Fa" 
panggil Aletta dengan nada suara kesal 


"Apa?" jawab Rafael tanpa mengalihkan pandangan nya dari 
handphone yang ia pegang 


"Liat gua" suruh Aletta namun tak di indahkan oleh Rafael 


"Rafa liat gua dulu" ucap Aletta semakin kesal namun tetap 
saja Rafael tak memandang nya 


Karena kesal Aletta menarik telinga Rafael kuat membuat 
sang empun nya meringis kesakitan 


"Duh duh duh, lepas ta sakit" ucap Rafael sambil meringis, 
bukan nya melepaskan Aletta malah semakin menarik nya 
kuat 

"Arghh woi lepasin" ucap Rafael 


"Ngak" ucap Aletta sambil melotot kearah Rafael 


"Ta sakit shh" ucap Rafael lagi 


"Gua juga sakit, dari tadi gua nyuruh lu buat ngeliat gua, 
tapi apa? Hah, lu sama sekali ngak ngeliat gua malah 
ngeliat handphone yang ngak penting itu" sarkas Aletta 
membuat Rafael meringis pelan karena ucapan nya 


"Udah ya narik nya, sakit nih kuping gua" ucap Rafael 
memohon 


Aletta pun melepaskan tarikan nya dengan masih menarik 
nya sedikit membuat Rafael meringis, setelah melepaskan 
tangan nya Aletta masih saja menatap Rafael marah sambil 
melototi Rafael 


"Maaf" ucap Rafael, dalam hati ia bingung kenapa bisa 
dengan mudah nya ia mengatakan ucapan maaf hanya 
untuk masalah kecil padahal sebelum nya ia tidak pernah 
ingin mengucapkan kata maaf kepada siapa pun kecuali 
mama dan papa nya 


la juga berpikir bagaimana reaksi teman teman nya jika 
mereka ada disini dan mendengar ucapan maaf nya 


Mendengar tak ada jawaban dari lawan bicara, Rafael pun 
menatap Aletta "Ta?" panggil Rafael namun Aletta tak 
merespon nya, Aletta malah memperhatikan buku yang ada 
di tangan nya 


"Aletta" panggil Rafael lagi 
"Aletta" panggil nya lagi 
"Ta" 

"Aletta" 

"Aletta" 

"Ale" 

"Aletta" 


"APA?" jawab Aletta yang jengah karena Rafael terus saja 
memanggil nya 


"Gua panggil dari tadi juga" Ucap Rafael 
"Terus?" Tanya Aletta 

"Ya lu nyaut kek" ucap Rafael 

"Ogah" singkat Aletta 


"Lu marah?" tanya Rafael sambil memiringkan kepala nya 
guna melihat wajah Aletta dari bawah 


Aletta yang merasa acara belajar nya terganggu pun 
langsung menampar pipi Rafael yang ada di depan nya 


"Awhss" ringis Rafael sambil memegang pipi nya yang habis 
di tampar Aletta 


"Apa? Mau marah" tantang Aletta saat Rafael menatap nya 
Ingin protes 


Mendengar itu tanpa sadar Rafael menggelengkan kepala 
nya 


"Ta gua minta maaf elah" ucap Rafael 
"Gua maafin" ucap Aletta ketus 
"Kok gitu sih" ucap Rafael 


"Terus lu mau apa? Lu mau gua maafin kan, itu udah gua 
maafin" ucap Aletta santai 


"Ya ngak pakek nada ketus gitu lah ta" ucap Rafael 


"Mau gua maafin?" tanya Aletta sambil tersenyum misterius 


Meski ragu, Rafael tetap mengiyakan ucapan Aletta 
"Beliin gua pempek" ucap Aletta membuat Rafael melotot 
"Apa?, ngak mau" tanya Aletta 


"Bu-bukan gitu, tapi malam malam gini siapa yang jual 
pempek" ucap Rafael, memang benar di daerh rumah nya 
memang sangat jarang ada penjual pempek malam malam 
begini apa lagi saat ini sudah menunjukkan pukul 22.15 


"Ya kalau ngak mau yaudah" ucap Aletta 


"Eh, iya iya ini gua pergi beli" ucap Rafael, walau ia bingung 
di mana ia mendapat penjual pempek malam malam begini 


"Yaudah sana" ucap Aletta yang di iyakan Rafael 


Namun sebelum pergi Rafael menyempatkan mencium pipi 
Aletta yang sedari tadu menggoda nya itu 


Sedangkan Aletta yang di cium seketika menegang, namun 
sedetik kemudian ia tersadar dan melanjutkan acara belajar 
nya 


Sebelum benar benar pergi Rafael menyuruh beberapa 
bodyguard untuk memperketat penjagaan Aletta selama ia 
pergi, Rafael juga menyuruh anak Galaksi yanh sedang di 
tugaskan menjaga Aletta untuk memperketat penjagaan 
dan selalu waspada, ia takut sewaktu ia pergi anak Tiger 
malah mendatangi rumah nya 


Setelah memperketat penjagaan Aletta, ia pun melenggang 
pergi membeli pesanan Aletta 


aaa 


Sudah 30 menit Rafael berkeliling dunia, eh salah,,,, 
berkeliling untuk menjari penjual pempek namun nihil, ia 
tak menemukan satu pun penjual pempek 


la mengedarkan pandangan nya dan sadar bahwa sekarang 
ia berada tak jauh dari warung mbok Na, ia pun berinisiatif 
untuk kesana sebentar sebelum pulang 


"Assalamualaikum" salam Rafael 


"Wa'alaikumussalam" jawab beberapa anak Galaksi yanh 
berada di luar warung 


Di tempat parkiran motor anak Galaksi, Rafael dapat melihat 
motor para sahabat nya 


"Garry ama yang lain ada di dalem?" tanya Rafael kepada 
salah satu dari mereka yang dibalas anggukan 


"Gua masuk dulu" ucap Rafael, lalu melenggang masuk 
kedalam warung 


"Weitz sih Rafa tumben kesini ngak bilang bilang dulu" ucap 
Leon yang dibenarkan yang lain 


"Kebetulan aja gua ada deket sini, yaudah gua kesini aja 
dulu baru pulang" ucap Rafael 


"Emang lu dari mana?" Tanya Galen 
"Nyari penjual pempek" ucap Rafael 
"Pempek?" tanya semua yang dibalas anggukan dari Rafael 


"Siapa yang pengen pempek malam-malam kayak gini?" 
tanya Aidan 


"Aletta" ucap Rafael 


"Aletta yang minta lu buat beliin dia pempek?" Tanya Azka 
"Hm" dehem Rafael 
"Malam-malam gini mana ada penjual pempek" ucap Aksa 


"Tapi dia nya maksa, yaudah qua cariin tapi dari tadi ngak 
dapet dapet" ucap Rafael 


"Jangan jangan" ucap Leon dengan penuh misterius 
"Jangan-jangan apa?" tanya semua penasaran 
"Jangan-jangan Aletta lagi ngidam" ngaur Leon 
"Gidam" heran semua 

"Hamil maksud lu?" ralat Adam 


"Nah ntu, jangan-jangan Aletta lagi hamil terus sekarang dia 
lagi ngidam" tebak Leon 


Rafael yang mendengar itu pun melempar Leon dengan 
sendok yang ada didepan nya 


Dan sasaran nya sangat tepat 
"Aw" ringis Leon sedangkan yang lain juga ikut meringis 


"Lu sih, gaur aja mana bisa Aletta hamil, nikah aja dia 
belum" ucap Aidan 


"Kan gua tebak doang" bela Leon 


"Jangan ngadi ngadi lu" ucap Rafael sambil menatap Leon 
tajam 


"Hehehe maaf bos" ucap Leon sambil menyengir 


"Terus sekarang lu mau lanjut nyari penjual pempek gitu?" 
tanya Galen 


"Ya mau gimana lagi" ucap Rafael 


"Kalau gitu kita bantu lu buat nyari tuh penjual pempek" 
ucap Adam 


"Yakin?" tanya Rafael memastikan 


"Kenapa tidak" ucap mereka semua dan di akhiri tawa 
mereka semua 


Kemudian mereka semua pun berpamitan kepada mbok Na 
dan keluar dari warung itu dan pamit juga kepada anak 
Galaksi yang ada di luar 


aaa 
"Cari dimana lagi nih?" tanya Leon 


"Eh itu penjual pempek bukan sih" ucap Garry tiba tiba 
sambil memicingkan mata nya bermaksud memperjelas apa 
yang ia lihat itu benar 


"Mending kita samperin" ucap Adam lalu melajukan motor 
nya diikuti yanh lain 


"Pak berhenti dulu pak" ucap Leon sambil menghadang 
jalan pak penjual pempek 


"A-ada apa?" tanya pak penjual dengan takut 


Mendengar nada takut pak penjual itu pun Leon bermaksud 
ingin mengerjai pak penjual 


"Serahkan uang uang bapak kepada saya" ucap Leon sambil 
menegadahkan tangan nya meminta, Rafael dan yang lain 


yang melihat itu pun melotot sambil mengelengkan kepala 
mereka serempak 


"Ti-tidak penghasilan sa-saya m-malam ini han-hanya 
sedikit" ucap pak penjual 


"Saya tidak perduli, cepat berikan uang anda atau saya 
hancur kan gerobak anda ini" ucap Leon berpura pura galak 
walau sebenar nya terkadang Leon memang galak 


"Ja-jangan s-saya mohon" ucap pak penjual 


Karena tak ingin Aletta menunggu lama Rafael pun menyela 
nya 


"Udah pak ngak usah dengerin ucapan dia" ucap Rafael 
yang membuat pak penjual kebingungan 


"Ngak usah urusin orang gila pak" timpal Azka 


"Dia orang gila yang kita pungut di pembuangan sampah" 
ucap pedas Garry yang membuat Leon menatap nya horor 


Garry menatap Leon sambil menganggkat satu alis nya, 
namun hanya dibalas tatapan sinis dari Leon 


"Pak saya beli pempek nya satu" ucap Rafael, namun pak 
penjual menatap Rafael takut 


"Bapak ngak usah takut ama saya, saya ngak bakal ngambil 
uang bapak kok" ucap Rafael 


"Tenang aja pak kita orang baik kok" timpal Galen 
"-iya sebentar saya buat kan" ucap Pak penjual 


"Ini" ucap nya setelah selesai membungkus pempek yang di 
pesan Rafael 


"Terima kasih pak, ini uang nya" ucap Rafael sambil 
memberi pak penjual uang 100k 


"Aduh saya ngak ada kembalian" ucap Pak penjual 
"Ngak papa pak, kembalian nya diambil aja" ucap Rafael 
"Yang bener?" tanya pak penjual 

"Iya pak bener" ucap Rafael 

"Sekarang kalian mau kemana?" tanya Rafael 


"Pak, bapak biasa nya jualan sampai jam berapa pak?" 
tanya Aidan kepada pak penjual 


"Jam 1" ucap pak penjual 

"Gimana kalau kita temenin bapak ini jualan aja gimana? 
Dari pada kita pulang ngak ngapa ngapain juga di rumah" 
ucap Aksa 


"Nah bener tuh" ucap Adam 


"Udah Raf lu pulang aja, kasihan Aletta pasti udah nungguin 
lu tuh" ucap Aidan 


"Yaudah kalau gitu gua pulang dulu, Assalamualaikum" 
salam Rafael 


"Wa'alaikumussalam" jawab semua 
Lalu Rafael pun melenggang pergi untuk pulang 
"Pak kita temenin jualan ya?" Tanya Galen 


"Ngak ngerepotin kalian emang?" tanya pak penjual 


"Enggak dong pak" ucap Azka 


"Tapi" ucap Pak penjual sambil menatap Leon, Leon yang di 
tatap pun terkekeh kecil 


"Maafin saya pak tadi saya cuman bercanda aja kok" ucap 
Leon 


kaa 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama, Rafael pun 
sampai di rumah nya 


"Assalamu'alaikum" salam Rafael sambil membuka pintu 
"Wa'alaikumussalam" jawab Aletta 

"Kenapa lama banget sih fa" keluh Aletta 

"Maaf, tadi tuh nyari nya susah banget" ucap Rafael 
"Tapi ada kan?" tanya Aletta penuh harap 


"Iya ada" ucap Rafael sambil menyodorkan kantong plastik 
yang berisi pempek 


"Asa makasih" ucap Aletta dan dengan refleks memeluk 
Rafael 


"He he he he, maaf" ucap Aletta dan mengambil ahli 
kantong plastik itu dan berlalu menuju dapur 


Melihat itu Rafael menggeleng gelengkan kepala nya "Ada 
Ada aja sih kelakuan Aletta" ucap Rafael sambil tersenyum 
kecil 


aaa 


Hayyy semuaa 

Selamat malam 

Hehehehe 

Maaf yaa baru bisa up sekarangg 
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Pagi ini Rafael dan Aletta berangkat ke sekolah bersama lagi 
tapi, mereka berdua berangkat lebih awal karena 
permintaan Aletta yang tak ingin masalah seminggu lalu 
terulang, di mana ia di bicarakan dimana mana 


"Sekolah masih sepi ya" ucap Aletta 


"Ya iyalah masih sepi, liat nih masih jam berapa, jam segini 
mah orang masih tidur di rumah nya lah elu udah di sekolah 
aja" cerocos Rafael, sebab pagi-pagi sekali Aletta sudah 
membangunkan nya padahal Aletta sendiri tau ia tertidur 
pukul 2.30 dan semua itu juga salah Aletta yang menyuruh 
nya belajar padahal sudah ia tolak tapi tetap saja Aletta 
ngotot, padahal tanpa belajar apa pun juga ia sudah bisa 
menjawab semua soal 


"Gua ngak mau kalau berangkat bareng lu, gua malah di 
ceritain sana sini" ucap Aletta yang dibenarkan Rafael di 
dalam hati 


"Udah gua mau masuk kelas" ucap Aletta lalu ingin 
melenggang pergi, namun sebelum itu Rafael sudah 
menahan tangan nya 


"Apa lagi sih?" tanya Aletta 


"Ikut gua dulu" ucap Rafael lalu menarik tangan Aletta 
untuk mengikuti nya 


"Kemana?" tanya Aletta 


"Rooftop" singkat Rafael 


aaa 


"Kita ngapain sih ke sini?" tanya Aletta saat sudah sampai di 
Rooftop 


Bukan nya menjawab Rafael malah menatap Aletta dalam 
membuat Aletta gugub sendiri 


"Ke-kenapa?" gugup Aletta 
"Ngak papa" ucap Rafael yang membuat Aletta bingung 


"Elu mau nya apa sih, udah narik narik gua ke sini, gua pikir 
lu bakal ngomong sesuatu yang penting gitu, atau apa kek, 
tapi apa? Lu cuman bilang Ngik pipi mending gua turun 
lagi" ucap Aletta lalu berbalik, namun jawaban Rafael 
selanjut nya membuat Aletta menghentikan langkah nya 
"Gua suka ama lu" ucap Rafael 


Aletta berbalik lalu tertawa "Hahaha aneh aneh aja lu" ucap 
Aletta sambil tertawa 


"Gua ngak bercanda" ucap Rafael tiba tiba dingin membuat 
Aletta seketika menghentikan tawa nya 


"L-Lu" ucap Aletta 
"Iya, gua suka ama lu" ucap Rafael sekali lagi 


"L-Lu ngak b-bohong kan?" tanya Aletta yang masih tak 
percaya 


"Ngapain gua bohong" ucap Rafael 
"Tapi lu masih sekedar suka aja, belum cinta" ucap Aletta 


"Siapa bilang?" tanya Rafael 
"Emang lu bisa lihat hati gua?" sambung nya 


"Bukti nya lu tadi cuman bilang 'gua suka sama lu' artinya 
kan lu cuman suka ngk cinta" ucap Aletta 


"Gua SUKA sama lu" 

"Gua SAYANG sama lu" 

"Gua CINTA sama lu" 

"Gua mau Lu jadi PACAR gua" 

"SE-KA-RA-NG" ucap Rafael yang membuat Aletta 
membelalakkan mata nya 


"Apa apaan sih lu" ucap Aletta 
"Oke, mulai sekarang lu pacar gua" ucap Rafael 
"Apa apaan lu seenak nya aja, gua ngak mau" ucap Aletta 


"Sayang nya gua ngak nanya Lu mau apa ngak, gua cuman 
bilang Gua mau Lu jadi PACAR gua SE-KA-RA-NG" ucap 
Rafael yang membuat Aletta sangat ingin memukul nya 


"Tapi gua ngak mau" ucap Aletta 

"Bodi amat, emang gua perduli" sarkas Rafael 
Karena kesal Aletta pun menarik kuat rambut Rafael 
"Aws yang" ucap Rafael 

"yang yang yang, emang gua kuyang" kesal Aletta 


"Bukan lah, masa iya gua pacaran ama kuyang, ngak etis 
panget dah" ucap Rafael 


"hhh" kesal Aletta lalu menarik rambut Rafael lebih kuat 
"Yang sakit elah yang" ucap Rafael 


"Bodo amat" ucap Aletta 


"Yang lepas ya, kita ke kelas pastu udah banyak siswa siswi" 
ucap Rafael sambil meringis pelan 


Aletta pun melepaskan tarikan rambut Rafael dengan 
menghempaskan nya membuat Rafael meringis keras 


"Kasar banget" ucap Rafael pelan 


"Biarin, salah Lu sendiri" ucap Aletta lalu berbalik ingin 
menuju kelas 


"Eh mau kemana?" tanya Rafael 
"Kelas" singkat Aletta 

"Bareng" ucap Rafael 

"Ngak" ucap Aletta 

"Kenapa?" tanya Rafael 


"Ya kalau gitu kan sama aja goblok, percuma dong kita 
berangkat pagi kalau di sekolah kita malah jalan berdua" 
ucap Aletta 


"Kita kan pacaran beb" ucap Rafael 
"Dih apaan" ucap Aletta lalu melenggang pergi 
Sedangkan Rafael, ia menatap Aletta sambil tersenyum 


"Bisa bisa nya gua nyatain perasaan gua" ucap Rafael 
sambil tersenyum 


Kemudian ia pun berjalan menuju kelas 


Namun di pertengahan jalan ia berpapasan dengan para 
sahabat nya 


"Lah Raf, tumben lu dateng pagi pagi begini" ucap Aksa, 
memang saat ujian atau ulangan Rafael tak akan pernah 
datang lebih awal, Rafael akan memilih datang 5 menit 
setelah bel masuk berbunyi 


"Aletta ngak mau kaya seminggu yang lalu" ucap datar 
Rafael 


"Lu bareng Aletta lagi?" tanya Leon yang diangguki Rafael 


"Terus Lu mau langsung ke kelas atau kemana dulu gitu?" 
tanya Adam 


"Ke kelas" ucap Rafael singkat, kemudian mereka semua 
pun berjalan beriring menuju kelas 


aaa 


"Dari mana Lu ta?" tanya Alice yang melihat Aletta 
memasuki kelas 


"Emm, ngak kayak dari mana mana kok" ucap Aletta yang 
angguki sahabat sahabat nya 


"Lu udah belajar?" tanya Sherin 
"Kalau Aletta mah pasti udah" ucap Alice 


"Agatha mana?" tanya Aletta yang memang tak melihat 
Agatha 


"Agatha belum dateng" ucap Alice 


"Tumben dia lambat" ucap Aletta 


aka 


"AGATHA" panggil Leon dengan dua suara keras membuat ia 
menjadi pusat perhatian 


Mendengar nama nya di panggil Agatha melihat sekeliling 
lalu berbalik, ternyata orang yang memanggil nya berada di 
belakang 


la pun berhenti berjalan menunggu Rafael dkk menghampiri 
nya 


"Teman teman lu yang lain mana?" tanya Adam 


"Mungkin mereka udah pada di kelas" ucap Agatha dengan 
datar 


"Yaelah ngak usah datar datar kali tha, cantik lu ilang ntar" 
goda Leon 


"Aneh" ucap Agatha 


"Iya gua jadi aneh karena cinta ama lu" ucap Leon lagi yang 
tak menyadaru tatapan membunuh yang Garry tujukan 
pada nya 


"Dasar gila" gumam Agatha 


"Gu " belun selesau Leon berucap, ucapan nya sudah di 
potong oleh Garry 


"Yon, pilih ICU atau Ruang Mayat?" tanya Garry masih 
menatap Leon horor 


Sedangkan yang di tatap hanya cengengesan 


"Udah deh gar hajar aja udah" kompor Azka yang langsung 
di pelototi Leon 


"Udah, gua mau ke kelas" ucap Agatha memberhentikan 
perdebatan 


"Kalau gitu, kita bareng" ucap Garry sambil menarik tangan 
Agatha dan berjalan duluan 


"Yaudah kita bareng, tapi kok kita di tinggal" ucap Leon 
"Lebay lu" ucap Semua kecuali Rafael 


Kemudian mereka pun melanjutkan perjalanan menunu 
kelas 


kkk 
Hayyy Assalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarahatuh 


Selamat pagi 
Selamat makan 
Selamat bahagia heheheh 


Nih dira up lagi, walaupun pendek sih, soal nya 
baterai hp dira lagi ngak mendukung jadi maklum aja 
yaa 
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Hari ini adalah hari terakhir PAS dan Aletta dkk memilih 
untuk pergi berjalan jalan saat pulang sekolah nanti 


"Kita jadi jalan kan?" tanya Alice yang di angguki yang lain 
Pulang sekolah 

"Huh, akhir nya selesai juga PAS nya" ucap Sherin 

"Kan enak tuh, kita bisa jalan jalan" ucap Alice 


"Heh, mau jalan jalan kemana kalian?" tanya Leon 
mengagetkan mereka 


"Eh ayam, muka lu mirip monyet" latah Sherin membuat 
semua tertawa sedangkan Leon melotot kan mata nya 


"Sembarangan aja lu" ucap Leon sambil menoyor kepala 
Sherin 


"Yak lagian elu datang-datang malah ngagetin" bela Alice 
"Bener tuh" ucap Aletta, Agatha dan Sherim bersamaan 
"Mau kemana?" tanya Rafael lalu berjalan kearah Aletta 
"Jalan-jalan" ucap Aletta 


"Iya, jalan-jalan nya kemana sayang" ucap Rafael lalu 
merengkuh pinggang ramping Aletta, sedangkan sahabat 
sahabat nya yang melihat itu melongo tidak percaya 


"Eh, tuh tangan ngapain di situ" celutak Azka, Rafael pun 
menatap Azka sambil menganggkat satu alis nya 


"Kenapa?" tanya Rafael dingin 


"Yaelah masih dingin aja lu ama kita" ucap Aksa yang di 
benarkan yang lain 


"Ama Aletta aja ngak ada dingin dingin nya tuh" timpal 
Adam 


Sedangkan sedari tadi Aletta sudah berusaha untuk 
melepaskan tangan Rafael yang melingkar di pinggang nya 


"Kenapa sih?" tanya Rafael yang sadar bahwa sedari tadi 
Aletta ingin melepaskan tangan nya dari pinggang gadis itu 


"Lepasin" bisik Aletta yang mendapat gelengan dari Rafael 
"Rafa" rengek Aletta 
"Ngak" ucap Rafael 


"Ish" kesal Aletta lalu memalingkan wajah nya dan 
memanyun kan bibir nya kedepan beberapa senti 


Kelakuan nya itu membuat Rafael gemas akan diri nya 


Sedangkan sedari tadi sahabat sahabat nya tengah 
berdebat entah memperdebatkan apa 


"Gimana kita jadi jalan kan?" tanya Alice 


"JADI" ucap Aletta tiba tiba sambil berteriak membuat 
semua terkejut 


"Astagfirullah, ta lu bikin kaget aja sih" ucap Agatha 


"Tau lu" timpal Sherin dan Alice 


"Mau jalan jalan kemana sih" akhir nya Garry angkat bicara 
setelah sedari tadi diam memperhatikan Agatha 


"Kemana aja" ucap Aletta dkk berbarengan 


"Lah, tempat nya ngak kalian tentuin dulu gitu?" tanya 
Aidan yang dibalas gelengan dari Keempat nya 


"Kalau gitu ngak usah pergi" ucap Galen 


"NGAK" teriak keempat nya membuat Rafael dkk menutup 
telinga mereka bersamaan 


"Yak, terus mau jalan kemana?" tanya Garry 


"Yaa, kemana aja lah, biar nih otak tuh bisa jernih kembali" 
ucap Alice 


"Jernih, jernih, lu kata air jernih apa" celutak Leon 


"Mending lu diem deh, dasar SINGA" ejek Sherin dan 
menekankan pada ahkir ucapan nya 


"Gua bukan singa" elak Leon 


"Bodo amat, wlek" ucap Sherin lalu memeletkan lidah nya 
kearah Leon 


"Sialan lu" ucap Leon lalu berjalan mendekat kearah Sherin, 
melihat itu Sherin pun berlari kearah Adam 


"Mau kemana lu" ucap Leon 
"Wlek" 


"Apa, mau apa lu?" tanya Adam 


"Gua ngak ada urusan ama lu, minggir" ucap Leon sok 
berani 


Adam menganggkat satu alis nya 
"Lu nyuruh nyuruh gua?" tanya Adam 


"Iya, kenapa mau marah?" tantang Leon, sedangkan yang 
lain yang melihat itu pun cekikikan 


"Sini lu ser" ucap Leon lalu berlari ke belakang Adam di 
mana ada sherin, namun dengan sigab Sherin berlari 
menghindari Leon, sambil terus memeletkan lidah nya 
kearah Leon 


Hap 


Karena lelah Sherin pun memili naik ke punggung Adan 
tanpa izin, membuat sang empun terkejut 


"Eh, bikit kaget aja" ucap Adam yang hanya dibalas 
cengiran tak berdosa dari Sherin 


"Itu Leon masih ngejar" ucap Sherin sambil menunjuk Leon 
yang sedang berlari kearah nya 


Adam pun berbalik menghadap Leon 
"Turunin" suruh Leon sambil ngosngosan 
"Apa yang mau diturunin?" tanya Adam 
"Sherin lah" ucap Leon 

"Ngak" singkat Adam 


"Apaan lu, turunin ngak?" tanya Leon yang dibalas gelengan 
dari Adam 


"Wlek" Sherin lagi lagi memeletkan lidah nya kearah Leon, 
Leon pun melotot kan matanya kearah Sherin 


"Turun ngak lu" ancam Leon 
"Ngak, wlek" ucap Sherin 


"Mentang mentang badan kecil, naik sembarangan di 
punggung orang" ucap Leon 


"Bodo amat, yang penting Adam ngak marah, wlek" ucap 
Sherin 


"Dih" ucap Leon 

"Bilang aja lu takut ama gua" ucap Leon 

"Iya bilang aja lu takut ama Adam" ejek Sherin 
"Ngak tuh" elak Leon 


"Terus kenapa ngak maju, maju sini" tantang Sherin, 
sedangkan Leon menatap Adam 


"Takut kan lu, makanya jangan sok berani aja lu" ejek Leon 
"Kalau ama elu, ya gua berani lah" ucap Leon 

"Banci" ucap semua 

"Kalau sama Adam?" tanya Sherin sambil 

"Berani lah" ucap Leon 


Mendengar itu Adam menatap Leon sambil berjalan kearah 
nya 


"Mau apa lu?" tanya Leon sambil berjalan mundur 


"Katanya berani ama Adam" ucap Sherin yang masih 
bertengker di punggung Adam 


"Ngapain mundur? Ayo maju" tantang Sherin, sedangkan 
Adam ia hanya tersenyum kecil 


"Elu mah enak" ucap Leon yang membuat semua tertawa 


"Makanya jangan sok berani lu, baru di maju in juga udah 
mundur aja" ejek Sherin 


"Udah deh, diem" ucap Agatha 


"Rin sini" panggil Alice namun Sherin tak turun sama sekali 
dari punggung Adam 


"Sherin" panggil Alice sekali lagi 
"Apa?" jawab Sherin 
"Sini" suruh Alice 


"Gua capek lic, kalau lu mau gua ke sana, sini gendong gua 
ke sana" ucap Sherin 


"Enak aja lu" sarkas Alice 
"Lu kira badan ku ringan apa?' tanya Alice 


"Ringan lah, bukti nya Adam ngak ngeluh gua berat tuh" 
ucap Sherin 
"Iya kan dam?" tanya Sherin 


"Lu berat" canda Adam, yang membuat Sherin langsung 
turun dari punggung nya dan berjalan kearah Alice dengan 
muka kesal sembari menghentak hentakkan kaki nya 
membuat yang lain tertawa sedangkan Adam hanya 
tersenyum kecil 


"Nah tuh, Adam aja ngatain lu berat" ejek Leon 
"Diem lu singa" ucap Sherin kesal 

"Ayok" ucap Sherin sambil menarik tangan Alice 
"Eh sabar dong rin" ucap Alice 

"Apa lagi sih?" tanya Sherin kesal 

"Yak, bentar dulu napa" ucap Alice 

"Yaudah cepetan, lu mau apa?" tanya Sherin 

"Ini Agatha ama Aletta" ucap Alice 

"Kita jadi pergi ngak sih?" tanya Sherin 


Bukan nya menjawab ketiga nya malah menatap Rafael dkk, 
sedetik kemudian Garry dan Galen maju dan memegang 
tangan Agatha dan Alice 


Melihat itu membuat Sherin semakin kesal 


"Yaudah ngak usah pergi" kesal Sherin lalu berbalik dan 
berjalan dengan menghentakkan kaki nya 


"SHERIN" panggil Adam, namun Sherin sama sekali tak 
menghiraukan malah ia tetao berjalan 


"Elu sih" tuduh Alice kepada Adam 


"Kejar gih, kalau Sherin marah ya, marah nya tuh bukan 
cuman sehari dua hari, dia tuh bisa marah sampai sebulan" 
ucap Aletta 


"Yang bener?" tanya Rafael dkk 


"Iya lah, orang dia pernah kok marah ama kita kita" ucap 
Aletta yang di angguki Alice dan Sherin 


"Yaudah gua kejar dia dulu" ucap Adam 


"Iye, semoga berhasil" ucap Alice sambil tersenyum kepada 
Adam dan dibalas senyum juga oleh Adam, sedangkan 
Galen ia sudah menatap tajam Alice 


"Kenapa?" tanya Alice 


"Ngak usah senyum senyum" ucap Galen ketus sambil 
menutup mulut Alice dengan tangan nya 


"Dari pada geliat lu bertiga mesra-mesraan ama nih cewek 
cewek, mending kita pergi, yok sa, dan, ka" ucap Leon dan 
mengajak ketiganya pergi dari sana 


"Yaudah, ngak jadi jalan kan?" tanya Alice, yang dibalas 
deheman dari kedua nya 


"Ntar malem aku ajak ke markas deh" ucap Rafael sambil 
mengelus rambut Aletta, mendengar itu membuat Aletta 
berbinar 


"Yang bener?" tanya Aletta memasktikan 
"Iya bener" ucap Rafael 


"Kita juga ya hehehe" ucap Alice dan Agatha yang di akhiri 
cengiran 


"Iya" bukan, bukan Rafael yang menjawab melainkan Galen 
dan Garry 


"Yaudah Ayo pulang " ucap Rafael kemudian menarik tangan 
Aletta menuju motor nya, begitu pun Garry dan Galen 


akak 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Hayyy Selamat pagi semuaaaaaa 


Heheheh part ini ngak tau bagus atau seru, kalau 
ngak bagus maapin yaa soal nya lagi pusing juga 
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"Mommy, Daddy" sambut Lia saat melihat Rafael dan Aletta 
turun dari motor 


"Hey, anak mommy" ucap Aletta sambil merentangkan 
tangannya, Lia pun berjalan cepat menghampiri mommy 
nya 


"Mommy" ucap Lia saat sudah memeluk Aletta, sedangkan 
Aletta hanya tersenyum kecil 


"Mommy doang yang di peluk, daddy ngak nih?" tanya 
Rafael 


Mendengar Itu Lia melepaskan pelukan nya dari Aletta lalu 
beralih memeluk kaki Rafael 


Melihat itu membuat Rafael terkekeh, Ada ada saja anak nya 
ini, pikir Rafael 


la pun membungkuk dan menganggkat Lia ke gendongan 
nya 


"Kita masuk yuk" ajak Rafael dan berjalan masuk sambil 
menggendong Lia dan melingkarkan tangan nya di 
pinggang Aletta 


"Assalamualaikum" salam ketiga nya 
"Wa'alaikumussalam" jawab orang yang ada di dalam 
"Pa, jam segini kok udah pulang?" tanya Rafael 


Andri mengangkat satu alis nya "Ngak boleh?" tanya balik 
Andri 


"Ya, boleh lah pa, cuman kan biasa nya papa pulang tuh 
malem" ucap Rafael 


"Kantor kantor papa, siapa di sana yang berani lawan papa 
kalau papa pulang cepet?" tanya Andri, sedangkan Rafael 
yang mendengar itu hanya mendengus kesal 


"Bagaimana?" tanya Andri sambil duduk di sofa tak jauh 
dari Rafael 


"Apa nya?" tanya Rafael 


"Dua minggu lagi" ucap Andri yang langsung dipahami oleh 
Rafael 


"Jadi?" tanya Rafael 


"Kamu sudah siapin keputusan mu?" tanya Andri yang 
dibalas anggukan dari Rafael 


"Bagus" ucap Andri 
"Dad" panggil Lia 
"Iya, kenapa sayang?" tanya Rafael 


"Lia pengen punya adik lucu kayak anak teman nya oma" 
pinta Lia, yang membuat Rafael dan Aletta kaget 


"A-adik?" tanya pelan Rafael dan Aletta 


"Iya, kata opa kalau mau adik, minta nya sama Daddy sama 
Mommy" ucap Lia lugu 


Rafael yang mendengar itu pun menatap papa nya, 
sedangkan yang di tatap hanya menaik turun kan alis nya 


"Emm, gimana kalau daddy mandi dulu" ucap Rafael namun 


"Ngak, aku dulu yang mandi ya" sela Aletta sebab Aletta tau 
jika Rafael pergi maka pertanyaan itu akan tertuju kepada 
nya 


Baru saja Rafael ingin mengelak namun "Aku duluan ya 
sayang" ucap Aletta lembut sambil tersenyum manis 
ditambah lagi ia menatap Rafael dengan tatapan binar 


Huft, Rafael menghembuskan nafas pasrah, jika seperti ini 
bagaimana bisa ia menolak, sedangkan Andri a.k.a papa 
Rafael hanya tersenyum melihat anak nya tak bisa apa apa 
Karena hanya karena di panggil sayang dan di senyumi oleh 
Aletta 


"Udah sana kamu duluan" ucap Rafael 
Segera Aletta beranjak dan melenggang pergi 


"Kenapa?" tanya Rafael saat menyadari Lia sedang menatap 
nya 


"Lia pengen punya adik" ucap Lia pelan sambil menunduk 
Melihat itu lagi lagi Rafael menggembuskan nafas nya 
"Nanti ya" jawab Rafael 

"Kapan?" Tanya Lia yang sudah mulai senang lagi 


"Emm" gumam Rafael bingung, sedangkan Andri ia sudah 
menahan tawa sejak tadi melihat anak nya seakan di jebak 
oleh putri nya sendiri 


Rafael menatap papa nya seakan meminta bantuan, 
sedangkan Andri yang di tatap seperti itu pun "Em papa 
mau kenalan dulu" ucap Andri lalu langsung 
menenggelamkan pergi 


"Kapan kapan ya sayang" ucap Rafael 
"Harus ya dad" ucap Lia 


"L-iya" gugup Rafael 


aaa 


Hayyy ini aku double up tapi pendek banget ngak 
papa yaa 


Tapi haru tetap di Vote + Komen + Follow akun wp 
aku yaaa hehehehe 
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Sesuai janji Rafael tadi siang, jadi malam ini ia akan 
membawa Aletta ke markas Galaksi bukan hanya Aletta tapi 
Lia juga 


"Udah siap?" tanya Rafael 

"Iya udah" ucap Aletta 

"Ayok" aja Rafael dan mengangkat Lis ke gendongannya 
"Di Sana banyak uncle uncle nya Lia dad?" tanya Lia 

"Iya" jawab Rafael 

"Yeay, hehehe" ucap Lia senang 

Melihat kesenangan Lia, Aletta dan Rafael hanya tersenyum 


Beberapa menit kemudian akhirnya ketiga nya sampai di 
depan markas, bisa Aletta liat markas itu saat ini sangat 
ramai 


"Rame banget" ucap Aletta yang di dapat di dengar oleh 
Rafael 


"Setiap hari nya emang rame" ucap Rafael 
"Udah ayo masuk" ajak Rafael 


"Ayok daddy gendong" ucap Rafael namun mendapat 
gelengkan dari Lia 


"Kenapa?" tanya Rafael 


"Ngak mau dad, Lia mau jalan di belakang daddy aja, tapi 
daddy jangan bilang bilang kalau ada Lia" ucap Lia 


Sedangkan Aletta dan Rafael hanya menggeleng gelengkan 
kepala mereka bersamaan 


"Yaudah ayok" ajak Rafael 
"Akhir nya datang juga" ucap salah satu anak Galaksi 


"Nyari apa?" tanya Aletta saat menyadari semua yang ada 
di sana sedang mencari sesuatu 


"Lia mana bu bos?" tanya mereka semua bersamaan 


"Ngak ikut" ucap Aletta saat melihat Rafael ingin angkat 
bicara 


Sedangkan Rafael kebingungan sendiri, ia pun menatap 
Aletta seolah meminta penjelasan 


Namun ia sudah lebih dulu mendapat jawaban nya 


la hanya bingung apakah benar satu pun dari mereka tak 
ada yang melihat Lia 


"Yahh, kok gitu sih bu bos" keluh semua 
"Emang kenapa?" tanya Aletta 


"Tadi kata nya si bos, dia bakal dateng bawa Lia" ucap Rio 
sambil menatap Rafael 


"Dia bohong" ucap Aletta, sedangkan Rafael hanya pasrah 
saja mau di katai apa pun oleh Aletta 


"Hehehehe" cekikikan Lia yang berada di belakang kaki 
Rafael 


"Eh" kaget semua 

"Itu suara apa?" tanya Dian 

"Jangan jangan" 

"Kok kayak suara Lia ya" ucap Adrian 
"Hooh" timpal Baim 


"Hallo uncle uncle" ucap Lia sambil mengintip dari balik kaki 
Rafael 


Melihat itu membuat yang ada di sana senang 
"HALLO LIA" ucap mereka 


"Hehehe" tawa Lia lagi yang membuat semua gemas akan 
diri nya 


Kemudian Adrian berjalan kearah Lia dan mengangkat Lis ke 
gendongan nya dan mencium seluruh permukaan wajah Lia 
membuat Kita tertawa karena geli 


"Hihihi" tawa Lia 

"Yaudah kalau gitu gua masuk dulu" ucap Rafael 

"Lia mau masuk?" tanya Rafael 

"Lia mau di sini aja bareng uncle uncle dad" ucap Lia 
"Daddy sama Mommy masuk ya" ucap Rafael 

"Iya dad" jawab Lia 


"Assalamu'alaikum" salam Rafael dan Aletta saat sudah 
masuk kedalam 


"Wa'alaikumussalam" jawab Semua yang di dalem 


"Eh bentar bentar" ucap Leon saat Rafael dan Aletta akan 
duduk 


"Kenapa?" tanya Rafael dan Aletta 
"Lia mana?" tanya Aksa 


"Noh di luar bareng yang lain" ucap Rafael lalu 
mendudukkan Aletta di kursi nya 


"Lahh kok dia di luar?" tanya Leon 


"Ya Lia mau nya di sana" ucap Rafael dan duduk di samping 
Aletta 


"Garry, Galen, ama Adam kemana?" tanya Aletta 


"Jemput pujaan hati" ucap Leon yang hanya di balas 
anggukan 


"Mau kemana lu dan?" tanya Leon saat melihat Aidan 
beranjak dari kursi nya 


"Gua kangen ama keponakan gua, gua mau ambil dia dulu" 
ucap Aidan lalu langsung melengang pergi ke luar 


Tak lama kemudian Aidan pun datang dengan Lia di 
gendongan nya dengan muka kesal 


"Kenapa lama banget sih lu dan" keluh Leon 


"Butuh perjuangan, gua cuman sendiri lah mereka di luar 
ada banyak eih" ucap Aidan dan yang lain hanya tertawa 


"Lia kenapa?" tanya Aksa 


"Uncle ai ganggu Lia main" ucap Lia kesal kepada Aidan 
"Maafin uncle ya" ucap Aidan sambil mencium pipi Lia 
"Uncle ai ngak usah cium cium Lia" ucap Lia 

"Kenapa?" tanya Aidan 


"Uncle Al bau" ucap Lia sambil menutup mulut dan hidung 
nya seakan akan Aidan memang bau 


"Enak aja, uncle ini selalu wangi kali" ucap Aidan 
"Ngak kok" sarkas Lia 

"Wangi kok" ucap Aidan 

"Ngak" elak Lia 

"Wangi" ucap Aidan 

"Ngak" ucap Lia 


"Wa " belum sempat Aidan menyelesaikan ucapan nya Lia 
sudah menutup mulut nya dengan tangan mungil anak itu 


"Ngak boleh ngomong" ucap Lia 


"Lia ama uncle aja gimana?" tanya Leon lalu berjalan ke 
arah Aidan 


"Ngak mau" ucap Lia 
"Kok ngak mau?" tanya Leon 


"Ngak mau, soal nya uncle juga bau" ucap Lia yang 
membuat Leon secara refleks menciumi bau badan nya 


namun, tak ada yang bau hanya ada bau wangi dari parfum 
yang ia pakai 


"Ngak bau kok" ucap Leon 


"Ihh uncle singa, Lia ngak mau" ucap Lia, membuat Leon 
melotot apa apan ia di kata uncle singa 


"Uncle bukan singa sayang" ucap Leon 

"Kalau gitu ama uncle aja" ucap Aksa dan Azka berbarengan 
"Ngak mau" ucap Lia 

"Assalamu'alaikum" salam orang yang baru saja datang 
"Wa'alaikumussalam" jawab semua yang ada di dalam 


Mereka pun mengalihkan pandangan nya dan menatap 
siapa yang datang ternyata Garry dan yang lain 


"Baru nyampe lu pada" ucap Leon 
"Iya lah" ketus Sherin 

"Uncle ry" panggil Lia kepada Garry 
"Iya, kenapa sayang?" tanya Garry 
"Gendong uncle" pinta Lia 


Membuat Kartu tersenyum kemenangan "Ayok uncle 
gendong" ucap Garry lalu mengambil ahli Lia dari Aidan 


Setelah berada di gendongan Garry, Lia pun 
menenggelamkan wajah nya di ceruk leher Garry 


"Uncle ry wangi mmm" ucap Lia sambil menghirup aroma 
parfum Garry 


Mendengar itu Garry tersenyum 
"Kita beneran bau ya?" tanya Leon 


Ke empat nya pun mencium bau badan mereka namun tak 
ada yang bau 


"Seingat gua, waktu gua kesini gua udah pakai parfum deh" 
ucap Leon 


"Parfum lu parfum murahan kali" Ejek Sherin 
"Enak aja lu, parfum gua itu mahal" ucap Leon 
"Mahal tapi bau" ucap Sherin 

"Mana ada, sini lu sini cium nih" suruh Leon 
"Dih gua ngak mau" ucap Sherin 


"Udah udah, jangan mulai lagi deh" ucap Agatha lalu duduk 
di kursi yang ada di situ diikuti yang lain 


"Uncle ai" panggil Lia kepada Aidan 

"Iya, kenapa sayang kenapa?" tanya Aidan senang 
"Sini" ajak Lia dan di turuti Aidan 

"Kenapa?" tanya Aidan 

"Lia laper uncle" ucap Lia kepada Aidan 


"Terus?" tanya Aidan 


"Kita pergi makan yuk uncle" ajak Lia yang langsung iyakan 
Aidan 


"Ayok sini" ucap Aidan dan mengulurkan tangan nya 


"Mau ngapain lu?" tanya Garry yang memang tak 
mendengar ucapan Lia dan Aidan 


"Kepo" ucap Aidan 

Lia pun berahli ke Aidan 

"Ayok uncle ai" ucap Lia 

"Gua pergi dulu ya" pamit Aidan 

"Kemana?" tanya Rafael 

"Ke " belum selesai Sudah bicara, Lia sudah memotong nya 


"Ngak kemana mana kok dad" ucap Lia 
"Jangan bilang bilang daddy" ucap Lia berbisik kepada 
Aidan yang di angguki Aidan 


"Jagain Lia" ucap Garry dkk 


"Jangain keponakan gua lu, kalau sampe kenapa napa habis 
lu" ucap Sherin 


"Jangan sampai lecet" ucap Aletta dkk 
"Ruang latihan" singkat Rafael 
"Hehehe siap itu mah" ucap Aidan 


"Gua ikut ya dan?" pinta Leon 


"Ngak boleh, uncle singa ngak boleh ikut" sebelum Aidan 
menjawab Lis sudah mendahului nya 


"Dengerin" ucap Aidan 

"Huft" hembusan nafas Leon 

"Gua pergi dulu, Assalamualaikum" salam Aidan dan Lia 
"Wa'alaikumussalam" jawab semua 

"Sekarang kita mau ngapain?" tanya Sherin 

"Ngapain aja lah" ucap Leon 


"Ngak usah ngejawab kalau ngak tau mau ngejawab apa" 
ketua Sherin 


"Ngomong satu kata pun gua bunuh lu yon" ucap Azka yang 
melihat Leon akan membalas ucapan Sherin 


"Wlek" ejek Sherin 


"Sialan lu" umpat Leon 


aaa 


Assalamualaikum 


Hayy selamat pagiii 
Jangan lupa sarapan pagii yaa 


Ini dira up lagi huhuhu 
kalau part ini ngak jelas alur nya maafin yaaa 
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"Nih bos pesanan lu" ucap salah satu anak Galaksi sambil 
menyodorkan kresek besar entah isi nya apa 


Aletta mencondongkan wajah nya berniat melihat isi kresek 
itu 


"Apa tuh?" tanya Aletta 

"Jagung" ucap Rafael 

"Hah buat apa?" tanya Aletta 

"Buat dimakan lah yang" ucap Rafael 

"Yang yang yang lu kata gua kuyang apa" kesal Aletta 


"Siang tadi kan lu pada mau ke mana tuh mall atau apa sih, 
ngak tau gua" ucap Azka 


"Nah dari pada lu pergi pergi ngak jelas kayak gitu mending 
kita ngajak lu ke sini, soal nya anak galaksi lagi mau bakar 
bakar jagung malam ini" ucap Aksa 

"Ohhhh" ucap Aletta dkk 

"Yon kasi nyalah apinya sono" suruh Azka 


"Enak bener lu upil" ucap Leon 


"Jangan mulai" lerai Agatha sambil menatap tajam 
keduanya 


Sedangkan kedua nya hanya menyengir 


"Kalian berdua nyalain api nya deh" suruh Aletta yang 
langsung di turuti kedua nya 


"Sip by bos" ucap kedua nya sambil hormat 

"Giliran Aletta yang suruh aja cepet" ucap Sherin 
"BODO AMAT" balas kedua nya serempak 

Sedangkan yang lain hanya menggeleng kepala pelan 


Baru saja Leon dan Azka ingin menyalakan api nya, suara 
seseorang menghentikan langkah kedua nya begitu pun 
aktivitas lain yang di kerjakan teman teman nya 


"Nape lu?" tanya Leon kepada orang itu 
"Itu noh di depan ada anak geng tiger" ucap nya 


"APA?" kaget semua, mereka yang tadinya duduk dengan 
serempak berdiri terutama para anggota inti 


"Iya, tapi mereka ngak kesini" ucap nya membuat semua 
yang di sana menatap nya bingung 


"Mereka cuman ngumpul 100 m dari sini, kalau gua liat 
mereka kayak lagi ngehadang jalan seseorang" ucap nya 


"Ngak bisa gitu dong, kalau mereka mau cari mangsa ya 
jangan di kawasan kita lah, mereka kan punya kawasan 
sendiri" ucap Adam 


"Keluar, kita harus tau apa yang mereka lakukan" perintah 
Galen sebab sedaru tadi Rafael hanya diam saja entah 
memikirkan apa 


"Ada apa ini?" tanya Aletta 


Namun Rafael hanya menatapnya sebentar 
"Tunggu di sini" pinta Rafael 
"Tapi" 


"Ngak ada tapi tapian le" ucap Rafael sambil mengelus 
kepala Aletta 


"Kalian jaga yang cewek jangan sampai lengah" ucap Rafael 
memerintah, yang di angguk patuh oleh semua 


"Azka telpon Aidan, pastikan Lia aman" ucap Rafael 
"Siap" 

kkk 

"Halo, Lu dimana?" tanya Azka di telpon 


"Ini udah di jalan pulang, udah deket ini" ucap Aidan di 
sebarang sana 


"Lia aman kan?" tanya Azka lagii 

"Iya, Lia aman tenang aja" ucap Aidan di sebrang 
"Jangan pulang dulu" pinta Azka 

"Lah kenapa?" tanya Aidan 


"100 m dari markas ada anak geng tiger lagi ngumpul" ucap 
Azka 


"Woi lah yang bener?" tanya Aidan 


"Iyalah bego, ngapain gua boong" ucap Azka 


"Oke oke gua puter balik dulu" ucap Aidan 


"Hati hati lu, Lis kenapa kana habis lu" ucap Azka, yang 
hanya di balas deheman dari Aidan di seberang sana, lalu 
sambungan telepon terputus 


kkk 
"Tapi ngapain mereka cuman ngumpul di sana?" tanya Leon 


"Syutt" ucap Adam sambil menaruh jari telunjuk nya di bibir 
seolah menyuruh semua diam, dan di turuti 


"Kenapa?" tanya Leon 

"Dengar baik baik deh" ucap Adam 

"Kok kayak ada suara cewek nangis gitu ya" celutak Aksa 
"Nah itu dia" ucap Adam 


"Jadi maksud nya mereka tuh ngehadang cewek gitu?" 
tanya Leon 


"Bisa jadi" ucap Adam 
"Samperin gak?" tanya Adam 


"Kita samperin" ucap Rafael lalu berjalan kedepan di ikuti 
yang lain 


"WOI" teriak Leon mengagetkan mereka semua 
"Anjing lu" 
"Setan" 


"Sialan" 


Umpat anak geng Tiger 
"Ngapain lu pada di situ?" tanya Leon 
"Bukan urusan lu" ucap salah satu anggota tiger 


"Wess, ini tuh urusan Kkita, orang lu nyari masalah di 
Kawasan kita" ucap Aksa 


"Hiks tolong hiks" tangis seseorang 
"Woi itu siapa?" tanya Leon 
"Ngak usah kepo lu" ucap anak Tiger 


Sedari tadi Leon selalu mencari celah agar dapat melihat 
perempuan yang berada di tengah tengah geng Tiger itu 


"Lepasin dia" ucap Rafael 


"Elu siapa, seenak nya nyuruh nyuruh kita" ucap salah satu 
geng Tiger 


"Lepasin" ucap Garry 


"Ngak" 
"LU pada ngak usah ikut campur" ucap Geng Tiger 


Kebetulan juga hanya ada anggota geng Tiger tanpa ada 
ketua nya 


"Kita wajib ikut campur, karena lu lu pada nyari masalah di 
kawasan kita" ucap Baim salah satu anggota geng Tiger 


"Hooh, ngak tau apa, lu pada tuh ganggu ketenangan kita" 
ucap Zidan menimpali 


"Liat apaan sih lu yon dari tadi" bisik Azka yang sedari tadi 
memperhatikan Leon 


Tiba tiba saja mata Leon membulat setelah dapat melihat 
dari celah celah seseorang yang ada di tengah tengah geng 
Tiger itu 


Azka yang melihat itu jadi bingung sendiri 


Tiba tiba saja Leon berteriak membuat suasana menjadi 
hening seketika 


"ANINDYA" teriak Leon 


Sedangkan Anindya yang namanya di panggil terdiam 
mencoba mencerna siapa yang memanggil nya, dan tiba 
tiba saja bayangan kejadian di taman waktu itu memasuki 
pikiran nya 


"Leon" gumam Anindya 
"LEON" teriak Anindya 


"WOI LEPASIN DIA" amuk Leon saat mengetahui orang itu 
memang benar benar Anindya 


"Lu kenal?" tanya Azka 

"WOI" teriak Leon lagi dan hendak maju 

"Eh mau ngapain lu yon" tahan Azka 

"Ngak bakal lah, dia mangsa kita" ucap anak geng Tiger 
"SIALAN LU PADA" teriak Leon marah 


"PENGECUT" teriak Leon lagi 


"BERANI NYA AMA CEWEK" ucap Leon lagi 

aa 

"Eh mau kemana?" tanya rio 

"Kita mau keluar" ucap Alice 

"Eitz tidak boleh" tahan Fikri 

"Apa apan lu, minggir kita mau keluar" ucap Sherin 


"Ngak boleh, lu pada mau kita di jadiin penyek ama si bos 
ama yang yang lain" ucap Rino 


"Bodo amat" ucap Alice dan Sherin 


"Minggir" ucap Agatha, namun tak di indahkan oleh ke tiga 
nya 


"Minggir atau gua bilangin Rafael" Ancam Aletta 


"Mau bagaimana pun, si bos ngak bakal biarin kalian keluar 
dari sini" ucap Rio yang di benarkan oleh kedua teman nya 


"Yaudah" ucap Aletta lalu mengeluarkan handphone nya 


"Gua bakal bilang kalau lu pada nyakitin gua" ucap Aletta, 
ia yakin Rafael pasti mempercayai nya 


Mendengar itu ketiga nya langsung menatap Aletta, mereka 
tau mengelak bagaimana pun mereka nanti jika Aletta 
ngotot bisa di pastikan Rafael akan lebih mempercayai 
Aletta 


"Eh eh jangan elah" ucap ketiga nya memelas 


"Yaudah kalau gitu biarin kita kita keluar" ucap Alice 


"Tapi" belum selesai Rio bicara Aletta dkk sudah 
melenggang pergi saat Rio dan kedua teman nya lengah 


"Woi, elah di penyek nih ntar kita" ucap Fikri 
"Bacot, ayok kejar" ucap Rino 


"Woi" ucap Rino namun Aletta dkk tetap melanjutkan lari 
nya hingga beberapa saat mereka sudah sampai di luar dan 
melihat anak Geng Galaksi berkumpul di depan gerbang 


"Yuk" Ajak Sherin 
Kemudian mereka menghampiri kumpulan geng Galaksi 
"Duh gimana nih" ucap Rio 


"Udah, mereka juga udah sampai di depan, tunggu 
hukuman aja kita" pasrah Rino 


"Elu sih kok bis sampai lengah gitu" tuduh Fikri 
"Apaan kan gua tadi udah ngelarang" ucap Rio 


"Udah udah ayok kesana" ucap Rino menghentikan 
perdebatan kedua nya 


"MISI" teriak Sherin dari belakang membuat Anak Geng 
Galaksi membuka jalan walaupun awal nya terkejut melihat 
Aletta dkk ada di depan mereka 


"Ngapain?" tanya Aletta kepada Rafael saat sudah sampai di 
dekat Rafael 


Rafael yang mendengar suara Aletta pun menoleh dan 
terkejut 


"Ngapain di sini?" tanya Rafael sambil menghadap Aletta 
penuh 


"Mau liat aja" ucap Aletta santai, namun tidak dengan 
Rafael 


"Kalian" ucap Aksa 
"Kenapa?" tanya Aletta dkk 
"Wes ntuh sape?" tanya Geng Tiger 


Mendengar itu Rafael, Galen, Garry, Dan Adam langsung 
menarik tangan Aletta dkk untuk berdiri di belakang mereka 


"Eh" ucap Aletta dkk kaget 
"widih cantik cantik ey" ucap anggota Geng Tiger 


"Mata lu pada, mau gua colok iya" garang Rafael sambil 
menatap semua anggota Geng Tiger yang menatap Aletta 
begitu pun Garry, Galen, Dan Adam 


"Wes santai dong" ucap anggota Tiger sambil tertawa 


"Tapi, besok aja deh, soal nya malam ini kita udah dapet 
satu" ucap anggota tiger 


"ANJING LU PADA" teriak marah Leon yang membuat Aletta 
dkk terkejut 


"Leon kenapa?" tanya Aletta namun dibalas gelengan dari 
Rafael. 


aaa 


Assalamualaikum 
Halloo semuaa 
Selamat siang 


Aku kambek hihihihi 
Maafin yaa baru bisa up hari inii 
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"LEPASIN DIA" teriak Leon 
"Wess, gak semudah itu" ucap salah satu anggota Tiger lagi 


"KURANG AJAR" karena ke lengahan teman teman nya Leon 
bisa lepas dari peganggan Azka dan berlari menghajar anak 
geng Tiger membabi buta 


"LEON" teriak teman teman nya 

"Kejar" perintah Rafael 

"Kalian tunggu di sini" ucap Rafael memerintah Aletta dkk 
"Ta " belum sempat Aletta dkk protes 


"NGAK ADA BANTAHAN" ucap Rafael, Garry, Galen, Dan 
Adam 


Mendengar itu Aletta dkk menutup mulut mereka masing 
masing 


"Jagain mereka" suruh Adam kepada Rio, Fikri Dan Rino 
Sedangkan ketiga nya hanya mengangguk pasrah 


Setelah ke pergian Rafael dan yang lain, Aletta dkk menatap 
ketiga nya dengan tatapan yang seakan akan ingin 
memakan ketiga nya 


"Apa?" tanya Fikri 
"Ngak" jawab Aletta dkk 


"Yon udah yon" ucap Azka memisah Leon dari lawan sebab 
lawan sudah terdapat tak berdaya, jika tak di pisah bisa 
mati dia 


"LEON, AKHH" saat memanggil nama Leon tiba tiba saja ada 
yang memukul belakang Anindya 


"ANINDYA" teriak Leon semakin keras dan kelihatan sekali 
aura kemarahan dari Leon 


Leon segera berlari kearah Anindya 
"Dya" lirih Leon 


"Sakit banget yon hehehe" ucap Anindya sambil terkekeh 
kecil saat melihat wajah Leon 


"Udah sakit masih sempet sempet nya terkekeh lu" ucap 
Leon 


Dan seketika kemudian Anindya pingsan 
"Dy, bangun dy" ucap Leon 


"Elu" ucap Leon dan berdiri bersiap memberi bohemian 
kepada orang yang memukul Anindya tadi namun ada Azka 
yang menahan nya 


"Yon mending kita bawa nih siapa tadi nama nya Anindya ya 
mending bawa di ke dokter cepet" ucap Azka bermaksud 
menahan Leon agar tidak membogem orang lagi 


Rafael dkk tau bagaimana ganas nya Leon saat sudah 
marah, bisa di taksir sesuai dengan nama nya Leon yaitu 
Singa 


Namun Rafael dkk bingung siapa Anindya itu kenapa Leon 
sampai marah seperti ini 


"Mending bubar lu pada" suruh Azka 
"LEON" teriak Aletta 


Leon pun menoleh kearah nya sambil menganggkat satu alis 
nya walau pun tidak terlihat jelas oleh Aletta 


"BAWA MASUK AJA" teriak Aletta lagi lalu Leon pun 
mengangkat Anindya dan membawa nya masuk ke 
basecamp 


"MENDING KALIAN SEMUA PERGI" teriak Rafael datar dan 
dingin 


Akhir nya semua anggota tiger pun pergi dan Rafael dan 
yang lain nya masuk lagi kedalam basecamp 


"Gimana?" tanya Leon khawatir 


"Dia gak kenapa napa, palingan kalau dia bangun 
tengkuknya bakal sedikit sakit" ucap Aletta 


"Dia siapa sih yon?" tanya Azka yang memang sedari tadi 
penasaran 


Belum sempat Leon menjawab datang Aidan dengan Lia di 
gendongan nya 


"Assalamualaikum" salam keduanya 
"Wa'alaikumussalam" jawab Semua yang di dalam 
"Uncle ai turunin Lia" pinta Lia yang di turuti Aidan 
"Mommy" ucap Lia lalu berjalan memeluk Aletta 


"Dari mana aja nih?" tanya Aletta 


"Jalan jalan mom" ucap Lia 


Kemudian pandangannya jatuh kepada Anindya yang masih 
belum sadarkan diri 


"Aunty Anin" ucap Lia 
"Aunty?" tanya semua 


"Iya mom dia aunty anin yang ketemu ama Lia sama uncle 
Leon di taman" ucap Lia 


"Owh" ucap semua 

"Enghk" leguhan Anindya 

"Dy lu udah bangun" ucap Leon tak sabar 
"Sabar yon, kasih minum dulu" ucap Aksa 

"Tau lu" ucap Azka sambil menoyor kepala Leon 


"Eh maaf maaf, nih minum dulu" ucap Leon sambil 
menyodorkan gelas berisi air kepada Anindya 


"Ada yang sakit?" tanya Leon 
"Belakang ku sakit" Keluh Anindya 


"Tenang aja, nanti juga sembuh kok" ucap Aletta sambil 
tersenyum dan dibalas senyuman juga dari Anindya 


"Kenalin nama gua Aletta" ucap Aletta sambil menyodorkan 
tangannya dan di sambut hangat oleh Anindya 


"Anindya" ucap Anindya memperkenalkan diri 


"Alice" ucap Alice sambil tersenyum juga 


"Sherin, paling cantik" ucap Sherin percaya diri 
"dih pede gila lu" ucap Leon 


"Emang gua cantik" ucap Sherin sambil menghempas 
rambutnya kebelakang 


"Agatha" ucap Agatha dingin dan datar membuat suasana 
seketika hening, Aletta, Sherin dan Alice yang melihat itu 
pun hanya menggeleng geleng kepala mendengar nada 
bicara Agatha 


PLETAK 


"Awss" ringis Agatha saat mendapat jitakan keras dari 
Sherin dan Alice 


"APA?" tantang Alice dan Sherin 
"Ngapain lu berdua jitak pala gua?" tanya Agatha datar 
"Jangan datar datar" ucap Aletta 
Sedangkan Agatha hanya menghardik bahu tak perduli 


"huft" Aletta, Sherin dan Alice menghembus nafas sabar 
menghadapi teman kulkas mereka 


Agatha memang seperti itu jika ada orang baru yang 
berusaha akrab dengan mereka, Agatha orang nya tak 
mudah percaya kepada orang baru jadi dia selalu was was 
menjaga sahabat sahabat nya 


"O-okey aku An-anindya" ucap anindya gugub 


"Gak usah takut nin, dia emang gitu orang nya" ucap Sherin 
yang mendapat balasan anggukan kepala dan senyum tipis 
dari Anindya 


eka 


Dah sampai sini dulu yaa 
Pendek sih heheheh 
Ntarr aku usahain up lagii 
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"Sekarang gimana?" tanya Aletta dkk 
"Apa nya?" Tanya balik Rafael dkk 
"Jagung nya" ucap Aletta dkk 
"LANJOT DONG" teriak Leon dan Azka berbarengan 
"Ayok" ajak Leon dan Azka 
"LET'S GO" seru Aletta dkk diiringin tawa mereka 
"Ayok nin" ajak Aletta 
"Ayok aunty nin" ajak Lia 
"Eh iya" ucap Anindya sambil tersenyum menatap Aletta 


KKK 


"Nyalain api nya yon" suruh Aletta yang langsung dituruti 
oleh Leon 


"Api dah siap" ucap Leon sambil mengacungkan jempol nya 


Kemudian sebagian anak Galaksi membakar jagung dan 
yang lain menyiapkan yang di perlukan 


"Lu kok bisa ada di sini?" tanya sherin kepada Anindya 


"Tadi di ujung jalan tuh gua udah di pantau ama mereka 
mereka itu, gua jalan terus aja gak perduliin mereka tapi pas 
gua udah jalan jauh gua perhatiin terus kok mereka ngikutin 
gua mulu, karena takut gua lari lari kecil lah mereka malah 
ngikutin, terus tiba tiba salah satu dari mereka ngehadang 


jalan gua, refleks gua lari terus sampai sini niat nya gua 
mau minta tolong soal nya liat nih rumah di sini, tapi semua 
musnah saat mereka semua begadang jalan gua, terus gua 
minta tolong dong dan ternyata sepi" cerita anindya 


"Tapi kok kalian bisa tau?" tanya anindya penasaran 


"Salah satu anggota kita ngeliat orang yang tadi ngehadang 
lu itu, kebetulan banget yang ngehadang lu itu musuh geng 
Galaksi otomatis mereka akan melaporkan semua yang 
berkaitan dengan musuk Galaksi" jelas Aksa yang di balas 
anggukan dari Anindya 


"IHHH UNCLE SINGA" teriak Lia 
"Apa sih sayang" goda Leon 


"JANGAN GANGGUIN LIA UNCLE" teriak Lis lagi sambil 
melotot kan matanya bermaksud menakut nakuti Leon, 
namun yang di takut takutin malah terkekeh 


"UNCLE Al" panggil Lia kepada Aidan 


"Kenapa hem?" tanya Aidan lembut seraya mengelus 
rambut Lia 


"Uncle ai, uncle singa jahad" adu Lia kepada Aidan 

ahad kenapa hem?" tanya Aidan 

"Uncle singa gangguin Lia bakar jagung nya uncle" ucap Lia 
"Cari gara-gara bener lu yon" ucap Aidan 

"Jangan gangguin Lia" titah Aidan 


Kemudian Lia melanjutkan acara membakar jagung nya 
walaupun sebenarnya dia hanya menonton saja sedangkan 


yang membakar jagung nya adalah Fikri 
"Uncle fi" panggil Lia 

"Fi, fi siapa Lia?" Tanya Baim 

"Uncle Fikri" panggil Lia sekali lagi 
"Kenapa?" tanya Fikri 


"Udah mateng belum uncle?" tanya Lia dengan ekspresi 
lucu khas anak kecil 


"Bentar lagi ya" ucap Fikri sambil mengelus rambut Lia dan 
menyempatkan mencium pipi Lia dan tanpa ia duga 
ternyata Lia membalas ciumannya, membuat semua 
anggota Galaksi yang melihat nya menatap iri kearah Fikri 
sedangkan yang empun hanya tersenyum kemenangan 


Kemudian Lia bangkit dari duduknya dan berjalan kearah 
Garry yang juga sedang membakar jagung 


"Uncle Ry" ucap Lia sambil menubruk belakang Garry, 
membuat Garry terlonjak kaget, hampir saja jagung yang 
dia pegang terjatuh 


"Pelan pelan Lia, kalau tadi kamu jatuh gimana hm" ucap 
Garry sambil menyuruh Adam untuk mengurus jagung nya 
dulu dan berbalik mengambil Lia yang masih bertengker di 
belakang nya 


"Hehehehe, maaf uncle" ucap Lia sambil terkekeh 


"Keponakan uncle emang lucu banget sih" ucap Adam 
sambil mencium pipi Lia lembut begitupun Garry 


"Uncle ry, turunin Lia" pinta Lia yang di turuti Garry 


"Mau kemana?" tanya Garry saat Lia mulai melangkah 
menjauh 


"Lia mau ke uncle uncle yang lain uncle" ucap Lia kemudian 
langsung berjalan pergi 


Kali ini ia akan menganggu Azka yang sedang serius 
membakar jagung 


Lis berjalan mengendap endap kemudian 


"BAAAA, UNCLE AZKA" ucap Lia mengagetkan Azka yang 
sedang serius 


"ASTAGF IRULLAHALADZIM" ucap Azka yang terjatuh dari 
jongkok nya sedangkan jagung yang tadi ia bakar sudah 
terbang entah kemana sangking kaget nya 


Sedangakan Lia sudah terbahak bahak begitu pun dengan 
yang lain 


"Sabar ka, dia ponakan lu, sabar" gumam Azka berusaha 
sabar dan mengelus dada sabar sambil menatap kesal Lia 
yang masih tertawa 


"TAHAN KA, JANGAN DIMAKI LOH YA HAHAHA" teriak Aidan 
yanh masih tertawa 


"JANGAN NGABSEN NAMA BINATANG KA" teriak Leon sambil 
tertawa juga 


"Lia" geram Azka 


"Hehehe, maafin Lia uncle" ucap Lia lalu berjalan mundur 
saat alarm bahaya sudah berbunyi 


la pun membalikkan badannya dan ingin berlari 


"Dadah uncle Azka" ucap Lia tanpa membalikkan badannya 
lagi menatap Azka, ia langsung berlari, tak tinggal diam 
Azka mengejar Lia 


"Sini kamu Lia" ucap Azka dan juga mulai berlari mengejar 
Lia 


"Hahahaha" tawa Lia 
"SINI GAK KAMU" teriak Azka 
"GAK MAU HAHAHA" balas Lia sambil tertawa 


Saat sudah dekat dengan Lia ia berniat menggapai bahu Lia 
namun keberuntungan sedang tak berpihak padanya 


Kenapa? Karena saat ingin menggapai pundak Lia, Azka 
malah terjatuh karena ia tak melihat ada batu di depannya, 
jatuhnya tak etis pulak, ia jatuh tengkurap dengan ekspresi 
bengek menurut mereka semua 


Keadaan beberapa saat hening begitupun Lia yang berhenti 
berlari dan menatap nasib Uncle nya yang terjatuh, namun 
sedetik kemudian suara gelak tawa dari semua menggema 


HAHAHAHAHA 


"HAHAHAHA UNCLE AZKA CEMEN" teriak Lia sambil 
memperlihatkan jempol nya yang mengarah kebawa 


"TAHAN KA" teriak semua saat melihat Azka akan membuka 
suara 


Sedangakn Azka yang mendengar sudah tak perduli lagi 


"SSS SAKIT BAT" ucap Azka sedangakan yang lain hanya 
menatap Azka datar 'Mulai lagi' batin semua 


"Uncle Azka" panggil Lia 
"Aw" ringis Azka lebih tepatnya pura pura meringis 


"Maafin Lia uncle" ucap Lia sambil berjalan mendekat 
kearah Azka 


"Maafin Lia" ucap Lia sambil menundukkan kepala nya 


Sedangakan Azka hanya terdiam tanpa membalas ucapan 
Lia namun 


"Hiks hiks, ma-maafin Lia hiks uncle" tagis Lia merasa 
bersalah 


Mendengar tangis Lia, Azka menjadi tak tega, ia pun 
menarik Lia dan membawa Lia kedalam dekapannya 


"Hiks hiks" tangis Lia di dekapan Azka 
"Stt, udah ya jangan nangis lagi" ucap Azka 


"Hiks maafin Lia hiks uncle" ucap Lia yang dibalas anggukan 
dari Azka 


"Udah uncle maafin kok" ucap Azka 


Sedangkan sedari tadi semua tengah menatap kedua nya 
sambil tersenyum kecil 


"Udah dong nangis nya, kan kita mau makan makan jagung 
bakar harus nya tuh seneng seneng bukan sedih sedihan" 
ucap Azka membuat Lia melebarkan senyumnya 


"Lia udah gak nangis lagi" ucap Lia membuat semua 
terkekeh 


"Uncle turunin Lia, Lia mau kesana" tunjuk Lia kepada 
kelompok sang anggota dingin (sebelas dua belas dengan 
Regan, bang Atta dan bang Juna) 


Azka menganggkat satu alis nya saat sudah melihat arah 
tunjuk Lia yang mengarah kepada kelompok Kevan, Kevan 
adalah Anggota Galaksi yang belum pernah ketemu dengan 
Lia, orang nya dingin dan cuek dengan siapa pun, Kevan 
sudah tak memiliki orang tua atau pun keluarga seperti 
tante atau om, ia hidup sebatang kara, memenuhi 
kebutuhan hidupnya lewat perusahaan peninggalan bokap 
nya, diantara anggota galaksi selain anggota inti, Kevan lah 
yang paling dingin 


"Beneran mau kesana?" tanya Azka ragu karena yang mau 
di samperin Lia tuh Kevan, Kevan loh yang notabe nya 
sangat tak menyukai anak-anak seumuran Lia atau pun 
lebih tua atau lebih muda dari Lia 


"He'em" angguk Lia lalu berjalan menjauh dari Azka 


Baru saja Azka ingin mengapai tangan Lia, Rafael sudah ada 
disampingnya dan menahan tangan nya 


"Itu" ucap Azka 
"Biarin" ucap Rafael santai 


"Biarin gimana, kalau Lia di apa apain ama sih Kevan 
gimana?" tanya Adam yang baru saja ada disamping Azka 


"Lu tau sendiri Kevan orang nya kayak gimana, dia tuh 
paling gak suka anak-anak" timpal Aidan 


"Kita liat aja kalau emang Kevan bakal celakain Lia, kita 
yang bakal turun tangan sendiri" ucap Rafael 


"HAY UNCLE" sapa Lia saat sudah sampai di dekat kumpulan 
Kevan 


Semua yang mendengar sapaan Lis pun menjari keberadaan 
Lia, seketika mereka menahan nafas saat mendapati Lia 
berdiri di dekat Kevan, dan seketika juga suasan hening 


Sedangakan Aletta dkk yang melihat pun terbingung 
kenapa suasana tiba tiba jadi hening 


Sama hal nya dengan anak Galaksi yang berada di dekat 
Kevin ia menatap tak percaya pada Lia 


Lis yang di tatap seperti itu pun bingung dan berniat 
menyapa nya lagi 


"HAY UNCLE" sapa Lia lagi 


"H-hay Lia" ucap mereka terbata sedangkan Kevan hanya 
melihat Lia sekilas lalu kembali fokus pada jagung yang ia 
bakar 


Lis tersenyum manis dan mengedarkan pandangannya, dan 
tiba tiba saja pandangannya jatuh pada orang yang sama 
sekali tak melihat nya dan terlebih lagi ia belum mengenali 
siapa orang itu 


Lis pun berjalan mendekat kearah Kevan tanpa takut ia 
menyapa Kevan yang hanya dibalas lirikan singkat dari 
Kevan 


"Uncle ini nama nya siapa?" tanya Lia 


"Gak perlu tau" ucap Kevan dingin tanpa mengalihkan 
pandangannya dari jagung nya 


"Lia gak pernah liat uncle" ucap Lia lagi sambil memiringkan 
wajahnya berniat menatap wajah Kevan 


Namun Kevan berlagak seakan tak ada orang disampingnya 


Melihat itu membuat Lia kesal ia pun menyentuh tangan 
Kevan, dengan refleks ia menepuknya keras mengakibatkan 
jagung yang sedari tadi dibakar Kevan terjatuh ke tanah 


Melihat itu semua anak galaksi melotot tak percaya mereka 
merasa seakan oksigen di sekitar telah habis 


"Raf" gumam se7 teman nya 


"Rileks, kita liat reaksi nya kalau Kevan udah pakai 
kekerasan baru kita bertindak" ucap Rafael 


Melihat jagung yang sedari tadi di bakarnya terjatuh dengan 
sia sia membuat Kevan menggeram marah, ia menatap 
nyalang Lia yang sedang menatap nya dengan ekspresi 
seakan meminta maaf 


"Sekarang mau lu apa HAH?" tanya Kevan diakhiri bentakan 
membuat Lia terlonjak kaget begitupun yang lain 


"M-maaf uncle L-lia g-gak sengaja" ucap Lia sambil 
menundukkan kepalanya takut akan tatapan menusuk yang 
di keluarkan Kevan 


Melihat itu Aletta dkk berniat maju namun langsung di beri 
isyarat oleh Rafael agar tak melakukan apa pun dulu dan 
Aletta dkk lagi lagi hanya menurut kepada Leon 


"Dengan maaf lu, jagung gua bakal langsung mateng gitu 
IYA" ucap Kevan lagi sambil membentak Lis di akhir 
ucapannya 


Sedangakn ke7 Teman Rafael sudah mengeraskan rahang 
mereka melihat bidadari kecil mereka di bentak bentak 


"Tahan" titah Rafael 

"Hiks hiks" tangis Lia 

"GAK USAH NANGIS" bentak Kevan 
"Sialan" ucap Aletta dkk 


"Hiks maafin Lia uncle, Lia gak sengaja" ucap Lia sambil 
menangis 


"Gua di depan lu, bukan di bawah lu" ucap Kevan semakin 
dingin 


Mendengar itu Lia pun mendongak menatap Kevan dengan 
mata berderai air mata, pipi dan hidung yang merah, 
disertai tatapan polos khas nya 


Ketika Kevan manatap Lia Ia seketika terdiam 


erkk 
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Semua terdiam menunggu apa yang akan di lakukan Kevan 
selanjutnya 


"Hiks Lia gak sengaja uncle" ucap Lia lagi namun kali ini 
dengan menatap mata tajam milik Kevan 


"Maaf" ucap Lia meminta maaf 


Sedangkan yang lain sudah mulai was-was juga dengan 
keterdiaman Kevan 


Melihat wajah Lia entah mengapa rasa nya berbeda dari ia 
melihat wajah anak anak seumuran Lia yang lain 


la merasa seakan dunia nya kembali hangat, melihat mata 
yang berderai air mata itu menatap nya polos, bibir tipis 
mungil yang mengucapkan maaf terus-menerus 


la menatap dalam Lia, ia merasa diri nya benar benar tak 
bisa memarahi Lia, ia sendiri juga bingung pada dirinya 
sendiri sebab biasa ia tak akan mendiami anak yang 
mengganggunya tapi kenapa saat melihat wajah Lia yang 
penuh air mata itu menatapnya seakan ia tak tega untuk 
membentak atau pun menyakiti Lia 


"Kok tumben Kevan diam aja?" Tanya Aksa 
"Entah" jawab semua kecuali Rafael 


Kevan pun berdiri dari duduk nya dan menatap Lia dari atas, 
melihat Kevan berdiri membuat semua kembali was-was, 
namun sedetik kemudian Kevan berjongkok menyamai 
tingginya dengan Lia 


Sedangkan Lia sendiri ia sudah tak tau mau bagaimana lagi, 
jujur ia benar benar tak bermaksud untuk menjatuhkan 
jagung uncle nya itu 


Kali ini Lia benar benar takut kepada Kevan 


Sedetik kemudian mereka yang ada di sana di buat terkaget 
dengan apa yang dilakukan Kevan 


Sama hal nya dengan Lia yang juga kaget 


"It-itu beneran Kevan?" Tanya Leon dengan ekspresi muka 
cengo sama halnya dengan yang lain 


Bagaimana mereka tidak kaget, di sana di depan mata 
mereka semua Kevan memeluk Lia, ingat Memeluk Lia, hal 
yang sama sekali tak pernah dilakukan Kevan bahkan 
kepada ibu nya sendiri 


"Hiks" Isak tangis Kevan saat memeluk Lia 
Lia yang mendengar Isak tangis uncle nya pun kaget sendiri 
"Uncle" panggil Lia 


Kevan yang di panggil uncle pun merasa senang walaupun 
memang sedari tadi Lia sudah memanggilnya uncle 


"Maafin uncle" ucap Kevan, kata maaf yang baru kali ini ia 
ucapkan, terlebih lagi ia mengucapakan kata maaf itu 
kepada anak kecil yang sebelumnya tak pernah disukai 
seorang Kevan 


"Lia maafin uncle kok, Lia juga minta maaf ya uncle" ucap 
Lia 


Akhirnya Kevan melepaskan pelukannya dan menatap Lia, 
namun semua yang melihat Kevan melotot tak percaya, 


bagaimana tidak, Wajah Kevan penuh dengan air mata, dan 
percayalah ini kali pertamanya mereka melihat Kevan 
menangis 


Lia yang melihat wajah Kevan pun terkekeh geli, ia pun 
menghapus jejak air mata yang ada di pipi Kevan lalu 
mencium kedua mata dan kedua pipi Kevan membuat 
senyum Kevan seketika langsung mengembang sempurna 


Walaupun masih takut dengan Kevan, Lia berusaha agar tak 
takut 


Semua yang di sana tak berhenti di beri kejutan oleh kedua 
orang ini 


Mereka semua benar benar terkejut, Kevan yang sangat 
sangat tak menyukai anak-anak malah tersenyum saat Lia 
mencium nya 


"Maafin Lia ya uncle" ucap Lia lagi saat menyadari kembali 
kesalahannya 


Melihat itu Kevan kembali memeluk Lia "Uncle maafin kok" 
ucap Kevan dan melepaskan pelukannya, lalu menatap Lia 
dan mencium seluruh permukaan wajah Lia dengan gemas 


"Tapi jagungnya" ucap Lia sambil menunjuk jagung yang 
jatuh, ah manis sekali 


"Kita bisa bakar lagi" ucap Kevan lalu mengambil satu 
jagung lagi, dan membakarnya seraya memeluk Lia 
menggunakan satu tangannya yang menganggur 


la bahkan tak memperdulikan sekitar yang sedang menatap 
nya Dangan ekspresi wajah cengo 


"Kevan kesambet apaan dah?" Tanya Leon 


"Setidaknya dia gak nyakitin Lia" ucap Galen 


"Tapi kok bisa bisa nya Kevan baik banget sama Lia?" Tanya 
Aksa yang di benarkan yang lain 


"Pesona anak gua emang gak bisa diremehin" ucap Rafael 
bangga 


"Gua aja yang notabe nya ketua Galaksi aja ke makan ama 
pesonanya Lia, si Garry juga tuh, Galen juga, apa lagi cuman 
Kevan" ucap Rafael pamer 


"PAMER LU" teriak teman temannya di iringi tawa mereka 
semua 


"HEY NGAPAIN LU PADA DIEM AJA, AYOK LANJOOT" teriak 
Leon, kemudian mereka semua pun kembali mengendalikan 
ekspresi mereka walaupun dalam hati mereka benar benar 
masih penasaran 


Rafael dkk pun menghampiri Aletta dkk 


Baru saja sampai Rafael, Garry, Galen, dan Adam sudah 
mendapatkan jeweran gratis dari Aletta dkk kecuali Anindya 


"AWS" ringis mereka dan menatap Aletta dkk 


"APA?" tantang Aletta dkk, sedangkan Rafael dan ketiga nya 
hanya mendengus kesal, bagaimana bisa mereka melawan 
ibu negara 


"Kenapa sih yang, sakit nih kuping aku" ucap Rafael 


"Ngapain tadi diem aja hah" ucap Aletta sambil menambah 
kuat menjewer telinga Rafael 


“Ssst sakit yang" ringis Rafael 


Begitupun ke tiga temannya yang sedang di jewer oleh 
teman Aletta 


Sedangkan yang melihat itu pun meringis melihat ketua dan 
teman temannya di jewer dengan gampangnya oleh Aletta 
dkk 


Sedangkan teman teman Rafael, Aidan, Azka, Leon, Aksa 
sudah menahan tawa melihat teman dinginnya tak bisa apa 
apa saat di jewer Aletta dkk 


"Lepasin ya" pinta Rafael dan ketiga nya 


Mendengar itu akhir nya Aletta dkk melepaskan jewera nya 
namun menyempatkan untuk menariknya kuat terlebih 
dahulu 


KKK 


"YEAY" pekik Lia senang saat jagung yang ia dan Kevan 
bakar sudah matang 


"Hehehehe" kekehan Lia sambil memperlihatkan deretan 
gigi rapi nya 


Lia pun mencium pipi Kevan membuat Kevan tersenyum 
senang 


"Gemes banget" ucap Kevan sambil menggigit kecil pipi Lia 
"Ih uncle ke" rengek Lia membuat Kevan terkekeh geli 


"Iya iya maaf" ucap Kevan sambil kembali mencium pipi Lia 
yang tadi ia gigit itu 


Sedangkan sedari tadi semua menatap iri kepada Kevan 
yang sedari tadi tak pernah jauh dari Lia, kan mereka juga 
mau 


"LEBAY LU VAN" teriak Leon yang sebenarnya iri terhadap 
Kevan 


"IRI BILANG UNCLE WLEK" teriak Lia sambil memeletkan 
lidah nya dani mendahului Kevan yang tadi nya ingin 
menjawab 


Mendengar sahutan Lia, semua tertawa berbagai bahak 
"HAHAHAHA RASAIN" tawa Azka 

Sedangkan Leon sudah menekuk wajah nya 

"GAK UNCLE BELIIN ES KRIM LAGI KAMU LIA" teriak Leon 


"BIARIN, KAN ADA UNCLE KEVAN, IYA KAN UNCLE KE?" ucap 
Lia dan diakhiri pertanyaan yang di tujukan untuk Kevan 


Mendengar itu Kevan menganggukkan kepala nya 
"TUH KAN, UNCLE KE MAU WLEK" teriak Lia lagi 


Sedangkan yang lain hanya tertawa mendengar perdebatan 
kedua nya 


"Sabar Yon dia tuh ponakan lucu lu hahaha" ucap Azka 
diiringi tawa nya 


"YON ORANG SABAR BANYAK PACARNYA" teriak Fikri dan 
tertawa juga 


"LEON YANG GANTENG NYA NGALAHIN JUSTIN BIBIR INI 
SELALU SABAR KOK" ucap Leon pede 


"USTIN BIEBER GOBLOK BUKAN NYA JUSTIN BIBIR" ralat 
Azka 


"Ck, sama aja itu" ucap Leon 


"Sama dari mananye" ucap Azka sambil menoyor kepala 
Leon 


"UNCLE SINGA MAH ASAL ASALAN, BILANG AJA GAK TAU 
KAN" celutak Lia 


"NGIKUT AJA KAMU BOCAH" teriak Leon namun tak diperduli 
oleh Lia sendiri, Lia malah acuh kepada nya 


"BANYAKIN SABAR YON" teriak Aletta dkk termasuk Anindya 


Kemudian mereka semua tertawa 
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Sekarang menunjukkan pukul 23.10, jagung yang mereka 
bakar sudah siap 


"YEAY MAKAN-MAKAN" seru Alice, Sherin dan Lia 


Yang lain hanya geleng-geleng kepala melihat keantusiasan 
ketiga nya 


Kemudian mereka duduk meliangkar dengan beralaskan 
plastik 


"Hummm" celutak Aletta sambil menghirup aroma jagung di 
depannya 


"Gimana bu bos?" tanya Fikri yang dibalas acunggan jempol 
dari Aletta 


"Lia mana?" tanya Aidan tiba tiba 


"Tad " belum sempat Rafael berbicara sudah di potong oleh 
ketawa seseorang 


"HAHAHAHA" tawa Lia membuat semua pandangan 
mengarah ke arah Lia dan Kevan 


"Dari mana lu?" tanya Leon namun Kebab hanya 
mengangkat kresek yang berisi minuman 


"Terus kenapa ketawa ketawa gitu?" tanya Aletta 


"Hehehehe mommy tau gak tadi di sana ada yang godain 
uncle Kevan" ucap Lia sambil tertawa tertawa kecil 


"Godain Kevan" gumam semua 


"Terus terus" ucap Leon sebab ia tau orang itu pasti di apa 
apain ama Kevan 


"Dia nyolek nyolek dagu uncle Kevan terus di mau nyium 
uncle Kevan hahahah" jelas Lia 


"Terus uncle Kevan nampar bibirnya dia, terus dia malah 
nangis duduk di bawah sambil selonjoran" ucap Lia lagi, 
sedangkan Kevan masih diam saja 


"Hah? Sampai segitu nya" tanya Galen yang di angguki lucu 
oleh Lia 


"Siapa orang nya?" tanya Garry 


"Or " baru saja Kevan ingin menjawabnya sudah di potong 
oleh seseorang yang baru datang 


"Ayang beb" panggil nya membuat semua pandangan 
mengarah ke dia 


"Ayang" ucap nya lagi sambil berlari kearah Kevan 
"Mau apa lu" ucap Kevan sambil melototi orang itu 
"Itu orang nya mom" ucap Lia tiba tiba 

Melihat itu semua sudah tertawa berbahak bahak 
"Deket-deket gua bunuh lu" ucap Kevan 


"Ihh ayang jangan kayak gitu" ucap nya sambil mencolek 
dagu Kevan dan mengedipkan matanya membuat Kevan jijik 


"Jijik gua" ucap Kevan 


"Pergi gak lu" ucap Kevan sambil melotot 


Sedangkan orang yang di pelototi langsung duduk di bawah 
sambil selonjoran dan menangis menggerak gerakkan 
kakinya bergantian 


Lalu ia memegang kaki Kevan membuat Kevan kaget dan 
secara refleks melompat membuat semua yang di sana 
tertawa 


"Woi setang" ucap Kevan 

"Lepasin bego" pinta Kevan 

"WOI TOLONGIN GUA" teriak Kevan pada semua 
"OGAH" ucap mereka sambil kembali tertawa 
"FUCK" teriak Kevan lagi 


"GAK USAH MENGUMPAT LU, URUSIN AJA TUH CEWEK LU" 
ejek Leon kapan lagi kan bisa menyudutkan Kevan, pikirnya 


"WOI LEPASIN KAKI GUA" suruh Kevan sambil menggoyang 
goyang kan kaki nya agar lepas dari peganggan orang itu 


Sedangkan orang itu hanya tertawa 


"DAPAT DIMANA LU CEWEK SECANTIK ITU VAN" teriak Azka 
sedangkan Kebanyakan hanya menunjukkan jari tengah 
nya, membuat mereka kembali tertawa 


Tiba tiba saja ide jahil lewat di otak cerdas Kevan, ia pun 
berjongkok menyamai tingginya dengan orang yang 
menahan kaki nya 


"Sini gua bisikin" ucap Kevan dan di turuti oleh orang itu 


"LU mau dekat gua?" tanya Kevan yang diangguki orang itu 


"Lu ke sana terus cium dua orang itu" ucap Kevan sambil 
menunjuk Leon dan Azka namun tunjukannya hanya iri lihat 
orang itu 


"Oke" ucap orang itu sambil beranjak dan berjalan ke arah 
mereka semua 


Melihat itu Azka sudah lebih dulu was Was 


Seketika mereka sadar bahwa orang itu berjalan kearah 
Leon dan Azka 


"Ei ei lu mau ngapain" ucap Azka was was 


"Mundur gak lu" ancam Leon sedangkan di sana Kevan 
sudah tersenyum kemenangan 


"Rasain" gumam Kevan 


"HUAA MAMAH TOLONGIN AZKA" teriak Azka sambil berlari 
menghindar dari orang itu 


"JAUH JAUH" ucap Leon sambil terus mundur 

Semua yang melihat itu tertawa berbahak bahak 
"HAHAHAHAHA" tawa Lia 

"HUAA KEVAN SURUH DIA BERHENTI" teriak Leon dan Azka 
"Siapa lu nyuruh nyuruh gua" ucap Kevan cuek 

"AAA HUAAAAA" teriak Leon saat orang itu memeluk nya 


"Eh eh mau ngapain lu, gak gak gak woi lepasan gua aaa" 
ucap Leon sambil memberontak 


"HAHAHAHA" tawa semua 


Seketika mereka semakin tertawa keras saat orang itu 
berniat mencium Leon, namun tangan Leon segera 
mencomot bibirnya itu, lalu mendorongnya kebelakang 
membuat orang itu seketika tersungkur 


Kemudian Leon berlari kearah Rafael diikuti Azka juga 
"Ngapain kesini?" tanya Rafael datar dan dingin 


"Elah Raf, tolongin kita dari orang gila itu lah raf" ucap Azka 
yang di angguki Leon 


Sedangkan Rafael hanya memutar bola matanya malas 


Sedetik kemudian orang gila itu menghampiri Leon dan 
Azka yang berada di belakang Rafael 


la menatap Rafael terlebih dahulu, lalu sedetik kemudian 
Rafael bergeser, melihat itu dia pun segera menggapai Leon 
dan Azka 


"AAAAAAAAA" teriak kedua nya saat orang itu memeluk nya 
"LEPASIN" teriak mereka berdua lagi 
"Umm aku gak mau" ucap orang itu 


"Ummm" ucap orang itu sambil memayunkan bibirnya 
hendak mencium Leon namun dengan segera Leon 
membuka sepatunya dan jadilah yang di cium orang itu 
adalah sepatu Leon 


"Ummm" ucap nya lagi sambil ingin mencium Azka 


"Gak gak gak apa apaan lu" ucap Azka lalu menatap Leon 
seakan memberi kode 


"1,2,3" hitung keduanya 


"ADUH" teriak orang itu sebab Leon dan Azka 
mendorongnya begitu kuat 


"RASAIN LU, BERANI AMA KITA SIH" ucap Leon dan Azka 
"PERGI LU DARI SINI" usir Leon dan Azka 

Sambil menangis orang itu meninggalkan mereka semua 
"Kenapa orang kayak gitu bisa masuk sini sih" celutak Adam 
"Iya yah" ucap Aksa membetulkan ucapan Adam 


"Ah akhirnya selamat juga" ucap Leon dan Azka 
berbarengan 


"HAHAHAHA, muka uncle singa dan uncle az lucu 
hahahaha" ucap Lia sambil tertawa 


"Ohh ngetawain om ya" ucap Leon dan Azka sambil 
beranjak dan berjalan menuju Lia 


"Aaa daddy" ucap Lia namun terlambat, sebab Leon sudah 
menggapai nya dan menggelitik nya bersama Azka 


"Hahahaha, uncle berhenti huhuhu" ucap Lia 
"Gak" ucap Leon dan Azka 


"Aaa daddy, mommy, aunty, uncle hahahah tolongin Lia" 
ucap Lia 


"Berhenti" perintah Rafael 


Mendengar sang ketua sudah bersuara membuat Leon dan 
Azka berhenti menggelitiki Lia 


"Udah mending kita makan" ajak Galen 


"AYOK" ucap Lia, Leon dan Azka 
"Uncle singa" panggil Lia sambil merentangkan tangan nya 


Leon yang peka langsung menggendong Lia 
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"Rafa mau pernikahan rafa di percepat" ucap Rafael tiba tiba 
membuat Aletta yang berada di sampingnya terkejut begitu 
pun mama dan papa Rafael 


"Memang kamu sudah menerimanya?" tanya jahil Andri 


"Kalau Rafa udah mau percepat pernikahan nya itu artinya 
Rafa udah menerimanya pa" ucap Rafael 


"Tapi Aletta?" tanya Andri 


Mendengar itu Rafael melihat ke arah Aletta yang ternyata 
sudah melihat nya sedari tadi 


"Bisa Rafa atur" ucap Rafael sambil menatap Andri 


"Baiklah papa sama mama kedalam dulu" ucap Andri lalu 
beranjak pergi meninggalkan Aletta dan Rafael di ruang 
keluarga 


Melihat mama dan papa Rafael sudah tidak ada Aletta pun 
langsung memukul bahu Rafael 


"Aww" ringis Rafael sambil menatap Aletta 

"APA?" tantang Aletta berani 

"Kenapa sih?" tanya Rafael sambil mengusap bahu nya 
"Ngapain lu tadi ngomong kek gitu hah?" tanya Aletta 
"Emang kenapa?" tanya Rafael santai 


"Lu kira gua setuju?" tanya Aletta 


"Iya lah, siapa orang yang mau nolak nikah ama gua" ucap 
Rafael songong 


"Gua, gua yang gak mau ama lu" ucap Aletta 


"Sayangnya gua gak perduli" ucap Rafael membuat Aletta 
melototkan mata nya 


"Mau lu nolak gimana pun, gua bakal bikin pernikahan ini 
terjadi dalam 4 hari" ucap Rafael 


"LU GILA" teriak Aletta 


"Gua masih waras" ucap Rafael sambil mengusap telinga 
nya 


"Dekorasi pernikahan apa yang bisa jadi dalam waktu 4 
hari" ucap Aletta sambil menoyor kepala Rafael sedangkan 
Rafael hanya pasrah saja 


la berpikir jika di sini ada anggota nya dan para sahabat nya 
sudah di pastikan ia akan di ejek habis habisan bisa turun 
pangkat dia 


"Apa pun yang gua mau, pasti terjadi" ucap Rafael 
"Kalau gua mau sekalipun lusa juga kita udah bisa nikah" 
ucap Rafael 


"Fiks lu gila dah Fa" ucap Aletta 
"Bodo amat yang pasti 4 hari lagi kita nikah" ucap Rafael 


"TERSERAH FA TERSERAH" teriak Aletta tepat di telinga 
Rafael, sedangkan Rafael hanya tersenyum senang dan 
menggosok telinga nya 


Rafael memajukan hari pernikahan nya bukan tanpa sebab, 
namun karena ia juga sudah sangat was was kali ini karena 


Geng Tiger sudah pasti akan mengejar Aletta apa lagi 
mereka juga sudah pernah melihat wajah Aletta, Rafael 
hanya takut ia lengah menjaga Aletta jika Aletta jauh dari 
dirinya, maka dari itu jalan satu satu yang ia pilih adalah 
majukan tanggal pernikahan nya agar Aletta senang tiasa di 
dekat nya 


Jika kalian bertanya di mana Lia, jawabannya Lia saat ini 
sedang dalam perjalanan ke kantor Kevan, dan itu tanpa 
sepengetahuan Kevan 


Pagi tadi Lia bertanya di mana kantor Kevan dan di jawab 
oleh Lia, setelah mandi Lia meminta izin kepada Rafael dan 
Aletta untuk pergi ke kantor Kevan walau sebelum nya 
Rafael sudah menawarkan diri untuk mengantarkan Lia, 
namun di tolak oleh Lia jadi pada akhir nya Lia pergi 
bersama supir nya dan diikuti bodyguard dan beberapa 
anggota Galaksi 


"Woah" kagum Lia saat melihat kantor milik uncle nya yang 
tak kalah jauh dari kantor daddy dan opa nya 


"Ini kantor uncle Kevan om?" tanya Lia pada sang supir 


"Iya nona muda, ini kantor tuan Kevan" jawab sang supir 
dengan sopan 


"Terima kasih om, sudah mau nganter Lia ke sini" ucap Lia 
sambil tersenyum manis, membuat siapa saja yang melihat 
senyum nya akan terpesona 


"Lia mau masuk dulu ya om" Ucap Lia 


"Assalamualaikum om" salam Lia sambil berjalan menuju 
dalam kantor 


"Wa'alaikumussalam nona muda" jawab nya 


"Woahh kantor uncle Kevan bagus banget kayak kantor 
daddy deh" monolog Lia sambil melihat lihat sekeliling 
Kantor Kevan 


"Permisi kak" ucap Lia saat melihay seorang perempuan 
berkacamata melewati nya 


Mendengar ada seseoramg yang memanggil nya ia pun 
menoleh dan menatap Lia bingung plus terkejut 


"Adek siapa?" tanya perempuan itu 


"Nama ku Lia kak" ucap Lia sambil memperlihat kan deretan 
gigi rapi nya itu 

"Mmm kamu ngapain ada di sini?" tanya orang itu sambil 
berjongkok menyamai tinggi nya dengan Lia, sambil 
sesekali juga melihat sekeliling was was jika sang bos 


datang bisa gawat, sebab semua karyawan kantor tahu 
bahwa sang bos sangat tak suka pada anak kecil 


"Kakak kenapa? Kok dari tadi tengok sana tengok sini" ucap 
Lia 


"Hah, gak kok gak papa" ucap Nya lalu kembali menata Lia 
"Kamu mau ketemu siapa?" tanya nya 


"Lia mau ketemu uncle Kevan kak" ucap Lia yang membuat 
orang tadi melototkan mata nya terkejut 


"B-bos Kevan?" tanya Orang itu 


"Kakak kenapa?" tanya Lia yang hanya di balas gelengan 
dari sang lawab bicara 


"Ta " belum selesai dia berbicara sudah ada orang yang 
memotong nya 


"Hei apa yang kamu lakukan di sana" teriak orang itu 


"Eh iya bu" ucao nya lalu berjalan ingin menghampiri orang 
yang tadi meneriaki nya namun sebelum itu 


"Nama kakak siapa?" tanya Lia 


"Nama kakak Ana" jawab nya yang mendapat anggukan 
mengerti dari Lia 


"Kak Ana apa anterin Lia ketemu uncle Kevan ya" pinta Lia 
yang membuat orang itu terkejut bagaimana tidak, bos nya 
saja sangat tak menyukai anak kecil bagimana bisa ia 
membawa Lia kepada bos dingin nya itu 


"Mmm tapi" ucap nya 
"ANA" teriak orang yang sama 


"Eh iya buk" ucapnya lalu langsung melenggang pergi 
namun sebelum itu 


"Lia ikut ya kak" ucap Lia sambil memegang tangan Ana 
"Mmm gimana ini" pusing Ana 


"Yaudah ayok" ucap Ana ia sudah pasrah jika harus di 
marahi dan di pecat oleh sang bos gara gara membawa 
anak anak ke dalam kantor 


Saat berjalan masuki kantor Lia dan Ana menjadi pusat 
perhatian lebih tepatnya pada Lia 


"Berani banget sih dia bawa anak kecil ke kantor ini" ucap 
salah satu karyawan namun Ana tak perduli 


"Ada apa ya bu?" tanya Ana pada seseorang yng tadi 
meneriaki nama nya 


"Kam "ucap orang itu terpotong saat melihat Lia 


la membelalakkan mata nya, kemudian pandangannya 
mengarah kearah Ana 


"Huft, gak tau tapi katanya dia mau ketemu bos" ucap Ana 
yang lagi lagi membuay orang itu terkejut 


"Kamu gila?" tanya nya 

"Tapi dia maksa" ucap nya 

"Tadi kenapa bu, manggil saya?" tanya Ana 
"Kamu di panggil bos" ucap nya 

"Hah?, yang bener" tanya nya tak percaya 


"Iya, cepat deh kamu ke rungan nya, kalau lama lama takut 
nua ntar bos ngamuk lagi" ucap nya 


"Oke" ucanya namun 
"Lia ikut ya kak" titah Lia 
"Tap" ucap nya terpotong 


"Yahhhhh" mohon Lia sambil mengeluarlan puppy eyes milik 
nya 


"Bagaimana?" tanya Ana 
"Kamu bawa saja" ucap nya 
"Tapi bagaimana jika bos marah" ucap orang itu lagi 


"Gak papa deh, dari pada dia aku tinggal disini, aku pamit 
dulu" ucap Ana pasrah 


Kemudian ia melenggang pergi bersama Lia 
Saat melewati semua karyawan, semua mata mengarah 
pada keduanya 


Saat sampai di depan ruangan sang bos, Ana memberanikan 
diri untuk mengetuk pintu ruangan itu, dan saat sudah ada 
intruksi dari dalam yang menyuruh nya masuk, dengan 
perlahan ia membuka pintu ruangan itu dan masuk kedalam 


Bisa ia lihat saat ini sang bos tengah membelakangi nya 
la terdiam begitu pun Lia 


Sampai pada saat nya Kevan memutar kursi nya secara 
perlahan 


Saat membalikkan kursi nya dan menatap karyawan nya 
Kevan terdiam, sedangkan sang karyawan a.k.a Ana ia 
menutup rapat rapat mata nya siap menerima amukan sang 
bos 


Sedangkan Lia, ia tersenyum senang melihat Uncle nya 
terkejut melihat keberadaan nya 


"UNCLE KEVAN" ucap Lia sambil berlari kearah Kevan dan 
merentangkan tangan nya ingin memeluk Kevan 


Mendengar teriakan Lia, Ana membuka mata nya dan 
menatap tak percaya pada Lia yang berlari kearah Kevan 
sambil merentang kan tanganya 


Sedangkan Kevan sendiri, ia langsung berjongkok dan juga 
merentangkan tangannya siap menerima pelukan dari Lia, 
melihat itu Ana semakin terkejut saat Kevan tak marah saat 
melihat anak kecil 


"Hehehe, uncle Kevan" ucap nya sambil cengengesan 


Melihat itu Kevan dengan gemasnya menciumi seluruh 
permukaan Lia membuat Lia tertawa kecil, sedangkan Ana 
semakin melotot kan mata nya terkejut 


"B-bos" panggil Ana gugup 


Mendengar itu, Kevan menatap Ana, sedangkan sang empun 
sudah menelan saliva susah payah. 
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"Kesini sama siapa sayang?" tanya Kevan pada Lia, saat ini 
kedua nya tengah berada di kantin kantor, tidak bukan 
hanya mereka berdua tapi Ana juga ada 


"Tadi Lia diantar supir uncle" ucap Lia sambil memakan nasi 
goreng yang tadi Kevan pesan kan untuk nya 


Kevan menganggukkan kepala nya lalu mengusap kepala 
Lia sayang 


Sedangkan Ana hanya diam memperhatikan kedua nya 
"Makan" suruh Kevan tiba tiba 

"Hah apa" cengo Ana 

"Makan" suruh Kevan lagi 

Ng 

"Makan" suruh Kevan sekali lagi dengan tegas 

"Tap 

"Makan Ana" tekan Kevan 


Mendengar itu Ana menelan Saliva nya susah payah jika 
sudah seperti ini ia tak bisa lagi menolak 


Dan pada akhir nya Ana pun memakan makanan yang di 
pesan Kevan tadi 


"Uncle ke aaa" ucap Lia sambil menyodorkan sendok yang 
berisi nasi goreng tepat di depan mulut Kevan 


Dan dengan senang hati Kevan menerima suapan dari Lia 
"Enak?" Tanya Lia yang di angguki Kevan 

"Kak ana!?" Panggil Lia 

"A iya kenapa?" Tanya Ana 

"Kalau Lia panggil Kak Ana Aunty boleh gak?" Tanya Lia 
"Aunty?" Ulang Ana 

"Iya" ucap Lia sambil menganggukkan kepala nya lucu 


Ana tersenyum "Boleh" ucap nya yang membuat Lia 
bersorak senang 


"Yeayy Lia punya aunty baru" sorak Lia sedangkan Kevan 
dan Ana hanya terkekeh kecil melihat keantusiasan Lia 


"Aunty Ana sekolah dimana?" Tanya Lia, ya memang benar 
Ana masih sekolah, jika kalian bertanya kenapa ana bisa 
bekerja di kantor kevan jawaban nya karena Ana di sana 
hanya bekerja sementara untuk menggantikan ayah nya 
yang saat ini sedang sakit 


"Wijaya " belum selesai Ana berbicara Lia dan Kevan sudah 
memotong nya 


"WHS" ucap Lia dan Kevan bersamaan 
"Astaghfirullah" kaget Ana sambil mengusap dada nya 
"Eh maaf aunty/maaf" ucap kedua nyata 


"It's okay, gak papa" ucap Ana 


"Lu beneran sekolah di WHS/aunty beneran sekolah di 
WHS?" Tanya keduanya berbarengan lagi membuat Ana 
menatap keduanya cengo 


"Emm i-iya" ucap Ana 
"Satu sekolah ama uncle ke dong" ucap Lia 
"Uncle ke siapa?" Tanya Ana 


"Gua" jawab Kevan membuat Ana menatap nya dan 
menganggukkan kepala nya 


"Lu kenal gua?" Tanya Kevan 
"Iya" jawab Ana 

"Gua siapa?" Tanya Kevan 
"Orang" jawab polos Ana 


"Maksud gua, gua di sekolah lu kenal karena apa?" Tanya 
Kevan 


"Owh makanya kalau ngomong tuh di perjelas" ucap Ana 


"Berarti dari tadi gua ngomong gak jelas gitu?" Tanya Kevan 
sambil menaikkan alis nya 


"Eh e-em g-ak gitu" ucap Ana 
"Terus?" Tanya Kevan 


Karena tak mau Kevan memojokkan nya ia pun menjawab 
pertanyaan pertama Kevan 


"Kamu kan most wanted di sekolah" jawab Ana 


"Ngalihin pembicaraan" tukas Kevan 


"Gak kok, kan tadi kamu nanya aku kenal kamu karena apa, 
yaudah aku jawab dong" ucap Ana 


"Bodo amat" ucap Kevan 


"Ishh" 
"Kalau bukan bos aku, udah aku bejek bejek tuh muka ihh" 
batin Ana kesal 


"Gak usah ngumpat" ucap Kevan 


Mendengar itu Ana dengan refleks menutup mulut nya 
dengan kedua tangan nya 


"Kevan cenayang ya" batin Ana lagi 
"Gua bukan cenayang" ucap Kevan 


"HUAA KAMU KOK BISA TAU ISI BATIN AKU" teriak Ana yang 
tak sadar bahwa sedari tadi mereka bertiga sudah menjadi 
pusat perhatian sedari tadi dan di tambah lagi saat Ana 
berteriak 


Sedangkan Kevan hanya menatap Ana saja 
"Aunty kenapa?" Tanya Lia 

"Hah gak kok gak papa" ucap Ana 

aa 

"Assalamualaikum" 

"PAKET NYA PAK BUK" 


"Fa itu siapa?" Tanya Aletta 


"Ntah" ucap Rafael 


"Kamu pesen paket?" Tanya Aletta yang sudah merubah 
kata 'lu' jadi 'kamu' 


"Gak tuh" ucap Rafael 

"Yaudah bentar aku buka dulu" ucap Aletta 
"Eh" tahan Rafael 

"Kenapa?" Tanya Aletta 


"Biar aku aja yang buka" ucap Rafael sambil berjalan kearah 
pintu 


Sebenarnya Rafael sudah tau siapa yang datang 


eka 


Dah ya gess sampai sini dulu 

Gapapa pendek yaa ntar aku usahain up deh 
Jangan lupa 

VOTE 

KOMEN 

AND 

FOLLOW 

YAAAAAA JANGAN LUPAA APA LAGI FOLLOW NYA 
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"Ngapain lu pada kesini" datar Rafael 


"Aelah raf, sekali kali kek" ucap Leon sambil mencomot kue 
yang sudah di sajikan, Yap yang datang adalah teman 
teman Rafael 


Sedangkan Rafael yang mendengar itu pun memutar bola 
matanya malas 


"Lia mana?" tanya Garry 


"Pergi" ucap Rafael singkat, dan ucapan nya itu pun di salah 
artikan oleh teman teman nya 


"WHAT?" teriak semua berbarengan membuat Rafael dan 
Aletta dengan refleks menutup telinga nya 


"Lu pada kenapa sih" kesal Rafael 
"Lu ngusir Lia" ucap semua berbarengan 
"Had maksud lu?" tanya Rafael bingung 
"Kenapa lu usir Lia?" tanya Galen 


Dan sedetik kemudian Rafael mengerti kemana arah ucapan 
mereka semua, dan tiba tiba saja ide jail melewati pikiran 
nya 


"Emang kenapa?" tanya Rafael santai namun masih dengan 
ekspresi datar nya 


Mendengar jawaban dari Rafael membuat Aletta terbingung 


"Lu itu punya hati hak sih" bentak Aksa yang sedari tadi 
diam 


"Ya" singkat Rafael yang membuat Aletta semakin 
kebingungan namun sedetik kemudian ia pun mengerti 
kemudian menggeleng kecil melihat kelakuan Rafael 


"Lu jahat banget raf" ucap Azka 


Sedangkan Rafael sedang menahan diri agar tak tertawa 
melihat wajah marah para sahabat nya 


"Lu kemanain Lia?" tanya datar dan dingin Garry 
Sedangkan Rafael hanya menatap Garry santai 
Bugh 


Tanpa aba-aba Leon langsung menghajar Rafael, membuat 
Rafael tersungkur ke tanah, bukan nya khawatir atau apa, 
Aletta malah sedang berusaha menahan tawa nya 


"ELU" teriak Leon sambil menunjuk muka Rafael 


"Sumpah kalau gua gak nemuin Lia, ELU BUKAN TEMEN GUA 
LAGI RAF" ucap Leon diakhiri teriakan lalu berjalan kearah 
pintu keluar, di ikuti yang lain 


"Mau kemana lu pada?" tanya Rafael 
"NYARI LIA" teriak semuaa 


"DAN JANGAN HARAP GUA BAKAL NGASIH LIA KE LU" teriak 
Azka 


Dan sedetik kemudian mereka semua di buat cengo sebab 
Aletta dan Rafael tertawa berbahak bahak walaupun yang 
lebih mendonasi adalah tawa Aletta 


Mereka semua kebingungan 

"Lu berdua kok ketawa?" tanya Aidan 

"HAHAHAHAHA" tawa Aletta dan Rafael 

"Gua bercanda doang" ucap Rafael kembali datar dan dingin 
"Maksud lu?" tanya semua 


"Ya emang masuk akal gitu, gua ngusir anak gua" ucap 
Rafael 


"Jadi 
"Hahahaha kalian di bohongin ama Rafa" ucap Aletta 


"Pantes aja tadi waktu si Leon ngehajar Rafael lu b b aja" 
ucap Adam 


"Ya gak mungkin gua ngusir anak gua, dimana dia tuh 
Limited Edition" ucap Rafael sambil kembali duduk di sofa 


"Elu sih" ucap Azka sambil berjalan kembali ke arah sofa di 
ikuti yang lain 


"Gak jadi pulang?" tanya Rafael 
Pluk 


"Sialan lu" ucap Leon setelah melempar Rafael dengan 
bantal sofa 


"Leon kalau marah serem juga ternyata" ucap Aletta 


"Iya lah, sesuai nama tapi kalau lagi bercandaan dia tuh 
petakilan kayak kucing" ucap aksa 


"Sakit gak?" tanya Azka 


"Elah gitu doang mah gak ada arti nya buat Rafael yang 
notabe sang ketua Galaksi" ucap Leon santai 


"Tapi tadi ku bilang Lia 'pergi' " ucap Adam 


"Gua bilang pergi bukan berarti gua udah ngusir dia lah" 
ucap Rafael 


"Terus Lia pergi kemana?" tanya Garry 
"Ke kantor nya Kevan" ucap Rafael 
"Owh" ucap semua 

erkk 

Dah sampai sini dulu yaa pai pai 
Jangan lupa 

Vote 

Komen 

Follow 
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"Assalamu'alaikum" salam Lia, Kevan dan Ana Saat 
memasuki rumah Rafael 


"Wa'alaikumussalam" jawab mereka yang berada di dalam 
"Daddy, Mommy" teriak Lia 

"Ruang tamu sayang" balas Rafael 

"Ayok aunty, uncle" ajak Lia 

Kemudian mereka bertiga pun berjalan menuju ruang tamu 
"Uncle?" heran Lia saat melihat sahabat sahabat Rafael 
"Kenapa?" tanya semua 


"Mmm gak papa uncle hehehe" ucap Lia lalu berjalan kearah 
Leon dan langsung duduk dipangkuan Leom membuat sang 
empun terkejut namun tak menolak 


"Sape tuh van?" tanya Azka saat pandangan nya menuju 
Kearah Ana 


"Ana, dia anak karyawan gua " belum selesai Kevan 
berbicara 


"Wisss lu naksir ama dia?" tanya Leon sambil menaik 
turunkan alis nya 


"Sottoy" ucap Kevan agak ragu 


"Terus kenapa bisa lu ajak dia kesini? Hayyo" ucap Leon 


"Bukan gua yang ngajak dodol, Lia yang ngajak" ucap Kevan 
memang tadi Lia mengajak Ana ke rumah nya tapi sudah di 
tolak oleh ana, namun bukan namanya Lia jika tak bisa 
meluluhkan hati seseorang 


"Eh bentar deh, kok gua kayak gak asing ya ama muka lu" 
ucap tiba tiba Aksa 


"Maksud lu?" tanya Azka dan Leon 
"Gua inget, gua pernah ngeliat lu di sekolah" ucap Aksa 


"Eh duduk dulu sini" ajak Aletta saat menyadari Kevan dan 
Ana masih berdiri 


"Mmm iya makasih" ucap ana yang dibalas senyuman manis 
dari Aletta 


"Lu beneran pernah ngeliat dia?" tanya Aidan 


"Gua gak mungkin salah, gua gak kayak lu yang cewek 
temen sekelas aja gak ada yang lu kenal" ucap Aksa 
meledek Aidan yang dibalas tatapan sinis dari sang empun, 
memang benar perempuan yang di dekal dan dihapal oleh 
Aidan hanyalah Aletta dkk, bahkan teman sekelas yang 
setiap hari di temui nya kecuali hari minggu tidak bisa ia 
kenal sangkin tak mau nya dia mengenal cewek 


"LU sekolah di WHS?" tanya Aksa 


"Iya" bukan, bukan Ana yang menjawab melainkan Kevan, ia 
merasa tak suka saat Aksa bertanya kepada Ana 


"Ngapa Lu yang ngejawab" sinis Aksa yang sebenarnya 
sudah tau 


"Gak usah nanya nanya" dingin Kevan padahal Aksa hanya 
menanyakan sekolah Ana 


"Baru juga satu kali nanya" ucap Aksa memanjing Kevan 
"Bodo" dingin Kevan 
"Udah pawangnya marah tuh" ucap Azka sambil tertawa 


"Uncle ke kan suka sama auntu ana" ucap Lia tiba tiba 
membuat Kevan yang mendengarnya membulatkan 
matanya 


"Nah loh, anak kecil gak pernah boong" ucap Leon, 
sedangkan Kevan sudah mendelik tak suka, ia berpikir bisa 
bisa nya ia luluh terhadap anak seperti Lia hanya karena ia 
menatap mata Lia 


"Uncle Singa juga suka kan sama aunty Anin" ucap Lia 
santai membuat Leon melototkan matanya 


"Owh, jadi Lu suka sama Anin pantes aja waktu kejadian 
depat basecamp itu lu keliatan marah banget" ucap Azka 
sambil menganggukan kepala nya 


"Uncle Aidan juga lagi suka sama cewek kan?" tanya Lia 
mengintimidasi Aidan 


Mendengar itu Leon dan Azka seketika heboh 


"Siapa siapa, siapa yanh di suka ama sih anti cewek ini?" 
tanya Azka Dan Leon bersamaan 


"Ihh uncle berisik" ketus Lia 


"Hehehe maaf sayang" ucap Leon dan Azka sambil mencium 
pipi Lia 


"Lia gak tau siapa" ucap Lia dengan polos nya 
"Lah, kirain kamu tau lah" ucap Azka dan Leon 


"Tapi emang bener ada?" tanya Leon yang dibalas anggukan 
dari Lia 


"Wah parah lu, lu suka ama siapa?" tanya Aksa sambil 
menabok Aidan 


"Apaan sih gak ada, Lia 


"Lia gak boong ya uncle" ucap Lia memotong ucapan Aidan 
yang ia yakini akan mengatakan nya berbohong 


"Lia selalu benar" ucap Aidan 


"Emang" ucap Lia membuat semua terkekeh gemas akan 
tingkah nya 


Sedangkan Ana, ia manatap tak percaya saat melihat Kevan 
terkekeh 


Kevan yang menyadarj itu pun menoleh dan menatap Ana 
"Kenapa?" tanya Kevan 


"Aaa g-gak g-gak papa" ucap Ana gugu sambil 
menggelengkan kepala nya lalu kembali menatap Lia 


Namun 


Kevan merapatkan duduk nya dan berbisik "Gak usah liat 
dia" ucap Kevan 


"Liat dia? Lia siapa maksudnya" ucap Ana 


"Tuh" tunjuk Kevan kearah Leon 


"Hah? Siapa yang liat ke dia, orang aku nya liat Lia" ucap 
Ana 


"Sama aja, Lia kan ada di dekat nya dia" ucap Kevan yang 
membuat Ana bingung terhadapnya 


"Apaan sih" ucap Ana lalu kembali melihat Lia 


kakak 


Assalamualaikum 
Siang semuaa 


Hehehe maafin yaa baru bisa up sekarang, bahkan 
ini juga masih pendek banget maaf yaaa 


Yang penting JANGAN LUPA 
VOTE 

KOMEN 

AND 

FOLLOW 

OKEEE DADAH 


BACA 
Heheheheh 


Ada yang kelupaan dong 


Jadi ini tuh grub chat wa 


Jadi beberapa hari yang lalu tuh ada yang usulin buat 
bikin grub khusus readers Rafael 


Jadi dira nyuruh dia aja buat bikin nah sekarang grub 
nya itu tuh 


Kalian semua juga bisa join 


Kalau kalian mau aja sij kalau gak mau yaudah lah 
gak papa kok 


Jadi link nya ini 


Buka tautan ini untuk bergabung ke grup WhatsApp 
saya: 

https: //chat. whatsapp. com/KvHK17 aAYKzODMoLOlpxr 
xU 


Kalau kalian mau masuk terus link nya gak bisa 
kepencet mending kalian tulis no kalian aja di komen 
nya ntar dira yang masukin okee 


Yang mau ajaa kalau gak mau gak papa juga sih 
heheheh 


BTW makasih untuk kalian semua yang udah baca 
cerita Rafael yaa yang selalu support 
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Hari ini adalah hari yang di tunggu semua orang, lebih tepat 
nya Rafael, kenapa? Karena hari ini adalah hari pernikahan 
nya dengan Aletta 


Dan saat ini Rafael tengah berada di dalam kamar nya 
sambil memandngi wajah nya di cermin dan tersenyum 
memawan 


"Cakep juga ye gua" ucap nya pede sambil menyisir rambut 
nya kebelakang menggukan tangan, yang sudah di pasti 


kan jika ia seperti itu di depan cewek cewek maka mereka 
semua sudah akan pingsan dibuat nya 


"RAFAA" teriak mama 
"Iya ma" jawab Rafa 
"Cepetan" titah mama 


"Iya" ucap Rafael, lalu kembali merapihkan pakaian nya dan 
menyisir rambut nya, namun 


"Anjir kek bencong gua" ucap Rafael bergidik ngeri 
memandang diri nya sendiri di cermin, lalu mengacak 
kembali rambut nya 


"Nah gini kek" ucap nya lagi 
Kemudian berjalan keluar dengan profesoianal 
"Astagfirullah Rafa" ucap mama 


"Apa sih ma?" tanya Rafael 


"Itu rambut astagfirullah, kamu ini gimana sih, rambut kok 
berantakan gini, sini mama rapihin" ucap mama sambil 
menarik Rafael namun sebelum itu Rafael sudah terlebih 
dahulu menahan nya 


"Gak deh ma, Rafa gak mau rambut aku di sisirin" ucap 
Rafael 


"Kenapa sih?, dari pada berantakan gini kan gak enak di liat 
nya" ucap mama 


"Mama mau anak mama yang ganteng ini bakal jadi gak 
ganteng lagi iya?" tanya Rafael pede 


"Maksud kamu apa sih?" bingung mama 


"Ma kalau rambut aky disisir aku bakal keliatan kayak 
bencong ma" ucap Rafael membuat mama nya tertawa 
berbahak bahak begitu pun papa dan Lia yang baru saja 
keluar dari rumah yang ternyata mendengar apa yang 
mereka bicarakan 


"Udah ah ayok, rafa gak may sisiran, gimana ntar derajat 
Rafa di depan angota Galaksi bisa hancur" ucap Rafael 


"Terus bakal ada berita "Seorang ketua geng motor hebat 
yang bernama RAFAEL AKSARA, telah berubah menjadi 
bencong dadakan' hahahaha" ucap papa yang di ikuti tawa 
Lia dan mama 


"Papa apa apaan sih" kesal Rafael 


"Hahaha tenang boy, bibit papa gak bakal bisa rusak hanya 
karena sisir aja" ucap Papa bangga 


"Rafa gak peduli" ucap Rafael lalu berjalan ke arah mobil 
yang akan mereka tumpangi 


"Anak itu" gumam Papa dan Mama 

"Ayok oma opa" ajak Lia yng di angguki ke dua nya 
KKK 

Di dalam mobil 

"Gimana Rafa?" tanya mama 

"Gimana apa nya?" tanya Rafael balik 

"Kamu udah hapal ijab kabul nya kan?" tanya Papa 


"Udah dong, itu mah udah Rafa siapin dari jauh hari" ucap 
Rafa 


"Ya siapa tau kamu belum hapal, kan kalau gak hapal bisa 
bikin malu kamu" ucap Papa namun tak di indahkan Rafael 


"angan gangguin anak kamu Rafa" tegur mama, sebab 
sedari tadi Rafael ingin mencium Lia namun Lia tak mau 


"Daddy ihh sana gak usah cium cium Lia" ucap Lia 


"Emang kenapa sayang, kan daddy kangen ama Lia" ucap 
Rafael 


"Daddy lebay" sarkas Lia 


"Lah kok Lia gitu sih" ucap Rafael, dan sebisa mungkin ia 
memasang wajah melas nya, namun bukan nya Lia kasian 
Lia malah acuh, dan naik ke pangkuan opa nya yang sedang 
meyetir 


"Heh Lia gak boleh gangguin opa, kan opa lagi nyetir 
sayang" ucap Rafael yang sebenar nya hanya ingin 
mengambil ahli Lia 


"Kok daddy sewot sih, opa aja gak tuh" ucap Lia yang 
membuat Rafael cengo 


'kalau bukan anak gua udah gua bejek bejek beneran dah 
suer gak boong gua, tapi sayang nya dia anak gua, apa lagi 
gua sayang banget ama dia mana tega gua bejek bejek dia, 
bisa bisa di geprek gua ama yang lain' batin Rafael berteriak 
'mau ini susah mau itu susah' batin Rafael lagi 

Sedangkan di rumah Aletta 


"Huft" Entah sudah berapa kali Aletta menghela nafas, ia 
masih tak yakin jika semua ini benar benar terjadi 


"Kamu sudah siap nak?" tanya ayah 


"Udah kok yah, ini tinggal rapihin aja lagi" ucap Aletta 
sambil tersenyum 


"Sebentar lagi keluarga Wijaya datang nak, kamu jangan 
lama lama ya" ucap Ayah 


"Emm iya yah" ucap Aletta 
"Ya sudah kalau gitu, ayah keluar dulu 
"Iya ayah" ucap Aletta 


"Gua gak nyangka gua ntar lagi bakal jadi istri orang" ucap 
Aletta 


Dan tiba tiba saja suara kelakson berbunyi dari luar, 
memang acara nya di laksanakan di dekat rumah Aletta, 
sebab disana memang ada gedung khusus 


"Jangan bilang itu Rafa" ucap Aletta bermonolog 


Kemudian ia bangkit dan berjalan kearah jendela kamar dan 
mengintip sedikit, dan benar saja mobil yang Rafael 
tumpangi sudah terparkir di area parkiran 


"Kok gua deg-degan ya" ucap Aletta 
Sedangkan Rafael 


"Santai boy, gak usah tegang gitu" ucap Papa bercanda, 
Karena pada dasar nya wajah Rafael b b aja seakan tak akan 
melakukan apa apa, padahal dia harus mengucapkan janji 
seumur hidup 


"Papa gak mancing" ucap Rafael 


"Yang mancing siapa, lagian disini juga gak ada kolam atau 
danau" ucap Papa 


"Terserah papa aja lah" ucap Rafael 

"Mari pak silagkan masuk" ucap Ayah mempersilahkan 
"Owh iya pak" ucap papa 

///Mulai 


Saat ini Rafael sudah berada di depan penghulu, dia sedang 
menunggu kedatangan Aletta 


Dan beberapa saat kemudian suara pijakan dari tangga 
terdengar, dan benar saja itu adalah Aletta dengan dibantu 
ayah nya 


Melihat Aletta seketika Rafael terdiam, ia tak menyangka 
Aletta secantik ini 


'cantik bener calon gua' batin Rafael 


Saking terpesona nya sampai sampai ia tak sadar bahwa 
Aletta sudah duduk anteng di sebelah nya 


"Oke baik apa kah kamu sudah siap?" tanya pak penghulu 
pada Rafael, mendengar suara pak penghulu Rafael pun 
tersadaar dari lamunan nya 


"Eh i-iya pak saya siap" ucap Rafael 
'kok malah gugup ya gua sialan' batin Rafael 


"Saya tanya sekali lagi apa kah kamu sudah siap ananda 
Rafael?" tanya nya sekali lagi 


"Sudah pak" tegas Rafael 
"Baik pak silahkan di mulai" ujar pak penghulu 


Kemudian Ayah Aletta dan Rafael pun saling berjabat 
tangan 


"Saudara Rafael Aksara Wijaya bin Afandri Addar 
Wijaya saya nikahkan dan kawinkan engkau dengan anak 
saya yang bernama Aletta Guenby dengan maskawinnya 
berupa 700 gram emas dan uang sebesar 1M, TUNAI." 
Ayah Aletta 


"Saya terima nikahnya dan kawinnya Aletta Ouenby binti 
Marsel Raditya dengan maskawinnya yang tersebut, 
TUNAI." Ucap Rafael dengan lancar, lantang dan tegas 


"Bagaimana para saksi sah?" ucao pak penghulu 
"SAH" ucap semua 
"Alhamdulillah" 


Tepat saat itu air mata Aletta jatuh 


Rafael pun menghadap kearah Aletta dan menyodorkan 
tangan nya dan di sambut dengan baik oleh Aletta 
kemudian Rafael mencium kening Aletta lama, dan di abadi 
kan oleh kameramen 


Setelah ciuman nya terlepas semua bertepuk tangan 


Jika kalian bertanya di mana sahabat Rafael dan Aletta 
jawabannya, karena Rafael dan Aletta tidak memberitahu 
mereka tentang ini. 


erkk 


Udah sampai sini dulu yaa 

Hehehehe maaf up ny malam, soal nya takut kalau di 
tunda lagi besok malah gak jadi lagi jadi mending up 
sekarang 


Pasti udah kangen semua yaa hehehe 
Vote + Komen + Follow 


Selamat membaca 
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"Huft, Akhir nya selesai juga" ucap Aletta sambil 
merebahkan tubuh nya diatas kasur 


"Capek ya?" Tanya Rafael 


"Iyalah, berdiri berjam jam gitu, emang lu gak capek apa" 
ngegas Aletta 


"Kok kamu jadi ngegas sih" ucap Rafael 
"Suka-suka gua dong" ucap Aletta 
"Aneh" 


"Kamu gak mau mandi dulu gitu?" Tanya Rafael saat melihat 
mata Aletta sudah hampir tertutup 


"Lu duluan aja" ucap Aletta 
"Oke" jawab Rafael 


Setelah beberapa saat di dalam kamar mandi Rafael pun 
keluar tanpa atasan sambil menggosok rambut nya yang 
masih basah, ia melihat Aletta sedang memainkan 
handphone nya 


"Sekarang kamu mandi gih" ucap Rafael 


"Astagfirullah, lu ngapain sih gak pake baju gitu ihhh" ucap 
Aletta sambil menutup mata nya 


"Elah ntar juga kamu bukan cuman bisa liat atasan aku, tapi 
bawahan nya juga" ucap Rafael santai 


Puk 


"Enak bener lu ngomong" ucap Aletta setelah melempar 
bantal kearah Rafael 


"Belum apa apa, kamu udah KDRT aja" ucap Rafael 


"Tau ah gua mau mandi aja" ucap Aletta lalu berjalan kearah 
kamar mandi 


"Huft, gua udah nikah aja ama rafa" ucap nya 


"Tapi kok dari tadi mood gua kayak gak bagus gitu ya" 
bingung nya 


"Udah ah gua mau mandi" ucap nya lagi 
"What?" Kaget nya 
"Ini tanggal berapa sih, kok gua" ucap nya 


"Ishh kok gua bisa lupa hari ini tanggal berapa sih, bodoh 
banget gua, kan jadi lupa bawa itu" ucap Aletta merutuki 
diri nya sendiri 


"Terus sekarang gua harus gimana, masa iya gua nyuruh 
Rafael, kan gak elit" monolog nya 


"Tapi kalau gak gua suruh kan, masa iya gua di sini Mulu" 
ucap nya lagi 


"Mending gua suruh dia aja" putus nya lalu berjalan kearah 
pintu 


la membuka pintu kamar mandi sedikit dan mengintip 
melihat Rafael tengah memainkan handphone nya 


"Raf" panggil nya namun yang di panggil sama sekali tak 
mendengar 


"Rafaa" panggil nya lagi 
"RAFAEL AKSARA" panggil nya agak keras 


"Apa sih, teriak teriak, ntar mereka semua ngira nya aku 
ngapa ngapain kamu kan" ucap Rafael lalu beranjak dan 
berjalan kearah Aletta 


"Apa? Terus kenapa nih pintu di buka kek gini kan bisa di 
lebarin buka nya yank" ucap Rafael 


"Gak jangan dulu" ucap Aletta 
"Kenapa?" Tanya Rafael 

"Itu mmm" ucap Aletta 

"Apaa?" Tanya Rafael 

"Kamu kenapa sih?" Tanya Rafael lagi 


"Beliin qQua............ Pembalut ya" ucap Aletta sambil 
menyengir 


"Hah, Apa?" Tanya Rafael 
"Aku gak salah denger kan" ucap nya 


Plak 
"Gak lah" ketus Aletta setelah menampar pelan pipi Rafael 


"Aww gak pake nampar kali yank" ucap Rafael sambil 
memegang pipi nya 


"Abis nya" 


"Beliin yaa" ucap Aletta 


"Itu beli dimana?" Tanya Rafael 
"Ya, di mana aja" ucap Aletta 
"Di mini market ada gak?" Tanya Rafael 


"Ada lah pasti" ucap Aletta 
"Udah sana" suruh Aletta 


"Iya iya ini aku pergi beliin" ucap Rafael lalu berjalan 
mengambil jaket nya dan berjalan keluar 


"Untung si Rafa mau" ucap Aletta 
"Mau kemana Raf?" Tanya Mama 
"Owh ini ma, aku mau ke super market dulu" ucap Rafael 


"Ohh yaudah kamu hati hati ya" ucap Mama yang di 
angguki Rafael 


"Huft, bisa bisa nya gua di suruh beli sesuatu yang mama 
aja gak pernah nyuruh gua buat beli itu" ucap Rafael sambil 
menggelengkan kepala nya 


"Tapi ada yang ganjal deh" ucap Rafael sambil berpikir 


melotot kan matanya 
"Gagal dong, Arghhhh" ucap nya frustasi 


"Udah ah, mending gua pergi sekarang dari pada ntar Aletta 
malah nunggu lama lagi" ucap nya lalu mulai menjalankan 
motor nya 


KKK 


"Si Rafa kemana?" Tanya aksa 


"Tadi gua ngechat dia, katanya malam ini dia gak ke 
Basecamp" ucap Galen 


"Tumben" ucap Azka 

"Ada urusan apaan dia?" Tanya Leon 
"Kagak tau" singkat Galen 

"Gua mau nanya deh" ucap Leon 
"Apaan" tanya Azka 

"Tikus kaki nya ada berapa?" Tanya Leon 
"Ada, 2" ucap Azka, Aksa, Aidan, Adam 
"Lah kok dua?" Tanya Leon 

"Ya emang dua dodol" ucap mereka 
"Dua dari mana" ucap Leon 

"Emang kaki Tikus ada berapa?" Tanya mereka 
"Ada empat lah" ucap Leon 


"Nah entu lu tau, terus kenapa lu nanya kita" ucap mereka 
berbarengan 


"Goblok" ucap Leon 
"Lah yang salah siapa" tantang Mereka 


"Bebek apa yang kaki nya ada dua?" Tanya Leon 


"Semua bebek kaki nya dua goblok" ucap Azka sambil 
mengeplak kepala Leon 


"Oke" 

"Ayam apa yang gak bisa berkokok pagi pagi?" Tanya Leon 
"Ayam betina lah" ucap mereka 

"Salah" 

"Lah kok salah" 

"Ya salah" 

"Ayam apa emang?" Tanya Aidan 

"Semua ayam gak bisa berkokok pagi-pagi" ucap Leon 
"Lah ayam jago bisa kok" ucap Azka 


"Elleh, ayam jago berkokok 'kukuruyyuuu' gak ada ayam 
jago yang berkokok 'pagi-pagi" ucap Leon 


"Bangsat" umpat semua 

"Gua laper deh" ucap Leon 

"Sana pergi tidur" ucap Galen 

"Laper ama tidur apa hubungan nya bangsul" ngegas Leon 


ak 


"Ta buka pintu dulu" ucap Rafael saat sudah sampai di 
Kamar dan membawa apa yang di pesan Aletta 


"Iya bentar" ucap Aletta di dalam 


"Mana" ucap nya sambil menyodorkan tangan nya 


"Nih" ucap Rafael sambil menyerahkan kantong kresek yang 
berisi bermacam macam pembalut 


"Lah kok banyak banget" heran Aletta 


"Abisnya aku gak tau kamu pake ukuran apa, yaudah untuk 
mempermudah aku beli semua ukuran aja" ucap Rafael 


"Astagfirullah, yaudah gak papa" ucap Aletta lalu menutup 
pintu kamar mandi nya 


"Huft" Rafael sambil merebahkan tubuh nya 


"Gila banget malam pertama gagal" ucap Rafael sambil 
menatap langit langit kamar nya 


ekk 
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